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salam Pramukal

Krida Bina Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan salah satu krida dalam Saka Baki
Husada. Lima (5] Krida lainnya yaitu Krida Bina Keluarga Sehat, Krida Bina Gizi, Krida Bina Orbay, Krida
gina Lingkungan Sehat, dan Krida Pengendalian Penyakit,

saka Bakti Husada merupakan wadah pemberdayaan Pramuka yang meminatl kesehatan, dan sebagal
salah satu bentuk promosi kesehatan yang dapat memberikan kontribusinya dalam mewujudkan
masyarakat sehat. Seorang Pramuka Saka Bakti Husada sesungguhnya merupakan kader Pramuka dengan
sejumlah kemahiran di bidang kesehatan sehingga ia menjadi mode!, pelopor, motivator di tengah-
tengah masyarakat, Peran anggota Saka Baktl Husada sangat strategls dalam-menggerakkan dan
memberdayakan masyarakat sekitamya untuk ber-Perilaku Hidup Bersih dan Sehat.

Kurikulum dan Modul Training of Trainer (TOT) Pelatih Pembina Pramuka dan Instruktur tentang Krida
Bina PHBS Saka Bakti Husada ini merupakan satu kesatuan dengan Buku Kecakapan Khusus Krida Bina
PHBS dan Pedoman Pembinaan Krida Bina PHBS Saka Bakti Husada. Buku ini terdiri dari (1) Materi
Dasar: Undang-undang Gerakan Pramuka Nomor 12 Tahun 2010, Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah
Tangga, Saka Bakti Husada dan Pembinaan Krida Bina PHBS; (2] Materi Inti ; Prinsip Dasar dan Metode
Kepramukaan, Kiasan Dasat, SKK PHES di Rumah Tangga, SKK PHBS di Sekolah, SKK PHBS di Tempat-
tempat Umum, SKK PHBS di Tempat Kerja dan SKK PHES di Institusi Kesehatan serta Metode dan Media
Promosi Kesehatan; dan (31 Materi Penunjang: Building Learmning Commitment (BLC), dan Rencana
Tindak Lanjut.

Saya menghimbau agar selurub jajaran promos| kesehatan di lapangan, dapat akfif membina dan
mengembangkan Saka Bakti Husada untuk membentuk kader-kader dan pemimpin bangsa di masa
depan khususnya di bidang kesehatan,

Kepada semua pihak yang telah berkantribusi dalam penyusunan buky kurikulum modul ini, saya
ucapkan terima kasifi dan® penghargaan yang tinggi Kritik dan saran dari semua plhak demi
penyempurnaan buku ini sangat kami harapkan.

lavalah Saka‘Baltbusada dan Jayalah Pramuka guna mencapal masyarakat Indonesia
Sehat,

Jakarta,  Agustus 2013
Kepala Pusat Promosi Kesehatan
Selaku Ketua Hanan
Pimpinan Saka Bakti Husada Tingkat Nasional

dr. Lily S. Sulistyowati, MM
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SAMBUTAN KETUA UMUM PIMPINAN NASIONAL
SATUAN KARYA PRAMUKA BAKTI HUSADA TINGKAT NASIONAL

Salam Pramukal

Puji dan syukur kepada Allah SWT atas selesainya review buku Kurikulum dan Modul Training of

Trainer (TOT) Pelatih Pembina Pramuka dan Instruktur tentang Krida Bina PHBS. Kurikulum dan Modul

ini telah disesuaikan dengan kebijakan dan ketentuan yang berlaky saat ini, dan diharapkan dapat

menjadi acuan bagl para Pembina Pramuka dan Instruktur Saka Baki Husada dalam memberikan
pembelajaran kepada anggota Saka Bakti Husada.

Pembina Pramuka periu dipersiapkan dan ditingkatkan kemampuannya. Unsik it Kurikdlom dan Modul
inl diharapkan, dapat dimanfaatkan oleh Pelatih Pembina Pramuka kepada Pembina Pramuka, dan dari
Pembina Pramuka khususnya Pamong Saka Bakti Husada kepada ke peserta didiknya, dengan

memperhatikan situasi dan kondisi lapangan serts memberdayakan potensi yang ada dalam upava
meningkatkan kemampuan anggota Saka Bakti Husada,

membudayakan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat kepada setiap orang, memerlukan proses panjang.
Penyampaian informasi tentang PHBS kepada peserta didik melalui berbagai permainan yang menarik
dan menantang, sampai penerapannya memerl ukan kamitmen dan dukungan dari provider kesehatan
sefta para penggerak masyarakal termasuk Gerakan Pramuka. Cerskan Pramuka melalul Saka Bakt

Husada khususnya Pembina Pramuka dan Instroktur Saka Bakti Husada diharapkan dapat berperan
sebagal penggerak masyarakat untuk ber-PHBS

Kepada semua pihak yang terkait dalam pembinaan Saka Bakil Husada diharapkan dapat bemperan

optimal sesuai tugas dan fungsinya masifg-masing agar Wwjuan Saka Bakti Husada dalam Gerakan
Pramuka dapat terwujud,

Jakana,  September 2013
Sekretaris jenderal Kementerian Kesshatan RI
Selaku Ketua Umum
Pimpinan Saka Baktl Husada Tingkat Nasional

o

dr. Supriyantoro, S5p.P, MARS
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KURIKULUM TRAINING OF TRAINER (TOT)
BAGI PELATIH PEMBINA PRAMUKA DAN INSTRUKTUR TENTANG KRIDA BINA PHES
SAKA BAKTI HUSADA

L PENDAHULUAN

A, Latar Belakang
Tujuan pembangunan kesehatan sebagaimana disebutkan dalam Undang-Undang Nomor 36
Tahun 2009 tentang Kesehatan menyatakan bahwa “Pembangunan kesehatan bertujuan
untuk meningkatkan kesadaran, kemauan, dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang
agar terwujud derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-ingginya, sebagal investasi bagi
pembangunan sumber daya manusia yang produkiif secara sosial dan ekonomis, selanjutnya
Pemerintah bertanggung jawab memberdayakan dan mendorong peran. aktif masyarakat
dalam segala bentuk upaya kesehatan®,
Oleh karena ity Kementerian Kesshatan Ri telah menetapkan Visi Pembangunan Kesehatan
Tahun 2010 - 2014 adalab *Masyarakat Sehat Yang M andiri Dan Berkeadilan® dengan salah
satu misinya adalah “Meningkatkan demjat kesehatan melalui pemberdayaan masyarakat
termasuk swasta dan masyarakat madani, Dengan demikian ‘masyarakat secara luas termasuk
generasi muda bukan hanya menjadi obyek pembangunan Wesehatan, melainkan juga
menjadi subyek pembangunan kesehatan,
Salah satu potensi generasi muda adalah Gerakan Pramuka dan khususnya yang tergabung
dalam Satuan Karya Bakti Husada (Saka Bakti Husada) sebagal kesepakatan antara Kwartir
Nasional Gerakan Pramuka dengan Departemen Kesehdtan pada tanggal 17 Jull 1985,
Berdasarkan pengalaman lapangan telah banyak-anggota Saka Bakti Husada yang berperan
dalam menggerakkan dan memimpin masyarakat sekitamya, yakni sebagal motivator,
komunikator dan penggerak masyamakat terutama bagi kaum muda, perintis pembangunan
dan pelaksana keglatan balk yang bersumber dari masyarakat maupun yang bersifal
keterampilan produktii bagi Pramuka sendiri. Peran ini telah diwujudkan dalam bentuk
Pramuka Pedull sebagal implementasi dan & (enam) Krida Saka Bakti Husada yakni Krida
Bina Keluarga Sehat, Krida Bina Lingkungan Sehat, Krida Pengendalian Penyakit, Krida Bina
Gizl, Krida Bina Obat dan Krida Bina PHES,
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS] merupakan salah satu pllar untik mencapal
Indonesia Sehat; Saka Bakti Husada sebagal wadah pembinaan kaum muda di bidang
kesehatan peflu mempelajari tentang PHBS. Dalam Gerakan Pramuka, keterampilan
distandarisasi dalam bentuk Syarat Kecakapan Khusus (SKK), dan Pramuka yang berhasil
kemudian diberikan Tanda Kecakapan Khusus (TKK) sebagai pengakuan bahwa yang
bersangkutan terampil sesuai kecakapan khusus yang dipelajarinya, Untuk meningkatkan
keterampilan. Pembina Pramuka dan Instruktur sebagal fasilitator pelatiban SKK Krida Bina
PHBS vang nantinya akan dilaksanakan di daerah masing-masing, perdu diadakan Pelatihan
Pembina Pramuka dan Instruktur tentang Krida Bina PHRS Saka Bakti Husada.
Untuk maksud tersebut petly disusun Buku Kurikulum dan Modul Training of Trainer (TOT)
Pelatih Pembina Pramuka dan Instruldur tentang Krida Bina PHBS Saka Bakti Husada
sehingga dapat digunakan sebagai acuan berbagai pihak yang akan menyelenggarakan
pelatihan bagi Pelatih Pembina Pramuka dan Instruktur/Pamong Saka Bakti Husada. Dengan
demikian pelatihan tersebut diharapkan menghasilkan PelatibAnstruktur Krida Bina PHBS
Saka Bakti Husada yang handal mampu memfasilitasi fasilitator pelatihan Saka Baktl Husada
pada umumnya dan fasilitas pelatihan Krida Bina PHBS pada khususnya.
Kurikulum inl didesain dengan pendekatan “learner centered” yakni pendekatan yang
menempatkan pembelajar sebagai pusat perhatian, sedangkan pelatihfasilitator lebih
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berperan sebagal catalyy, process helper, dan resource linker. Mengingat adanya keanekg
ragaman kebijakan dan budaya setampat, maka tujuan pemebelajarannyapun diarshkan pada

tumbuhnya proses penemuan sendiri (self discovery), sehingga kompetensi yang telah
diperaleh dapat diterapkan dalam pelaksanaan tugas.

B. Filosofi Pelatihan

Pelatihan inj diselenggarakan berdasarkan pendekatan:
I. Pembelajaran orang dewasa (Adulr Learning), yakni proses pelatihan diselenggarakan
dengan memerhatikan hak peserta selama pelatihan, antara lain:

a. Dihangai keberadaannya selama menjadi peserta pelatihan.

b. Didengarkan dan dihargai penga lamannya terkait dengan materi pelatihan,

L Dirﬂrlt‘lmhunghn sefiap ide dan pendapatnya, sejauh berada di dalam konjeks
pelatihan,

2. Berorientasi kepada peserta, dimana peserta berhak untul: )

d. Mendapatkan pelatih profesional yang dapal memfasilitas) dengan, berbagai metode,
melakukan umpan balik, dan menguasal mater) pelatiban,

b Melakukan refleksi dan memberikan umpan balilesscar terbuka.

€ Melakukan evaluasi (lerhadap penyelenggar mawpun fasilitator) dan  dievaluasi
linglat pemahaman dan kemampuannya terkalt dengan materl pelatihan,

d. Belajar sambil berbuat (fearning by doingl, peserts mendapat kesempatan untuk
belajar sambil berbuat (metakukan sendini) dari setiap materl pelatihan. Hal tersshut
dapat dilakukan dengan mengguniakan metode pembelajaran dimana peserta lebih
akiif terlibat sepenti antara laing diskusi kelompok, studi kasus, dan latihan (exercise)
balk secara individu maupun kelompok. Peserta dapat melakukan pengulangan
ataupun perbaikan yang dirasa perduuntuk mencapai kompetensi yvang ditetapkan.

€. Belajar dari pengalaman fleaming from experience)

3. Berbasis kompelensi (competency based) dan memperoleh senifikat, yakni selama proses
pelatihan pesenta diberikan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan langkah
demi langkah menuju gencapalan kompetensi yang diharapkan di akhir pelatihan,

FERAN, FUNGSI DAN KOMPETENSI
A, Peran
Pelatih/Instruktur Krida Bina PHBS Saka Bakti Husada.
B. Fungsi
Untuk menjalankan peran tersebul diatas, maka peserta dapat melaksanakan fungsinya
1. Merencanakan proses pembelajaran
2. Melatih pelatihan Krida Bina PHBS Saka Bakti Husada
3. Mengevaluasi proses pembelajaran
C. Kompetensi
setelah mengikuti pelatihan pesena dibaraphkan memiliki kompetensi dalam :
. Melatih SKK PHBS di Rumah Tangga
Melatih SKK PHBS di Sekolah
Melatih SKK PHBS di Tempattempat Umum
Melatih SKK PHBS di Tempat Kerja
Melatih SKK PHBS di Institusi Kesehatan

Melatih dengan menggunakan metode dan media promasi dalam penyuluhan PHBS
Melakukan teknik mefatih

T e
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TUIUAN PELATIHAN

A

Tujuan Umum

mllmHun;Tilhun pelatifian peserta mampu melatih pada pelatihan Krida Bina PHBS Saka
Tujuan Khusus

Setelah mengikut| pelatihan ini pesena mampu -

1. Melatih SKK PHBS di Rumah Tangga

2. Melatih SKK PHBS di Sekolah

3. Melatih SKK PHBS di Tempattempat Umum

4, Melatih SKK PHBS di Tempat Kerja

5. Melatih 5Kk FHBS di Institusi Kesehatan

6. Melatih dengan menggunakan metode dan media promaos| dalam luhan PHBS
7. Melakukan teknik melatih o

PESERTA, PELATIH, PENYELENGGARA

A.

B.

o

Kriteria Pesenta

1. Pelatih Pembina Pramuka yang membina Saka Bakti Musada di Kwartir Daerah.

L Instruktur Krida Bina PHBS Saka Bakti Husada di Provinsi (Dinas Kesehatan/Poltekkes/
Bapelkes/BapelkesdaBBPK),

Jumlah Peserta
Jumlah peseria dalam pelatiban ini maksimal 30 orig.
Kriteria Pengendali Diklat

1. Memiliki sertifikat pelatihan pelatih lanjutanfpenanggungjawab program PHBS.
2. Menguasal substansi diklat,

. Jumlah Pengendali Diklat

Jumlah pengendali Diklat adalah 1 orang dalam satu kelas.
Kriteria Pelatih (
1. Pelatih dari penanggungjawab program PHBS/Pejabat Fungsional PKM,
2, Bagi Pramuka harus memiliki fjazah Kursus Pelatih Pembina Pramuka tingkat Dasar
(KPD.
3. Widyaiswam yang menguasai Krida Bina PHBS Saka Bakti Husada.
4. Organisasl profesi Perkumpulan Promotor dan Pendidik Kesehatan Masyarakat Indonesia
PPPEMI) yang bempengalaman dalam Krida Bina PHBS Saka Bakii Husada.
5. Menguasal matefl pelatihan Krida Bina PHBS Saka Bakti Husada.
Penyelenggara
Penyelenggara pelatihan TOT adalah:
1. Pusat
a. Pusat Promosi Kesehatan, Sekjen Kementerian Kesehatan R
b, Kwartir Nasional Gerakan Pramuka
c. Pusat Pendidikan dan Pelatihan Aparatur
d. Pusat Pendidikan dan Pelatihan Tenaga Kesehatan
e. BBPK/MBapelkesnas
L. Provinsi
2. Dinas Kesehatan Provinsi
b, Kwartir Daermh Gerakan Pramuka
c. UPT Diklat Dinas Kesehatan Provinsi
d, Badan Pendidikan dan Pelatihan Provinsi
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G. Tempal Penyelenggaraan
. Mengacu pada Keputusan Menkes Nomor 725 Tahun 2003 fentang Tempat

Penyelenggaraan Pelatihan bahwa pelatihan diadakan di tempat pelatihan yang
terakreditas |

L Pusat pendidikan dan Pelatiban Gerakan Pramuka.

V.  STRUKTUR PROGRAM

Untuk mencapai tujuan yang ditetapkan, maka disusun materi yang akan diberikan sscara rinci
pada tabel struktur program sebagai berikut ;

WAKTU

MATER! FL JUMLAH

A. | MATERI DASAR

1. | Undang-undang Gerakan Pramuka Nomor 12 Tahun 2010,J1 J1 | D 2

Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Gerakan
Pramuka

| Saka Bakti Husada dan Pembinaan Krida Bina PHES
o | MATERL INTI

2
B
3. | Prinsip Dasar dan Metode Kepramukaan
4
5

-
=
Pedl

.| Kiasan Dasar
.| 3KK PHBS di Rumah Tangga

] e ]

6. | SKK PHBS di Sekolah

7. | SKK PHBS di Tempat-tempat Umum
8

9

SKK PHBS dl Tempat Kerja

.| SKK PHBS d| Institusi Kesthatan

10, | Metode dan Media Promosi Kesehatan
11. | Teknik Melatih

C. | MATERI PENUNJANG

o | | b | e | |l ||

il | | i | o | o | o | o |
2T | Pt || Il |l | Bl | P

gl | == | = o | o |l | o | i | o

el
=

—
) = | =
—] —

12, | Bullding Learning Commitment (BLC) 0|1
o

Rencana Tindak Lanjut
IUMILAH SELURUMNYA

Fad

VI PROSES; DIAGRAM ALIR, METODE DAN GARIS BESAR PROSES PEMBELAJARAN
A. Proses Pembelafaran
Proses pembelajaran dilaksanakan melalui tahapan sabagal barilout ;
1. Dinamisasi dan penggalian harapan peserta serta membangun komitmen belajar di antara
peserta.
L Penyiapan peserta sebagal individu atau kelompok yang mempunyai pengarub terhadap
perubahan perilaku untuk menciptakan iklim yang kondusil dalam melaksanakan fugas.
3. Penjajagan awal peserta dengan memberikan pre-tes,
4. Pembahasan materi kelas,
5. Praktik kelas dalam bentuk penugasan-penugasan.
6. Praktlk lapangan,
7. Penjajagan akhir pesarta dengan memberikan post-tes,

Dalam setlap pembahasan mater inti, peserta dilibatkan secara aktif baik dalam teon
maupun penugasan, dimana :
1. Pelatih mempersiapkan pesena untuk siap mengikutl prases pembelajaran.
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7. Pelatith menjelaskan tentang Wwjuan pembelajaran yang akan dicapal pada setiap materi
3. Pelatih dapat mengawal| proses pembelajaran dengan -

H

a. Pengaallan pengalaman peserta,

b. Penjelasan singkal tentang seluruh mater,

c. Penugasan dalam bentuk individual atau kelompok.
4. Setelah semua materi disampaikan, pelatih dan atau peserta dapat memberikan umpan

balik terhadap isl keseluruhan maten ya ng diberikan.
5. Sebelum pemberian mater berakhir, pelatih dan peserta dapat membuat rangkuman dan

atau pembulatan.

Diagram Alir Proses Pembelajaran

PEmbuksn

Membangun Komitmen Balajar [BLC]

WaWAaLAN

|

L ntapyg-sinelaryp Gieranas Prarmais
lomad L Tatwin 2 CAngEsran
o &nggaran Rumah
Eepdhan Prymiks

Caky Akt Husada den PemEnaan

Kriels Blrg P IS

METODE

L]

Curah pendapdl

Ceramah tanya jasa.

KETERAMPI AN
1 Preeip Devar gan Metole Lepramirkaan
Lisans Dt
SEN PHES i Fuieriah Tanggs
SE A FHAL A Sedalih
K PHES dl Tempsi-tempat Usmm

SEN PHAS O Tempal Kerja

E Mgt ode dan Medu Prompi Eesshatan
] Takrilh BAad @il

METODE
e Curah peidagpsi

LETamah TN yE paasl

*
e Emulpsl
®

FATTTIETT T
MHukeis kedcmpok
iabhan

Shiaii hmaidd

Praktik Lagangan

Rancana Tindak Lanpul

PErU U

*ﬂt:
i s
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Rincian rangkaian alur proses pelatihan sebagal berikut ;

1,

2.

Pembukaan

Proses pembikaan pelatihan meliputi beberapa kegiatan berilout :

a. laporan ketua penyelenggara pelatihan,

b. Pengarahan dari pejabiat yang berwenang tentang latar belakang perlunya pefaiy,

e, Perkenalan peserta secara singkat,

Pelaksanaan Pre Tes i -

Pelaksanaan pre tes dimaksudikan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman awal

peserta terhadap materi yang akan diberikan pada proses pembelajaran,

Membangun komitmen belajar

Kegiatan ini ditujukan untuk mempersiapkan peserta dalam mengikutl proses pelatihan

Kegiatannya antara lain :

a. Penjelasan oleh pelatih tentang tujuan pembelajaran dan keglatan Yang akan
dilakukan dalam materi membangun komitmen belajar.

b. Perkenalan antara peserta dan para pelatih dan panitia penyelenggara pelatihan, dan
juga perkenalan antar sesama peseria. Kegiatan petk@nalan  dilakukan dengan
permainan, dimana seluruh peserta terlibat secara akiif,

€. Mengemukakan kebutuhanfharapan, kekhawatiran dan komitmen masing-masing
peserta selama pelativan.

d. Kesepakatan antara para pelatih, penyelenggam pelatihan dan pesera dalym
berinteraksi selama pelatihan berlangsung, meliputi : pengorganisasian kelas,
kenyamanan kelas, keamanan kelas, dan yang ldinnya

Pengisian pengetahuan/wawasan

Setelah mater) Membangun Komitmen Balafar, kegiatan dilan|utkan dengan memberikan

materi sebagai dasar pengetahuan/wawasan yang sebaiknya diketahui peserta dalam

pelatihan inl, sebagal berikut adalah :

4. Undang-undang Gerakan Pramuka Nomor 12 Tahun 2010, Anggaran Dasar dan
Anggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka

b, Saka Bakti Husadadan Pembinaan Krida Bina PHBS

Pemberian keterampilan

Pemberian materl keterampllan darl proses pelatihan  mengarah pada kompeten

keterampilan yag akan dicapai oleh pesetta. Penyampalan materi dilakukan dengan

menggunakan berbagai metode yang melibatkan semua peserta untuk berperan serta aktif
dalam_miencapai kompetansi tersebut, yaitu metode tanya jawab, studi kasus, diskus
kelompok, bermain peran, tugas baca, simulasi, dan latihan-latihan tentang Prinsip Dasar

dan Metode Kepramukaan, Kiasan Dasar, SKK PHBS di Rumah Tangga, SKK PHBS di

Sekolah, SKK PHBS di Tempat-tempat Umum, SKK PHBS di Tempat Ketja, SKK PHBS di

Institusi Kesehatan, Metode dan Media Promosi Kesshatan, Taknik Melatih.

Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan

Tujuan darl Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan ini adalah agar peserta mampu

H""!w";;lﬂhﬂ peran dan fungsinya sebagai Pelatih/Instruktur Krida Bina PHBS Saka Bakhi

i,

Rencana Tindak Lanjut (RTL)

Masing-masing peserta menyusun rencana tindak lanjut hasil pelatiban berupa rencana

mclfi.uiun fasilitasi pelatihan Krida Bina PHBS Saka Bakti Husada di wilayahnya masing-

Mmasing.

Evaluasi

Evaluasi dilakukan tiap hari dengan cara mereview kegiatan proses pembelajaran yang

sudah  berlangsung, ini sebagal umpan balik ﬁ::h menyempurmakan  proses

—
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pembelajaran selanjutnya, D samping it juga dilakukan proses umpan balik dari pelatih
ke peserta berdasarkan penilaian penampilan peserta, baik di kelas maupun di lapangan.
selain Iu akan dilakukan post tes untuk mengetahui sejauh mana peserta dapal menyerip
materi selama pelatihan,

9. Penutupan
Acara penutupan dapat dijadikan sebagai upaya untuk mendapatkan masukan dari
pesenta ke penyelenggara dan pelatih untuk perbaikan pelatiban yang akan datang.

¢ Melode Pembelagaman

Metode pembelajaran ini berdasarkan pada prinsip :

1. Orientasi kepada peserta meliputi latar belakang, kebutuhan dan harapan yang terkait
dengan tugas yang dilaksanakan,

3 Peran serta akiif peserta sesual dengan pendekatan pembelajaran.

3. Pembinaan iklim yang demokratis dan dinamis untuk terciptanya komunikasi dari dan ke
berbagai arah.

Oleh karena ity metode yang digunakan selama proses pembelajaran diantaranya adalah :

1. Ceramah singkat dan tanya jawab. :

7. Curah pendapat, untuk penjajagan pengetahuan dan pengalaman pesera terkait dengan
materi yang diberilan.

3. Penugasan berupa ; diskusi kelompok, mle play dan studikasus, lapangan.
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MONTTORING DAN EVALUASI PELATIHAN

A.

Maonitoring

Tujuan Monitoring adalah untuk menjaga agar proses pelatihan berjalan sew dengan
desain pelatihan,

Maonitoring dilakukan secara berjenjang dari tingkat Pusat sampai dengan daerah.

Evaluasi
Tujuan evaluasi/penilaian adalah untuk mengetahui kemajuan tingkat pengetahuan dg,
keterampilan yang dicapai peserta, penilsian proses pembelajaran dan penyelenpgaraan
Hasil ini dapat digunakan untuk menilal efektifitas pelatihan dan memperbaiki pelakeanay,
berikutnya.
Evaluasi dilakukan terhadap:
1. Peserta:
Evaluasi ditakukan untuk mengetahul hasil pembelajaran dar peserta,
Evaluasi terhadap peserta dilakukan melalui:
* Penjajagan awal melalui pre test
* Pemahaman pesena terhadap maten yang telah diterima melalui post wst.
* Pengamatan dan penilaian terhadap hasil/output pelatihan sepeni: Rencana Tahunan,
micro teaching, RTL dan lain-tain,
2. Fasilltatoripelatih :
Evaluasi  dilakukan  untuk  mengetahiul < kemampuan  fasilitatoripelatih  dalam
menyampilkan materi pembelajaran §esuai dengan tujuan yang telah ditetapkan vang

dapat dipahami dan diserap peserta,
3. Penyelenggaraan:

Evaluasi dilakukan oleh terhadap pelaksanaan dildat, Obyek evaluasi adalah
pelaksanaan administrasi dan akademis yang meliputi:
s Tujuan diklat
« Relevansi progrém dildat dengan tugas
* Manfaat seliap mata sajlan'bagl pelaksanaan tugas
» Manfaat diklat bagi pesérta/ instansi
« Hubungan peserta dengan pelaksanaan diklat
o Peldyanan sekretariat terhadap peserta
» Pelayanan akomodas
# Pelayanan konsums|
& Pelayanan pustaka

SERTIFIKASI

1.

k3

Berdasarkan Keputusan Ketua Kwamas Nomor 202 Tahun 2011 tentang Sistem Pendidikan
dan Pelatihan Gerakan Pamula antara lain sedifikat ditandatangani oleh Ketua Kwartir,

Kepala Pusdiklat dan Pemimpin Kursus.

Berdasarkan Keputusan Menkes Nomor 725 mhun 2003 tentang Penyelenggaraan
Pendidikan di Bidang Kesehatan, antara lain sertifikat akan diberikan kepada peserta yang
telah mengikuti pelatihan 90 % darl jumlah Jam Pelajaran dengan nilai 1 (satu) angka kredit.

. Akan mendapatkan 2 sertifikal dari Pusdiklat Kemenkes (Pusdikiat Aparatur atau Pusdiklat

Nakes) dan Kwamas Gerakan Pramuka serta sertifikasi ditandatangani oleh Pejabat yang
berwenang.
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MATERI DASAR 1

A\NGGARAN DASAR ANGGARAN RUMAH TANGGA GERAKAN PRAMUKA

NESKRIFS SINGEAT

o Gerakan Pramuka selaku penyelenggara pendidikan kepramukaan mempunyal peran besar dalam
pembentukan kepribadian generasi muda sehingga memiliki pengendalian diri dan kecakapan
h[dﬁfl untuk menghadapi tantangan sesuai dengan perubahan kehidupan lokal, nasiopal, dan
global.

« Gerakan Pramuka bertujuan untuk membentuk setiap pramuka agar memiliki kepribadian yang
periman, bertakwa, berakhlak mulia, berjiwa patriotic, taat hukum, disiplin, menjunjung tingsi
nilai-nilai luhur bangsa, dan memiliki kecakapan hidup sebagai kader bangsa dalam menjaga dan
membangun Negara Kesatuan Republik indonesia, mengamalkan Pancasila, serta melestarikan
lingkungan hidup.

s Faktor-faktor yang melatarbelakangl penyusunan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga
Gerakan Pramuka (Keppres Rl No. 104 Tahun 2004, tanggal 18 Oktober 2004 dan 5K Kwarnas
na6 Tahun 2005, tanggal 31 Mei 2005) ialah -

1. Adicita bangsa Indonesia, yakni tanggung jawab atas kemendekaan, persatuan dan kesatuan
dalam Megara Kesatuan Republik Indonesia.

2. |iwa ksatria yang patriotik dan semangat persatudn dan kesatuan bangsa Indonesia yang adil
dan makmur material maupun splritual, dan beradah,

1. Kesadaran beranggungjawab atas kelestarian Megara Kesatuan Republik Indonesia yang
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang 1945.

4. Upaya pendidikan bagl kaumn muda melalul kepramukaan dengan sasaran meningkatkan
sumber daya kaum muda dalam mewujudian masyarakat madanl dan melestarikan |
a. Negara Kesatuan Republikdndonesia
b. Ideologi
c. Kehidupan rakyat yang rukén dan damai
d. Lingkungan hidup di bumi nusantara

» Fungsi Anggaran Dasar'dan Anggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka, sebagai !

1, Landasan hukum dalam pangambilan kebijakan Gerakan Pramuka.

3. Pedoman dan petunjuk pelaksanaan kegiatan kepramukaan,

1. Anggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka berfungsi mengatur intemnal organisas Gerakan
Pramuka dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya

»  Anggaran, Dasar Gerakan Pramuka berbeda dengan anggaran dasar organisasi non-pemerintah
INGO) lainnya. Anggaran dasar NGO ditetapkan oleh Munas masing-masing NGO, sadangkan
Anggaran Dasar Gerakan Pramuka ditetapkan dengan Keputusan Presiden, dengan demikian
karena Presiden adalah Kepala Negara RI, maka kepulusannya mengikat seluruh bangsa
Indonesia. Oleh karena itu segenap bangsa Indonesia semestinya memperhatikan benar-benar
perkembangan dan kemajuan Gerakan Pramuka.

I TUJUAN PEMBELAJARAN

A. Tujuan Pembelajaran Umum
Peserta memahami tentang Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka.

B. Tujuan Pembelajaran Khusus
Setelah mengikutl materi ini, peserta mampu menjelaskan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah

Tangga Gerakan Pramuka.

e —————
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H.POKOK BAHASAN
A. Pokok Bahasan 1 : Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka
Sub Pokok Bahasan -
1. Fembukaan Anggaran Dasar
2. Tujuan dan Tugas Pokok Gerakan Pramuka

3. Fumgsi dan Sifat Gerakan Pramuka
4. Struktur Organisasl Gerakan Pramuka

IV.LANGKAH-LANGKAH REGIATAN PEMBELAJARAN
Nama Permainan : “Birdang Jalan Bersilang”
A. Pengantar (Briefing) (5 menit) -

1. Fasilitator membuka acara dengan berdoa dan penampilan yelyel pesera. Kemudiyy
memperkenalkan diri dan menanyakan keadaan peserta pada saat ini.

2. Fasilitator menjetaskan acara yang akan berlangsung dan membefi kesempatan peserta unyl
bertanya. bila diperukan,

B. Inti (Proses) (30 menit) -

1. Fasilitator meminta kelompok untuk merencanakan giliran kesempatan angeota kelompok
sebagai bintang  untuk menempuh jalan silang ‘sesuaiopilihannya. Dilakukan secary
Petorangan yang digilir sesual penunjukan dalam kelompok. Seluruh peserta berada dalam 4
kelompaok, masing-masing terdif antira 6 - 10.0rang.

2. Fasilitator memanggil peserta (bintang) yang elah/memperoleh nomor urut, kelompak diber]
penjelasan bagaimana melakukan prosesnya. Pesarta diminta untuk memilih salah satu dari 4
menuju 3 ujung bintang jalur (AD. dan ART, Wjuan Gerakan Pramuka, sifit Gerakan
Pramuka), setelah siap dengan pakai h n 123, peserta mulal stan sesual jalur pilthan
sampai diketemukannya pilibannya, Bentuk jalur di buat seperti Bintang segl lima.

d. Fasiliator mengamati proses, “dengan menggunakan wakty  dan apabila peserts
menyelesaikan pilikannyadiberiian tepuk Pramuka sebagai rasa kesetiaan dan memberikan
selamat. Dan dilakukan' dengan carabersama-sama (Team Workl yakni Anggaran Dasar dan
Anggaran Rumah Tangga, fujuan dan sifat Gerakan Pramuka (+ 1 menit datang bersamaan)
atau sesuai komitmen kelompok.

4. Selanjutnya diadakan diskusi kelompok secars terbuka, Fasilitator membuka kesempatan
tanya jawab. Fasilitator mengundang nara sumber untyk menjelaskan Angearan Dasar dan
Anggaran Rumah Tangga, tujuan dan sifst Gerakan Pramuka (10 menit). Acara diakhir
dengar kesimpulan tentang Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga, tujuan dan sifa

C. Debuefing (10 menit) :
I Fasilitator menanyakan menyenangkan atau tidaknya bermain peran, kesan masing-masing
kelompok dalam permainan tersebut dan manfaat permainan.
2. Kegiatan diakhiri dengan berdoa,

V. URAIAN MATERI
A. ANGGARAN DASAR DAN ANGGARAN RUMAH TANGGA GERAKAN PRAMUIKA
1. PEMBUKAAN ANGGARAN DASAR
Bahwa persatuan dan kesatuan bangsa dalam negara kesatuan yang adil dan makmur, materiil
dan spiritual serta beradab merupakan adicita bangsa Indonesis yang mulai bangkit dan siaga
sejak berdirinya Boedi Oetomo pada tanggal 20 Mel 1908, Adicita ftu pulalah yang
merupakan dorongan para pemuda Indoned/s melakukan Sumpah Pemuda pada tanggal 28
Oktaber 1928. Dalam upaya menggalang persatuan untuk merebus kemerdekaan dan dengan
jiwa dan semangat Sumpah Pemuda, rakyat Indonesia berjuang untuk kemerdekaan nusa dan
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bangsa Indonesia yang diproklamasikan pada tanggal 17 Agustus 1945, Kemerdekaan ini
merupakan berkat dan rahmat Tuhan Yang Maha Esa. Bahwa gerakan kepanduan nasional
yang lahir dan mengakar di bumi nusantara merupakan baglan terpadu dari gerakan
perjuangan kemerdekaan Indonesia yang membentuk Negara Kesatuan Republik Indonesia,
Oleh karenanya, gerakan kepanduan nasional Indonesia mempunyai andil yang tidak ternilai
dalam sejarah perjuangan kemerdekaan. Jiwa kesatria yang patriotik telah mengantarkan para
pandu ke medan juang bahu-membahu dengan para pemuda untuk mewujudkan adicita
bangsa Indonesia dalam menegakkan dan memandegani Negara Kesatuan Republik Indonesia
selama-lamanya. Bahwa kaum muda sebagai patensi bangsa dalam menjaga kelangsungan
bangsa dan negara mempunyai kewajiban melanjutkan perjuangan bersama-sama orang
dewasa berdasarkan kemitraan yang bertanggung jawab, Bahwa Gerakan Pramuka sebagai
kelanjutan dan pembaruan gerakan kepanduan nasional, dibentuk berdasarkan Keputusan
Presiden RI Nomor 238 Tahun 1961 bertanggungjawab atas kelestarian Negara Kesatuan
Republik Indonesia yang ditopang oleh empat pilar wawasan kebangsaan, yainn

« ldeologl Pancasila : '

« LUndang-Undang Dasar 1945

o Bhinneka Tunggal lka

« Megam Kesatuan Republik Indonesia

Dengan asas Pancasila, Gerakan Pramuka menyelénggarakan pendidikan bagi kaum muda
sehagal kaderisasi kepemimpinan masa depan bangsa dan negara, Bahwa dalam upaya
meningkatkan dan melestarikan hal-hal tersebit, telah diundangkan Undang-Undang Nomor
12 Tahun 2010 tentang Gerakan Pramuka yang menetapkan bahwa Gerakan Pramuka adalah
arganisasi yang menyelenggarakan pendidikan nonfarmal, melalui Pendidikan Kepramukaan
sebagal bagian pendidikan nasional yang dilandasi Sistem Among. Prinsip Dasar dan Metode
Kepramukaan.

Gerakan Pamuka adalah organisasi pendidikan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang
EnEuhll'u Indonesia Nomaor. 12 Tabun 2000 tentang Gerakan Pramuka dan berstatus badan
hukum,

Gerakan Pramuka ditetapkan dengan Kepututan Presiden Republik Indonesia Nomor 238
Tahun 1961 tanggal 20 Mei 1961 sebagal kelanjutan dan pembaruan Gerakan Pendidikan
Kepanduan Nasional Indonesia, dan didirikan untuk waktu yang tidak ditentukan.

2. TUJUAN DAN TUGAS POKOK GERAKAN PRAMUKA
a. Tujuan

Cerakan Pramuka bertujuan untuk membentuk setiap pramuka:

1) Memiliki kepribadian yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, berjiwa patriotik,
taat hukum, disiplin, menjunjung tinggl nilai-nilal luhur bangsa, berkecakapan hidup,
what jasmani, dan rohani;

2] Menjadi warga negara yang berjiwa Pancasila, setia dan patuh kepada Negara
Kesatuan Republik Indonesia serta menjadi anggota masyarakat yang baik dan
berguna, yang dapat membangun dirinya senditi secara mandirl serta bersama-sama
bemanggungjawab atas pembangunan bangsa dan negara, memiliki kepedulian
lerhadap sesama hidup dan alam lingkungan.

b. Tugas Pokok

Gerakan Pramuka mempunyai tugas pokok menyelenggarakan pendidikan kepramukaan

bagi kaum muda guna menumbuhkan tunas bangsa agar menjadi generasi yang lebih

baik, bertanggungjawab, mampu membina dan mengisi kemerdekaan serta membangun
dunia yang lebih balk.

KU U AAN NOIDUL TERWWNG OF TRESERTAT) 17



Referensi

- FUNGSI DAN SIFAT GERAKAN PRAMLUIKA
d.

Fungsi -
Gerakan Pramuka bedungsi sebagai penyelenggara pendidikan nonformal di |y sekalgh
dan di luar keluarga sebagal wadah pembinaan serta pengembangan kaum Mudy
dilandasi Sistem Among, Prinsip Dasar dan Metode Kepramukaan,

. Sifar

1) Gerakan Pramuka adalah organisasi pendidikan yang keanggotaannya bersify
sukarela, mandir, tidak membedakan suku, ras, golongan, dan agama,

2| Gerakan Pramuka bukan organisasi sosial-politik, bukan bagian dari salah sapy
arganisasi sosial politik dan tidak menjalankan kegiatan palitik praktis.

3) Gerakan Pramuka menjamin kemerdekaan tiap-tiap anggotanya untuk memeluk agamg
dan kepercayaan masing-masing serta beribadat menurut agama dan kepercayaanny,,

+ SATUAN ORGANISAS) GERAKAN PRAMUKA

Organisasi Gerakan Pramuka terdini dari gugus depan dandwartiv

A Gugus Depan

Gugus depan adalah satuan pendidikan dan safifan organisasi ferdepan penyelenggan

pendidikan kepramukaan dan wadah berhimpun peserta didik.

Gugus depan lengkap terdiri dari: '

1} Perindukan siaga;

2} Pasukan penggalang;

3 Ambalan penegak; dan

4) Racana pandega.

Kwartir

Kwartir adalah satuan gnganisas) pengelols Gerakan Pramuka yang dipimpin secara

kolektif pada setiap tingkatan wilayah,

Kwartir terdir] atas: _

1} Kwartir ranting, _4ang  mengkoordinasikan 5 depan  di U wil
kecamatan/distrils ™ o sl i -

21 Kwartir cabang, vang mengkoordinasikan  kwartir manting di  satu  wilayah

3} Kwartir daeraly, yang mengkoardinasikan kwartir cabang di satu wilayah provinsi: dan
4] Kwartir Nasional, yang mengkoordinasikan kwartir daerah di wilayah Republik
Indonesia dan gugus depan di perwakilan Republik Indonesia di luar NEgeri.

*  Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2010 tentang Gerakan Pramuka
*  Keputusan Musyarawah Nasional Luar Biasa Gerakan Pramuka Nomor : 05/Munasiub/2012 tentang
Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka

[ VESRWULUM DAN MODUL TR OF THAWER |T07)
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MATERI DASAR 2
SAKA BAKTI HUSADA DAN PEMBINAAN KRIDA BINA PHBS

. DESKRIPSI SINGEKAT
Satuan Karya Pramuka (Saka) merupakan wadah pembinaan untuk meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan anggota muda dan anggota dewasa muda dalam bidang tertentu serta melakukan
kegiatan nyata sebagal pengabdian kepada masyarakat sesuai aspirasl pemuda Indonesia dengan
menerapkan prinsip dasar dan metode kepramukaan, Pada Kesakaan tersebut pembinaan anak didik
Pramuka disalurkan sesuai peminatannya.
Kegiatan dalam ke-Saka-an bertujuan untuk menghasilkan pengalaman, tambahan pengetahuan dan
teknologi, keterampilan dan kecakapan yang kelak menjadi bekal hidup anggota muda (Pramuka
Penegak) dan anggota dewasa muda (Pramuka Pandega). Meskipun demikian maten kesakaan bisa
diajarkan kepada anak didik Siaga dan Penggalang.
Saka Bakfi Husada adalah wadah pengembangan pengetahuan, pembinaan keterampilan,
penambahan, pengalaman dan pemberian kesempatan  untuk. membaktikan dirinya  kepada
masyarakat dalam bidang kesehatan.
Krida Bina PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat) adalah satu'dan enam krida dalam Saka Bakil
Husada yaitu Krida Bina Keluarga Sehat, Krida Bina Gizij'Krida Bina Obat, Krida Bina Lingkungan
Sehat, dan Krida Penanggulangan Penyakit. Krida Bina PHBS adalah Krida yang mengajarkan anak
didik tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat yang dilaksanakan dalam 5 fatanan yaitu Rumah
Tangga, Sekolah, Tempat-tempat Umum, Tempat Kerja dan Institusi Kesehatan.
Nilal PHBS merupakan aplikasi dari Prinsip Dasar Kepramukan yaitu Pedull Kepada Kesehatan Dirl
Sendiri, Lingkungan, Masyarakat, Bangsa dan Negaranya. Seorang Pramuka menjadi terhormat bila
dalam hidupnya mampu mengamalkan satyd “dan darmanya, dimulai dari dirinya, lingkungan
terdekatnya yaitu keluarga, kepada omng lain dan bagi masyarakat.

L TUJUAN PEMBELAJARAN
A. Tujuan Pembelajaran Umum
Peserta memahami Saka Baktl Husada dan Pembinaan Krida Bina PHBS
B, Tujuan Pembelajaran Khusus
o  Powera diharapkan mampu menjelaskan Saka Bakti Husada
+ Peserta diharapkan mampu menjelaskan Pembinaan Krida PHBS Saka Bakti Husada

HILPOKOK BAHASAN
A. Pokok Bahasan 1 : Saka Bakti Husada
Sub Pokok Bahasan
Tujuan dan Sasaran
Struktur Organisasi
Pengesahan dan pelantikan
Kegiatan
Sarana
Administrasl Saka
* b Krida Saka Bakti Husada
B. Pokok Bahasan 2 : Pembinaan Krida Bina PHBES Saka Bakti Husada
Sub Pokok Bahasan
»  Syarat Kecakapan Khusus (SKK] Krida Bina PHBS
* Lambang Krida Bina PHBS

& ® = ® ® =
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o  Gambar Tanda Kecakapan Khusus Krida Bina PHBS
Cara Menguji Syarat Kecakapan Khusus dan Penyematan Tanda Kecakapan Khsys
Upaya Pembinaan dan Pembimbingan di Tingkat Nasional, Daerah, Cabang, Ranting h
Ciugus depan

IV.LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBE LAJARAN
Nama Permainan : “Lomba Menyusun Krida Saka Bakti Husada”
A. Pengantar (Briefing) (5 menif) -
1. Fasilitator memperkenalkan diri dan membuka acara dengan berdoa dan tepuk Pramiska,
1. Fasilitator menjelaskan tentang kegiatan permainan yang akan dilakukan,
B, Intl (Proses) (30 menit) ;

1. Fasilitator mengumpulkan seluruh kelompok peserta dalam bentuk seiengah lingkary
kemudian memperkenalkan dirl secara singkat dan menjelsskan permainan yang akan
dilakukan sebagai berikut -

a) Kegiatan Persiapan Lomba:

1) Peserta 30 - 40 Pramuka Siaga, Penggalang, Penegak dan Pandega yang terbiai
menjadi 3 - 4 reguikelompok. Tiap regukelompok terdiri atas 6 -10 orang Pramuka.

2 Setiap Kelompok mendapat 6 karton manila bertulis Nama Krida.

3) Setiap kelompok mendapat amplop besar besisi 35-k@non, bertulis nama-nama TRE di
masing-masing Krida Saka Bakti Hysada yamg diacak terlebih dahuly,

4) Masing masing kelompok mengaelar & kartos ukuran karton manila berulls Nama
Krida.

3] Masing Kelompok disuryl membacamelihat sebentar 5 menit leaflet Saka Bakti
Husada, h

b) Masing-masing kelompak hanya diberi 2 leaflet Saka Bakii Husada, kemuodian leaflet
segera diambil lagioleh Fasilitator! Pembina,

bi Kegiatan Lomba :

1) Semua pesefta siap dan_sambil menyanyi *Disini Senang, Disana Senang” langsung
menyusun TRK Saka Bakti Husada di masing-masing krida.

21 Lomba kelompok menyusun TKK Saka Bakt! Husada di masing-masing Krida dimulai
ketika FasiltatoePem bina meniup pelul,

3} Pemenangnya adalah yang telah menyusun TKK Sika Bakti Husada di masing-masing
krida dengan benar sesuai kelompok kridanya. Apabila kelompok yang merasa telah
selesai, (bisa mengacungkan tangzn  beramal famal, kemudian fasilitator  akan
mencocokkan dengan leaflel Saka Baktl Husada,

4} Masing mising kelompok disurub mengoreksi hasil kerja Nelompok masing-masing
menyusun TKK Saka Bakti Husada sesual kelompok kridanya dengan melihat leaflet
Saka Baktl Husada.

51 Yang kalah dalam permainan akan dibulum membaca leaflet Saka Bakti Musada

dengan keras sehingga terdengar oleh salunh peserta lomba tentang
I Pengertian Saka Bakti Husada
fi. Tujuan Saka Bakti Husada
lit. Hasil yang dibarapkan untuk anggota Saka Bakti Hisads
Catatan : Hukuman bagi kelompok yang kalah hisa ditambah, misalnya disuruh jogst bersama
ditengah lingkaran kelompok selurub peserta, dil,
C. Debriefing (10 menit)
I. Fasilitator mempersilakan peserta duduk dan menanyakan ;
4. Bagaimana permainan tadii
b. Manfaat apa yang bisa dipetik?
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c. Pesena bebas menyampaikan pendapatnya

d. Setelah dianggap cukup fasilitator mengajak peserta untuk membaca leaflet Saka bakt)
Husada

Kemudian fasilitator mengajak peserta membahas tentang -

a. Pengertian Saka Bakti Husada

b. Tujuan Saka Bakti Husada

¢. Hasil yang diharapkan untuk anggota Saka Bakti Husada

Fasilitator menarik kesimpulan dan memotivasi peserta untuk menjadi anggota Saka Bakti

Husada. Kegiatan ditutup dengan berdoa dan ucapan terima kasih.

Nama Permainan : "Ular Naga Menangkap Mangsa”
A. Pengantar (Briefing) (5 menit) :

1.

Fasilitator membuka acara dengan berdoa dan tepuk Pramuka

2. Fasilitator menjelaskan tentang judul dan twjuan belajar yang ingin dicapal
B. Inti (Proses) (30 menit :

1.

Peserta dibagi menjadi beberapa kelompok, tergantung Jumlah pesera yang ada. Masing-
masing bequmlah 5 orang. Untuk mendapatkan kelompok, semul peserta harus ikut
permainan Ular Naga. Semua pesena berbaris dalam safu badsan. Dua orang peserta yang
paling tinggi dipisabkan dari barisan dan bertugas untuk menangkap mangsa. Mangsa yang
dipilih adalah mangsa yang berada d| tengah-tengah barisan. Penangkapan dilakukan setelah
lagu Ular Naga berakhir.

Syair lagu yang dinyanyikan adalah ;

*Ular Naga panjangnya bukan kepalang, Berjalanfalan selaly kian kemari, Umpan yang
lezat itulah vang dicari, Ini dianya yvangterbelakang.”

Peserta yang tertangkap menarik dua pesena yang ada di depannya dan dua peserta lagi yang
ada di belakangnya, sehingga menjadi sau kelompok berfumlah 5 orang. Demikian
seterusnya hingga semua mepdapat kelompok. Dua peserta yang bertugas sebagai penangkap
mangsa dapat bergabung k& dalam kelompok yang masih kurang jumlah anggotanya.
Masing-masing kelompok akan memperoleh amplop berisi pertanyaan-peranyaan dar
fasilitator. Namun sebelum mendapatkan amplop, setiap kelompok harus menyanyikan satu
lagu Pramuka yang berheda.

Setelah semua kelompok memperoleh amplop, fasilitator menetapkan waktu selama 25
menit untuk setiap'kelompok menyelesalkan semua pertanyaan yang ada dalam amplop. Tiap
kelompok sercafa bergiliran menyajikan jawaban dari semua pertanyaan yang ada dalam
amplop.

C. Debriefing (10 menit) ;

1I
)

3.

Fasilitator menanyakan bagaimana kesan permainan dan pembelajaran yang baru dilakukan.
Fasilltator merangkum seluruh penyajian dan dikaitkan dengan tujuan pembelajaran dan
diskusi terbuka tentang makna yang berkaitan dengan kegiatan ini.

Kegiatan diakhiri dengan berdoa.

V. URAIAN MATERI

POKOK BAHASAN 1 : SAKA BAKTI HUSADA

A. Saka Bakti Husada
Pembangunan kesehatan diarmhkan untuk meningkatkan kesadaran, kemauvan dan kemampuan
hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan masyarakal yang seting gH-tingginya
sebgal investasi bagi pembangunan sumberdaya manusia yang produktif secara sosial dan
ekonomis. Salah satu upaya uniuk membentuk lenaga kader pembangunan kesehatan adalah
membekall peserta didik Pramuka dengan pengetahuan dan keterampilan praktis dalam bidang

—
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kesehatan yang merupakan bagian penting dari pembangunan sosial. Untyk member; 4
kegiatan khusus dalam bidang kesehatan di lingkungan Gerakan Pramuka perly dibentyl hTm
Karya Pramuka Bakti Husada yang merupakan saran dan wahana
mengembangkan, membina dan mengarahkan minat dan bakat Benerasi  mdy
kesehatan.

Satuan Karya Pramuka Karya Bakti Husada (Saka Bakii Husada) yaitu salah saty jenis Saluan Kary,
Pramuka yang merupakan wadah kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
praktis dalam bidang kesehatan yang dapat diterapkan dalam diri, keluarga, lingkungan gy
mengembangkan lapangan pekerjaan di bidang kewirausahaan,

B. Unsur Saka Bakti Husada

Anggota Saka Bakti Husada adalah pramuka Penegak dan pram uka pandega putra dan Ptr
yang menjadi anggota gugusdepan di wilayah ranting atau cabang yang mengembangkan
bakat, minat, kemampuan, dan pengalaman bidang ketrampilan, iimu pengetahuan dan
teknologl terentu melalui Saka Bakd Husada.

* Pamong Saka Bakti Husada adalah Anggota dewasa Gerakan Pramuka berkualifikasi Pembing
Mahir yanyg bertanggung jawab atas pembinaan dan pengembangan Saka Bakti Husada,

*  Instruktur Saka Bakti Husada adalah Anggota Gerakan Pramuka atau SESROrang yang karena
keahliannya di bidang kesehatan menyumbangkan tenaga dan kemampuannya uniuk
membantu Pamong Saka Bakti Husada,

* Fimpinan Badan Saka Bakti Husada adalah kelengkapan kwartir yang bertugas member
bimbingan organisataris dan teknis kepada Saka\Bakti Husada serta bantuan fasilitas dan
dukungan lainnya,

*  Majelis Pembimbing Saka Baktl Hisada adalah Badan yang terdin atas pejabat pamerintah
zir;a:inknh masyarakat yangomeber dukungan dan batuan untuk pembinaan Saka Bakii

u .
* Dewan Saka Bakti Husada Badan adalah yang dibentuk oleh anggota Saka Bakti Husada yang

bertugas merencanakan dan memimpin pelaksanaan keglatan Saka Bakti Husada sehari-has|
di satuannya.

C. Tujuan dan Sasaran
Tujuan dibentuknya Saka Bakti Husada adalah memberi wadsh pendidikan dan pembinaan bagi
para Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega untuk menyalurkan minat, mengembangkan bakat,
kemampuan dan pengalaman dalam bidang pengetahuan dan teknologi serta keterampilan bidang
kesehatan yang dapat bekal bagi kehidupan dan penghidupannya untuk mengabdi paca
masyarakal, bangsa dan negara.

Sasaran dibentuknya Saka bakti Husada adalah 25Ar para anggota Gerakan Pramuka yang telah
mengikuti kegiatan terssbut ;
2. Memiliki pengetahuan, keterampilan dan pengalaman dalam bidang keseharan, khususnya
fentang :
1) Lingkungan Sehat
1) Keluarga Sehat
31 Pengendalian Penyakit
41 Gizi
5} Obat
6} Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
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b. Mampu memberikan pengetahuan dan keterampilan tentang kesehatan kepada anggola
Pramuka di gugusdepan [Gudep) masing-masing.

c. Memillki sikap dan perilaku hidup sehat serta menjadi contoh bagi teman sebaya, keluarga
dan masyarakat di linghkungannya.

d. Mau dan mampu menyebarluaskan informasi kesehatap tersebut diatas kepada masyarakat.

D. Swruktur Organisasi

Saka Bakti Husada dibentuk darl beberapa gudep di kwarir ranting atau kwarir cabang yang
terdiri dari Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega yang mempunyai minat dan bakat di bidang
kesehatan. Saka Bakti Husada dibentuk oleh dan berada dibawah wewenang, pengelolaan,
pengendallan dan pembinaan kwarir ranting yang dibina secara teknis kesehatan oleh Puskesmas
setempat sebagai Instruktur bersama Pamong Saka. Sedangkan pengesahannya dilakukan oleh
kwartir cabang. Apabila kwartir ranting belum mampu membentuk Saka Bakti Husada maka
pembentukan Saka Bakti Husada dapat dilakukan oleh kwartir cabang yang dibina oleh Dinas
Kesehatan Kabupaten/Mota.

— A ——

LAMPIRAN 1l
EEPUTUSAN KWARTIR MASIONAL GERLAKAMN FRAMUKA
HOMOR: 154.A TAHUN 2011
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E. Pengoesahan dan Pelantikan

Pengesahan

a. Saka Bakii Husada disahkan dengan Surat keputusan Kwartir Cabang Gerakan Pramyj,

b. Pimpinan Saka Bakli Husada disahkan dengan Sural Keputusan Ketua Kwamie o

Mg
bersangkutan

c. Pamong Saka dan Instruktur Saka bakii Husada disahkan dengan Surat Kepulusam ke,
Kwartir Cabang Gerakan Pramuka

d. Dewan Saka Bakti Husada disahkan dengan Surat Keputusan Pamong Saka

e. Mabi Saka Bakti Husada disahkan dengan Surat Keputusan Ketua Kwartir yang bersangkutan

Pelantikan

a. Pelantikan dilakukan dengan mengucapkan Trisatya Pramuka dan lkrar.

b. Pelantikan peserta didik sebagai anggota Saka Bakti Husada dilakukan oleh Pamong Sak;
Bakti Husada.

€. Pelantikan Pemimpin Krida dan Wakil Pemimpin Krida dilakukan eleh Pamong Saka Bak
Husada.

t. Pelantikan Dewan Saka Bakii Husada dilakukan olehPamong Saka Bakti Husada

e. Pelantikan Pamong Saka Bakti Husada dan Instruktur Saka Bakti Husada dilakukan Ketua
Kwartir Cabang Gerakan Pramuka

I, Pelantikan Pimpinan Saka Bakti Husada dan Mabi Saka ‘Bakti Husada dilakukan oleh Ketua
Kwartir sesuai dengan tingkatannya.

F. Kegiatan
a. Untuk memperoleh berbagai pengetahuan dan keterampllan di bidang kesehatan bagi
anggota Saka Bakti Husada harus belajar dan berdatih yang meliputi :
1. Kesehalan secara umum
2. Kesehatan secafa khusus, sesuai dengan maca krida dan kecakapan-kecakapan
khususnya
3. Kasus kesshatan yang tetjadi di wilayah setempat

b. Latihan Saka secars berkalayang dilaksanakan di luar har latihan Gugusdepannya, keglatan
berkala yang ditaksanakan uniuk kepentingan tertenty imisalnya lomba, kegiatan ulang tahun
Saka bakti Husada, dll, Perkemahan (Perjusami, Persami, Saka Bakti Husada, Antar Saka),
Bakti kepada masyarakal (misalnya penyuluban kesehatan)

c. Latthan'dan kegiatan berkala diadakan di tingkat ranting, dilaksanakan oleh Dewan Saks
dengan didampingi oleh Pamong dan Instruktur,

d. Perkemahan Saka Bakti Husada dan Perkemahan Antar Saka diselenggarakan di tingkat
ranting, cabang, daerah, regional dan nasional sekurang-kurangnya sekall dalam masa bakti
kwartir yang bersangkutan,

e. Perkemahan yang bersifat intermasional

G. Sarana

1. Pada prinsipnya Saka Bakti Heuada hendaknya dapat memanfaatkan peralatan dan sarana
lain yang ada di suatu tempat/wilayah untuk melaksanakan kegiatannya

2. Untuk meningkatkan mutu kegiatan Saka Bakti Husada perlu diadakan sarana prasarana yang
sesual dengan keadaan setempat,

3. Majelis Pembimbing, Kwartir dan Pimpinan Saka Baktl Musada, Pamong Saka, beserta
Instrukturnya mengusahakan kelersediaan dan kecukupan sarana yang diperiukan,

4. Saka Bakti Husada harus memiliki sanggar/ruangan yaitu tempat pertemuan, kegiatan dan

penyimpanan inventaris, dokumentasi dan sebagainya.
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H. Administrasi Saka
Pelaksanaan administrasi Saka Bakti Husada berpedoman pada Petunjuk Penyelenggaraan sistem
Administrasi Gerakan Pramuka. Pimpinan Saka Bakti Husada dapat membuat stempe! dan kop

surat Saka Bakti Husada atas persetujuan dar kwartir yang bersangkutan dan menyelenggarakan
administrasi surat menyurat.

6 Krida Saka Bakti Husada
1. Krida Bina Penyehatan Lingkungan ( 5 SKK)
a. SKK Penyehatan Perumahan
b. SKK Penyehatan Makanan & Minuman
€. SKK Pengamanan Pestisida

ﬂq-
e,

SKK Pengawasan Kualitas Air
SKK Penyehatan Ajr

2. Krida Bina Keluarga Sehat [ 6 SKK )

a,
b.
C
d.
e
i
3. Krida
a.
b.
C.

d.
e

SKK Kesehatan lbu

SKK Kesehatan Anak

SKK Kesehatan Remaja

SKK Kesehatan Usia lanjut
SKK Kesehatan Gigl dan Mulut
akK Kesshatan Jiwa

Bina Gizi [ 55KK )

SKK Perencanaan Menu

SKK Dapur Umum Makanan/Darurat
SKK UPGK dalam Posyandu

SKK Penyuluh Gizi

SKK Mengenal Keadaan Gizi

4, Krida Bina Pengendalian Penyakit (9 SKK)

anew

&

~FEm o

SKK Pengendalian Penyalit Malaria

SKK Pengendalian Penyakit Demam Berdarah
SKK Pengendalian Penyakit Anjing Gila

SKK Pengendalian Penyakit Diare

SKK Pengendalian Penyakit TB Paru

SKK Pengendalian Penyakit Kecacingan

SKK Imunisasi.

SKK Gawat Darurat

SKK Pengendalian HIV/AIDS

SKK Penyakit Tidak Menular

5. Krida Bina Obat [ 5 SKK )

a,
b,
e
d.

&

SKK Pemahaman Obat

SKK Taman Obat keluarga (TOGA)

SKK Pencegahan dan Penanggulangan Penyalab-gunaan Zat Adikuil
SKK Bahan Berbahaya Bagl Kesehatan

SKK Pembinaan Kosmetik

6. Kkrida Bina Perilaku Hidup Bersih dan Sehat {PHBSI ( 5 SKK )

d.
b.
c.
di
e

SKK PHBS Rumah Tangza

SKK PHBS di Sekolah

SKK PHBS di Tempat Kerja

SKK PHBS di Tempat-tempat Umum
SKK PHBS di Institusi Kesehatan

HH
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POKOK BAHASAN 2 PEMBINAAN KRIDA BINA PHBS SAKA BAKTI HUSADA
Dalam Krida Bina PHBS, anggota Gerakan Pramuka akan mendapatkan pengetahyan
keterampilan tentang PHBS agar mereka mau dan mampu menggerakkan dan '“"T‘"-"'!Tdmlr.mﬂ
masyarakat untuk menerapkan PHBS di lima tatanan. Untuk memperoleh Tarida Kecakapan Ky
sestal dengan golongan dan minatnya maka ditetapkan Syarat Kecakapan Khusus yang mmm“‘
ketentuan yang harus dipenuhbi seorang anggots Gerakan Pramuka serta pengenalan lambing E,E
Bina PHBS sebagal tanda pengenal

A. Syarat Kecakapan Khusus (SKK) Krida Bina FHES
Syarat Kecakapan Khusus dalam Gerakan Pramuka dapat disamakan dengan kurikulum pelajaran
di sekolah formal, sedangkan Tanda Kecakapan Khusus merupakan indikator kecakapan yang
dimiliki aleh pemakainya yang dapat disamakan dengan ijazah pada sekalah formal.
Syarat Kecakapan Khusus Krida Bina PHBS adalah syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh st rang
Pramuka untuk mendapatkan Tanda Kecakapan Khusus Krida Bina PHES yang terdir| atas -
1. SKK PHBS di Rumah Tangga
* Pramuka Siaga (7-10 tahun)
= Memahami pengertian PHBS di Rumah Tangga
= Memahami manfaat PHBS di Rumah Tangga
- Dapat melaksanakan PHES di Rumah Tangga
* Pramuka Penggalang (11-15 tahun) ¢
= Mampu menerapkan semua SKK PHES i Rumiah Tangga sepeni pada Pramuka Siaga
= Mengert| syarat Rumah Tangga Ber-PHBS
= Mampu mengingatkan keluaga daf teman sebaya untuk melaksanakan PHBS di
Rumah Tangga
*  Pramuka Penegak (16-20mhun)

- Mampu menerapkan semua SKK PHBS di Rumah Tangga seperti pada Pramuka
Penggalang
= Mampu memahami mater PHBS di Rumah Tangga
= Mampu mengajak keluarga dan teman sebaya untuk melaksanakan PHBS di Rumah
Tangga
*  Pramula Pandega i21-25 tahun)
- Mampu menerapkan semua SKK PHBS di Rumah Tangga seperti pada Pramuka
Penegak
- Mampu membina PHBS di Rumah Tangga bagi lingkungan keluarga, teman sebaya
dan masyarakat
- Mampu memberikan penyuluban PHBS di Rumah Tangga dengan menggunakan
metode dan media yang sesual
2. SKK PHBS di Sekolah
o  Pramuka Siaga (7-10 tahun)
- Memahami pengerian PHBS di Sekolah
- Memahami manfaat PHBS di Sekolah
- Dapat melaksanakan PHBS di Sekalah
« Pramuka Penggalang (11-15 tahun)
- Mampu menerapkan semua SKK PHBS di Sekolah sepert] pada Pramuka Siaga
- Mengeni syarat Sekolah Ber-PHBS

- Mampu mengingatkan keluarga dan teman sebava untuk melaksanakan PHBS di
Sekolah
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Pramuka Penegak (16-20 tahun}

= Mampu menerapkan semua SKK PHBS di Sekolah seperti pada Pramuka Penggalang

= Mampu memahami materl PHBS di Sekolah

- Mampu mengajak keluarga dan teman sebaya untuk melaksanakan PHBS di Sekolah

Pramuka Pandega (21-25 tahun)

- Mampu menerapkan semua SKK PHBS di Sekolah seperti pada Pramuka Penegak

- Mampu membina PHBS di Sekolah bagi lingkungan keluarga, teman sebaya dan
masyarakat

- Mampu memberikan penyuluhan PHBS di Sekolah dengan menggunakan metode dan
media yang sesual

3. SKK PHBS di Tempat - tempat Umum

Pramuka Siaga (7-10 tahun)

= Memahami pengertian PHBS di Tempat-tempat Umum

- Memahami manfaat PHBS di Tempat-tempat Umum

- Dapat melaksanakan PHBS di Tempat-tempat Umum

Pramuka Penggalang (11-15 tahun)

- Mampu menerapkan semua SKK PHBS di Tempatdempat Umum seperli pada Pramuka
Slaga

- Mengeni syaral Tempat-tempat Umum Ber-PHBES

- Mampu mengingatkan keluarga dan teman sebaya untuk melaksanakan PHBS di
Tempat-tempal Umum

Pramuka Penegak (16-20 tabun)

- Mampu menerapkan semua SKK PHES di Tempat-tempat Umum sepert pada Pramuka
Penggalang

- Mampu memaham| materi PHBS di Tempat-tempat Umum

- Mampu mengajak keluarga dan teman sebaya untuk melaksanakan PHBS di Tempat-
tempat Umum

Pramuka Pandega (21-25mahun]

- Mampu menerapkan semua SKK PHBS di Tempat-tempat Umum seperti pada Pramuka
Penegak

- Mampu membina PHBS di Tempat4empat Umum bagi lingkungan keluarga, teman
sebaya dan masyamkal

- Mamp_-memberikan penyuluban PHBS di Tempat-tempat Umum  dengan
mengeunakan metode dan media yang sesuai

4. SKK PHBS di Tempal Kerja

Pramuka Siaga (7-10 tahun)

- Memahami pengertian PHBS di Tempat Kerja
- Memahami manfaat PHBS di Tempat Kerja

- Dapat melaksanakan PHBS di Tempal Kerja

» Pramuka Penggalang (11-15 tahuni

- Mampu menerapkan semua SKK PHBS di Tempat Kerja sepeni pada Pramuka Siaga

- Mengeri syarat Tempat Kerja Ber-PHBS .

- Mampu mengingatkan keluarga dan teman sebaya untuk melaksanakan PHBS di
Tempat Kerja

Pramuka Penegak (16-20 tahun)

- Mampu menerapkan semua SKK PHBS di Tempat Kerja seperti pada Pramuka

Penggalang .
- Mampu memaham| materl PHBS di Tempat Kerja
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- Mampu mengajak keluarga dan teman sebaya uniuk melaksanakan PHEBS 4 Tempg
Kerja

Pramuka Pandega (21-25 tahun)

= Mampu menerapkan semua SKK PHBS di Tempat Kerja seperti pada Pramuka p

= Mampu membina PHBS di Tempat Kerja bagl lingkungan keluarga, 1eman sebaya dap
masyarakat

- Mampu memberikan penyuluban PHBS di Tempat Kerja dengan men ERUnakan
metode dan media yang sesual

5. SKK PHBS di Institusl Kesehatan

Pramula Siaga (7-10 tahun)

= Memahami pengenian PHBS di Institusi Kesehatan

= Memahami manfaat PHBS di Institusi Kesehatan

- Dapal melaksanakan PHBS di Institus Kesehatan

Pramuka Penggalang (11-15 tahun)

= Mampu menerapkan semua SKK PHBS di Institus) Kesehdtan seperti pada Pramuka
Slaga

- Mengem syarat Institusi Kesehatan Ber-PHBS

- Mampu mengingatkan keluarga dan teman sebitya untuk melaksanakan PHES di
Institiusi Kesehatan

Pramula Penegak (16-20 tahun)

= Mampu menerapkan semua SKK PHBS di Instifusi Kesehatan seperti pada Pramuka
Penggalang

= Mampu memahami mater PHBS di |nstitusi Kesshatan

< Mampu mengajak keluarga din teman sebaya untuk melaksanakan PHBS di Institus|
Kesehatan

Pramuka Pandega (21-25 tahin)

- Mampuk meneraplan semua SKK PHBS di Institesi Kesehatan sapen| pada Pram uka
Penega

= Mampu membina PHBS di Institusi Kesehatan bagi lingkungan keluarga, teman sebaya
dan masyarakat

= Mampu memberikan penyuluban PHBS di Institusi Kesehatan dengan menggunakan
metode danmedia yang sesual

B. Lambang Krida Bina PHBS

1.

LAMBANG KRIDA BINA PHBS
Bentuk  : Segiempat

Ukuran -

Wama  : Hijau dan kuning
Bingkal : Tidak ada

Bentuk

Lambang Krida Bina Perilaky Hidup Bersih dan Sehat Saka Bakti Husada berbentuk ses
empat dengan panjang sisi masing-masing 5 em,
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Isi

Isi lambang Krida Bina Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Saka Bakti Husada terdirl atas -
a. Gambar atap rumah,

b, Gambar lima orang bergandengan tangan.

Wama

&, Wama dasar lambang Krida Bina Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Saka Bakti Husada
adalah hijau.

b. Gambar atap rumah berwarma kuning

¢. Gambar lima orang bergandengan tangan berwama kuning.

Al Kiasan

a. Bentuk segl empal berwamna hijau sebagal wama dasar yang mempunyai arti damai,
nyaman, tenteram, aman, bersih, sehal, harapan, subur yang menggambarkan tujuan
Pembangunan Kesehatan sesuai dengan Sistem Kesehatan Nasional.

b. Wama kuning berarti nilal sosial, kepedulian dan hubungan-antar manusia yang
menggambarkan usaha memberl penyuluhan dan bimbingan,

. Atap rumah menggambarkan tatanan dalam PHES.

d. Lima orang menggambarkan 5 tatanan dalam PHBS

e. Lima orang bergandengan tangan menggambarkan sétiap upaya dalam meningkatkan

FEI-H!;j di masyarakal memerlukan kemitraan supaya terkoordinir, integratif, sinkron dan
sinergis.

C. Gambar Tanda Kecakapan Khusus Krida Bina PHES
Tanda Kecakapan Khusus merupakan implementasi dari pringlp dasar kepramukaan dan metode
kepramukaan sesual anggaran dasar dan _anggaran rumah tangga Gerakan Pramuka, serta
merupakan alat pendidikan untuk merangsang dan mendorong para pramuka untuk memperoleh
kecakapan sebanyak-banyaknya yang berguna bagi kehidupan dan penghidupannya kelak.
TKK Krida Bina PHBS adalah tanda vang menunjukan kecakapan atau keterampilan Krida Bina
PHBS bagi seorang Pramuka yang memakainya.

= 1

Bentuk

Krida Bina Perilaku Hidup Bersitvdan Sehat memiliki 5 Tanda Kecakapan Khusus, yaitu PHBS

di Rumah Tangga, PHBS di Sekolah, PHBS di Tempat-tempat Umum, PHBS di Tempat Kerja

dan PHBS di Institusi Kesehatan.

Wama

Warna dasar Tanda Kecakapan Khusus Krida Bina Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Saka

Bakti Husada adalah putih.

Gambar TKK Krida Bina PHBS

a. Gambar Tanda Kecakapan Khusus PHES di Rumah Tangga keluarga dengan dua anak 1
putera dan satu puteri dibawah atap rumah berwama merah, Gambar Tanda Kecakapan
Khusus PHBS di Rumah Tangga adalah keluarga dengan dua anak 1 putera dan satu
puteri dibawah atap rumah berwarma merzh.

b. Gambar Tanda Kecakapan Khusus PHBS di Sekolah adalah dua pelajar satu siswa
menggunakan topl merah dan satu siswi menggunakan topi biru dibawah atap rumah
berwarma merah.

c. Gambar Tanda Kecakapan Khusus PHBS di Tempat-tempat Umum adalah sessorang
berdiri dibawah pohon dibawah atap rumah berwama merah,

d. Gambar Tanda Kecakapan Khusus PHBS di Tempat Kerja adalah seorang pria
menggunakan seragam kerja dan topi berwama biru  dibawah atap rumah berwarna
merah,
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e. Gambar Tanda Kecakapan Khusus PHBS di Institusi Kesehatan adalah SBOMNG po

kesehatan pria bersama seorang petugas kesehatan wanita membawa bky :aruunh
atas kepala mereka lambang palang hijau dibawah atap umah berwarna merah g
4. Ani Kiasan
4. Wama putih sebagal wama dasar menunjukan hidup bersih dan sshat
b. Wama merah atap rumah menunjukan semangat dalam upaya meningkatkan PHBS

0. Cara Menguii Syarat Kecakapan Khusus dan Penyematan Tanda Kecakapan Khusus
Tanda Kecakapan Khusus yang dimiliki oleh seorang pramuka harus terjamin bahwa keca
yang dimilikinya dapat dipertanggungjawabkan, Oleh karena itu perlu adanya penilaian daly
bentuk ujian. Pelaksanaan ujian harus sesual dengan prinsip dasar kepramukaan dan metog,
kepramukaan. Perly diingat bahwa TKK suatu wakty dapat dicabut kembal apabila yang
memilikinya tidak sesuai dengan persyaratan yang diperlukan. Cara MENgU)i  pedy
memperhatikan Standar Penilaian Kecakapan Khusus Krida Bina PHBS untuk Mmasing-mising
tatanan sesual golongan 5,G.1.D ferlam pint dan disesuaikan dengan Sumt Keputusan Kenyy
Kwartir Nasional No. 273 Tahun 1993 Tentang Petunjuk Pelsksingan Cara Menilal Kecakapan
Pramuka. Untuk ity perlu mamperhatikan tata laksana pengujian sebagal berikur -
1. Cara Menguji SKK
Dapat dilakukan dengan car -
2. Pengujian Langsung
Peserta didik berhadapan langsung dengan Pémbina Pramuka.
b. Pengujian Tidak Langsung
Melalui pengamatan dan penugssan yang hasil dinilai oleh Penguji.
Contoh : Tugas kelompok atai simulasi penyuluban tentang PHBS
4. Penguji ,
Merupakan tim yang terdirh daf 2 oming yaitu satu pamong dan instriktur saka Hal vang
perlu diperhatikan oleh Penguji SKX :
. Waktu dan tempal sesual kesepakatan bersama
Mata SKK yang diuji berdasarkan piliban peserta didik
Yang diutam dalam pengujian adalah nilai usaha peserta didik
Suasanaujian tidak formal, namun diupayakan menarik dan menyenangkan,
Dalam meaguii SKK, penguji wajib mem perhatikan adat istiadat setempat dan memahami
tingkat kecerdasan yang diuji,
f. Bl difyatakan lulus, penguji membububkan tanda tangan pada buku SKK
3. Penyematan TEK Krida Bina PHBS
Dilakukan dalam suatu upacara yaitu upacara penyematan TKK Penyematan TKK dapat
dilakukan pada Upacara Pembukaan Latihan atau Upacara Penutupan Latihan,
a. Pernyematan TKK bila pada Upacara Pembukaan Latihan
o Setelsh amanat Pembina, Pratama memanggl| anggota pasukan yang telah lulus ujlan
SKK untuk maju menghadap Pembina
o Selanjumya dilakukan tanya jawab singkat antara Pembina dan Pramuka yang lelzh
lulus SKK
* Setelah selesal tanya jawab, Pembina laluy menyematkan TKK di lengan kanan bajunya
dan diakhirl dengan penyerahan surat keterangan kelayakan memakai TKK tesebut.
* Pembina member ucapan selamal dengan jabat tangan dilkuti oleh anggota pasukan
dan ying lainnya.
b. Penyematan TKK bila dilakukan pada Upacara Penutupan Pelatihan
» Sebelum penurunan Sang Merah Putih, Pembina meminta Pratama untuk memangil
Pramuka yang telah lulus ujian SKK untuk maju menghadap Pembina.

PRNTE
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» Selanjutnya dilakukan tanya jawab singkat antara Pembina dengan Pramuka yang telah
lulus ujlan SKK.

= Setelah itu Pembina melakukan penyematan TKK yang dibarengl beberapa nasehat
dan diakhiri dengan penyerahan Surat Keterangan Kelayakan Memakai TKK

o Kemudian Pembinag memerintahkan Pramuka tersebut kembali ke regunya dan
Pratama untuk melanjutkan Upacara Penutupan Latihan

s Ucapan selamat kepada yang bersangkutan dilakukan setelah Upacara Penutupan
Latihan selesal,

E Upaya Pembinaan dan Pembimbingan di Tingkal Masional, Daerah, Cabang, Ranting dan
Gugusdepan
Pembinaan Saka Bakti Musada khususnya Krida Bina PHBS dilakukan secara berjenjang oleh
Kwartit, Pimpinan Saka, Majelis Pembimbing (Mabi) Saka, Pamong daninstrukiur  mulal dari
tingkat Nasional, Daerah, Cabang Ranting dan Gugusdepan, Untuk mengatur dan memperlancar
upaya pengelolaan dan pembinaan Satuan Karya Pramuka Bakti Husada Krida Bina PHBS
mengacu pada Surat Keputusan Ketua Kwartir Nasional Gerakan Pramuka Mo. 181 Tahun 2007
tentang Petunjuk Penyelenggaraan Satuan Karya Pramuka./Dan Keputusan Kwartir Nasional
Gerakan Pramuka No. 220 Tahun 2007 tentang Pokok-pokok Qrganisasi Gerakan Pramuka.
Upaya pembinaan dan pembimbingan ind diharapkan dapat meningkatkan dan mengembangkan
kegiatan Saka Balti Husada Krida Bina PHBS i setiap jajaran Kwarir. Dalam upaya
mengembangkan dan memperkual Saka Baktl Husada khisusnya Krida Bina PHBS yang mengacu
pada kebijakan pembangunan dan Pimpinan Saka maka dilak pembinaan sbaga berikut:
1. Pembinaan dan Pembimbingan Saka Bakti Husadadi Tingkat Nasional
Kwartir Nasional Gerakan Pramuka berfungs| sebagal pemegang kebljakan strategl Gerakan
Pramula. Dalam melaksanakan fungsi tersebut dilaksanakan pembinaan manajerial kepada
Kwartir Daerah dalam mengembangkan dan meningkatkan kegiatan Saka Bakti Husada Krida
Bina PHBS,
Pimpinan Saka Bakti Husada Tingkat Masional merupakan badan kelenglapan kwantir yang
memberi bimbingan orgahisateiis dan teknis kepada Saka Bakti Husada Krida Bina PHBS

sana memberikan bantuan tasilitas dan kemudahan lainnya di Tingkat Nasional,

Kegiatan Pembinaan di Tingkat Nasional :

a Menyusun petunjuk penyelenggaraan, pedoman, panduan pelatihan dan pembinaan
serta media advolasi Krida Bina PHBS.

b. Melakukan advokasi kepada Pemerintah Daerah dan DPRD Tingkar | tentang pembinaan
Krida Bina PHBS

c. Meningkatkan hubungan kerja sama antar Saka dan Instans| terkait untuk meningkatkan
pembinaan Saka Baktl Husada, khususnya Krida Bina PHBS

d. Musyawarah Pimplnan Saka Bakti Husada tingkat nasional,

e, Menghimpun data anggota SBH berdasarkan laporan daerah

f. Lokakarya dan seminar dalam rangka sosialitasi pembinaan Saka Bakti Husada,
khususnya krida bina PHBS.

g Melaksanakan Orientasi Kepramukaan bagi anggota Pimpinan, Saka Bakti Husada di
semua tingkat kwartir daerah,

h. Melaksanakan Kursus Pamong dan Instruktur Saka Bakti Husada.

I, Melaksanakan kegiatan perkemahan Bakti Saka Bakil Husada tingkat Nasional.

|

Membarikan paket implementasi SKK Krida Bina PHBS kepada gudep uniuk melakukan
pembinaan.

k. Pengadaan Tanda kecakapan Khusus krida PHBS,
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I Memantau dan evaluasi kemajuan pelaksanaan pembinaan Saka Bakti Husadg khussysry
krida bina Bina PHBS o

4. Pembinaan dan Bimbingan Saka Bakti Husada di Tingkat Daerah

Kwartir Daerah Gerakan Pramuka merupakan jajaran yang berfungsl sebagal pengendy

manajerial Saka Baki Husada Krida Bina PHBS di tingkat daerah dengan melakukay

pembinaan sampal ketingkal ranting. Sedangkan Pimpinan Saka Bakti Husada di 7

Daerah  merupakan badan  kelengkapan kwartic daerah  yang  memberi bimbingan

organisatoris dan teknis kepada Saka Bakti Husada Krida Bina PHBS sera memberikan

bantuan fasilitas dan kemudahan lainnya di Tingkat Daerah

Kegiatan Pembinaan di tingkat daerah :

d. Melaksanakan pedoman, petunjuk, panduan pelatihan dan pembinaan seta medis
advokas| Krida Bina PHBS

b Musyawarah Pimpinan Saka Baktl Husada di tingkat Daerah.

€. Melakukan advokasi kepada Pemerintah Daerah dan DPRD Tingkat Il fentang pembinaan
Krida Bina PHBS

d. Meningkatkan hubungan kerja sama antar Saka dan-instansi terkait untuk myerti ngkaithan
pembinaan Saka Bakti Husada khususnya krida bina PHBS

&. Menghimpun dan mengirm data anggota SBH yang dilaporkan cabang,

f.  Menggandakan dan mendistribusikan buki-buky pedeman dan media-media Krida Bina
PHBS

B Lokakarya dan seminar dalam rangka sosialiasi pembinaan Saka Bakti Husada
khususnya krida bina PHBS di tingkat daerah,

h. Melaksanakan Orientasi Kepramukian bagl angsota Pimpinan, Saka Baktl Husada di

semua tingkat Kwarie Daerah,

Melaksanakan Kursus Pamong dan Instruktur Saka Baktl Husada

Melaksanakan kegiatan pedkemahan Bakti Saka Bakti Husada tingkat Daerah.

Memberikan paket implementasi SKK Krida Bina PHBS kepada Cabang untuk melakukan
binaan,

mpdun Tanda kecakapan Khusus krida PHBS,

m. Memantau.dan evaluasi kemajuan pelaksanaan pembinaan Saka Bakti Husada khususnya
krida bina Bina PHBS

-"-"1-1' —

. Pembinaan Dan Pembimbingan Saka Bakii Husada Di Tingkat Cabang

Kwartir Cabang Gerakan Pramuka merupakan jajaran yang berfungsi sebagal pengendali
operasional keglatan Gerakan Pramuka dan administrasi pangkal dengan melakukan
pembinaan sampal ketingkat Gugusdepan dan Saka. Sedangkan Pimpinan Saka Bakti Husada
di Tingkat Cabang merupakan badan kelengkapan Kwartir Cabang yang memberikan
bimbingan organisatoris dan teknis kepada Saka Bakti Husada Krida Bina PHBS tema
memberikan bantuan fas/litas dan kemudahan lainnya di Tingkat Cabang.
Selanjutnya Pamong Saka menjadi pembina Saka Bakti Husada khususnya Krida Bina PHBS
di tingkat Cabang, bekerjasama dengan Majelis Pembimbing Sakanya Instruktur Saka Bakil
Husada juga membantu pamong Saka dalam meningkatkan kemampuan dan keterampili
angEotanya.
Kegiatan Pembinaan di nngkar Cabang : ,
a. Melaksanakan pedoman, petunjuk, panduan pelatihan dan pembinsan serta media
advokasi Krida Bina PHBS
b. Musyawarah Pimpinan Saka Bakti Husada tingkat cabang
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c. Melaksanakan Kursus Pamong dan  Instruktur  Saka Bokti Husada i tingkat
kecamatan/Puskesmas

d Lokakarya dan seminar dalam rangka sosialisasi pembinaan Saka Bakti Husada

khususnya knda bina PHBS.

Menghimpun dan menginm data anggota, SBH ketingkat daerah

Melaksanakan Orientasi Kepramukaan bagi anggota Pimpinan, Saka Baki Husada di

semua tingkat Kwartir Cabang.

Melakukan pembinaan kepada anggota Saka Bakti Husada

Menggandakan, mendistribusikan buku-buku pedoman, media-media Krida Bina PHBS

Rekrutmen anggota Saka dari Gugusdepan

Melakukan pengujian SKK dan penyematan Krida Bina PHBS

Melaksanakan kegiatan perkemahan Bakti Saka Bakti Husada tingkat Cabang.

Memantau dan evaluasi kemajuan pelaksanaan pembinaan Saka Bakti Husada khususnya

krida bina Bina PHBS

™ m
W

T T

Pembinaan dan Bimbingan Saka Bakti Husada di Tingkat Ranting

Kwartir Ranting Gerakan Pramuka merupakan jajaran yang berfungsi sebagai koordinator

pelaksanaan kegiatan Gerakan Pramuka. Dalam pembinaan Saka Bakti Husada Krida Bina

PHBS di tingkat ranting, Mabi Saka sebagai suatu badan yang ferdini atas pejabat instansi

pemerintah dan tokoh masyarakat memberl dukUngan dancBantuan moral, material dan

finansial untuk pembinaan tersebut,

Disamping itu, Pamong Saka menjadi pembina Saka Bakti Husada Krida Bina PHBS dan

bekerasama dengan Majelis Pembimbing Sakanya, BS kepada Pimpinan Saka Bakti Husada

Tingkat Cabang. Pamong Saka dalam membina dan meningkatkan kemampuan keterampilan

anggota Saka Bakti Husada Krida Bina PHBS dibantu oleh Instruktur Saka,

Kegiatan tingkat Ranting : \

a, Latihan secara teratur Saka/Bakti Husada

b. Kegiatan pengabdian dan pefyuluban masyarakat di bidang krida PHBS seperti (bakii
sosial, Posyandu, juriantik dil)

c. Mengikutsertakan anggota, Saka Bakt Husada dalam penyelenggaraan hari-hari  besar

Kesehatan,
d. Memberikan bekal pengetahuan dalam pengembangan metode latihan Saka Bakti

Husada,

Mengadakan temu Japangan yang bekerja sama dengan Puskesmas setempat.

Melakukan sosiallsasi Krida Bina PHBS di Saka Bakti Husada

Melakithan perigujian SKK dan penyematan Krida Bina PHBS

Rekrutmen anggota Saka dari Gugusdepan

Memantau dan evaluasi kemajuan pelaksanaan pembinaan Saka Bakti Husada khususnya

krida bina Bina PHBS
|, Mendata keanggotaan SBH di wilayahnya dan mengirimkan ke tingkat cabang

s

Pembinaan dan Bimbingan Saka Bakti Husada di Tingkat Gugusdepan
Gugusdepan Gerakan Pramuka dikelola secara kolektif oleh pembina gugusdepan yang
terdiri dari Ketua gugusdepan di bantu oleh pembina satuan dan pembantu pembina satuan.
Dalam melaksanakan tugasnya pembina gugusdepan m‘nerrlritgau;mawih ::;!padli
usdepan. Disamping itu gugusdepan melaksanakan kelslapan Rwarir
gﬂ:: 1:::: ﬁfarﬁr E:::mng dalgm pelaksanaan AD dan ART Gerakan Pramuka dan
keputusan musyawarah gugusdepan serta ketentuan lain yang berlaku. Gugusdepan juga
bertanggungiawab dalam membina dan mengembangkan organisasi, perlengkapan dan
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keuangan gugusdepan serta kerja sama dengan Isntitusi Kesehatan dan tokoh MasYaraka

yang ada di lingkungan dan pedull kesehatan,

Kegiatan tingkal Gugusdepan :
Mensosialisasikan SBH khususnya Krida Bina PHBS kepada anggota gudep

Melatih para peminat SBH khususnya Krida Bina PHBS di gudep

Menguji SKK dan menyematkan TKK Krida Bina PHBS

Kegiatan pengabdian dan penyuluhan masyarakat di bidang krida PHBS sepedi (haly,
sosial, posyandu, jumantik dil)

Mengadakan temu lapangan yang bekerja sama dengan Fuskesmas setempat.
Mengadakan perlombaan yang terkalt dengan kesehatan

8 Memantau dan evaluasi kemajuan pelaksanaan pembinaan Saka Bakti Husada khususnyg
Krida Bina Bina PHBS

ancs

-

Referensi

» Keputusan Kwarir Nasional Gerakan Pramuka Nomoro354.A tahin 2011 tentang  Petunjuk
Penyelenggaraan Satuan Karya Pramuka Bakti Husada

« Pedoman Pembinaan Krida Bina PHBS Saka Bakti Husada

* Permenkes RI No.2269 Tahun 2011 tentang Kebijakin Pembifiasn PHBS

34 NURKLLUMDAN MODUL THANNG OF THAINEN [T0T)



-

PERTANYAAN DALAM AMPLOP
Partanyaan untuk Siaga :

1.
2. Sebutkan tanda-tanda lingkungan yang kotor iminimal 5 buah)
3. Sebutkan tanda-tanda lingkungan yang bersih (minimal 5 buah)
4. Sebutkan tanda-tanda perilaku yang tidak sehat iminimal 5 buah)
5. Sebutkan tanda-tanda perilaku yang sehat (minimal 5 buah)

Pengertian PHBS

Pertanyaan untuk Penggalang :
1.

F

3.
4. Mengapa Krida Bina PHBS perlu dipelajarl dan dipahami aleh Pramuka 1

3.

Sebutian 10 [sepuluh) jenis penyakit menular disebabkan oleh i kator
perilaku yang tidak sehat 1 yang ngkungan yang r dan

:sh:tk::;*{amnﬂ jenis penyakit tidak menular yang disebabkan oleh perubahan gaya hidup yang
ak s

Apa yang dimaksud dengan PHBS ¢

Ada berapa tatanan dalam pembinaan Krida Bina PHBS ! Sebutkan |

Pertanyaan untuk Penegak dan Pandega :

el it

Apa yang dimaksud dengan PHBS 1 :
Mengapa Krida Bina PHBS perlu dipelajari dan dipahami oleh Pramulka 1
Ada berapa tatanan dalam pembinaan Krida Bina PHBS 7 Sebutkan1

Hal-hal apa saja yang dapat dilakukan oleh Pramuka dalim mendukung pembinaan PHBS di
masyarakat 1

Apa manfaat dari penerapan PHBS bagl Pramuka dan Masyarakat 7
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Adanya usulan SK Pengurus Saka Bakil
Husada tingkat nasional

A

Ticlak

lumlah Pimpinan dan Mabi Saka di tingkat
nasional

lumlah Pamong dan Instruktur Krida Bina
PFHBS

Pengadaan/penggandaan Jumlah Leaflet SKK
Krida Bina PHBS di 5 Tatanan

Pengadaan/penggandaan Buku Syara
Kec n Khusus Krida Bina PHBS

Funga nrﬂpunu]ndun Leaflet Saka Bakti
P!ﬂlilﬂﬂan-"pcnmm[ﬂn Lt et Til'rl:h-l.'_

Kecakapan Khusus Krida Bina PHBS Saka
| Bakth Husada

dunﬂpamandu TKK Hr lﬁ-ﬂs
PHBS Tingat hl.ulnnuln ﬁ
9 | Pen ndaan  Buku hdﬁhﬂ

Pelatihan  Pelatih  Pembina “Pramuka., dan
Instruktur Temtang Krida Bina PHBS Saka

Bakti Husada

Pengadaan/penggandaan . Buku  Pedoman
Pendidikan Helmpﬂ ya Krida Bina
PHBS Bagi Angiota Saka Baktl Husada

Mk

Toclahi

KelerangEan

danya u anggaran untuk pembinaan
Saka Kricla Bina PHBS di tingkat nasional

. T*z—nrusumn Jumiah Leaflet SKK Knda Rina

Pelatihan Pelatih  Pembina Pramuka dan
Insteuktr: Tentang Krica Bina PHBS Saka
Bukti Husada Krida Bina PHBS di Pusat

5 di 5 Tatanan

n',rl.uumn Buku Syaral Kecakapan Khusus
Krida Bina PHBS

Penyusunan Leaflet Saka Bakti Husada

“Penyusunan Leaffet Tanda Kecakapan Khusus
Krida Bina PHBS Saka Bakt Husada

Penyusunan TKK Krida Bina PHBS Tingkat
Masional

Penyusunan Buku Pedoman Pelatihan Pelatih
Pembina Pramuka dan Instruktur Tentang
Krida Bina PHBS Saka Bakti Husada

36

Penyusunan  Buku Pedoman  Pendidikan
Kelompok Sebaya Krida Bina PHBS Bagi

Anggota Saka Bakti Husada
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tingkat nasional

HH

. 1 | Adanya SK Pengurus Saka Bakil Husada

&

Adanya dukungan anggaran untuk pembinaan
Saka Krida Bina PHBS di tingkal nasional

k|

Jumlah Pamong dan Instrukur Saka vang
telah mendapatkan Pelatihan Pelatih Pembina
Pramuka dan Instruktur Tentang Krida Bina
PHBS Saka Bakti Husada Tingkat Nasional

lumlah Leaflet SKK Krida Bina PHBS di 5
Tatanan

Buku Syvarat Kecakapan Khusus Krida Bina
PHBES

L=

Leaflet Saka Baktl Husada

Leaflet Tanda Kecakapan Khusus Krida Bina
PHBS Saka Bakti Husada

TKK Krida Bina PHBS Tingkat Nasional

===

Buku Pedoman Pelatihan Pelatih Pembina

Pramuka dan Instruktur Tentang Krida® Bing
PHBS Saka Baktl Husada

10

Buku Pedoman Pendidikan Kelompok Sébaya

Krida Bina PHBS Bagi Anggota Saka  Bakfi
Husada
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TTHITL

Adanya usulan SK Pengurus Saka Balti

Adla

Thelak

Husada tingkat provinsi
jumlah Pimpinan dan Mabi Saka di tingkat
provinsi

Jumlah Pamong dan Instruktur Saka Pelatihan
Pelatih Pembina Pramuka dan Instruktur
Tentang Krida Bina PHBS Saka Bakti Husada
Tingkat Provinsi

Menerima/penggandaan dari Pusat Jumlah
Leaflet SKK Krida Bina PHBS di 5 Tatanan

Menerima/penggandaan  dari Pusat  Buku
Syaral Kecakapan Khusus Knda Bina PHBS

Menenma/penggandaan dan Pusat  Leafler
Saka Baktl Husada

Menerimalpenggandaan  dani Pusat Leaflst
Tanda Kecakapan Khusus Krida Bina PHBS
Saka Bakti Husada

Menenmalpenggandaan dari Pusar TKK Krida
Bina PHBS Tingkat Proving

Menerimalpenggandaan darl Pusat Buku
Pedoman Pelatihan Pelatih Pemblna Pramuka

dan Instruktur Tentang Krida Bina PHBS Saka
Baktl Husada '

Mmﬁmpbm?m{an dari Pusat Buky
Pedoman Pendidikan Kelompok Sebaya Krida
Bina PHBS Bagi Angrota Saka Bakti Husada

Kogrdinasi antara Kwarda dengan Dinkes
Provinsi

Acka

Tidak

Ketisr amran

Adanya usulan anggaran untuk pembinaan
Saka Krida Bina PHBS di tingkat provinsi

Pelatihan  Pelatih  Pamong dan  Instruktur
Tentang Krida Bina PHBS Saka Bakii Husada

Pengadaan/penggandaan Jumlah Leaflet SKK
Krida Bina PHBS di 5 Tatanan

Pengadaan/penggandaan  Buky
Kecakapan Khusus Krida Bina PHBS

Syarat

Pengadaan/penggandaan Leaflet Saka Bakti
Husada

Pengadaan/penggandaan  Leaflet  Tanda
Kecakapan Khusus Krida Bina PHBS Saka
Bakti Husada

Pengadaan/penggandaan TKK Krida Bina

PHBS Tingkat Provinsi
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Pendidikan Kelompok Sebaya Krida Bina
PHEBS Bagi Angrota Saka Baktl Husada
~ Oulput

Adanya SK Pengurus Saka Bakti Husada
tingkat provins

Ada

e
9 | Pengadaanipenggandaan  Buku  Pedoman ]
Pelatihan  Pelatih Pembina Pramuka dan
Instruktur Tentang Krida Bina PHBS S5aka
Baktl Husada
10 | Pengadaan/penggandaan  Buku  Pedoman

Tidak

Aeterangan

Adanya  dukungan  anggaran  untuk
pembinaan Saka Krida Bina PHBS di tingkat
provinsi

lumiah Pamong dan Instrukiur Saka yang
telah mendapatkan Pelatihan Pelatih Pembina
Pramuka dan Instruktur Tentang Krida Bina
PHBS Saka Bakti Husada Tingkat Provinsi

Jumlah Leaflet SKK Krida Bina PHBS di 5
Tatanan

Buku Syaral Kecakapan Khusus Krida Bina
PHBS

Leaflet Saka Bakti Husada

Leaflet Tanda Kecakapan, Khusis Krida Bina
PHBS Saka Bakil Husada

TEK Krida Bina F'HBST#!'@ﬂth-nuins#

Buku Pedoman Pelatthan Pelatih Pembina
Pramuka dan Instruktur Tentang Krida Bina
PHBS Saka Bakti Husada

Buku Pedoman Pendidikan Kelompok Sebaya
Krida Bina PHBS Bagi Angaota Saka Bakti

Husada
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FORMAT PENILAIAN INDIKATOR KRIDA BINA PHES TINGKAT KABUPATEN/KOT A

limpul

Adanya usulan SK Pengurus Saka Bakti Husada
tingkat kabupaten/kota

Ada

Tidak

jumiah Pimpinan dan Mabi Saka di tingkat
kabupaten/kota

jumlah Pamong dan Instruktur Saka Pelatihan
Krida Bina PHBS Tingkat Kabupaten/Kota

Perencanaan tempat latihan untuk Gugus Depan

Perencanaan anggaran ke APBD Tingkat Il untuk
kegiatan latihan mingguan di Gugus Depan

Menetimalpenggandaan darl Provinsi Jumlah
Leaflet SKK Krida Bina PHBS di 5 Tatanan

Menerimalpenggandaan  dani Provinsl  Buku
Syarat Kecakapan Khusus Krida Bina PHBS

Menerima/penggandaan dari  Provinsi Leafle
Saka Bakti Husada

Menerima/penggandaan dari Provinsi  Leaflel
Tanda Kecakapan Khusus Kridda Bina PHBS Saka
Bakti Husada

Menermal/penggandaan darl Provinsi TKK Krida
Bina PHB5 Tingkat Kabupaten

Menerima/penggandaan dari  Provinsi  Buku
Pedoman Pelatihan Pelatih Pembina Pramulka

dan Instrukiur Téntang Krida Bina PHBS Saka
Bakti Husada

Kabupaten/ | 1

Kota:

Kwarcaby/ 2

Dinkes

KabKota 1

| 4

I L

(" 7

Il'l'l

A

| .;‘a:.tT Z

!Ei "u." 8
- 9
| 10

1"

I i~

1! F ‘i

ak 11

Menerimafpenggandaan  dari  Provinsi  Buku
Pedoman Pendidikan Kelompok Sebaya Krida
Bina PHBS Bagl Anggota Saka Bakti Husada

Adanya pencatatan dan pelaporan anggota yang

sedah mendapat TISKA di kabupaten/kota

Koordinasi antara Kwarcab dengan Dinkes
kabupaten/kota

'\.lh'l

Twdak

Kelerangan

Adanya usulan anggaran untuk pembinaan Saka
Krida Bina PHBS di tingkat kabupaten/kota

Pelatihan Pamong dan Instruktur Saka  Krida
Bina PHBS Tingkat Kabupaten/Kata

Pengusulan tempat latihan untuk Gugus Depan

Pengusulan anggaran ke APBD Tingkat || untuk
kegiatan latihan mingguan di Gugus Depan

PengadaanPenggandaan  Jumlah Leaflet SKK
Krida Bina PHBS di 5 Tatanan
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Pengadaan/Penggandaan Buku Syaral
Kecakapan Khusus Krida Bina PHBS

Husada

PengadaanPenggandaan  Leaflet Saka Bakti |

Pengadaan/Penggandaan — Leaflel Tanda

Kecakapan Khusus Krida Bina PHBS Saka Bakti
Husada

1Y

Pengadaan/Penggandaan TKK Krida Bina PHBS
Tingkat Kabupaten

1"

Pengadaan/Penggandaan  Buku  Pedoman
Pelathan  Pelatih  Pembina  Pramuka  dan

Instruktur Tentang Krida Bina PHBS Saka Bak
Husada

12

Pengadaan/Penggandaan  Buku  Pedoman
Pendidikan Kelompok Sebaya Krida Bina PHBS
Bapi Anggota Saka Bakil Husada

13

m TISKA di aten/kota

Adanya 5K Pengurus Saka Bakti M,

Adanya rekaplitulasi data anggola yang iuq#r

yang telah
mendapatkan  Pelativan-. Krida. Bina PHBS

Tinghat Kabupate

Menduit ligasi fempat latihan untuk
Gugus De

Memfasili W’ﬁnuﬂt kegiatan latihan
min di Depan

Jumlah “SKKk Krida Bina PHBS di 5
atanan

Kecakapan Khusus Kfida Bina PHBS

Bakti Husada

+5|

flet Tanda Kecakapan Khusus Krida Bina
PHB5 Saka Bakti Husada

Krida Bina PHBS Tingkal Kabupaten

Buku Pedoman Pelatihan Pelatih Pembina
Pramuka dan Instruktur Tentang Krida Bina
PHBS Saka Baktl Husada

12

Buku Pedoman Pendidikan Kelompak Sebaya
Krida Bina PHBS Bagi Anggota Saka Baky
Husada

13

Adanya data jumlah anggota Saka Bakti Husada
di kabupaten/kota

14

Adanya dukungan anggaran untuk pembinaan
Saka Krida Bina PHBS di tingkat kecamatan
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FORNAT PENILAIAN INDIKATOR KRIDA BINA PHBS TINGKAT KECAMATARN

_1 nputl

TAdanya SK Pengurus Mabi Saka di tingkat

Kwarran / kecamatan o
Puskesmas | 2 | Menerima dukungan dana pembinaan dari T
' Kwarcab kabupaten/kota
3 | Jumlah Pamong dan Instruktur Saka yang telah —
mendapat pelatihan Krida Bina PHBS
- | 4 |Menerima dari Kabupaten/Kota Leaflet di 5
, =y Tatanan Krida Bina PHBS
a Lt 5 | Menerima dan Kabupaten/Kota Jumlah Leaflet
- e SKK Krida Bina PHBS di 5 Tatanan »
It - | & |Menerima darl Kabupaten/Kota Buku Syarat
== Kecakapan Khusus Krida Bina PHBS
W Menerima dari Kabupaten/Kota Leaflet Saka
-, Bakil Husada

B | Menerima dan Kabupaten/Kota Leaflet Tanda
Kecakapan Khusus Krida Bina PHBS Saka Bakti
Husada
9 | Menerima dar Kabupaten/Kota TRK Krida Bina
PHBS Tingkat Kecamatan

| 10 | Menerima dari Kabupaten®ota Buku Pedoman
Pelatihan  Pelatih F'Iﬂi;in: Pramuka dan
Instruktur Tentang Krida Bina PHBS Saka Bakil
- Husada

| 11 | Menerima darl Kabupaten/Kata Buku Pedoman
- Pendidikan Kelompok Sebaya Krida Bina PHBS
: Bagi Anggota Saka Bakti Husada

pencatatan dan pelaporan anggota
‘vang sudah mendapat TISKA di kecamatan
Proses Ak, lidak  Keterangan
. usulan anggaran untuk pembinaan B T
':Slh rida Bina PHBS di tingkat kecam atan
Jumlah kegiatan pembinaan Saka Baktl Husada
‘Krida Bina PHBS

lumlah/frekuensi pefatihan rutin S5KK PHBS
Distribusi Leaflet di 5 Tatanan Krida Bina PHBES
ke Gugus Depan il
Distribusi Jumiah Leaflet SKK Krida Bina PHBS
di 5 Tatanan

Distribusi Buku Syarat Kecakapan Khusus Krida
Bina PHBS

Distribusi Leaflet Saka Baki Husada 8
Distribusi  Leafiel Tanda Kecakapan Khusus
Krida Bina PHBS Saka Bakti Husada_
Distribusi TKK Krida Bina PHBES Tingkat

P ——

Kecamatan
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Distribusi Buku Pedoman Pelatihan Pelatih

Pembina Pramuka dan Instruktur Tentang Krida
Bina PHBS Saka Bakti Husada

Distibusi  Buku  Pedoman  Pendidikan
Kelompok Sebaya Krida Bina PHBS Bagl
Anggota Saka Bakti Husada

Adanya rekapitulasi data anggota yang sudah
andapat TISKA di kecamatan

Chilpud

danya dukungan anggaran untuk pembinaan

Saka Krida Bina PHBS di tingkat kecamatan

Tidak

Kt frangan

Jumlah penerima TKK dan TISKA (Tanda lkut
Serta Kegiatan)

Jumiah Pamong dan Instruktur Saka yang
mendapat serifikasi

Tingkat Kecamatan

Jumlah Leaflel di 5 Tatanan Krida Bina PHBS |

Jumiah Leaflet SKK Krida Bina PHES 15
Tatanan

Blﬂmifﬂhmhpini[hmuil{lﬂiﬂlﬂ;

i\

PHBES v
Lﬂﬂ!i Saka Bakti Husada

“Leaflet Tanda Kecakapan Khusus Krida Bina
PHBS Saka Bakti Husada 8

TKK Krida Bina PHBS mitan

Buku Pedoman Pembina
Pramuka dan | '!u‘rhn: Krida Bina
PHBS Saka Ba

Buku Pedaom Idlkﬁl' Kelompok Sebaya
Krida Bina - Bagl Anggota Saka Bakii
Husadha .

ya data jumlah anggota Saka Baktl Husada
Vo

e

o7 TH Wi

43



Imput

jumlah  Instrukiur  Muda Saka yang ftelah
mendapatkan Pelatihan Knda Bina PHBS

lumlah Leafler SKK PHBS di 5 Tatanan

Buku Syarit Kecakapan Khusus Krida Bina PHBS

Leafled Saka Baktl Husada

Y | e | it | B

Leaflet Tanda Kecakapan Khusus Knda Bina
PHBS Saka Bakti Husada

=2

Swadaya dana dan tempat [atihan

Adanya pencatatan dan pelaporan anggota yang
sudah mendapat TISKA di gugisdepan

Jumlah/frekuensi latihan mingguan SKK PHBS

P | ==

Digribusi Pembagian Leaflet SKK PHBS di 5
Tatanan ke Peserta Didik

3 | Distribusi Pembagian Buku Syard! Kecakapan
Khusus Krida Bina PHBS ke Peserta Didik

4 | Distribusi Pembagian Leaflet Saka Bakti Husada
ke Peserta Didik

5 | Distribusl Pembagian (=afet Tanda Kecakapan
Khusus Krida Bina PHBS Saka Balti Husada ke
Peserta Didik

6 | Adanya rekapitulasi data anggota yang sudah

mendap ,L gLl e paf

Chutpeit

Jumlah peserta didik (Siaga dan Penggalang)

Kelerangan

1{:_:fm dapatkan TKK PHBS
Jumlsh. Leaflet SKK Krids Bina PHBS di 5
Tatanan

Buku Syarat Kecakapan Khusus Krida 8ina PHBS

Leaflet Saka Bakti Husada

Leaflet Tanda Kecakapan Khusus Krda Bina
PHAS Saka Bakti Husada

Adanya data jumlah anggota Saka Bakti Husada

Bugusdepin
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MATERI INTI 1
PRINSIP DASAR KEPRAMUKAAN

I. DESKRIPSI SINGKAT
PRINSIP DASAR KEPRAMUKAAN

:ﬂmﬁiﬂar Kepramukaan, ialah asas yang mendasar yiing menjadi landasan dalam berfikir dan
1

Kepramukaan adalah proses pendidikan luar lingkungan sekolah dan keluarga dalam bentuk
kegiatan menarik menyenangkan, menantang vang dilakukan di alam terbuka dengan sasaran
akhir pembentukan watak.

Prinsip Dasar Kepramukaan adalah as i kewi
bhioaey v didik as yang mendasari kegiatan kepramukaan dalam upaya

Analog dengan pondasi, makin kuat penjiwaan Prinsip Dasar Kepramukaan dalam diri pesera
didik makin kuat pula jiwa kepramukaanya.
Prinsip Dasar Kepramukaan, adalah ;

1. Iman dan takwa kepada Tuhan YME.

2. Peduli terhadap bangsa, negara, sesama manusia dan alam setta
3. Peduli terhadap diri sandiri, a Vi

4. Taat kepada Kode Kehormatan Pramuka.

Fungsi Prinsip Dasar Kepramukaan, sebagal -
1. Norma hidup anggota Gerakan Pramuka.
2. Landasan kode etik Gerakan Pramuka.

3. Landasan sistem nilai Gerakan Pramuka.

4. Pedoman dan arah pembinaan kaurn muda anggota Gerakan Pramuka,
5. Landasan gerak dan kegiatan Pramukamencapal sasaran dan tujuannya.

METODE KEPHRAMUKAAN
* Metode kepramukaan adalah cara memberikan pendidikan watak kepada peserta didik melalui

keglatan kepramukaan yang menarik, menyenangkan dan menantang, yang disesuaikan kondisi,
situasi dan kegiatan peserta didik.
hn:ﬂe;nlﬁe Kepramukadn (Anggamn Dasar pasal 12) merupakan cara belajar interaktif, progresif
alui:
Pengamalan kode kehormatan Pramuka
Belajarsambil melakukan,
Sistem berkelompok.
Kegiatan yang menantang dan meningkat serta mengandung pendidikan, yang sesuai dengan
perkembangan rohani dan jasmani peserta didik.
Kegiatan di alam terbuka.
Sistern tanda kecakapan.
Sistemn satuan terplsah untuk putera dan puteri.
. Klasan Dasar.
ngamalan Kode Kehormatan dilaksanakan dengan :
Mengalankan ibadah menurut agama dan kepercayaan masing-masing
Membina kesadaran berbangsa dan bemegara.
Mengenal, memelihara dan melestarikan lingkungan berserta alam seisinya.
Memiliki sikap kebersamaan,
Hidup secara sehal jasmani dan rohani,

da bad Bl ==
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6. Bersikap terbuka, mematuhi kesepakatan dan memperhatikan kepentin
din dalam upaya bertutur kata dan beringkah laku sopan, ramah dan Ht’:-hEMmal Membing
7. Memblasakan diri memberikin pertolongan, bemartisipasi dalam kegiatan baky
mampu mengatasi tantangan tanpa mengenal sikap putus asa. A, g
8. Kesediaan dan keikhlasan menerima tugas, berupa melatih keterampilan dan pengs;
. EI:T? E:hr daﬁldm menjalankan tugas menghadapi kesulitan maupun tantangan. = d““'
s n hi hema iti 1
s up secara t, teliti dan waspada dengan membiasakan hidup tary
10, “Mlmengi:;nq:r;tml ﬂ mengatur diri, beran| menghadapi tantangan dan kenyataan berani
Rakui kesalahan, memeg h prinsip dan tatanan yang benar da p,_-,-hr adly
aturanfkesepakatan RN Ple T B
1. Membiasakan diri menepati janji dan bersikcap jujur.
12. Memiliki daya pikir dan daya nalar yang baik, dalam gagasan, pembicaraan dan tindakan,

Il TUJUAN PEMBELAJARAN
A. Tujuan Pembelajaran Umum
Peserta mampu melatih tentang Prinsip Dasar dan Metode-Kepramukadn.
B. Tujuan Fmi!l_ ajaran Khusus pos
:‘H';E :Ihmm nTmp“ merijelaskan dan menerdpkan Prinsip Dasar Kepramukaan dan

N POKOK BAHASAN
A. Pokok Bahasan 1: Prinsip Dasar Kepramukaan
Sub Pokok Bahasan
*  Prinsip Dasar Kepramukazn sebagai norma hidup anggota Gerakan Pramuka
*  Bentuk pengamalan Prinsip DasarKepramukaan dalam kehidupan sehari-hari
B. Pokok Bahasan 2 : Metode Kepramukaan
Sub Pokok Bahasan
* Pengerian Metode Kepramukaan
= Implementasi Metode Kepram ukaan dalam kegiatan

IV.LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
MNama Permainan :“Anfrian Berganda™
A, Pengantar (Briefing) (5 menit) :
1. Fasllitator mémbuka acara dengan berdoa dan tepuk Pramuka
2. Fasilitator menjelaskan tentang |udul dan tujuan belajar yang ingin dicapai

B, Inti (Proses) (30 menit) ;
1. Tahap 1 (Persiapan)

a. Pembina membagi Perindukan menjadi 1im, tiap tim berjumiah 8 - 10 orang.

b, Cara pembagian tim dimulai dengan melihat secara persis berapa jumlah anggota Siagd
yang hadir dalam latthan tersebul.

€. Apabila jJumlah yang hadir 40 orang, maka anak Siaga diminta membentuk lingkaran dan
berhitung dari salu sampal empat safa 1, 2, 3, 4, deretan berikutnya berhitung 1, 2.3, 4
dan seferusnya sampal anggota Siaga pada deretan terakhir,

d. Selanjutnya anak yang memiliki nomor 1 harus berkumpul dengan nomer 1, nomer 2
berkumpul dengan nomor 2, nomor 3 berkumpul dengan nomor 3, dan nomof 4
berkumpul dengan nomor 4, Sehingga terbentuk 4 tim, Apabila peserta hanya berjurmiah
36, maka bisa saja tiap tim berisi 9 orang. Bila hanya 32 arang maka bisa saja dibentuk 4
tim dengan jumlah anggota tim masing-masing 8 orang.

_-—'_.--.-F..
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2. Tahap 2 (Pelaksanaan)

a.

k.

Pembina mempersilakan masing-masing anggota Tim berdiri di depan batang pohon
he«!ap; rang telah disediakan, Tiap tim berada di depan satu pohon yang diletakkan
miembujur.

Selirgmnva peluit dibunyikan dan tap tim sudah berdin di atas potongan pohon
Tersabul.

Masing-masing tim harus mendengarkan dan melaksanakan perintah-perintah atau aba-

aba yang diberlkan oleh Pembina, o J .

Fﬁ;;ung permainan tersebut adalah yang tercepat melaksanakan aba-aba, dan yang

e ar.

Abaraba pertama: “Anak-anak silakan kalian berdiri urut dari yang paling tinggi berdici di

sebelah kl.ill'liﬁl dan yang paling pendek berdiri di sebelah kiri. Ingat kalian tidak boleh

turun dari pohon. Bagi anggota tim yang jatuh dimulai dari awal.*

Perintah kedua: *Anak-anak silakan kalian berdiri urut dari yahg palingua berdirt di

sebelah kanan dan yang paling muda berdiri di sebelah Kirj, sesuai dengan tanggal

lahirnya. Ingat kalian tetap tidak boleh turun dari pohon. Bagh@nggota tim yang jatuh

dimulai dari awal.”

Perintah ketiga: “Anak-anak silakan kalian berdiri ufut abjad nama kalian, Nama yang

mulal dari huruf A berdiri di sebelah kanan dap yang abjad yang belakang berdiri di

sebelah kiri. Ingat kalian tetap tidak boleh turun dard pohans'Bagi anggota tim yang jatuh

dimulai dari awal.®

setiap selesal melaksanakan perintah ataw aba-aba Timnya harus meneriakkan bersama

Kami selesal antrl dengan terdib,

Setiap Tim yang selesal di cek kebefiaran wrutannya oleh Pembina.

Pemenangnya diumumbkan setiap selesai “Cek”.

:::Igumumin pemenang terakhir berdasarkan akumulasi nilai dari ketiga pelaksanaan
latan,

C. Debriefing (10 menit) :
Fasilitator menanyakan menyenangkan atau tidaknya permainan, kesan masing-masing tim
dalam permainan tersebut, manfsatnya kerjasama dan manfaatnya antri.

2. Keglatan diakhirl déngan berdoa.

Nama Permainan : “Menyusun Puzzle Burung Garuda®
A. Pengantar (Brigfing) (10 menil) :
1. Fasilitator melakukaf pencairan dengan meminta seluruh peserta untuk duduk bersama
membentuk lingkaran.
2. Fasilitator meminta peserta untuk bermyanyl beberapa lagu Pramuka sambil bertepuk tangan,
1. Fasllitator menjelaskan tentang Prinsip Dasar dan Metode Kepramukaan.
4. Fasilltator memberikan penjelasan tentang permainan.
B. Inti (Proses) (25 menit) ;
I. Peserta dibagi dalam beberapa kelompok dengan masing-masing anggota kelompok 6-8
orang.

r 5
3.

4.
5

Setiap kelompok mendapat satu amplop yang berisi polongan-potongan gambar berbentuk
Burung Garuda.
Setiap kelompok harus menyusun potongan-potongan tersebut sampai membentuk suatu
gambar yang diminta. ]
Selama permainan, kelompok tidak diperkenankan untuk saling 1:!'E.rit|:|m umh_-'..ll,

. Kelompok yang sudah menyelesalkan permainan, langsung berdiri dan meneriakkan yel..yel

kelompok.,
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C. Debriefing (10 menit) :
Fasilitator mengajak seluruh pesenta untuk saling memberikan tanggapan dani setiap hay) ket
kelompok. :

V. URAIAN MATERI

A, Prinsip Dasar Kepramukaan

Sub Pokok Bahasan

* Prinsip Dasar Kepramukaan sebagal norma hidup anggota Gerakan Pramuka

* Bentuk pengamalan Prinsip Dasar Kepramukaan dalam kehidupan ehari-hari
B. Metode Kepramukaan

Sub Pokok Bahasan

* Pengertian Metode Kepramukaan
* Implementasi Metode Kepramukaan dalam kegiatan

Reforensi

* Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2010 tentang Gerakan Pramuka
*  Keputusan Musyarawah Nasional Luar Biasa Gerakan Pramiuka Nemor : 05/Munaslub/2012 tentang
Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Gerakan Pramika
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MATERI INTI 2
KIASAN DASAR

I, DESKRIPS] SINGRAT

» Kiasan Dasar merupakan gambaran/kiasan yang mendasari dan melatar belakangi suaty kegiatan,

s Kiasan Dasar I(v:-pmrnuhm ialah alam plkifan yang mengandung kiasan/gambaran suatu yang
mengesankan, digunakan sebagai latar belakang suatu keglatan kepramukaan, sehingga peserta
didik merasakan fkut terlibat pada kegiatan yang mengesankan tersebut.

o Kiasan Dasar Kepramukaan bersumber pada :

1. Sejarah Perjuangan Bangsa Indonesia
2. Budaya Bangsa Indonesia

» Kiasan Dasar hendaknya diciptakan sedemikian rupa hingga menarik, menantang, sesuai dengan

minat, kebutuhan, situasi dan kondisi peserta didik. Oleh karena it penggunaan kiasan dasar pada

peserta didik hendaknya disesuaikan dengan tingkat perkembangan jiwa pesena didik, berikut
contoh kiasan dasar untuk :

1. Siaga: hal - hal yang fantastis

2. Penggalang : hal yang berlaky kepahlawanan, peduangin
3. Penegak : hal yang berkaitan dengan kemasyarakatan

4, Pandega : simulasi tentang jabatan kepemimpinan

1. TUJUAN FEMBELAJARAN
A, Tujuan Pembelajaran Umum
Peserta memahami Kiasan Dasar Kepramukaan
B. Tujuan Pembelajaran Khusus
Pesena diharapkan mampu menjelaskan dan menerapkan Kiasan Dasar Kepramukaan

ILMOKOK BAHASAN
A. Pokok Bahasan 1 : Kiasan Dasar
Sub Pokok Bahasan
« Kiasan Dasar Kepramukaan
o Tujuan digunakan Kiasan Dasar dalam Kepramukaan
»  Penerapan Kiasan Dasar pada Gerakan Pramuka dan Kepramukaan

IV.LANGKAH-LANG KA KEGIATAN PEMBELAJARAN
MNama Permainan § "Kiasan Dasar®
A, Pengantar (Briefing) (5 menit :

1. Fasilitator membuka acara dengan berdoa dan tepuk Pramuka

2. Fasilitator menjelaskan tentang judul dan tujuan belajar yang ingin dicapal serta materi
Kiasan Dasar

B. Intl (Proses) (30 menit) :

1. Fasilitator membagi peseria dalam kelompok, Cara pembagian kelompok dimulai dengan
melihat secara persis berapa jumlah Pramuka Siaga yang hadir dalam latthan tersebut,
Apabila jumlah yang hadir 40 orang, maka Pramuka Siaga diminta membentuk lingkaran dan
berhitung darl satu sampai empat saja. 1, 2, 3, 4. deretan berikutnya berhiting 1, 2, 3, 4 dan
seterusnya sampai Pramuka Siaga pada deretan terakhir,

2. Selanjutnya Pramuka Siaga yang memillki nomor 1 harus berdkumpul dengan nomor 1,
nomer 2 berkumpul dengan nomor 2, nomor 3 berkumpul dengan nomor 3, dan nomor 4
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berkumpul dengan nomor 4. Sehingga terbentuk 4 tim, Apabila pesena hanyabetjy,,
maka bisa saja tiap tim berisi 9 orang. Bila hanya 32 orang maka bisa saja dlh'.‘nlul- ; Iy
dengan jumlah anggota tim masing-masing 8 orang. Himm
1. Fasilitator kemudian meminta kelompok melakukan diskusi selama 10 menit dong,, hg
bahan kliping tertang Budi Utomo dengan toplk diskusj : "an,

a. Seandainya kelompok merupakan Budi Utomo, apa saja yang akan dilakukan,

b, Buat penyajian dalam bentuk bermain peran. Pilih tokoh-tokoh dalam kelompgy ¥
akan menjadi tokoh datam Budi Ulomo. ™
Kemukakan hal-hal yang perlu dilakukan dalam bentuk obrolan.

¢. Kemudian masing-masing kelompok menyajikan hasil diskusinya.

d. Diskusi dan tanya jawab dilakukan setelah penyajian seluruh kelompok

C. Debriefing (10 menit) :
I. Fasilitator menanyakan menyenangkan atau tidaknya bermain peran, kesan masing-masing
kelompok dalam permainan terssbut, manfaatnya Kiasan Dasar.

2. Kegiatan diakhiri dengan berdoa

V. URAIAN MATERI

A,

L),

Kiasan Dasar Kepramukaarn

Sub Pokok Bahasan

o Tujuan digunakan dan Ani Kiasan Dasar ddlam Kepramukaan
* Penerapan Kiasan Dasar pada Gerakan Pramuka dan/Kepramu kaan

SATUAN/'GOLONGANKEGIATAN

MAUAA

KIASAN DARI

1 | Kamor Pusal kegiatan KWARTIR Markas
2 | Pramuka usia 7 <10 tahun Siaga Perjuangan Budi Utomo (19081 untuk men-
SIAGA-kan rakyat.
3 | Pramuka usia 17 -15 tahun Penggalang | Pejuangan para pemuda Indonesia dalam
meng-GALANG persatuan dan  kesaiuan
bangsa (1920),
4 | Pramuka usia 16 th=20 tahtin Penegak 17 - 8- 1945 di-TEGAK-kanlzh Negara
Kesatuan Republik Indonersia,
5 | Pramuka usig21 - 25 tahun Pandega Setelah merdeka kita PANDEGA-ni
pembangunan.
6 | Suwan-framuka Siaga ::;::I!uh Tempat penjaga rumah bangunan,
7 | Satuan Pramuka Penggalang - Regu - gardy; pangkalan untuk meronda
- Pasukan | - lempat suku berkelompolk.
B | Satuan Pramuka Penegak Sangga Rumah kecil untuk penggarap sawal/
ladang, i
9 | Satuan Pramuka Pandega Racana Pondasi, alas Hang umpak atap -l
Referensi

» Boyman, 2005
e Scouting lor Boys, Kwarnas Gerakan Pramuka
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MATERI INTI 3

SKK PHBS DI RUMAH TANGGA

1. DESKRIPS] SINGEAT

Parilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS} adalah semua perilaku anggota keluarga di bidang kesehatan
yang dilakukan atas kesadaran sehingga anggota keluarga atau keluarga dapat menolong dirinya di
bidang kesehatan dan berperan aktif dalam mewujudkan kesehatan masyarakatnya.
PHBS di Rumah Tangga adalah upaya untuk memberdayakan anggota rumah tangga agar tahu, mau
dan mampu mempraktikkan perilaku hidup bersih dan sehal serta berperan akiif dalam gerakan
kesehatan di masyarakat,
Rumah Tangga Ber-PHBS adalah rumah tangga yang memenuhi 10 syarat Rumali Tangga Ber PHBS,
waity

1. Persalinan ditolong aleh tenaga kesehatan,

2. Memberi bayi ASI Eksklusif,

3. Menimbang balita setiap bulan.

4. Menggunakan air bersih,

5. Mencuci tangan dengan air bersih dan sabun.

6. Menggunakan jamban,

7. Memberantas jentik di rumah sekali seminggu,

B. Makan sayur Melakukan aktivitas fisik setiap hari,
9. dan buah setiap hari.

10.Tidak merokok di dalam rumah.

Nilai-nilai PHBS di Rumah Tangga merupakan aplikasi dari Prinsip Dasat Kepramukan yaitu pedull
kepada kesehatan diri sendirl, lingkungan, masyarakat, bangsa dan negaranya. Seorang Pramuka
menjadi terhormat bila dalam hidupnya mampu mengamalkan satya dan darmanya, dimulai dari
dirinya, lingkungan terdekatnya yaitu keluarga, kepada orang lain dan bagi masyarakat

Il TUJUAN PEMBELAJARAN

A. Tujuan Pembelajaran Umum
Peserta mampu melatih SKK PHBS di Rumah Tangga

B. Tujuan Pembelajaran Khisus
Peserta diharapkan mampu menjelaskan :
* Pelaksanaan Pembinaan SKK PHBS di Rumah Tangga di setiap Kwartir
s |ndikator PHBS di Rimah Tangga
* Peran Anggota Saka Bakti Husada sebagai Penggerak PHBS di Rumah Tangga

HLPOKOK BAHASAN
A. SKK PHBS di Rumah Tangga :
Sub Pokok Bahasan
* Pengertian, tujuan, sasaran dan manfaat PHBS di Rumah Tangga
* Indikator PHBS di Rumah Tangga
* Peran Anggota Saka Bakti Husada sebagai Penggerak PHBS di Rumah Tangga

IVIANGKAHAANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
Narma Permainan : “Wisata ke Rumah Tangga Ber-PHBS” (PRAMUKA SIAGA)
A, Pengantar (Briefing) (5 menit): s
1. Fasilitator menjelaskan tentang judul dan tujuan belajar yang ingin dicapai.
2. Fasilitator mengulas tentang pentingnya PHBS di Rumah Tangga.
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B. Inti (Proses) (30 meni h peserta dan membeniuk formasi selengah likarg

1. Fasilitator mengumpulkan seluru .
Kemudian memperkenalkan diri secara singkat dan menjelaskan permainan Yang afy.

dilakukan sebagal berikut :
a. Nama permainan: Wisata ke Rumah Tangga Ber-PHBS

h-. Peserta kurang lebih 30 - 40 Pramuka Siaga yang dibagi _menjal:fl 4 ha:upgﬂ:elumm_
c. Perjalanan kesana melalul 3 tahapan rute yang harus ditempuh oleh tiap kelompok dan
setiap rute dilakukan lomba.

11 Rufe | |
Ditempuh dengan Kereta Api. Yang jadi kereta api adalah kelompok ity sendiri dengan

membentuk barisan berbanjar, Pemimpin kelompok sebagal lokomotif, anggoy
sehagai gerbong dan wakilnya sebagai ekor.Peserta semua siap berlomba menjag;
kereta api dan larl sekencang-kencangnya tanpa pulus dan .mn sampai Sl_iimn Balae
Hijau.Sebelum berdomba menyanylkan lagu: “Naik kereta api, tut-tut-tut, siapa hendak
turut ke Bandung, Surabaya, bolehkah naik dengan pércumal Ayo h“’lﬂﬁ“_:!hi naik
keretaku tak berhenti lama.” Fasilitastor membunyikan peluit, kereta melaju menujy
stasiun balon hijau yang harus dijaga, jangan smpal pecah menuju Rumah Tange,
Ber-PHBS.

2) Rute Il .
Setelah istirahat sejenak, fasilitator menjelaskan pegalanan wisata kita harus ditempuh
dengan Kereta Kuda. Caranya, 3 orang jadl kereta kuda, | orang berdiri di depan, 2
orang dibelakangnya kirl dan kanan satu tangannya memegang pundak teman yang di
depan untuk tempat duduk kuslenya. Tangan satunya berpegangan dengan tangan
leman di depannya sebagal sempar pliakan kaki kusimya.Seorang menjadi kusir duduk
di atas kereta, sedangkan yvang lainnya menjadi penumpang, mengikuti di belakang
kereta ikut berari sambilomember semangat Fasilitator meminta agar kereta kuda
bersiap ditempatnya dan mengajak peserta lain menyanyikan lagu Kuda Lucu, "Kuda
lucu vang barg dibell Ibu, hidung satu telinga dua ekomya, gaya kuda it lompat
loncat tiadahentinya, kuda ity dapat terrawa” (semua tertawal. Sekali lagl menyany
pada kalimat akhimya.. “Kuda fru dapat berfari....”. Fasilitator meniup peluit tanda
kereta harus berlari menuju Stasiun Balon Kuning. Sesampai disana tiap kelompok
diberi balon kuning yang harus dijaga bersama balon hijau untuk dibawa ke Rumah

Tangga BerPHBS.

3) Rute Nl
Setalah dstirahat sejenak fasilitator menjelaskan untuk perjalanan berkutnya menuju

Rumah Tangga Ber-PHBS. Tidak ada kendaraan, yang ada hanya Kepiting. Jadi, kit
akan naik kepiting. Caranya, tiap kelompok membuat 2 barisan masing-masing beradu
punggung dan tangan berkaitan. Lalu berlari miring menuju stasiun balon kelaba
Fasilitator meminta semua peserta siap dengan posisinya dan memberi aba-aba “Adik-
adik ayo kita naik kepiting menuju Stasiun Balon Kelabu, Sifaap!! Satu - Dua -Tiga",
peserta berlarl miring tetap dalam formasi barisan kelompoknya.Sesampai di stasiun
diberi baion kelabu dan bonus balon merah muda dan biru yang menjadi tiket masuk
ke Rumah Wisata,
2. Fasilitator mengajak semua kelompok memasuki Rumah Tangga Ber-PHBS. Di Rumah
Tangga Ber-PHBS ada seorang fasilitator yang akan berdialog dengan peserta.
a. Ucapan selamat datang dengan menyanyikan lagu “Balonku ada lima® dan menanyakat
bagaimana permainan tadl, capek - senang - suka - dll,
b. Fasifitator mengajak peserta memecahkan balon bir dan mengambil isinya, didahult
dengan menyanyi Lagu “Balonku”
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3.

o Adik-adik apa bunyi tulisan yang ada di dalam balon tersebut?
 Siapa yang tahu apa sih Rumah Tangga Ber-PHBS? lawaban akan hermacam-macam,
biarkan saja. Fasilitator mengarahkan pada jawaban yang benar.
= Coba kita lihat apa isi balon yvang kita dapat barangkali bisa membantu, ayo kita
pecahkan | Balon hijau, baca isinya didahului menyanyikan lagu balonku,
o Siapa yang tahu apa kegunaan air bersihf
c. Fasilitator melengkapl jawaban adik-adik dengan yang sebenamya dan menyatakan
bahwa Menggunakan Air Bersih merupakan salah satu syarat Rumah Tangga Ber-PHBS.
d. Demikian selanjutnya memecahkan balon kuning, kelaby, merah muda dan biru.
Fasilitator mengumpulkan tulisan-ulisan yvang mendukung apa itu Rumah Tangga Ber-PHBS
:-'ll'] syaral yang harus dipahami Pamuka Siaga serta harus dilakukan dalam hidup sehari-
arl,
Pramuka siaga juga dengan kesadaran dan tanpa paksaan mengajak atau mengingatkan Ayah
— thu - Kakak - Adik serumah dan juga orang lain untuk ikut melakukan PHBS,

C. Debriefing (10 menit) -

1.

r A

Fasilitator merangkum seluruh penyajian dan dikaitkan dengan tujuan pembelajaran dan
diskusi terbuka tentang makna yang berkaitan dengan permainan ini,
Kegiatan diakhiri dengan berdoa.

Nama permainan : “Napak Tilas Pejuang Ber-PHES” (PRAMUKA PENGGALANG)
A, Pengantar (Briefing (5 meniy:

Fasilitator menjelaskan tentang judul dan tujuan belajar yang ingin dicapal,

2. Fasilitator mengulas tentang pentingnya PHEBS di Rumah Tangga.
B, Inti (Proses) (30 menit) :

4.

Peserta 3040 Pramuka Penggalang v terbagi menjadi 34 regu/kelompok. Tiap
regu/kelompok terdin atas 6-10 orang F Penggalang.
Fasilitator mengumpulkan selufuh kelompok peserta dalam bentuk setengah lingkaran,

kemudian memperkenalkan diri s8cara singkat dan menjelaskan permainan yang akan
dilakukan sebagal berikut:

Nama Permainan : Napak Tilas Pejuang Ber-PHBS

Ermatan Napak Tilas.dibagi dalam beberapa etape yang harus ditempuh. Peserta berlomba
am :

a. Etape periama

Etape pertama ditempuh dengan cara peserta berperan sebagai Naga Buta :

+ 7 omng berbarks ke belakang, kecuali orang yang terdepan semuanya kedua tangan
memegang pundak teman didepannya, orang ke-8 tidak ditutup matanya dan berugas
mengendalikan Naga. Dua orang yang lain tanpa ditutup matanya menjadi pemberi
aba-aba dari belakang dengan kata-kata singkat : jalan = maju, kifl - kanan dsb.

* MNaga diarahkan ke arah bola wama kuning yang diletakan di atas polongan bambu
dan berlomba mengambilnya, kelompok yang tercepat yang menang.

* Fasilitator membunyikan pluit tanda Naga Buta mulal berlomba, Fasilitator meminta
kelompok mengambil kertas di dalam bola yang merupakan Wasiat Pemtama dan
membacanya, Isi Perintah @ Diskusikan dengan kelompok Apa pengertian PHBS di
Rumah Tangga dan apa saja Syarat Rumah Tangga Ber-PHBS 7. Selesai lomba peserta
dibagi kertas Chant dan papan serta spidol.

* Tentukan batas wilayah permainan, sehingga Bidadari tidak melew.ati batas,

* Sewaliu mengejar bidadar), kepala naga tidak baolah terlepas darl badannya.

* Fasilitsor meminta peserta membawa bola kecilnya dan mengambil isinva untuk
dipelajari, didiskusikan dan hasil diskusi dicatat di kertas Chart.
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Hasi| diskusi ditinggal di papan.

b. Etape kedua

-

Naga yang sudah dibuka tutup matanya harus dapat menangkap Big o
mengambil bola yang dipegang Bidadari berwarna merah : "I

* Tiap kelompok menunjuk searang anggotanya untuk berperan menjadi idadar;,

Maga | menangkap salah satu Bidadari dari Naga II,00,IV. Naga 1| menangkap syl
satu Bidadari Naga 1,111V,

Naga lll menangkap salah satu Bidadari Naga LILIV dan Naga IV menangkag salah
satu Bidadari LILIN.

Bidadari boleh menghindar asal tetap dalam wilayah permainan, dan yang Menangkyg
adalah kepala Naga.

Fasilitator meminta semua peserta siap di pos masing-masing dan mengajak menyany|
*Ular Naga Panjangnya”,

Ular Naga panjangnya bukan kepalang, menjalar-jafae selafy kian-kemari Umpan
yang lezat, itulah yang dicari, ini dianya si Bidadari.

Fasilitator membunyikan pluit tanda Naga mulai membury mangsa. Yang dapa
menangkap cepat sebagal pemenang. Bila semua telah tertangkap fasiitator mengajak
peserta mengupas bola dan mengambil isinya yang merupakan Wasiat Kedua.

Isi perintah : Tempelkanlah potongan kertas.yang telah berisi tulisan yang merupakan
syarat darl Rumah Tangga Be-PHBS pada kertas chart yang tersedia.

Sementara peserta diskusi, fasilitator mémbagl kotak kardus yang berisi potongan
kertas bartulisan yang telah diberd dobel selatip,

Hasil kerja ditinggal dan ditempelkan agar tidak rusak serta  kelihatas
(digantung/ditempel di papan),

c. Etape ketiga

Peserta berlomba loncavbarisan kaki satu gaya berganti :

Caranya; kaki kiri‘diangkal dipegang kaki kiri teman yang dibelakangnya, tangan
kanan pegangan pundak teman didepannya. Kelompok loncat bersama maju menujy
garis.

Pada separuh jalan ganti kaki kanan yang diangkat dan loncat menuju finish, Sesampal
di garis finish mencari bola berwama biru yang disembunyikan di empat tempat.
Kelompok yang tercepat menemukan bola sebagal pemenang,

Fasilitator meminta kelompok mengambil isi bola yang merupakan Wasiat Ketiga. lsi
perintah : Apa saja yang dapat diperankan Pramuka Penggalang  dalam
memasyarakatkan PHBS di Rumah Tangga kepada keluarga, teman dan masyarakat
luas.

Sementara mereka diskusi, fasilitator membagikan spidol dan kertas chan agat
pimpinan kelompok memimpin diskusi dan mencatat hasilnya di kertas chan dan
ditinggalkan.

Setelah selesai fasilitator mengajak mereka ke suatu tempat untuk istirahat,

3. Fasilitator mempersilakan peserta duduk dan menanyakan : Bagaimana permainan tadi!

Manfaat apa yang bisa dipetik?

* Peserta bebas menyampaikan pendapatnya

* Setelah dianggap cukup fasilitator mengajak peserta untuk napak tilas etape perjaland
tadi.
Di tempat pertama fasilitalor mengajak peseta membahas periama tentang pengeria
PHBS di Rumah Tangga dan disimpulkan bersama. Demikian pula di tempal kedud d':
ketiga. Fasilitator dapat meluruskan hal yang kurang tepat atau meyakinkan pendap
peserta yang benar dan peran yang harus dilakukan.

_-_._._._._._4-.'
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. Debriefing {10 menit) :

1. Fasilitator menarik kesimpulan dari keselunihan dan menekankan peserta untuk melakukan
PHBS di Rumah Tangga dalam hidup sehari-hari serta mengajak orang lain untuk melakukan
hal yang sama.

2. Kegiatan ditutup dengan berdoa dan ucapan terima kasih.

Nama Permainan : “Bidikan Jitu * (PRAMUKA PENEGAK)
A. Pengantar (Briefing) 15 menit) :
1. Fasilitator menjelaskan tentang judul dan tujuan belajar yang ingin dicapal.
2. Fasllitator mengulas tentang pentingnya PHBS di Rumah Tangga.
B. Inti (Proses) (30 menit) :
1. Fasilitator mengumpulkan pesesta, melakukan perkenalan  singkat dan  menjelaskan
permainan sebagal berikut :
a. Peserta 20-24 orang Pramuka Penegak terbagl dalam kelompok,
b. Tiap kelompok berlomba paling banyak mengenai bola besar yang digantung (Menembak
dengan bola kecil) dengan jamk tembak 6 meter,
c. Anggota kelompok diberi kesempatan menembak 3 kall. Kelompok yvang paling banyak
;n;:mhn:; bola besar adalah sebagal pemenang. Bila sudah selesal semua kelompok
iberi .
2. Fasilitator meminta agar bola yang digantung/dibidik diambll, kemudian dipecah diambil
isinya dan kerjakan perintahnya, I§i perintah didiskusikan dengan kelompok tentang :
¢ Apa pengertian PHBS di Rumah Tangga dan mengapakita harus memahaminya.
o Apa yang harus dilakukan dalam mewujudksn-Rumah Tangga Ber-PHBS bagaimana
caranya.
o Apa hubungannya PHBS di Rumah Tangga dengan Prinsip Dasar Kepramukaan dan Kode
Kehormatan Pramuka.
3. Fasilitator meminta peserta menulls hasil diskusi kelompok di kertas yang telah disediakan,
Slapkan seorang menjadi juro bitara pata saat presentasi bersama kelompok lain,
4. Blla sudah selesai fasilitstor memanggil juru bicara untuk menyampaikan hasll diskusi
waktunya 3 menit.o,.
5. Kegiatan diteruskan dengan tanya jawab dan tanggapan lalu disimpulkan secara bersama-
sama. Bila diperlukan bisa menghadirkan nara sumber.
C. Debriefing (10 menity¢
1. Fasilitator menarik kesimpulan dari keseluruhan dan menekankan peserta untuk melakukan
PHBS di Rumah Tangga dalam hidup sehari-hari serta mengajak omng lain untuk melakukan
hal yang sama.
2, Kegiatan distup dengan berdoa dan ucapan terima kasih,

Nama Permainan : “Pendekar Rumah Tangga Ber-PHBS™ (PRAMUKA PANDEGA)
A. Pengantar (Briefing) (5 menil) :
1. Fasilitator memperkenalkan dir, membuka acara dengan berdoa dan tepuk Pramuka.
2. Fasilltator menjelaskan tentang judul dan tujuan belajar yang ingin dicapai.
B. Inti (Proses) (30 menit) :
1. Fasilitator memulai permainan dengan meminta para pesera berdirl dan membentuk sebuah
lingkaran dan jarak antara pesenta kiraklm satu meter
2. Setelah lingkaran besar terbentuk, fasilitator betkisah bahwa ada 10 pendekar Rumah Tangga
Bar-PHBS yang tersesat dalam mencari Rumah Tangga Ber-PHBS, Pendekar itu bemama -
a. Pejajan sehat
b. Pencucl tangan
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c. Pengguna jamban

d. Rajin olahriga

¢. Pemberantas |entik

f. Bukan perokok

g Penimbang Berat Badan dan Pengukur Tinggi Badan

h, Pembuang sampah

3. Pendekar itu tersesat menuju Rumah Tangga Ber-PHBS karena mereka hanya MENgguNakyy
nama panggilan, mereka lupa nama lengkap mereka (syarat Rumah Tangga Ber-PHBS).

4. 10 peserta diminta untuk menjadi pendekar. Nama pendekar tertera pada karon
ditempel di punggung mereka. Karena kesaktiannya mercka menjadi bisu, hanya bisa bicag
bahasa Isyaral.

5. Peserta lain dibagi menjadi 10 kelompok. 1 kelompok harus dapat membawa 1 pendekar ks
Rumah Tangga Ber-PHBS.

6. Dalam perjalanan kelompok-kelompok dengan pendekamya akan. melewati 10 Bunung
(berada secara terpencar di lapangan permainan) yaity :

Penolong persalinan

Pemberi ASI

Penimbang balita

Pengguna air bersih

Pencuci tangan

Pemberantas jentik

Pengguna jamban

Pemakan sayur dan buah

Rajin olahraga

j. Bukan perokok

7. Setiap gunung ditandai dengan.]_buah 10pi kertas koran yang besar. Nama gunung hanys
akan diketahui bila sudah membuka topi. Kelompok harus terus berkeliling mencarl gunung
yang namanya sama dengannama sang pendekar. Dalam topi terdapat nama pendekar dan
selembar kertas berisikan tgas untuk diskusi : “Sebagai Pandega, yang sava lakukan dalam
membina dan menyuluh keluarga, teman sebaya dan masyarakat adalah....*

Selain itu juga ada media pendukung untuk melakukan penyuluhan sperti poster, leaflet dan
buklet.

B. Bila kelompok menemukan topi yang sama dengan nama pendekar, pemimpin kelompok
meniup peluit sebagai tanda sudah selesai. Kemudian kelompok melakukan diskusi selama
10 menit. Begitu juga dengan kelompok lainnya.

9. Setelah semuakelompok selesal berdiskusi, wakil dari kelompok kemudian menyajikan hasi
diskusi. Urutan penyajian berdasarkan siapa yang lebih dulu menemukan topi yang bernama
sama dengan nama sang pendekar,

10. Kelompok penyaji akan mendapat tanggapan dar kelompok penyajl berikutnya.

C. Debriefing (10 menit) :

l. Fasilitator menanyakan manfaat permainan kepada peseta dan merangkum selurub
penyajian dan dikaitkan dengan tujuan pembelajaran,

2. Kegiatan diakhiri dengan berdoa,

~pAanpge

ol

V. URAIAN MATERI

Dalam kehidupan sehari-hari Pramuka juga merupakan anggota dari sebuah keluarga atau hEF
rumah tangga sehingga perlu memahami dan melaksanakan perilaku hidup bersit dan sehat |
di Rumah Tangga.

rada d!
HES!
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gebagal anggota rumah tangga dan anggota masyarakat, Pramuka dapat berperan sebagal
penyampai pesan-pesan PHBS dan sekaligus mempengaruhi anggota rumah tangga di rumahnya
sendirl dan di lingkungannya untuk melaksanakan PHBS dalam kehidupan sehari-harl,
A, PENGERTIAN, TUJUAN, SASARAN DAN MANFAAT PHES DI RUMAH TANGGA
1. Pengerian PHBS di Rumah Tangga
a, Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)

adalah semua perilaku anggota keluarga di bidang kesehatan yang dilakukan atas
kesadaran sehingga anggota keluarga atau keluarga dapat menolong dirinya di bidang
kesehatan dan berperan aktif dalam mewujudkan kesehatan masyamkatnya.
PHES dapat di kelompokkan dalam beberapa bidang, yaitu :
(1} Bidang Kebersihan Perorangan, seperti cuci tangan pakai air bersih yang mengalir dan
sabun, mandl paling sedikit 2 kali dalam sehari, menggosok gigi setelah makan pagl dan
sebelum tidur,
(2) Bidang Gizi, seperti makan makanan bergizi seimbang, makan @neka ragam makanan,
makan buah dan sayur setiap hari, mengonsumsi Garam Beryodium, menimbang beral
badan dan mengukur tinggi badan setiap bulan,
{3) Bidang Kesehatan Lingkungan, seperti membuang sampah di lempatnya,
memberantas jentik nyamuk, menggunakan jamban bila buang air besar dan buang air
kecil.

b, PHBS di Rumah Tangga
adalah upaya untuk memberdayakan anggota rumah tangga agar tahu, mau dan mampu
mempraktikkan perilaku hidup bersih dan sehat sea berperan akiif dalam gerakan
kesehatan di masyarakat.

2. Manfaal melaksanakan PHES di Rumah Tangga

o  Tubuh menjadi lebih sehat dan tidak mudah sakit.

» . Semangat belajar meningkat, prestas) sekolah pun meningiat.

o Giat membantu pekerjaan seharichari di rumah.

o Lingkungan di sekitar rumah menjadi lebih bersih dan sehat.

B. INDIKATOR PHBS DI RUMAH TANGGA
Rumah Tangga Ber-PHBS adalsh rumah tangga yang memenuhi 10 syarat Rumah Tangga Ber-
PHBS yaliu : '
1. Persalinan Ditolong Oleh Tenaga Kesehatan
al Pengertian

Persalinan-yang ditolong oleh tenaga kesehatan (hidan, dokter dan tenaga para medis

lainnyal,

b) Alasan setiap persalinan harus ditolong oleh tenaga kesehatan

+ Tenaga kesehatan merupakan omng yang sudah ahll dalam membantu persalinan,
sehingga kesalamatan [bu dan bayi lebih tegamin,

o Apabila terdapat kelainan cepat diketahul dan segera dapat ditolong atau dirvjuk ke
Putkesmas (Pusal Kesehatan Masyarakat atau rumah sakil.

+ Persalinan yang ditolong oleh tenaga kesehatan menggunakan peralatan yang aman,
bersih dan steril sehingga mencegah terjadinya infeksi yang berbahaya bagi ibu dan
bayinya.

o} Tanda-tanda Tbu akan melahirkan

» Ibu mengalami mulas-mulas yang timbulnya semakin sering dan semakin kuat

o Rahim terasa kencang bila diraba terutama pada saat mulas.

» Keluar lendir bercampur darah darl jalan fahir. Keluar cairan ketuban yang berwama
jemih kekuningan dari jalan lahir.
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di Tanda-tanda babaya persalinan

« Bayl tidak lahir dalam 12 jam sejak terasa mulas.
Keluar darah dari jalan lahir sebelum melahirkan.
Tali pusat atau tangan/kaki bayi terlihat paca jalan lahir.
lbu tidak kuat mengejan.
lbu mengalami kejang-kejang.
Air ketuban keluar dan jalan lahir sebelum terasa mulas,
Air ketuban keruh dan berbau.
Setelah bayi lahie, ari-ar tidak keluar,
Ibu gelisah atau mengalami kesakitan yang hebat.

Keluar darah banyak setelah bayi lahir.
Bila ada tanda bahaya, ibu harus segera dibawa ke bidan/dokter

® & & & & & & & 8 @

2. Memberi Bayi ASI Eksklusif

al Pengertian ASI Eksklusif
Bayi usia 0-6 bulan diberikan ASI saja sejak lahir sampai usia 6 bulan, tanpa memberikg,
tambahan makanan atau minuman lain,

b} Pengertian ASI (Air Susu Ibu)
A5l adalah makanan alamiah berupa calran dengan kandungan gizi yang cukup dag
sesuai untuk kebutuhan bayi, sehinggd bayi‘tumbuh dan berkembang dengan baik. AY
pertama berupa cairan bening berwama kekuningan (kolostrum), sangat baik untuk bay
karena mengandung zat kekebalan terhadap penyakit.

¢l Keunggulan ASI
* Mengandung zat gizi sesual kebutuhan bayl umuk pertumbuhan dan perkembangan

fisik serta kecerdasan.
« Mengandung rat kekebalan,

* Melindungi bayl dari alergh
= Aman dan terjamin kebersihannya, karena langsung disusukan kepada bayi dalam

keadsan segar.
= Tidak akan petnah basi, mempunyal suhu yang tepat dan dapat diberikan kapan saja
dan dimana saja,
Membantu memperbaiki refleks menghisap, menelan danpernafasan bayi.
d Mmﬁlm memberikan ASI

Bagi [bu :

» Menjalin hubungan kasih sayang antara ibu dengan bayi.
Mengurangi pendarahan setelah persalinan.
Mempercepat pemulihan kesehatan ibu.

Menunda kehamilan berikutnya,

Mengurangi risiko terkena kanker payudara.

Lebih praktis karena ASI lebih mudah diberikan pada setiap
saat bayi membutuhkan.

Bagi Bayi :

= Bayi leblh sehat, lincah dan tidak cengeng.

* Bayi tidak sering saki.

Bagi Keluarga :
* Menghemat pengeluaran biaya untuk pembelian susu formula dan periensilpir:‘;ﬁ::i"

* Menghemat waktu dan tenaga untuk menyediakan susu formula, misalnya me
dan pencucian peralatan, |

& & & & @ @
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3. Menimbang Balita Setiap Bulan

al Alasan balita pertu ditimbang setiap bulan
Penimbangan balita dimaksudkan untuk memantay perumbuhan dan perkembangan
balita setiap bulan.

bl Waktu dan tempat penimbangan balita
Penimbangan balita dilakukan sstiagp bulan mulai umur 1 tzhun sampal 5 tahun di
Posyandu (Pos Pelayanan Terpadu),

¢} Cara mengetahui pertumbuhan dan perkembangan balita
Setelah balita ditimbang, catat hasil penimbangan di buku Kesehatan |bu dan Anak (KIA)
atau Kartu Menuju Sehat (KMS), maka akan terdihat berat badannya naik atau fidak naik
fterlibat perkembangannya),

dl Manfaat penimbangan balita setiap bulan di Posyandu
* Untuk mengetahui apakah balita tumbuh sshat,
* Untuk mengetahui dan mencegah gangguan pertumbuhan balita. .
* Untuk mejuk balita yang sakit ke Puskesmas (demanvbatuldpilek /Diare), berat

badan dua bulan berturut-turat tidak naik, balita berat bada di bawah Garis
Merah dan dicurigal giri bunuk, "2 e

* Untuk mendapatkan penyuluhan gizi.
) Tandatanda balita tumbuh sehat
EE;:;::‘S badannya sefalu nalk mengikuti sefajar pifa wama dan garis pertumbuhannya
i Tandaanda ballta gizi kurang
* Berat badan tidak naik selama 3 bulan barunt -t
« Badan kunus,
* Mudah sakiL
= Tampak lesu dan lemahs
» Mudah menangis dan rewel,
g Tandatanda gizi buruk
Pada Kwashiorkor ;
* Wajah bulatdan sembab,
Mudah menangis atay rewel.
Tidak bereaksi tethadap rangsangan (apatis),
Rambut tipls, kusam, warna rambut jagung dan mudah dicabut
Kulit keriput.
Perut buncit.
Bengkak pada punggung kaki yang berisi cairan dan bila ditekan lama kembali,
Bergak merah kehitaman pada tungkal dan pantat.
ada Marasmus :
Wajah seperti orang tua.
Sangat kurus, tulang iga tampak jelas,
Mudah menangis atau rewel,
Tidak bereaks| terthadap rangsangan (apatis).
Otot pantat mengendor,
Pengerutan ool lengan dan tungkal.

=5 & & 0 & @ @ @
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4. Menggunakan Alr Bersih
a)  Alasan harus menggunakan air bersih

Alr yang kita pergunakan sehari-hari untuk minum, memasak, mand; berk

membersihkan lantai, mencuci alat-alal dapur, mencuci pakaian dan sebaga};rm mm“ ur;

air bersih, agar kita tidak terkena penyakit atau terhindar dari sakit, utlah
bl Syaral-syarat air bersih

Alr bersih secara fisik dapat dibedakan melalui indera (dapat dilihat, dirasa, diciym

dirabal, antara lain : Gan

= Air tidak berwarna harus bening/jemih.

* Air tidak keruh, harus bebas dari pasir, debu, lumpur, sampah, busa dan kot
lainnya. o

* Air tidak berasa, tidak berasa asin, tidak berasa asam, tidak payau, dan tidak pahi
harus bebas dari bahan kimia beracun, ‘ '

* Air tidak berbau seperti bau amis, anyir, busuk atau bau belerang.

* Air bersih yang sehat adalah air bersih yang tidak mengandiung kuman pen yakit seper
bakteri Entamoeba Coli yang menyebabkan Diare.

* Air lersebut segar, artinya subu air tidak melebihi subu udara luar.

¢} Manfaat menggunakan air bersih

* Terhindar dari gangguan penyakit seperti Diare, Kolera Disentri, Thypus, kecacingan,
penyakit mata, penyakit kulit atau keracunan,

* Setiap anggota keluarga terpellhara kebersihan dirinya.

dl  Sumber air bersih

*  Mata air,

= Air sumur atau air sumur pompa.

= Air ledeng / perusahaan air minum,

= Air hujan.

* Ajr dalam kemasan,

e) Cara menjaga kebérsihan sumber air bersih

= Jarak letak sumberair dengan jamban dan tempal

= pembuangan sampah minimal 10 meter.

* Sumbermata alr havus dilindungi dari bahan pencemar.

= Sumur gall, sumur pompa, kran umum harus dijaga bangunannya agar tidak rusak,
seperti lantal sumur sebaiknya kedap air dan tidak boleh retak, bibir sumur harus
diplester dan sumur sebaiknya diberi penutup.

* Harus dijaga kebersihannya, seperti tidak ada genangan air di sekitar sumber air dan
dilengkapi dengan saluran pembuangan air, tidak ada bercak-bercak kotoran, tidak
berlumut, pada lantai/dinding sumur. Ember/gayung pengambil air harus tetap bersih
dan tidak diletakkan di lantai (ember/gayung digantung di tiang sumur),

i Mengapa air bersih harus dimasak mendidih bila ingin diminum?
Maski terlihat bersih, air belum tentu bebas kuman penyakit, Kuman penyakit dalam alf

mati pada suhu 100 C (saat mendidih).

5. Mencuci Tangan Dengan Air Bersih Yang Mengalir Dan Sabun
a) Alasan harus mencuci tangan dengan air bersih dan sabun |
* Air yang tidak bersih banyak mengandung kuman dan bakteri penyebab penyakit. ﬂll:
digunakan, kuman berpindah ke tangan. Pada saat makan, kuman dengan cepat mast
ke dalam tubuh, yang bisa menimbulkan penyakit, n
+ Sabun dapat membersihkan kotoran dan membunuh kuman, karena tanpa sabU

kotoran dan kuman masih tertinggal di tangan,

e
R
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b)

c)

d)

Saat harus mencuci tangan

* Setlap kall tangan kita kotor , seperti setelah memegang vang, memegang binatang,
atau berkebun,

Setelab buang air besar,

Setelah menceboki bayi atau anak,

Sebelum malan dan menyuapi anak.

Sebelum menyusui bayi,

Manfaat mencuc tangan

* Membunuh kuman penyakit yang ada di tangan,

* Mencegah penularan penyakit sepeni Diare, Disentri, Kolera, Typhus, kecacingan,
penyakit kulit, Infeksi Saluran Pemafasan Akut 15PA) atau Flu Burung.

* Tangan menjadi bersth dan bebas dar kuman.

Cara mencuci tangan yang baik dan benar

* Cuci tangan dengan air bersih yang mengalir dan memakai sabufi,

Bersihkan telapak, punggung tangan dan pergslangan tangan lengan, gosok bila perlu.
Bersihkan juga sela-sela jari dan lipatan buku jari, B

Setelah itu keringkan dengan lap bersih,

L T

6. Menggunakan Jamban

al

o]

dj

Pengertian jamban

|amban adalah suatu ruangan yang mempunyai tasilivas pembuangan kotoran manusia
yang terdir atas tempat jongkok atau tempat duduk dergan leher angsa atau tanpa leher

ang=a (cemplung) yang dilengkapl dengan unlt penampungan kotoran dan alr untuk
miem bersihkannya,

jenis jamban
* Jamban cemplung

Jamban yang penampungannya berupa lubang berfungsi menyimpan dan meresapkan
cairan kotoran / tinja'ke dalam tanah dan mengendapkan kotoran ke dasar lubang.
Untuk jamban cemplung diharuskan ada penutup agar tidak berbau.

* Jamban tangki septik Mleher angsa
Jamban berbentuk leher angsa yang penampungannya berupa tangki septik kedap air
yang berfuhgsi sebagal wadah proses penguraian/dekomposisi kotoran manusia yang
dilenglkapi dengan tesapannya.

Alasanharus menggunakan jamban

« Menjaga lingktngan bersih, sehat dan tidak berbau

* Tidak-mencemari sumber air yang ada disekitarmya,

« Tidak mengundang datangnya lalat atau serangga yang dapat menjadi penular penyakit
Diare, Kolera, Disentri, Thypus, Kecacingan, penyakit infeksi saluran pencemaan,
penyakit kulit dan keracunan,

Syarat jamban sehat

+ Tidak mencemar sumber air minum (jarak antara sumber air minum dengan lubang

penampungan minimal 10 meter)

Tidak berbau.

Kotoran tidak dapat dijamah oleh serangga dan tkus.

Tidak mencemari tanah disekitamya.

Mudah dibersitkan dan aman digunakan.

Dilengkap! dinding dan atap pelindung.

Penerangan dan ventilasl cukup. _

Lantai kedap air dan luas ruangan memadai,
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« Tersedia air, sabun dan alat pembersih,

y  Cara memelibara jamban sehat _
‘ illlr.ammi jamban hendaknya selalu bersih dan tidak ada genangan air,

L]

« Bersihkan jamban secara teratur sehinggar ruang jamban dalam keadaan barsiby

« Di dalam jamban tidak ada kotoran yang terlihat.

« Tidak ada serangga (kecoa, lalat) dan tikus yang berkeliaran,

» Tersedia alat pembersih (sabun, sikat dan air bersih].

« Bila ada kerusakan, segera diperbaiki.

i Menggunakan jamban dengan benar

« Ada dua model jamban yaitu jamban jongkok dan duduk.

+ Bila kita menggunakan jamban duduk jangan berjongkok karena kaki kita gy
mengotori jamban apalagi bila kita memakai alas kaki, Perilaku kita sangat merugiig,
pengguna jamban berkutnya.

* Buang air besar dan buang air kecil haruslah di jamban untuk mencegah penularan
penyakit, karena tinja dan urine (air kencing) banyak mengandung kuman penyakit,

» Menyiram hingga bersih setelah buang air besar atau buang-air kecil,

» Buanglah sampah ditempatnya, agar jamban tidak tersumbat dan penub dengan

sampah,
* Mengingatkan ibu untuk mengawasi dan memastikan bahwa jamban yang temsedia

selalu dalam keadaan bersih.

7. Memberantas Jentik di Rumah
al Bagaimana siklus hidup nyamubk?

Telur = Jentik 2@ Kepompong S Myamuk

Telur
« Setiap kall bertelur, nvamuk betina dapat mengeluarkan telur sebanyak 100 butir

= Telur nyamuk Aedes asgyptl Berwarna hitam dengan ukuran 0.80 mm

« Telur ini ditempat yang kering (tanpa air) dapat bertahan sampai 6 bulan.

» Telur itu akan menpetas menjadi jentik dalam waktu lebih kurang 2 hari setelsh
teremdarn alr,

Jentik

e Jentik kecil yang menetas dari telur itu akan tumbuh menjadi besar yang panjangnya
0.5-1 cm

o Jentik Aedes acgypti akan selalu bergerak aktif dalam air. Geraknya berulanag-ulang
darl bawah ke atas permukaan air untuk bemafas (mengambil udara) kemudian turun,
kembali ke bawah dan seterusnya.

» Pada waktu istirahat, posisinya hampir tegak lurus dngan permukaan air. Biasanyd
berada di sekitar dinding tempat penampungan air

« Setelah 6-8 har jentik itu akan berkembang/berubah menjadi kepompong.

Kepompong

= Berbentuk seperti koma

* Cerakannya lamban

* Sering berada di permukaan air

« Setelah 1-2 hari akan menjadi nyamuk dewasa

bl Dimanakah tempat perkembangbiakan jentik nyamuk ¢ :

* Tempat penampungan air untuk keperduan sehari-hari seperti drum, tangki reservil
bak mandiWC, ember dan lain-lain —

* Tempat penampungan air bukan untuk keperluan sehari-hari seperti : tempat i
burung, vas bunga, kaleng, botol, plastik dan lain-lain

_-—'—-_'_._._'_'_'-H-
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« Tempal penampungan air alamiah seperti lobang pohon, lobang baty, pelepah daun
dal lain-lain.

Alasan memberantas jentik di rumah

Rumah menjadi bebas jentik dan anggota keluarga tethindar dan berbagal penyakit yang

ditularkan melalui nyamuk seperti Demam Berdarah, Malaria dan Kaki Gajah.

Pengertian Rumah Bebas Jentik

Rumah bebas jentik adalah nimah tangga yang setelah dilakukan pemeriksaan jentik

berkala tidak terdapat jentik nyamuk. e

Kegiatan memberantas jentik

* Lakukan Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) dengan cara 3 M Plus IMenguras,
Menutup, Mengubur, Plus Menghindari gigitan nyamuk),

* PSN merupakan kegiatan memberantas telur, jentik dan kepompong nyamuk penular
berbagai penyakit seperti Demam Berdarah, Demam Dengue, Chikungunya, Malaria,
Filariasis (Kaki Gajah) di tempat4empat perkembang biakannya.

3 M Flus adalah tiga cara plus yang dilakukan pada saat PSN yaitu:

* Menguras dan menyikal tempat-tempat penampungan air seperti bak mandi, tatakan
kulkas, ratakan pot kembang,

* Menutup rapat-rapal tempal penampungan air seperticlubang bak kontrol, lubang
pohon, lekukan-lekukan yang dapat menampung air hujan.

« Mengubur atau menyingkitkan barang-baring bekas wang dapat menampung air
seperti ban bekas, kaleng bekas, plagtik-plasik yang dibuang sembarngan (bebas
botol/gelas air kemasan, plastik kreselodil). "

Plus Menghindan gigitan nyamuk, yaitu 3
»  Menggunakan kelambu.
+ Memakai obat yang dapat mencegab gigitan nyamuk, misalnya obat nyamuk;

bakar, semprot, olesidiusap ke kulit, dil.

Menghindari kebiasaan menggantung pakaian dalam kamar.

Mengupayakan pencahayaan dan ventilasi yang memadai.

Memperbaiki saluran dan talang air yang rusak.

Menaburkan larvasida (bubuk pembunuh jentik) di tempat4empat yang sulit

dikuras misalnya di talang air atau di daerah sulit air,

o Mémeliharayikan pemakan jentik di kolam/bak penampung air, misalnya ikan
cupang, ikan niladil.

« Menanam tumbuhan pengusir nyamuk misalnya, Zodia, Lavender, Rosemary, dil.

gl Manfaat Rumah Bebas jentik

+ Populasi nyamuk menjadi terkendall sehingga penularan penyakit dengan perantara
nyamuk dapat dicegah atau dikurangl.

+ Kemungkinan terhindar dari berbagal penyakit semakin besar seperti Demam Berdarah
Dengue [DBD), Malaria, Chikungunya, atau Kaki Gajah,

» Lingkungan rumah menjadi bersih dan sehat.

hl Cara Pemetiksaan Jentlk Berkala

* Mengunjungl setiap rumah tngga yang ada di wilayah tempat tinggal untuk
memeriksa tempat yang sering menjadi tempat perkembangbiakan nyamukfiempal
penampungan air di dalam dan di luar rumah sena memberikan penyuluhan tentang
PSN k aan rumah tangga.

. MEHEE;T:;.HH Et:: untuk melihat keberadaan jentik. |

» Jika ditemukan jentlk, anggota rumah tangga diminta untuk ikt menyaksikan/melihat
jentik, kemudian langsung dilanjutkan dengan PSN melalul 3 M plus,

AUNHULLE NAN BODGL, TRAIRING OF TRAMIR [107) (%]



HHH

T—

4
* Memberikan penjelasan tentang manfaat PSN kepada ANRRDIE rumah tangg,

* Mencatat hasil pemeriksaan jentik pada Kartu Jentik Rumah (kartu yang ditinggaly
rumah) dan pada formulir pelaporan ke Puskesmas. - tl‘ll

B. Makan Sayur dan Buah Setiap Hari

al

b)

c)

d)

@)

Alasan harus makan sayur dan buah

Makan sayur dan buah setiap hari sangat penting, karena ;

* Mengandung vitamin dan mineral, yang mengatur metabolisme ene FBi, Pertumbihg,
dan pemeliharaan tubuh,

* Mengandung serat yang tinggi,

Manfaat Vitamin yang ada dalam sayur dan buah

Vitamin A untuk pemeliharaan kesehatan mata.

Vitamin D untuk kesehatan tulang.

Vitamin E untuk kesuburan dan awet muda,

Vitamin K untuk pembekuan darah,

Vitamin C meningkatkan daya tahan tubuh terhadap infeksi.

Vitamin B mencegah penyakit beri-beri,

Vitamin 812 dapat meningkatkan nafsu makan.

Manfaat makanan berserat

serat adalah makanan yang berasal’ dari tumibh-tumbuhan yang berfungsi untuk

memeliham kesehatan usus. Serat fidak dapat dicema oleh pencemaan sehingga serat

tidak menghasilkan tenaga dan dibuang melalul tinja. Serat tidak untuk mengenyangkan
tetapl dapat menunda pengosongan lambung sehingga orang menjadi tidak cepat lapar,

Manfaat makanan berserat, yaity :

= Mencegah Diabetes (Kencing Manis).

Melancarkan buang air besar

Menurunkan berat badan,

Membantu proses pembersiban racun (detoksifikasi).

Membuat awet muda.

Mencegah Kanker.

Mencegah Kanker Payudara,

Memperindah kulit, rambut dan kuku.

Membantu mengatasi Anemia.

Membantu perkembangan bakterl yang baik dalam usus.

Banyak savur dan buah yang harus dimakan

» Sayur harus dimakan 2 porsi setiap hari, dengan ukuran satu porsi sama dengan satu
mangkuk sayuran segar atau setengah mangkuk sayuran matang. Sebaiknya sayur
dimakan segar atau dikukus, karena jika direbus cenderung melarutkan vitamin dan
mineral.

* Buah-buahan harus dimakan 2-3 kali sehari. Contohnya, setiap kali makan setengah
mangkuk buah yang diiris, satu gelas jus atau satu buah jeruk, apel, jambu biji ata
pisang.

= Makanlah berbagal macam buah karena akan memperkaya variasi zat gzl yand
terkandung dalam buah,

Macam sayur dan buah yvang dimakan

* Semua sayur bagus untuk dimakan, terutama sayuran yang berwarna (hijau tua, h“;ﬂ
dan oranye) sepertl bayam, kangkung, daun katuk, wortel, kacang panjang. %
hijau atau daun singkong,

@ B @ B @ ® @
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» Semua buah bagus untuk dimakan, terutama yang berwama (merah, kuning) sepenti

Mangga, pepaya, jeruk, jambu biji, atau apel lebih banyak kandungan vitamin dan
mineral werta seratny,

Cara mengkonsumsi sayur dan buah

Konsumsi sayur dan buah yang tidak merusak kandungan gizinya adalah dengan
memakannya dalam keadaan mentah atau dikukus, Dirsbus dengan air akan melarutkan
beberapa 'u'ha_rnln dan mineral yang terkandung dalam sayur dan buah tersebul,
Pemanasan tinggi akan menguraikan beberapa vitamin seperti vitamin C. Jenis dan
jumlah buah dan sayur yang dikonsumsi per hari dapat dilihat pada Lampiran 1 dan 2.

9, Melakukan Aktivitas Fisik Setiap Hari

=

f
il
b
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Pengertian aktivitas fisik

Melakukan aktivitas fisik setiap harl adalah melakukan pergenikan anggota tubuh yang
menyebabkan pengeluaran tenaga yang sangat penting bagi pemeliharaan kesehatan

::i:, mental dan memperahankan kualitas hidup agar tetag sehat dan bugar sepanjang
arl,

Lamanya melakuban alktivitas fisik

* Aktivitas fisik dilakukan secara teratur paling sedikit 30 ménit dalam sehari, sehingga,
dapat menyehatkan jantung, parupary serta alattubuh lainnya:

* Jika lebih banyak waktu yang digunakan unfuk beriktivitas fisik maka manfaat yang
diperoleh juga lebih banyak

* Jika kegiaan ini dilakukan setiap hari secara e maka dalam waktu 3 bulan ke
depan akan terasa hasilnya.

Manfaat aktivitas fisik

» Terhindar darl penyakit Jantung, Stroke, Osteoporosis, Kankes, Tekanan Darah Tinggi,

Kencing Manis dan Lain-Lain.

Berat badan terkendal|,

Otot lebih lentur dan tulang lebib kuat.

Bentuk tubuh menjadi ideal dan proporional.

Lebih percaya dir. _

Lebih bertenaga dan bugar,

Keadaan kesehatan menjadi lebih balk.

Melakulian aktivitas fisik dengan benar

» Lakukan secara bertahap hingga mencapai 30 menit. Jika belum terbiasa dapat dimulal

detigan belrapa menit setiap hari dan ditingkatkan secara bertahap.

Lakukan akiivitas fisik sebelum makan atau 2 jam sesudah makan,

Awall aktivitas fislk dengan pemanasan dan peregangan.

Lakukan gerakan ringan dan secara perlahan ditingkatkan sampai sedang.

llka sudah terbiasa dengan aktvitas tersebut, frekuensi dan intensitasnya dapat

ditingkatkan,

3 macam aktivitas fisik yang dapat kita lakukan untuk memperahankan kesehatan tubuh,

sesuai §ifatnya yaitu

= Ketahanan fendurance)
Aktivitas fisik yang bersifat untuk ketahanan, dapat membantu jantung, paru, otol dan
sistem sitkulasi darah tetap sehat dan membuat kita lebih bertenaga. Contoh beberapa
keglatan yang dapat dipilih seperti : berjalan kaki, lari ringan, berepang. senam,
bermain tenis dan berkebun,
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Kelenturan (lexibility)
Aktivitas fisik yang bersifat umtuk kelenturan dapat membantu pergermka, |

mudah, mempertahankan otot wbuh tetap lemas (lenturl dan sendi berfungsi deng,,
baik. Contoh beberapa kegiatan yang dapat dipilih seperti : peregangan tangan 4,
kaki, Senam Taichi, Senam Yoga, mencuci pakatan, mencuci mohll dan MEngan.

lantai,

Eekuatan (strength) _
Aktivitas fisik yang bersifat untuk kekuatan dapat membantu kerja otot tubub daly,

menahan sesuatu beban yang diterima, tulang tetap kuat, dan mempertahankan beny
tubuh  serta membanty  meningkatkan pencegahan terhadap penyakit  sepeq
Osteoporosis. Contoh beberapa kegiatan yang dapat dipilih seperti : push-up, naj
turun tangga, angkat berat / beban, membawa belanjaan serta mengikuti kelas seng

terstruktur dan erukur.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan ketika melakukan aktivitas fisik

® ® @ @

Tidak melakukan aktivitas fisik langsung setelah makan

Tidak berhenti tiba-tiba, hendaknya tetap berjalan pelan atau berdirl, kecuali mera
pusing atau sesak nafas

Tidak menahan nafas sewaktu melakukan akttvitas fisik

Tidak beraktivitas fisik di saat terik matahari

Lakukanlah aktivitas fisik yang praktis dan disukai

Mulailah beraktivitas fisik sejak usia mudahingga usia lanjut dan setiap hari

10. Tidak Merokok di Dalam Rumah

al Alasan tidak boleh meamkok di dalam rumah
Rokok ibaral pabrik bahan kimia Dalam satu batang rokok yang diisap akan dikeluarka

sekitar 4.000 bahan kimia berbahaya diantaranya yvang paling berbahaya adalah Nikotin

Tar dan CO.
« Nikotin menyebabkan EemEihan dan memsak jantung dan aliran darah.

b)

Tar menyebabkan kerusakan sel paru-paru dan Kanker.
CO menyebabkan berkurangnya kemampuan darah membawa oksigen, sehingga s«

@l tubuh akan mati.

Bahaya merokok

L] L] L] (] - ™

Menyebablan kerontokan rambut.

Gangguan pada mata, seperti katarak,

Kehilangan pendengaran lebih awal dibanding bukan perokok.
Menyebabkan penyakit paru-paru, jantung dan Kanker.
Merusak gigi dan menyebabkan bau mulut yang tidak sedap.

Tulang lebih mudah patah.

¢} Pengertian Perokok Aktif dan Perokok Pasif
* Perokok Aktif adalah orang yang merokok secara rutin walaupun itu cuma | batars

dalam sehari. Atau orang yang menghisap rokok walau tidak rutin sekalipun 3%
hanya sekedar coba-coba. i
Perokok Pasif adalah orang yang bukan perokok tetapi menghirup asap mk“k;im“
fain ir.i: orang yang berada dalam satu ruangan tertutup dengan orang yang

IMErok oK,
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di Bagi perokok yang ingin berhenti merokok dapat melakukan dengan cara:
. Bulnllul] tekad, mantapkan niat yang kuat untuk berhenti merokok.
o Mencari alasan yang kuat untuk berhenti merokak misalnya karena disuruh keluarga
atau ingin meningkatkan kesehatan,
« Tetapkan tanggal berhenti merokok dalam waktu kurang dari dua minggu.
o Memilih salah satu satu cara berhenti sepent berhenti seketika, mengurangi jumlah
rokok secara bertahap atau menunda waktu merokok,
* Minta dukungan teman atau keluarga,
» Menghindarl segala sesua yang menimbulkan keinginan merokok,
s} Cara berhenti merokok
Ada 1 cara untuk berhenti merokok, yaitu Berhenti Seketika, Menunda dan Mengurangi,

Hal yang paling utama adalah niat dan tekad yang bulat untuk-meliksanakan cara
tersabut

¢+ Seketika

Cara ini merupakan upaya yang paling berhasil, Bagi perokok berat, mungkin perlu
bantuan tenaga kesehatan untuk mengatas efek ketagihan karena rokok mengandung
zat Adiktif,

» Menunda

Perokok dapat menunda mengisap rokok perama 2 jam setiap hari sebelumnya dan
selama 7 hari besurut-turut.

Sebagal contoh : Seorang Perokok biasanya merokok setiap han pada pukul 07.00
pagi, maka pada ;
Harl 1 pukul 0/9.00
Harl 2 pukul 11.00
Hari 3 pukul 13.00
Hart 4 pukul 15.00
Han 5 pukul 17.00
Han & pukul 19.00
Hari 7 pukul 29,00
. Mﬂhﬂuﬁ!!“urﬂtﬂ‘i rokok yang diisap setiap harl dikurangi secara berangsur-angsur
dengan) jumlah yang sama sampai 0 batang pada hari ke 7 atau yang ditetapkan.
Migalkan dalam sehari-hari seorang perokok menghabiskin 28 batang rokok maka si
pefokok dapat merencanakan pengurangan jumlah rokok selama 7 hari dengan jumiah
pengurangan sebanyak 4 batang perhari.
Sebagal contah :
Han 1 24 batang
Han 2 20 batang
Hari 3 16 batang
Harl 4 12 batang
Hari 5 8 batang
Hari & 4 batang
Harl 7 0 batang
il Kawasan Tanpa Rokok
Saat ini pemerintah telah mengeluarkan peraturan tentang Penetapan Kawasan Tanpa
Rokok sehagai upaya perindungan untuk masyarakat terhadap risiko ancaman gangguan
kesehatan karena lingkungan tercemar asap rokok.
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Kawasan Tanpa Rokok adalah ruangan atau area yvang dinyatakan dilarang i 1

produksi, penjualan, iklan, promosi dan/atau penggunaan rokok "Bty
Penetapan Kawasan Tanpa Rokok diselenggarakan di berbagal tempaj, Vit -
1) Tempat umum, seperti terminal busway, bandara, stasiun kerets apl, )
perbelanjaan, pasar serba ada, hotel, restoran, tempat rekreasi dan ’Ej"-"“l;nya ¢ Pl
2) Tempat ibadah, seperti mesjid, mushola, gereja, kapel, pura, wihara dan I.I.l-_;-“',.._,1
3) Arena kegiatan anak-anak, sepert) lempat penitipan anak, tempat ﬂtﬂmmh.ﬁ'-h
arena bermain anak-anak atau sejenisnya. ™,
9l Tempat proses belajar mengajar, sepeni sekolah, tempat pelatihan, ttmg
perpustakaan, ruang praktik atau 1abnrramﬂum. musium dan sejenisnya, =
5) Tempat pelayanan kesehatan, sepert| Posyandu, Puskesmas, dan rumah sakip
6) Tempat kerja, seperti perkantoran, pabrik, ruang rapat, ruang sidang/seminar
N ﬁ:fi:uun umum, seperti bus, busway, mikrolet, kereta api, kapal laut dan Pesawa
udara.

C. PERAN ANGGOTA SAKA BAKTI HUSADA SEBAGANPENGGERAK PHES DI RUMAH TANGC
PRAMUKA PENEGAK
Peran Pramuka Penegak dalam mengajak keluarga dan teman sebaya untuk melaksanakan PHas
di Rumah Tangga :
4l Menjadi contoh bagi anggota keluargd dan femad sebaya dengan melakukan PHBS sehari.
hari di rumah dan lingkungan sekitar masyarakaf.
b) Mendukung anggota keluarga dan teman sebaya untuk melakukan PHBS di Rumah Tangga.

PRAMUKA PANDEGA
Peran Pramuka Pandega dalam mengajak keluarga dan teman sebaya untuk melaksanakan PHES

di Rumah Tangga
1. Langkah-langkah penerapan PHBS di Rumah Tangga pada keluarga dan teman sebaya :
a) Memberikan informasi kepada keluarga dan teman sebaya tentang PHBS di Rumah

Tangga melalui metode penyuluhan perorangan, diskusi kelompok, dialog. Melalo
nformasi yang diperoleh, diharapkan selurub keluarga dan teman sebaya mulal timbul
kesadaranakan pentingnya PHBS di Rumah Tangga.

bl Merumuskan masalah dengan melihat perilaku PHBS di Rumah Tangga apa saja yani
sudah dilakitkan dan perilaku apa saja yang belum dilakukan. Pada tahap ini diharapkan
keluarga dan teman sebaya mulai memiliki kemauan untuk melakukan PHBS di Rumah
Tangga. Upaya perumusan tersebut dapat dilakukan antara lain dengan metode diskusl
dan curah pendapat.

c) Setelah mengewhui permasalahan yang ada, seluruh keluarga dan teman sebaya muldl
berdiskusi tentang pemecahan masalah yang akan digunakan untuk mengatasi masalsh
Disini keluarga dapat merasakan bahwa mereka memiliki kemampuan untuk mengala¥
masalahnya dan mulai menerapkan PHBS di Rumah Tangga. =

d) Selama pelaksanaan perilaky PHBS di Rumah Tangga, seluruh keluarga dan te
sebaya tetap saling memantau satu sama lain agar dapat dilaksanakan dengan baik.

2. Langkah-langkah penerapan PHBS di Rumah Tangga pada lingkungan mawaﬂkﬂ';“ sk

Pramuka Pandega bersama kelompok potensial lainnya di masyarakat sepeni TP- i

Taruna, atau Remaja Mesjid ikut berperan dalam menggerakkan dan membe

masyarakat dengan langkah-langkah sebagal berikut:
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d)

)

sengka)i masalah

Pramuka Pandega bersama-sama dengan masyarakat dalam hal ini kelompok potensial
setempat, mulai mengkaii masalah yang berkaian dengan PHBS di Rumah Tangga di
lingkungan masyarakat setempat, misalnya dengan melihat catatan  kader PKK

(Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga) tentang PHBS di Rumah Tangga di
masyarakat.

Merumuskan masalah

Setelah mengkaji masalah, maka Pramuka Pandega dapat mengadakan peftemuan
dengan masyarakat untuk merumuskan masalah, Hasil kajlan yang telah diperoleh, dapat
dijadikan sebagai acuan untuk merumuskan masalsh yang ada di masyarakat setempat.
Membahas masalah

Setelah diperoleh masalah, maka Pramuka Pandega bersama masyarakat membahas

secara lebih mendalam masalah perllaku PHBS di Rumah Tangga yang ada di
masyarakat. A

Merumuskan rencana pemecahan masalah

Berdasarkan hasil pembshasan masalah, Pramuka Pandega dan masyarakal dapat
mendiskusikan rencana pemecahan masalah yang difnggap paling efeldif untuk
mengatasi masalah yang ada di masyarakat sstempat.

Melaksanakan pemecahan masalah

Setelah memilih rencana pemecahan masalah, maka masyarakat mulai melaksanakan
kegiatan pemecahan masalah dalam kehidupannya. sehari-hari.

Memantau dan mengevaluasi

Pemantauan dan evaluasi harus dilakukan untuk melihat fingkar keberhasilan dan

elektivitas pemecahan masalah yang telah dipilih untuk dilaksanakan dan melakukan
perbaikan |ika masih ada kikurangan dalam pelaksanaan PHBS di Rumah Tangga.

Beberapa hal yang dapat dilakukan untuk menerapkan PHBS di Rumah Tangga kepada
masyarakat :

Memanfaatkan setiap Ressmpatan di desakelurahan untuk membina Rumah Tangga
Sehat misalnya melalul penyuluhan kelompak di Posyandu, arisan, pengajian, kunjungan
desa'kel urahan, poster, spanduk selebaran dil).

Bersama lader PKK dan Karang Taruna berupaya untuk menggerakkan masyarkat dalam
kegiatatkkegiatan yang bersumber daya masyarakat untuk membina Rumah Tangga Sehat.
Mengadakan kegiatandegiatan yang menarik perhatian dan memotivasi masyarakat untuk
membina Rumah Tangga Sehat, seperti perlombaan dan penggerakan masyarakat,
misalnya pada saat peringatan hari-hari besar kesehatan atau ulang tahun kemerdekaan,
Memantau setiap ibu untuk datang ke Posyandu.

Meminta bantuan petugas Puskesmas setempat untuk memberikan bimbingan teknis
entang pengadaan sarana yang diperliakan untuk melaksanakan PHBS seperti pembuatan
mban atau penyediaan air bersih.

Bersuma pemerintah desafkelurahan dan tokob masyarakal setempal menggerakkan
masyarakat untuk melakukan pemenksaan jentik berala dan PSN,
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1. Memberikan penyuluhan PHBS di Rumah Tangga dengan menggunakan metoge W=
yang sesua). Mierli

Referensi

* Permenkes Rl No.2269 Tahun 2011 tentang Kebijakan Pembinaan PHBS
+ Buku Krida Bina PHBS

« Buku Saku PHBS di Rumah Tangga
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MATERIINTI 4
cKK PHBS DI SEKOLAH

| DESKRIPSI SINGKAT

siswa Sekolah merupakan generasi penerus bangsa yang perlu dijaga, ditingkatkan, dan dilindungi
kesehatannya. F{Ekﬂ]mll'!liﬂﬂ h!‘l'fllﬂﬁ!-i Hh-.lgal Termipat 'P'E|“h'ﬂ'1i|il'ih'l. juga dill]-iT llli!ﬂjidl 1ﬂ'|'|F|i|'|
yang berpotensi terjadinya penuliran penyakit jika tidak dikelola dengan baik. Pada umumnya
Pramuka juga merupakan Siswa Sekolah. Jumlah Siswa Sekolah yang cukup besar yaity sepertiga
j"'"::;h penduduk din usia sekolah merupakan mawa keemasan untuk menanamkan nilai-nilai
PHBS.

PHES di Sekolah adalah upaya untuk memberdayakan siswa, guru dan masyatakat lingkungan

sekolah agar tahis, mau dan mampu mempraktikkan perilaku hiduo bersih dan sehat Serta berperan
akiif dalam mewujudkan Sekolah Ber-PHES. perilaku hidup n pers

Sekolah Ber-PHBS, apabila memenuhi B syarat, yain «

1. Mengkonsums jajanan sehat di warung/kantin sekolah.

1. Mencuci tangan dengan air bersih yvang mengalir dan sabun.
1. Menggunakan jamban, ke

4. Olahraga teratur di sekolah.

5. Memberantas jentik di sekolah,

6. Tidak merokok di sekolah.

7. Menimbang berat badan dan mengukur tinggi badan setiap buldn,
8. Membuang sampah pada tempatnya.

I, TUJUAN PEMBELAJARAN
A, Tujuan Pembelajaran Umnum
Peserta mampu melatih SKK PHBS di Sekalah
B. Tujuan Pembelajaran Khusus
Peserta diharapkan mampu menjelaskan ¢
« Pelaksanaan Pembinaan SKK PHBS di Sekolah d| stlap Kwartir
« Indikator PHBS di Sekolah

* Peran AnggotaSaka Bakyi Hosada sebagal Penggerak PHBS di Sekolah

. POKOK BAHASAN
A. Pokok Bahasan | : SKK PHBS di Sekolah
Sub Pokok Bahasan
= Pengertian; tujuan, sasaran dan manfaat PHBS di Sekolah
* |Indikator PHBS di Sekolah
* Peran Anggota Saka Bakti Husada sebagal Penggerak PHBS di Sekolah

v,

LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
Nama Permainan : “Kereta Sekolah Ber-PHBS” (PRAMUKA SIAGA)
A. Pengantas (Briefing) (5 menil) ;
1. Fasilitator memperkenalkan dirl dan membuka acara dengan berdoa dan tepuk Pramuka.
2. Fasllitator menjelaskan tentang kegiatan permainan yang akan dilakulkan.
B. Inti (Proses) (30 menit)

1. Peserta dibagi dalam 4 kelompok @ 6 - 8 omng,
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2. Setiap kelompok mendapat | amplop

berisi sejumlah kartu wara warmij yang ey,

lan kata dari 8 syarat-syarat sekolah Ber-PHBS serta 1 karton manila kg;un!hfrbr'r‘::uh
lokomotif dan 7 karton manila kosong berbentuk gerbong. "
Rangkaian kartu kata-kata tersebut akan  ditempel - pada karton manila kosong sehings
membentuk rangkaian gerbong kereta api.
Setiap kelompok diminta mendiskusikan urutan yang tepat darl B syarat Sekalah H'ET-FH“.
kemudian menempelkan kartu-kartu kata tersebut pada karton manila kosong,
Kelompok yang telah selesal menempelkan 8 kartu Syarat Sekolah Ber-PHBS dalam bering
rangkaian gerbong Kereta Api tersebut pada kain flannel berlem. Kemudian bersama gy,
meneriakkan *PHBS di Sekolah Yes® sebagal tanda sudah selesai. Waltu yang diberijg,

adalah 15 menit.

Kelompok yang menyelesaikan tugasnya, diminta membentuk rangkaian gerbong kereta gy
dengan berdiri berderet ke belakang dan memegang pundak teman yang didepannya dyy
diikuti kelompok yang lain dan seterusnya sampai selesai semuanya. Setelab semy,
membentuk gerbang kereta apl, di gabungkan dan berjalan membentuk lingkaran, dengan
menyanyikan lagu *Naik Kereta Api® sebagai berikut:

iNaik Kereta api tut-tut-tut)

Syarat Sekolah Ber-PHBS tut-tuf-tut

(Siapa hendak turut)

Jajan sehat - cud tangan

(Ke Bandung - Surabaya)

Gunakan Jamban - Olahraga

(Bolehlah dengan percuma)

Berantas jentik - tidak merokok

fAyo kawanku segera naik)

Timbang dan ukur tinggi badan

(Keretaku tak berhenti lama)

Buang sampah di tempatnya _
Fasilitator memberitabukan  perjalanan “Kereta® akan melalui 8 stasiun yang dinamal

berurutan dengan 8 Syarat Sekaolah Ber-PHBS, Saat fasilitator menyebut “Jajan Sehat® (Stasiu
ke 1) dan Kereta berhenti, disini fasilitator menjelasan tentang jajan sehat. Fasilitator meniup
Peluit kereta apl jalan laglh menuju “Cucl Tangan® (stasiun ke 2) stasiun berikutnya, disin
fasilitator meényebut nama stasiun ke 2 dan kereta berhenti dan fasilitator memben penjelasan
“Cuci Tangan” dan kereta jalan lagi menuju stasiun berikutnya dan berhenti di stasiun
terakhie stasiin kedl yaitu “Buang Sampah®. Fasilitator menjelaskan tentang buang sampah

pada tempatnya
Setiap. berida” pada 1 stasiun, fasilitator menjelaskan tentang syarat Sekolah Ber-PHE

tersebut.

7. Kegiatan diakhiri dengan berdoa bersama.

Nama Permainan : "Kreasi Seni Sekolah Ber-PHBS” (PRAMUKA PENGGALANG)
A. Pengantar (Briefing) (5 menit) :

Fasilitator membuka acara dengan berdoa dan tepuk Pramuka.

2, Fasilitmor menjelaskan kegiatan permainan yang akan dilaksanakan,

B. Inti (Proses) (30 menit) :
1.

mpai &
1 &2 b dst

pok

Fasilitator meminta peserta membentuk lingkaran, kemudian mulai berhitung
berurutan. Bila telah selesal peserta yang ke-9 berhitung lagi mulai dari 1 hingg?
Peserta yang mendapat hitungan nomor yang sama bergabung dalam satu kelom
sehingga menjadi 8 kelompok.
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2. Wakil kelompok mengambil gulungan kertas berisi 1 topik Syarat Sekolah Ber-PHBS dani
fasilitator.

1. Setelah semua kelompok menetima tugas kembali ke kelompoknya dan mendiskusikan
dalam kelompoknya, sehuah karya seni sesual topik yang dilerima membuat berupa
dongeng/centa, lagu atau puisi dalam waktu 10 menit.

Isi setiap karya sen| untuk ber-PHBS merupakan ajakan kepada teman dan keluarga di
Sekolah sesual topik yang didapat dari fasilitator,

4. Setelah semua kelompok dapat menyelesalkan tugasnya diminta bergabung membentuk
lingkaran dengan berpegangan tangan.

5. Fasilitator menyebutkan lingkaran kecil berani antar peserta saling mesapatkan diri dan bila
disebut lingkaran besar, peserta harus membentuk lingkaran selebar-lebamya sampai ada
kelompok yang terlepas pegangan tangannya. Kelompok yang lepas ini yang didaulat untuk
menyajlkan karya ciptaannya ditengahtengah pesema. Untuk penyajian, selanjutnya
bergiliran dimulal dari kelompok disebelah kanan kelompok penyaji pértama.

6. Kelompok yang tidak menyajikan tetap dalam lingkaran yang me kalompok yang
sedanghan menyajikan kreasi seni mereka

7, Setiap selesai tampil, kelompok penyajl harus meneriakan “PHB% di Sekolih® yang disambut
oleh peserta lainnya dengan teriakan “Yes”.

B, Kelompok terbaik adalah yang isinya mencakup matérl lengkap tentang PHBS di sekolah

sesual topik yang diambil seta menarik (terihat dari tepuk fangan dan ekspresi leman-
teman).

C. Debriefing (10 menit) :
1. Fasllitator merangkum seluruh penyajian dan dikaitkan dengan tujuan pembelajaran dan
diskusi terbuka tentang makna yang berkaltan dengan permainan inl.
2. Kegiatan diakhiri dengan berdoa.

Nama Permainan : “Tangkap Bola PHBES® (PRAMUKA PENEGAK)
A. Pengantar (Briefing) (5 menitl 2

i, Fasilitator membuka acara dengan meéngajak beroa, lalu sebagai pemanasan peserta diminta
menyanyikan sebuah lagu Pramuka.

2. Fasilitator menjelaskan tentang kegtatan yang akan dilaksanakan,

B. Inti (Froses) (30 menit) ;

I. Permainan Ini dipandy oleh 2 orang fasilitator. Peserta diminta membentuk lingkaran,
Fasilitator | mengawali permainan dengan melempar 8 buah bola kecil. Setiap bola sudah
ditempel 1 dari 8 Syarat Sekolah Ber-PHBS. Peseta yang menerima bola diminta
membacakan dengan keras tulisan 1 Syarat Sekolah Ber-PHBS yang tendupat pada bola.
Setelah selesai bola-bola dimasukan ke ember yang dibawa oleh fasilitator 2.

2. Masih dalam lingkaran, fasilitator 2 membagikan gulungan kertas yang berisi pedanyaan
*Apa yang sudah dilakukan Pramuka Penegak dalam menerapkan PHES di Sekolah untuk
dirinya sendirl dan peran Pramuka Penegak dalam menerapkan PHES i Sekolah bagi
keluarga dan teman sebaya 1*. Pertanyaan merupakan salah satu topik dari B syaral Sekolah
Ber-PHBS, berarti ada B pertanyaan bagi seluruh peserta yang dibagi ke selupuh peserta. 8
Jumnlah pertanyaan sesuai dengan jumlab peserta,

3. Fasilitator 1 berada di tengah peserta sambil memegang bola sepak serta menjelaskan
permalnan bahwa siapa yang mendapat bola, membuka gulungan kertas dan menjawab
pertanyaan pada gulungan kemas. Selesal menjawab peseria meneriakan “PHBS di Sekolah,
Yes!* Walktu yang diberikan adalah 3 menit. Selesal menjawab peserta meneriakan "PHEA df
sekolah, Yes 1* Tanda berhenti menjawab adalah tiupan peluit dar fasilitator 1 berdasarkan
wakiu dari stlopwatch yang dipegangnya. Dengan demikian peserta tadi harus melempar bola
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ke peserta lainnya. Sementara itu fasllitator 2 mencatat setiap jawaban Yang diber \
para peserta, an e
4. Selanjutnya peserta berikut yang memperoleh bola harus menjawab PeraNYaan spgy.:
gulungan kertas yang diambilnya. Begitu seterusnya hingga waktu habis (10 mienif) mu:*""dl
belum semua peserta menjawab, iy
5. Bila peserta seluruhnya kebagian untuk menjawab dan masih ada wakiy yany
digunakan umtuk berdiskusi menyimpulkan jawaban yang diberikan peserta yang mﬂ;ﬂ
oleh fasilitator 2. ol

C. Debriefing (10 menit) :

1. Fasilitator meminta peserta (perwakilan kelompok) untuk memberi komentar tentang
permainan yang telah dilakukan: Apakah permainan menyenangkan?; bermanfaari: Apalal
dapat dikembangkan agar lebih menarik?,

2. Kegiatan diakhiri dengan berdoa bersama,

Mama Permainan : “Diagram Peran™ (PRAMUKA PANDEGA)
A. Pengantar (Briefing) (5 menit) :

1. Fasilitator membuka acara dengan mengajuk berdoa, balu sebagai pemanasan peserta dimin,
menyanyikan sebuah lagu Pramuka.

2. Fasilitator menjelaskan tentang mater dan fujuan belajar yang ingin dicapai.

B. Inti (Proses) (75 menit) :

1. Pesena diminta membentuk lingkaran dan fasilitator berada di tengah peserta. Fasilitai
membawa tampah yang berisi sabun mandi, kotak sampah mini, contoh jajanan sy
terbungkus, Pin tidak merokok, gayung, abate, bola tenis dan meteran.

2. Fasilitator mengambil salah satu benda dari tampah dan menanyakan peserta tentang bends
tersebut yang mengingatkan peserta pada Syarat Sekolah Ber-PHBS yang mana. Demikia
selanjutnya hingga pesera dapat menebak seluruh benda-benda tersehut,

3. Kemudian fasilitator meminta pes#rta berhitung 14, Selesal hitungan ke-4 peserta b kutry
berhitung kembali 1-4. Demikian seterusnya hingga semua pesena selesal berhitung,

4. Fasilitator meminta peserta’membagi diri dalam kelompok sesuai nomor unut hitungan
Nomor 1 menjadi kelompok 1, Nomor 4 menjadi kelompok 4.

5. Fasilitator kemudian. meminta kelompok untuk mendiskusikan wlama 15 menit topil
tersebut $esuab hal berikut ini :

a. Peran Pramuka Pandega dalam menyam paikan pesan PHBS di Sekalah kepada teman.

b. Peran Pramuka Pandega dalam menyampaikan pesan PHBS di Sekolah kepada keluarg:

€, Peran Pramuka Pandega dalam menyampaikan pesan PHBS di Sekolah kepad
masyarakat.

6. Setiap fawaban ditulis pada karton manila dengan bentuk bulat untuk jawaban no. 1, kame
manila bentuk kotak untuk jawaban no. 2, dan karton manila bentuk segitiga untuk jawabs!
Ao. 3. Ukuran karton manila tersebut lebih kurang double folio, Nama kelompok pada kartof
manila berbentuk persegi panjang.

7. Kemudian kelompok yang telah selesai menempelkan karton—karton berisi jawaban pa
white board secara berurutan. Setiap 1 kelompok selesai menempelkan iﬂ'ﬂ'ibﬂﬂ']ﬂ"l
tersebut harus meneriakan *PHBS di Sekolah ... Yes® sehagai tanda kelompok telah selesd pd

B. Setelah semua kelompok selesai menempelkan jawaban, wakil dari setiap "Erﬂmm"
bergiliran maju ke depan menjelaskan jawaban, Setiap kelompok mendapat waktu 5 ™
untuk menjelaskan hasil diskusi kelompoknya,

o

s
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¢ Debriefing (10 menit) -

1. Fasilitator menanyakan bagaimana kesan permainan dan  pembelajaran yang ban
diselesaikan : Apakah permainan menyenangkan 1, bermanfaat 1; Apakah dapat
dikembangkan agar lebih menarik 2.

2. Fasilitator merangkum seluruh penyajian peserta dengan meluruskan pendapat kelompok

apabila ada yang kurang lenghap/salah,
1. Kegiatan diakhiri dengan berdoa bersama.

V. URAJAN MATERI
A, PENGERTIAN, TUJUAN, SASARAN DAN MANFAAT PHBS D1 SEKOLAH
1. Pengertian Perilaku Hidup Bersih dan Sehat di Sekalah

a. PHBS di Sekolah adalah
upaya untuk memberdayakan siswa, gurs dan masyarakat lingkungansekolah agar tahu,
mau dan mampu mempraktikkan perilaku hidup bersih dan sehat serta berperan aktif
dalam mewujudkan Sekolah Ber-PHBS,

b, Sekolah Ber-PHBS adalah wkolah yang mampu menjaga dan meningkatkan kesehatan
masyarakat sekolah untuk penumbuhan fiskk dan/ perkembangan kecerdasan anak
sokolah melalul berbagai upaya kesshatan,

2. Manfaat PHBS di Sekolah

a. Terciptanya sekolah yang bersih dan sehat sehinggs masyarakat sekolah terdindungl dari
herbagai gangguan kesehatan dan ancaman penyakit,

b. Meningkatkan semangat belajar-mengajar sehingga prestasi belajar siswa meningkat.

c. Meningkatnya citra sekolzh. _ :

d. Menjadi contoh Sekolah Ber-PHBS bagi sekolah lainnya,

B. INDIKATOR PHBS DI SEKOLAH
1. Tidak Jajan di Sembarang Témpaly Harugdi Kantin Sekolah
a) Alasan tidak jajan disembasng tempat, harus di kantin sekolah :

«  Makanan dan minuman yang dijual cukup bergizi, terjamin kebersihannya, terbebay
dari zar-zat berbahaya dan terinduny dari serangga dan tikus.

o  Makanaf yang bermsizi akan meningkatkan kesshatan dan kecerdasan siswa, sehingga
siswal menjadi lebih berprestasi di sekolah.

o Tersedianya airbersih yang mengalir dan sabun untuk mencuci tangan dan peralatan
miakan.

o Temedianya tempat sampah yang terutup dan saluran pembuangan air kotor,

»  Adanya pengawasan secara teratur oleh gutu, siswa dan komite sekolah,

2. Mencuci Tangan Dengan Air Bersih Yang Mengalir dan Sabun
al Alasan harus mencuci tangan dengan air bersih dan sabun
s Air yang tidak bersih banyak mengandung kuman dan bakteri penyebab penyakit
Bila digunakan, kuman berpindah ke tangan, Pada sanal makan, kuman dengan cepat
masuk ke dalam tubuh, yang bisa menimbulkan penyakit.
» Sabun dapat membersihkan kotoran dan membunuh kuman, karena tanpa sibun,
katoran dan kuman masih tertinggal di tangan.
b Saat harus mencuc| tangan
* Setiap kall tangan kita kotor (selelah memegang uang, memegang binatang. berkebun,
dlly.
* Setelah buang air besar.
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« Sebelum makan dan sebelum memegang makanan.
o} Manfaat mencuci tangan

Membunuh kuman penyakit yang ada di tangan. -
Mencegah penularan penyakit seperti Diare, Disentri, Kolera, Typhus, ke,
penyakit kulit, Infeksi Saluran Pemafasan Akut (I5PA), Flu Burung atau SARs, Ban,

Tangan menjadi bersih dan bebas dari kuman.

d) Cara mencuci tangan yang baik dan benar

Cuci tangan dengan alr bersih yang mengalir dan memakai sabun,
Bersihkan telapak, punggung tangan dan pergelangan tangan lengan, gosok bily pely

Bersihkan juga sela-sela jari dan lipatan buku jari.
Setelah itu keringkan dengan lap bersih.

3. Buang Air Kecil dan Buang Air Besar di Jamban Sekolah

al Pengertian jamban
Jamban adalah suatu ruangan yang mempunyai fasilitas pembuangan kotoran manusis

yang terdiri atas tempat jongkok atau tempat duduk dengan leher angsa atau tanpa leher
angsa (cemplung) yang dilengkapi dengan wnit penampungan kotoran dan air ustuk

membersihkannya.
bl Jenis jamban

Jamban cemplung

Jamban yang penampungannya berupa lubang berfungsi menyimpan dan meresaphan
cairan kotoran / tinja ke dalam tanah dan mengendapkan kotoran ke dasar lubang
Untuk jamban cemplung dihamskan ada penutup agar tidak berbau,

lamban tangki septik /[ leher angsa

lamban berbeniuk leher angsa yang penampungannya berupa tangki septik kedap air
yang berfungsi sebagal wadah proses penguralan / dekomposisi kotoran manusia

vang dilengkapidengan resapannya.

c) Alasan harus menggunakan jamban

Menjaga lingkungan bersih, sehat dan tidak berbau,

Tidak mencemari sumber air yang ada disekitamya.

Tidak mengundang datangnya lalat atau serangga yang dapat menjadi penular
penyakit Diare, Kolera, Disentrl, Thypus, kecacingan, penyakit infeksi saluran
pencemaan, penyakil kulit dan keracunan.

d) Syarat jamban sehat

Tidak mencemari sumber air minum (jarak antara sumber air minum dengan lubang

penampungan minimal 10 meten,

Tidak berbau.

Kotoran tidak dapat dijamah oleh serangga dan tikus.
Tidak mencemari tanah disekitamya.

Mudah dibersihkan dan aman digunakan.

Dilengkapi dinding dan atap pelindung.

Penerangan dan ventilasi cukup,

Lantal kedap air dan luas ruangan memadai,

Tersedia air, sabun dan alat pembersih,

&) Cara memelihara jamban sehat

Lantai jamban hendaknya selalu bersih dan tidak ada genangan air, _
Bersihkan jamban secara teratur sehingga ruang jamban dalam keadaan bersih.
Di dalam jamban tidak ada kotoran yang terlihat.

=
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Tidak ada serangga (kecoa, lalat) dan fikus yang betkeliaran,
Tersedia alat pembersih (sabun, sikat dan air bersih
Bila ada kerusakan, segera diperbaiki,

i Menggunakan jamban dengan benar

Ada dua model jamban yaity jamban jongkok dan duduk,

Bila kita menggunakan jamban duduk jangan berjongkok karena kaki kita akan
mengotori jamban apalagi bila kita memakal alas kak|. Perilaky kita sangat mesugikan
pengguna jamban berikutnya,

Buang air besar dan buang air kecil haruslah di jamban untuk mencegah penularan
penyakit, EE?E'IE tinja dan urine (air kencing) banyak mengandung kuman penyakit
Menyiram hingga bersih setelah buang air besar atay buang alr kecil.

Eun::l;lh sampah ditempatnya, agar jamban tidak tersumbat dan penuh dengan
sampah,

Mengingatkan guru dan penjaga sekolah untuk mengawasi daf memastikah bahwa
jamban yang tersedia selalu dalam keadaan bersit.

4. Mengikuti Kegiatan Olahraga di Sekolah
Alasan menglkuti kegiatan olahraga di sekelah

bl

Untuk memelihara kesehatan fisik dan mental agar tetap sehagdan tidak mudah sakit.
Untuk pertumbuhan dan perkembangan fisily

Manfaat olahraga

a & B B ® ®

Terhindar dari penyakit jantung, Stroke, Oswapotashs, Kanker, tekanan darsh tinggi,
Kencing Manls, dan lain-lain.

Beral badan erkendali,

Otot lebih lentur dan tulang lebib kuat
Bentuk tubuh menjadi idedl dan proporional .
Lebih percaya diri.

Lebih bertenaga dan bugar.

Keadaan kesehatan menjadi lebib baik.

5. Tidk Merokok di Sekolaly

al Alasan tidak boleh memkok di sekolah
Rokok (batat pabrik bahan kimia. Dalam satu batang rokok yang dilsap akan dikeluarkan
sekitar 4,000 bahdn kimia berbahaya diantaranya yang paling berbahaya adalah Nikotin,
Tar dan.CO.

by

Nikotin menyebabkan ketagihan dan merusak jantung dan alian darah,

o Tarmenyebabkan kerusakan sel paru-paru dan kanker,

€O menyebabkan beckurangnya kemampuan darah membawa oksigen, sehingga sel-
sel tubuh akan mati.

Bahaya merokok

& ® ® W & &

Menyebablkan kerontokan rambut.

Cangguan pada mata, seperti katarak.

Kehilangan pendengaran lebih awal dibanding bukan perokok.
Menyebabkan penyakit paru-pary, jantung dan Kanker.
Merusak gigi dan menyebabkan bau mulut yang tidak sedap,
Tulang lebity mudah patah.
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¢) Pengertian Perokok Aktif dan Perokok Pasif 1

+ Perokok Aktif adalah orang yang merokok secara rutin walaupun i1y ¢y, I
dalam sehari. Atau orang yang menghisap rokok walau tidak rutin sefy) b
hanya sekedar coba-coba. wn

« Perokok Pasif adalah orang yang bukan perokok tetapi menghirup 353 rokok
lain ata orang yang berada dalam satu ruangan tertutup dengan orang v
merokok. (- Wilag

d) Bagi perokok yang ingin berhenti merokok dapat melakukan dengan cara:

» Bulatkan 1ekad, mantaplkan niat yang kuat untuk berhenti merokok,

» Mencari alasan yang kuat untuk berhenti merokok misalnya karena disurg, ke
atau ingin meningkatkan kesehatan, o
Tetapkan tanggal berhenti merokok dalam waktu kurang darl dua mingRw.

Memilih salah satu satu cara berhenti sepenti berhenti seketika, mengurangi jum |
rokok secara bertahap atau menunda waktuy merokok. l
*  Minta dukungan teman atau keluarga,
*  Menghindari segala sesuatu yang menimbulkan keinginan merokok.
el Cara berhenti merokok
Ada 3 cara untuk berhenti merokok, yaitu Bethenti Sekatika, Menunda dan Mengurangt

H:tnh-,ra-ug paling utama adalah niat dan’ tekad yang bulat untuk melaksanakan e
lersepul :
o Seketika

Cara ini merupakan upaya yang paling berhasil. Bagi perokok berat, mungkin pedy

h:,m:;nkuu:nap kesehatan Uniuk mengatasi efek ketagihan karena rokok mengandung
zal Adiktif.

*  Menunda
Perokok dapat menunda mengisap rokok pettama 2 jam setiap hari sebelumnya do
selama 7 harl berurut-turut. Sebagal contoh : Seorang Perokok blasanya memtol
setiap hari pada pukul 07.00 pagi, maka pada :
Hari 1 pukul 09.00
Hari.2 pukul 11,00
Hari 3 pukul 13.00
Hari 4 pukul 15.00
Hari 5 pukul 17,00
Hari fpukul 19.00
Hari 7 pukul 21.00
s Mengurangl
Jumlah rokok yang diisap setiap harl dikurangl secara berangsur-angsur dengal
jumlah yang sama sampai 0 batang pada hari ke 7 atau yang ditetapkan, Misalkan
dalam sehari-hari seorang perokok menghabiskan 28 batang rokok maka si
dapat merencanakan pengurangan jumlah rokok selama 7 har dengan fumlab
pengurangan sebanyak 4 batang perhari.
Sebagal contoh :
Hari 1 24 batang
Harl 2 20 batang
Har 3 16 batang
Hari 4 12 batang
Hari 5 B batang
Hari & 4 batang
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Harl 7 0 batang
Kawasan Tanpa Rokok

Saat ini pemerintah telah mengeluadkan peraturan tentang Penetapan Kawasan Tanpa

Rokok sebagal upaya perlindungan untuk masyarakat terhadap risiko ancaman gangguan

kesohatan karena lingkungan tercemar asap rokolk.

Kawasan Tanpa Rokok adalah ruangan atau area yang dinyatakan dilarang untuk kegiatan

produls, penjualan, lklan, promosi danfitau penggunaan rekok.

Penetapan Kawasan Tanpa Rokok diselenggarakan di berbagai tempat, yaitu

1) Tempat umum, seperti terminal busway, bandara, stasiun kereta api, mal, pusat
perbelanjaan, pasar serba ada, hotel, restoran, rempat rekreast dan sejenlsnya

2) Tempat ibadah, sepeni mesjid, mushola, gereja, kapel, pura wiharadan klentenyg.

1) Arena keglatan anak-anak, seperti lempal penitipan anak, tempal pepgasuhan anak,
arena bermaln anak-anak atau sejenisnya.

4) Tempat proses belajar mengajar, sepertl sekolah, tempat pelatiban, termasuk
perpustakaan, ruang prakiik atau laboratorium, musium dan sejsnisnya.

5 Tempat pelayanan kesehatan, sepert| Posyandu, Puskesmas, dan rumah sakit.

6) Tempat kerja, seperti perkantoran, pabrik, ruang rapat, ruang sidang/seminar.

71 Angkutan umum, seperti bus, busway, mikrolet, kerefa api, kapal laut dan pesawat
udara.

h. Menimbang Berat Badan dan Mengubur TinggiBadan Minimal 6 Bulan Selali

dl

bi

d)

)

Alazan slewa perlu ditimbang

Untuk memantay pertumbuban berat badancdan tinggi badan normal siswa agar segera
diketahul jika ada siswa vang mengalim| gizl kurang maupun gizi lebih,

Cara mengetahul penumbuhan dan perkembangan slswa

Catat hasil penimbangan berat badan‘dan tinggi badan tiap siswa di Kartu Menuju Sehat

(KMS) anak sekolah maka skan terlihat beral badanfinggl badan naik atau tdak naik
(terlihat perkembangannya).

Manfaat penimbangan siswa d selolah

s Untuk mengetahul apakah siswa rumbuh sehat.

+ Untuk mengetahui dan mencegah gangguan pertumbuhan siswa.

« Untuk mengetahui-siswa yang dicurigai gizi kurang dan gizl lebih sehingga jika ada

kelainan yang berpengaruh langsung dalam proses belajar di sekolah, dapat segera
dirujuk ke Puskesmas.

Tandadanda gizi buruk

Sangat kurus, tulang lga tampak jelas,

Wajah terlihat lebih tua.

Tidak bereaksi erhadap rangsangan (apatis).

Rambut tipis, kusam, warna rambut jagung dan bila dicabut tidak sakit
Kuilit keriput.

Pantat kendur dan keriput.

Perut cekung atau buncit.

Bengkak pada punggung kaki yang berisi calran dan bila ditekan lama kembali.
* Bercak merah kehitaman pada tungkai dan pantal.

Tanda-tanda gizi lebih

»  Berat badan jauh di atas berat normal,

*  Bentuk twhuh tedihat tidak seimbang.

* Tidak dapat bergerak bebas.

.,...--III'
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o Nafas mudah tersengal-sengal jika melakukan kegiatan,

« Mudah lelah.
« Malas melakukan kegiatan.

Membuang Sampah Pada Tempalnya
al  Alasan harus membuang sampah ditempatnya

b)

cl

Sampah adalah suatu bahan yang terbuang atau dibuang dari sumber hasj| ki

manusia maupun alam.

Secara garis besar, sampah dibedakan menjadi tiga jenis yaitu :

Sampah anorganik/kering, vang tidak dapat mengalami pembusukan secara alam|

contoh : logam, besi, kaleng, plastik, karet, atau botol.

« Sampah organik/basah, yang dapat mengalami pembusukan secara alami, conyg |

sampah dapur, sampah restoran, sisa sayuran, rempah-rempah atau sisa buah,

» Sampah berbahaya, contoh : batere, botol racun nyamuk, atau jarum suntik bekas.

Selain kotor, tidak sedap dipandang mata, sampah juga mengundang kuman penyaki

Oleh karena itu sampah harus dibuang di tempat sampahy

Akibat membuang sampah sembarangan

« Sampah menjadi tempat berkembang biak dan sarang serangga dan tikus.

= Sampah menjadi sumber polusi dan pepcemaran tanah, air dan udara,

 Sampah menjadi sumber dan tempat hidup kiuman-kuman yang membahayakan

kesehatan.

« Sampah dapat menimbulkan kecelakaan dan kebakaran,

Pengelolaan Sampah

Pengelolaan sampah dapat dilakukan dengan memusnahkan atau memanfaatkannya.

::harapi cara pemusnahan sampah yang dapat dilakukan secara sederhana sebaga
rikut :

11 Penumpukan
Dengan metode ini, sebenamya sampah tidak dimusnahkan secara langsung, namun
dibiarkan membusuk menjadi bahan organik. Metode penumpukan bersifat murah,
sederhana, tetapi menimbulkan risiko karena berangkitnya  penyakit menula,
menyebabkan pencemaran udara, terutama bau, sumber penyakit dan menceman
sumber-sumberair.

2) Pengkomposan
Cara pengkomposan merupakan cara sederhana dan dapat menghasilkan pupuk yang
mem punyal nilai ekonomi.

3) Pembakaran
Metode ini dapat dilakukan hanya untuk sampah yang dapat dibakar habis. Hans
diusahakan jauh dari pemukiman untuk menghindari pencemaran asap, bau dan
kebakaran,

4) Sanitary Landfill
Metode ini hampir sama dengan pemupukan, tetapi cekungan yang telah penub 1ens
sampah ditutupi tanah, namun cara ini memerlukan areal khusus yang sangat luas
Dalam pemanfaatan sampah, sampah basah dapat dijadikan kompos dan makana®
ternak, sampah kering dapat dipakal kembali dan di daur ulang sepenti sampah kenas
dapat d::!'-lf ulang. Daur ulang adalah salah satu strategi pengelolaan sampah F"':::
yang terdiri atas kegiatan pemilahan, pengumpulan, rosesan, pendistribusian
pembuatan produk/material bekas pakal. G "
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saterial yang dapat didaur ulang :

« Botol bekas wadah kecap, saos, sirup, creamer dil baik yang putih bening maupun
yang berwarna terutama gelas atau kaca yang tebal.

« Kertas, tlerutama kertas bekas di kantor, koran, majalah, kardus kecuali kertas yang
berlapls minyak.

e Aluminium bekas wadah minuman ringan, bekas kemasan kue dll,
« Besl bekas rangka meja, besi rangka beton dll.
« Plastik bekas wadah shampo, air mineral, jerigen, ember dil.
« Sampah basah dapat diolah menjadi kompos,

Manfaat pengelolaan sampah

Menghemat sumber daya alam.

Menghemat energl.

Mengurangi uang belanja

Menghemat lahan Tempat Pembuangan Akhir (TPA),

Lingkungan asri (bersih, sehat dan nyaman),

@ & = @8 =

. Memberantas Jentik di Selolah

a)

bl

cl

d)

Alasan memberantas jentik di sekolah.

Sekolah menjadi bebas jentik dan warga sekolall serta/masyafikat sekolah terhindar dari

berbagai penyakit yang ditularkan melalul nyamuk sepeni Demam Berdarah, Malaria dan
Kaki Gajah,

Pengertian memberantas jentik di sekolah

Memberantas jentik di sekolah adalah kegistan memerksa tempat-tempat penampungan

air bersih yang ada di sekolah (bak mandi, kolam, dll) apakah bebas dari jentik nyamuk
atau tidak.

Kegiatan memberantas jentik.

» Lakukan Pemberantasan Sarang Myamuk (PSN) dengan cara 3 M plus (Menguras,
Menutup, Mengublr, plus Menghindan gigitan nyamuk).

« PSN merupakan kegiatan memberantas telur, jentik dan kepompong nyamuk penular
berbagai penyakit seperi Demam Berdarah, Demam Dengue, Chikungunya, Malaria,
Filariasté (Kaki Gajah) di tempat-tem pat perkembangblakannya.

1 M Plus adalah tiga cara plus yang dilakukan pada saat PSN yaitu:

o  Menguras dan/menyikat tempat-iempal penampungan alr seperti bak mandi, kalam,
tatiakan pot kembang, dil.

. Hm”mppmmlﬂpa: tempal penampungan air upeﬂ! lubang bak kontral, lubang
polan, lekukan-lekukan yang dapat menampung air hujan. |

«  Mengubur atau menyingkirkan barang-barang bekas yang dapat menampung air
sepertl ban bekas, kaleng bekas, plastik-plastik yang dibuang sembarangan (bekas
botol/gelas air kemasan, plastik kresek dll).

Plus Menghindar gigitan nyamulk, yaitu :

* Memakal obat yang dapat mencegah gigitan nyamuk, misalnya memakai obat
nyamuk olee/diusap ke kulit, dll.

»  Mengupayakan pencahayaan dan ventilasi yang memadal.

*  Memperbaiki saluran dan talang air yang rusak. :

s  Menaburkan larvasida (bubuk pembunuh jentik) di tempat tempal yang silit dikuras
misalnya dl talang air atau di daerah sulit air, _

* Memelihara ikan pemakan jemik di kolam/bak penampung air, misalnya fkan
cupang, ikan niladil.
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* Menanam tumbuhan pengusir nyamuk misalnya, Zodia, Lavender, R,
£l Manfaat Sekolah Bebas Jentik
« Populas| nyamuk menjadi terfkendall sehingga penularan penyakis dengin
ryamuk dapat dicegah atau dikurangi. Pty

« Kemungkinan terhindar dari berbagai penyakll semakin besar gon,. D
Berdarah Dengue (DBD), Malaria, Chikungunya, atau Kaki Gajah, M

Mary

* Lingkungan sekolah menjadi bersih dan sehat,
h Cara Pemeriksaan [entik Berkala
»  Menggunakan senter untuk melihat keberadaan jentik.
* Jika ditemukan jentik, warga sekolah dan masyarakat sekolah dimingg etk i
menyaksikan/melihat jentik, kemudian langsung dilanjutkan dengan Psy melalyi y .
atau 3 M plus .
*  Mencatat hasil pemeriksaan jentik.

L. PERAN ANGGOTA SAKA BAKTI HUSADA SEBAGAI PENGGERAK PHES DI SEKOLAH
PRAMUKA PENECAK
:";LPIT:THH Penegak dalam mengajak keluarga dan temancsebaya untuk melaksanakgy PHEs
I
1. Penyampaian Pesan PHBS dl Sekolzh
* Mendorong sekolah untuk menyediakan €arana untuk melaksanakan PHBS d| sk olah
yaitu jamban, sumber air bersih, tempat cuei tangan, wmpat sampah, kantin sehat, s
olahraga, alat pengukur tinggi badan dan berat badan.
« Menganjurkan teman sebaya untuk menerapkan PHBS di Sekolah dan mmeneglr bila tidak
menerapkan PHBS di sakolah.
 Mendorong guru untuk melakukin pengawasan dan pemberian sanksi.
* Menganjurkan sekolah untuk memasang media PHBS di sekolah.
» Mengingatkan warga dan masyarakat sekolah untuk memberantas |entik nyamuk dengas
IM secara weratur di sekolah,
2. Pelaksanaan PHBS di Sekalsh
» Sosiallsash penerapan PHBS di Sekolah.
* Berperan aktif untuk membantu sekolah menyediakan sarana untuk melaksanakan PHES
di Sekolah yaitu jamban, sumber air bersih, tempat cuci tangan, tempat sampah, kantin
sehiat, samna olahraga, alat pengukur tinggl badan dan berat badan,
+  Melakukan diskusi kelompok dengan teman sebaya untuk memecahkan masalah-masslab
PHBS yanyg dihadapi.
*. lkut berperan aktif dalam pengawasan dan penerapan sanks| pelaksanaan PHBS o
Sekolah.
«  Memasang media PHBS di sekolah.
» Berperan aktif dalam memberantas jentik nyamuk dengan 3M secara feratur di sekolah

PRAMUKA PANDEGA
Peran Pramuka Pandega dalam mengajak keluarga dan teman sebaya untuk melaksanakan FHBS
di Sekolah. Adapun materi SKK PHBS di Sekolah untuk Pramuka Pandega adalah sebagal berlkil
1. Langkah-langkah penerapan PHBS di Sekolah pada keluarga dan teman sebaya
al Memberikan informasi kepada keluarga dan teman sebaya tentang PHBS di Sekolh
melalul metode penyuluban perorangan, diskusi kelompok, dialog. Melalul irﬂ’ﬂ""':n
yang diperoleh, diharapkan keluarga dan teman sebaya mulal timbul kesadaran 3
pentingrya PHBS di sekolah.

_._._._.--.'.-F
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b
Merumuskan masalah dengan melihat perilaku PHBS di Sekolah apa saja yang sudah
dilakukan dan perilaku apa saja yang masih berat dilakukan, Pada tahap ini diharapkan
keluarga dan teman sebaya mulai memiliki kemauan untuk melakukan PHBS di Sekolah,
Upaya perumusan tersebut dapat dilakukan antara lain dengan metode diskusi, dan curah
pendapal.
Setelah mengetahui permasalahan yang ada, selurih keluarga dan teman sebaya mulai
berdiskusi tentang pemecahan masalah yang akan digunakan untuk mengatasi
permasalahan. Disini teman sebaya dapat merasakan bahwa mereka memiliki
kemampuan untuk mengatasi masalahnya dan mulai menerapkan PHBS di Sekolah.

Selama pelaksanaan PHBS di Sekolah, setiap anggota keluarga dan teman sebaya tetap
saling memantau satu sama lain agar dapat dilaksanakan dengan baik.

. Langkah-langkah penerapan PHBS di Sekolah pada lingkungan masyarakat.
Pramuka Pandega diharapkan dapat membina PHBS di Sekolah yang ada di wilayahnya

bersama dengan kelompok-kelompok potensial pemuda di lingkungannya sepenti Karang
Taruna, Remaja Mesjid, dll, dengan langkah-langkah sebagai berikut *

a)

b)

o

e

Mengkaji masalah

Pramuka Pandega bersama-sama dengan teman sebaya, kelompok-kelompok potensial
pemuda di masyarakat, mulal mengkaji masalah yang beraitan dengan PHBS di Sekalah
pada lingkungan sekolahnya sendini atau sekolahyang berada di wilayah tempat tingzal.
Merumusian masalab
Hasil kajian dirumuskan untuk menentukan masalah PHBS yang dihadapl di sekolah
untuk disampaikan dalam petemuan dengan pihak s#kolah pada lingkungan sekolahnya
sondiri atau sekolab yang berada di wilayah tempat tinggal,
Membahas masalah
Setelah diperoleh masalah, ‘aka. Pramuka Pandega bersama teman sebaya, dan
kelompok-kelompok potensial pemuda di masyarakal membahas secara lebih mendalam
masalah PHBS di Sekalah padi lingkungan sekolahnya sendiri atau sekolah yang berada
di wilayah tempat tinggal.
Merumuskan rencand pemecabian masalah
Berdasarkan hsil pembahasan masalah, Pramuka Pandega bersama teman sebaya dan
kelompokdelompok ‘potensial pemuda di masyarakat dapat mendiskusikan rencana
pemecahan masalah, yang dianggap paling efektif untuk mengatasi masalah PHBS di
Sekolah pada lingkungan sekolahnya sendin atau sekolah yang berada di wilayah tempat
tinggal.
' ecahan masalah
Mmthﬁ?lmn:ma pemecaban masalah, maka Pramuka Pandega "ﬂ!ﬁ-ll'l'li teman
sebayi dan kelompok-kelompok potensial pemuda di masyarakal rmulai melaksanakan
strategi pemecahan masalah dalam kehidupannya sehari-hari.
valuasi
m&ﬁmmfﬂuni harus dilakukan untuk melihat tingkat keberhasilan dan
efekiivitas strategi pemecahan masalah yang telah dipilih untuk dilaksanakan perbaikan
ika masih ada kekurangan dalam pelaksanaan PHBS di Sekolah. Beberapa hal yang dapat
dilakukan untuk membina PHBS di Sekolah pada lingkungan sekolahnya sendin atau
sekolah berada di wilayah tempat tinggal:
. Hmﬁfiﬁlhn setjap k:-gjmnil:: sekolah untuk melakukan pembinaan PHBS di
Sekolah misalnya saat upacara bendera, olahraga, latihan pramuka dii
« Bersama gury berupaya untuk menggerakkan warga sekolah dan masyarakat s=kolah
untuk menerapkan PHBS di Sekolah
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i hatian dan memotivasi

Mengadakan kegiatan-kegiatan  yang menarik per Wang,
u:uhh dan masyarakat sekolah untuk menerapkan PHBS di Sekolah, sepen Lomb,
Sekolah Sehat. |

Meminta bantuan petugas Puskesmas setempat untuk memberikan bimbingan jo,
tentang cara-cara membuat jamban sehat yang sesuai dengan situasi dan kongy
daerah setempat.

Bersama warga sekolah dan masyarakat sekolah FI'IElikl-lkii‘I‘F'SH.

Melakukan pemeriksaan jentik berkala secara leralur seliap MINGRY dan mencajy

angka jentlk yang ditemukan pada Kartu Jentik Rumah.

3, Memberikan penyuluhan PHBS di Sekalah dengan menggunakan metode dan media yany

sEsUal.

Heferensi : <
o Permenkes RI No.2269 Tahun 2011 tentang Kebijakan Pembinaan PHBS
Buku Krida PHES

a4
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MATERI INTI S .
sk PHBS DI TEMPAT-TEMPAT UMUM

| DESKRIPSI SINGKAT

o Penularan penyakit dapat terjadi di Tempat-tempat Umum karena kurang tersedianya air bersih
dan jamban, kurang bailknya pengelolaan sampah dan limbah, kepadatan vektor berupa lalat dan
pyamuk, kKurangnya ventilasi dan pencahayaan, kebisingan dan lain-lain, Tempat-tempat Umum
yang tidak sshat dapat menularkan berbagal penyaklt yang selanjutnya dapat menurunkan
ualitas sumber daya manusia. Penerapan PHBS di Tempat-lempat Umum merupakan salah satu
upaya strategis terciptanya Tempat-tempat Umum Ber-PHBS.

. PHBS di Tempat-tempat Umum adalah upaya untuk memberdayakan masyarakal pengunjung
dan pengelola Tempat-tempat Umum agar tahu, mau dan mampu uniuk mempraktikkan Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat serta berperan aktif dalam mewujudkan Tempaigempat Umum Ber-
PHES.

o Tempattempat Umum Ber-PHBS apabila memenuhi 8 syarat, yaii :

. Menggunakan air bersih.

sMencuci tangan dengan air bersth yang mengalir dan sabun.
mMenggunakan jamban.

membuang sampah pada tempatnya.

. Tidak merokok.

Menutup makanan dan minuman,

. Tidak meludah sembarangan,

. Memberantas jentik nyamuk

N R A

IL TUJUAN PEMBELAJARAN

A. Tujuan Pembelajaran Uimum
Peserta mampu melatih SKK PHBS di Tempat-tem pat Umum

B. Tujuan Pembelajaran Khusus
Peserta diharapkan mampy menjelaskan ©
s Pelaksanaan Pembinaan SKK PHBS di Tempat-tempat Umum di wetiap Kwarir
* Indikator PHBS di Tempat-tempat Limum
» Peran Anggota Saka Baktl Musada sebagai Pengrerak PHBS di Tempat-tempat Umum

HLPOKOK BAHASAN
A. Pokok Bahasan | ; SKK PHES di Tempal-Tempat Umum
Sub Pokok ﬂ'.hh.j,.n
* Pengeitian, tajuan, sasaran dan manfaat PHBS di Tempat-1em pal Umum
* Indikator PHBS di Tempat-tempat Lmum
*» Peran Anggota Saka Bakti Husada sebagal Penggerak PHBS di Tempat-tempat Umum

IVAANGKAHAANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
Nama Permainan : “jejak Sang Elang” (PRAMUKA SIAGA)
A. Pengantar (Briefing) (5 menit) :
1. Faillagtor membuka acar dengan berdoa dan tepuk Pramika.
2. Fasilitator menjelaskan tentang judul dan tujuan balajar yang Ingin dicapal.
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B. Infi (Proses) (30 menit)

¥

- Masing-masing kelompok akan memperoleh petunjuk berupa tandadanda agy

Peserta dibagi ke dalam 3 kelompok, dan masing-masing kelompok bertugas untyy Mency
satu amplop Coklat yang berisi informasi seperti tersebut di atas yang akan dlmbum..h“ y
pohan-pohan yang bisa di jangkau; kelompok 1 harus menemukan amplop yang ben
AMPLOP 1, dan seterusnya untuk kelompok 2 dan 3 harus menemukan AMPLOP ; day
AMPLOP 3

Ik

sepanjang perjalanan sampai menemukan amplop tersebut,

. Fasilitator meniup pluit tanda permainan dimulai,

. Fasilitanor mengamati/memantau kelompok-kelompok tersebut. Pada wakiu yang ditentyky,
fasilitator meniup pluit tanda permainan selesai dan semua kelompok harus kemba) e
tempat dimulainya acara.

- Secara berurut tiap kelompok diminta untuk membuka amplop, dimulai dari kelompo) |
kemudian anggota kelompok diminta untuk membacakan dsi dalam amplop SEmentn
kelompok lain menyimakimemperhatikan, setelah selesal kelompok. lain diminta unuk

membacakan tanpa kertas yang dibacakan kelompok sat, demikian selanjutnya umy
kelompok 2 dan kelompok 3.

C. Debriefing (10 menit) :

. Fasilitator merangkum seluruh penyajian dan’ dikaitkan dengan tujuan pembelajaran dan

diskusi terbuka tentang apa yang dirasakan pesertasetalah bermain, manfaat apa yang didapa
dan apa yang akan dilakukan setelah mendapatkan perainan ini.

2. Kegiatan diakhiri dengan berdoa.

MNamia Permainan : “Sepak Bola Balon” (FRAMUKA PENGGALANG)
A. Pengantar (Briefing) (5 menit) :

1. Fasilitator membuka acara dengan mengajak berdoa, perkenalan lalu sebagai pemanasat

peserta diminta menyanyikan sebuah lagy *Disini Senang Disana Senmang*®,

2. Fasilitatar menjelaskan, fentang materi dan tujuan belajar yang ingin dicapal,

B. Inti (Proses) (30 menil):

I. Peserta dibagi ke dalam 4 kelompok, dan masing-masing kelompok  bertugas  untul

menendang balan dari jafak yang sudah ditentukan (10-15 meter. mana yang memunghinian)
L Masing=masing kelompok akan diberikan balon yang berbeda - buda sehingga tidak tertukar.
3. Fasiltator meminta kelompok untuk berdin di belakang garis swal yang telah dibuat.

4. Setelah diber| aba-aba dengan pluit peserta diperbolehkan untuk menendang balon menujd

garis finish yang telah ditertukan, dengan cara bekerfa sama dalam kelompok sehingga balon
. sampaidi garis finish. Balon tidak boleh dipegang.

5. Setelah sampai di garis finish anggota kelompok harus segera memecahkan balon tersabyr da
mefigerakan penigasan yang ada di dalam balon tersebur Kelompok mengerjakan tugas
tersebut di dalam kelas di Flipchart masing-masing, setelah selesai masing-masing kelompok
menunjuk satu orang untuk menyam palkan  hasi| dmmm.ﬂ_ fasilitator mengawasi dan

mencatal bila ada keslahan dsb, sampai seluruh kelompok mendapat giliean untk
menyampallan tugasnya.

C. Debriefing (10 menit) :

1. Fasilitator menanyakan bagaimana kesan permainan, perasaan 1 yang
didapatkan dari permainan tersebut. Fasilitator § " it
dilakukan oleh peserta setelah sampai di rumah dan di masyarakat) setelah mendapd!
pengeiahuan tentang : Apa syarat Pasar Ber-PHBS dan apa manfaatnya untuk masing-masing
syarat du; apa syarat Tempat Ibadah Ber-PHBS dan apa manfaatnya untuk masing-maiing
syarat itu; apa syarat Rumah Makan Ber-PHBS dan apa manfaatnya untuk masing-maing
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gyarat ltu, apa syarat Terminal Bus Ber-PHBS dan apa manfaatnya untuk masing-masing syarat

.

5. Fasilitator merangkum selurub penyajian peserta den
apabila ada yang kurang lengkap, pan meluruskan pendapat kelompok
3. Kegiatan diakhirl dengan berdoa.

aamia Permainan : “Bas-bas-an"(PRAMUKA PENEGAK)

A Penganiar [Briefing) (5 menit | :

1. Fasilitator membuka acara dengan mengajak berdoa, lalu sebagal peman serta diminta
menyanyikan sebuah lagu Pramuka e

3. Fasilitator menjelaskan tentang materi dan tujuan belajar yang Ingin dicapai

g, Inii (Proses) (30 menit) :

1. Fasilitator memin[l agar para peserta membentuk lingkaran dengan berpegangan tangan.

3 Fasilitator menunjuk seorang peserta untuk mulai membilang, dimulai dengan angka 1, urut
sasual dengan putamn jarum jam.

Peserta yang mendapat giliran untuk menyebut bilangan yang mengandung angka 4, atau
kelipatan 4 harus menggantinya dengan kata BAS. Misalnya 14"« BAS- belas; 24 = dua pulub-
Bas; 8, 12,16, dan seterusnya = BAS,

3. Orang yang mendapat giliran sesudah bilangan 4 atau kelipatan empat melanjutkan dengan
bilangan berkutnya. Misalnya 3, bas, 56,7, BAS9,10,11,'BAS, 13, BAS-belas, 15, dan
sElRTUSIY.

4. Giliran harus berjalan lancar, makin cepat makin bafk.

5. Pecerta yang seharusnya menyebut BAS tetapl lupa:menyebulnya, ja harus berenti bermain
(keluar dari lingkaran). Demikian juga peserta yang mengatakan BAS padahal tidak pada
bilangan yang tepat, ia juga harus keluar darl lingkaran permainan.

6. Peserta yang keluar berkumpul sesual jumlah yang disepakati membentuk suatu kelompok,
kelompok yang terbentuk pertama menjadl kelompok 1 dan seterusnya sampai ada kelompok
pemenang.

7. Kelompok-kelompok inl kemudian memilih tempat fipchart yang telsh disediakan,

8. Setiap kelompok diberi 2 buh |eafler SKK PHBS di Tempat-tempat Umum dan kelompok
membacanya dalam wakiu 5 menit. Kelompok harus memaham| isi leaflet tersebut karena
penugasan berikutnya bemubungan dengan isi leafiet tersebut.

9, Kelompok, 1 mendiskusikan lentang penggunaan air bersih (alasan menggunakan air bersih,
syaratsyarat alr bersii, manfaat menggunakan air bersih, sumber air bersih,cara menjaga
kebersihan sumberair bersih;

Kelompiok 2 mendikusikan tentang mencuci tangan dengan air bersih yang mengalir dan
sabun (Alssan harus mencuci tangan dengan ait bersih, kapan harus mencuci tangan, Manfaat
miencucl tangan, cara mencuci angan yan haik dan benar;

Kelompok 3 mendiskusikan tentang pengaunaan jamban (pengertian jamban, jenis jamban,
alasan menggunakan jamban, syarat jamban sehat, cara memliham jamban sehat;

Kelompok 4 mendiskusikan tentang Memberantas jentik di Tempat4empat Umum (alassn
memberantas jentik, pengertian memberantas jentik, kegiatan memberantas jentik, apa 3
Mplus, manfaat tempat umum bebas |entik, cara pemeriksaan jentik berkala). Hasil diskusi
ditulis di flipchart

10.5etalah  selesal  masing-masing kelompok menunjuk  seorang wakil kelompok untuk
menyampaikan hasil diskusi kelompoknya, dilanjutkan dengan tanya jawab.
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C. Debriefing (10 menit) :
1. Fasilitator menanyakan bagaimana kesan permainan, perasaan dan manfaa apg
didapatkan dari permainan tersebul serta apa yang harus dilakukan oleh pesen, '
mengajak keluarga dan teman sebaya untuk melaksanakan PHBS di Tempat-tempat (g, *

2. Fasilitator merangkum seluruh penyajian peserta dengan meluruskan pendapa kﬂ‘l':r:l-
apabila ada yang kurang lengkap/salah. Pk
1. Kegiatan diakhiri dengan berdoa.

Nama Permainan ; “Pelukis indah” (iPRAMUKA PANDEGA)
A, Pengantar (Briefing) (5 menit) :

1. Fasilitator membuka acara dengan méngajak berdoa, lalu sebagal pemanasan peserta dipy .,
menyanyikan sebuah lagu Pramuka. -

2. Fasilitator menjelaskan tentang materi dan tujuan belajar yang ingin dicapai.

B. Inti (Proses) (30 menit :

1. Fasilitator membagi peserta menjadi 4 kelompok.

2. Kelompok 1 menggambar Pasar Ber-PHBS, kelompok 2 menggambar Tempat Ibadah g,
PHBS, Kelompok 3 menggambar Rumah Makan BerPHBS, dan kelompok 4 menggamby,
TerminalBus Ber-PHBS.

i, Setiap kelompok mendiskusikan untuk menggambar sebaik mungkin, satelab Itu menuliskan
bagaimana membina agar tempat-tem pat tersebot selaly ber-PHBS.

4. Setelah selesal kelompok menunjuk jury bicara untuk menjelaskan basil diskusinya {gambias
dan bagaimana membina tempat-tempat wmum tersebut agar tetap ber-PHBS); pessrta |4
menyimak dan mendebatnya bila sekirmanya tidak sesual dengan pendapatnya sampal terjadi
kesopakatan, apabila tidak terjad) titik emu fasilitator menyetopnya untuk dibahas nang
diakhir permainan oleh fasilitatar:

5. Begitu selanjutnya bemgllichinggs selesai.

C. Debriefing (10 menit)

1. Fasiltator menanyakan  bagaimana kesan permainan dan  pembelajaran  yang  bam
diselesaikan, \

2. Fasilitator merangkum seluruh penyajian pesenma dengan meluruskan pendapat kelompok
apabila ada yang kumang lengkap/ salah

3. Kegiatan diakhirl dengan berdoa.

V. LIRAIAN MATER]
A, PENGERTIAN, TUIUAN, SASARAN DAN MANFAAT PHES DI TEMPAT-TEMPAT LUMUM
1. Pengertian PHBS di Tempat-tempat Umum
a. Tempat-tempat Umum
Tempat-tempat Umum adalah sarana yang diselenggarakan oleh pemerintah/swasta, atid
perorangan yang digunakan untuk kegiatan bagi masyarakal sepentl sarana pariwisiti
transportasi, sarana ibadah, sarana perdagangan dan olah raga, rekreasi, dan sarana sotld
lainnya.
b. PHBS di Tempatdempat LUmum
PHBS di Tempat-tempat Umum adalah upaya untuk memberdayakan masyaahd!
pengunjung dan pengelola tempat-tempat umum agar tabu, mau dan mampu untuk
mempraktikkan perilaku hidup bersih dan sehat sernta berperan akiif dalam e ujueka?
Tempat-tempat Umum Ber-PHBS.
2. Manfaat PHBS di Tempat-tempat Umum
s Masyarakal mampu mengupsyakan terciptanya Tempat-tempat Umum Sehat
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o Masyarakat di tempat-tempat umum terjaga kesehatannya dan tidak terular/menularkan
penyakit.

s Meningkatnya citra lempat-dempal umum.

B INDIKATOR PHES DI TEMPAT-TEMPAT UMUM
Syarat Tempat-dempat Umum Ber-PHBS

PHAS di Tempat-tempat Umum bisa dibagl secual dengan tatanan masyarakat yang ada di tempat
umum, diantaranya adalah sebagai berikut :

PHBS di Pasar

Menggunakan air bersih,

Menggunakan jamban.

Membuang sampah pada tempatrya.

Tidak merokok di pasar.

Tidak meludah sembarangan,

Memberantas jentik nyamuk,

PHBS di Tempat Ibadah

Menggunakan air bersih,

Menggunakan famban.

Membuang sampah pada tempatnya.

Tidak merokok di tempat ibadah.

Tidak meludah sembarangan.

Memberantas jentik nyamuk.

PHBS di Rumah Makan

Menggunakan air bersih.

Mencucl tangan dengan airbersihyang mengalir dan sabun,

Menggunakan famban,

Membuang sampah pgﬁ_mpam

Tidak merokok di rumah makan.

Menutup makanan dan minuman.

Tidak meludah sembarangan.

Memberantasjeniik nyamuk.

PHES di Terminal (Teminal Bus, Stasiun Kereta Api, Bandar Udara, Pelabuban, dll]
Menggunakan alr bersih,

Menggunakan jamban,

Membuing sampah pada tempatnya

Tidak merokok.

Tidak meludah sembarangan.

Membemntas jentik nyamulk.

& @ @ = @ »
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. Menggunakan Air Bersih

al  Alasan harus menggunakan air bemib
Air yang kita pergunakan sehari-harl wniuk minum, memasak, mandi, berkumur,

membersibkan lantal, mencuci alat-alat dapur, mencuch pakaian dan sebagainya harusiah
alr bersih, agar kita tidak tedcena penyakit atau terhindar dar sakit,
bl Syarat-syarat air bariih

Air bursih scara fisik dapat dibedakan melalul indera (dapat dilibat, dirasa, dicium dan
dirabal antara laln :
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»  Alr idak boleh berwama harus bening / jemih.
» Air tidak boleh keruh, harus bebas darl pasir, deby, lumpur, sampah, by, e

kotoran |ainnya. .
e Air tidak boleh berasa, harus bebas dari bahan kimia beracun, tidak berasa asin, g

berasa asam, tidak payau, dan tidak pahit.
o  Air tidak boleh berbau seperti bau amis, anyir, busuk atau bau belerang.
Air ersebut segar, artinya subu air tidak melebihi subu udara luar.

¢) Manfaat menggunakan air bersih
» Terhindar darl gangguan penyakit seperti Diare, Kolera Disentri, Thypus, kecacing,,
penyakit mata, penyakit kulit atau keracunan, '
* Terhindar dari gangguan teknis seperti pipa air tersumbat, pipa berkarai, hak 5,
berlumut, lantai kamar mandi berkarat dan berumut.
» Masyarakat pengunjung di tempat-tempat umum terpelihara kebersihan dirinya
di  Sumber air bersih

« Mata air.

® Air sumur atau alr sumur pompa.
Air ledeng [ perusahaan air minum.
Air hujan,

» Alr dalam kemasan,

e} Cara menjaga kebersihan sumber air bagsih

o  Jarak letak sumber air dengan jamban minimal 10 meter,

*  Sumber mata air harus dilindungi dari bahan pencemar.

*  Sumur gall, sumur pompa, kran umum dan mata air harus dijaga bangunannya aga
tidak rusak sepert) lantal sumur tidak boleh retak, bibir sumur harus diplester,

* Harus dijaga kebersibannya sspeni tidak ada genangan air sekitar sumber air, tidak
ada bercak-bercak kotoran pada lantakdinding sumur. Ember / gayung pengambil ai
tidak berlumut, haris tetap bersih dan tidak diletakan di lantal (ember/gayung
digamung di tiang sumur).

i M::Lm ?Ii‘r h:J:Ehh:m ﬂmauk mendidih bila ingin diminumi

M at bersih, air belum tentu bebas kuman akit. K '

mati pada sulu1000C (saal mendidih), G AN e i ¥

2. Mencuci Tangan Dengan Air Bersih Yang Mengalir Dan Sabun
al MT hans m:n:uht:m uﬂh pnhmdmgm air bersih dan sabun
._Air yang tida i yak mengandung kuman dan !
Bila digunakan, kuman berpindah ke tang:n Pada saat mﬁﬁﬂlmmfw
masuk ke dalam tubuh, yang bisa menimbulkan penyakit,
* Sabun dapat membersihkan kotoran dan membunuh kuman, karena tanpa sabun.
kotoran dan kuman masih tertinggal di tangan,
bl Saat harus mencucl tangan
» Sefiap kall tangan kita kator i '
atau berkebun, seperti setelah memegang uang, memegang binatank
* Setelah buang air besar,
* Setelah memegang bahan makanan di pasar.
«  Sebelum makan.
c) Manfaat mencuci tangan
¢ Membunuh kuman penyakit yang ada di tangan,

g  FURETTEN TN W01 T TR T TR TTaT



—— HH

Mmh penularan penyakit seperti Diare, Diseniri, Kolera, Typhus, kecacingan,
penyakit kulit, Infeksi Saluran Pemafasan Akut (1SPA) atau Flu Burung.
Tangan menjadi bersih dan bebas dari kuman.

di Cara mencuci tangan yang baik dan benar

Cucl tangan dengan air bersih yang mengalir dan memakai sabun.

Bn:islhkm telapak, punggung tangan dan pergelangan tangan lengan, gosok bila
perfu.

Bersihkan juga sela-sela jari dan lipatan buku jan.
Setelah itu keringkan dengan lap bersih,

1, Menggunakan jamban
a) Pengertian jamban

Jamban adalah suatu ruangan yang mempunyal fasilitas pemblangan kotoran manusia
yang terdiri atas tempat jongkok atau tempat duduk dengan (eher angsaatau tanpa leher

angsa (cemplung) yang dilengkapi dengan unit penampungan ketoran dan air untuk
membersihkannya.

lenis jamban

b

cl

dj

Jamban cemplung

Jamban yang penampungannya berupa lubang bedungsl menyimpan dan meresapkan
cairan kotoran / finja ke dalam tanah' dan mengendapkan kotoran ke dasar lubang.
Untuk jamban cemplung diharuskan ala penutup agar tidak berbau.

Jamban tangki septik / leher angsa

Jamban berbentuk leher angsa yang penampungannya berupa tangkl septik kedap air
yang berfungsi sebagal wadah_proses penguraian / dekomposisi kotoran manusia
yang dilengkapi dengan resapannya,

Alasan harus menggunakan

-
[]

L]

Menjaga lingkungan bersih, sehat dan tidak berbay
Tidak mencemarl sumber air vang ada disekitarnya.

Tidak mm;undlng' datangnya lalat stau serangga yang dapat menjadi penular
peenyalit Diare) Kolera Disentri, Thypus,

Kegacingan, penyakit infieksi saluran pencemaan, penyakit kulit dan keracunan,

Syarat jamban sehat

'...-li.

Tidak mentemari sumber air minum (jarak antara sumber air minum dengan lubang
penampungan minimal 10 meter)

Tidak barbau,

Kotoran tidak dapat dijamah oleh serangga dan tikus,

Tidak mencemar tanah disekitamya,

susdah dibersihkan dan aman digunakan.

Dilengkapl dinding dan stap pelindung.

Penerangan dan ventilasi cukup.

Lantal kedap air dan luas ruangan memadal.

Temedia air, sabun dan alat pembersih,

8l Cara memelihara jamban sehat

Lantal jamban hendaknya selalu bersih dan tidak ada genangan air. _
Bersihkan Jamban secara tertur sehingga ruafig jambsan dalam keadaan bersih.
Di dalam jamban tidak ada kotoran yang tetlihat,

Tidak ada serangga (kecoa, lalat) dan tikus yang berkellaran.
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« Temsedia alat pembersih (sabun, sikat dan air bersihl.
o Bila ada kerusakan, segera diperbaiki,

4. Membuang Sampah Pada Tempalnya
Alasan harus membuang sampah ditempatnya
al B atau dibuang dar sumber hasi| aktivitgy

b

c)

Sampah adalah suatu bahan yang terbuang

manusia maupun alam, _

Secara garis besar, sampah dibedakan menjadi tiga jenis yailu:

« Sampah anorganlk / kering, yang tidak dapat mengalami pembusukan secars aluy
contoh : logam, besi, kaleng, plastik, karet, atau botal,

« Sampah umgnih"lusih, yang dapat mengalami pEmhLI!Uh!H secara alami, contal
sampah dapur, sampah restoran, sisa sayuran, rempah-rempah atau sisa buah.

« Sampah berbahaya, contoh : batere, batol racun nyamubk, atao jarum sunbik bekas,
selain kotor, tidak sedap dipandang mata, samipah juga mengundang kumap
penyakit. Oleh karena itu sampah harus dibuang di tempal sampah.

Akibat membuang sampah sembaringan

s Sampah menjadi tempat berkembang biak dan sarang seranggsa chan tikus.

+ Sampah menjadi sumber polusi dan pencemaran tanah, air dan udara.

« Sampah menjadi sumber dan tempal hidup kuman-kuman yang membahayakan
kesehatan.

= Sampah dapat menimbulkan kecdlakaan dan kebakaran,

Pengelolaan Sampah

Pengelolaan sampah dapat dilakukan dengan memusnahkan atau memanfaatkannya,

Beberapa cara pemusnahan sampah yang dapat dilakukan secara sederhana sebagii

berikut : '

11 Penumpukan
Dengan melode inl, sebenamya sampah tidak dimusnahkan secara langsung, namun

dibiarkan membusuk menjadi bahan organik. Metode penumpukan bersifat murah,
sederhana, tefapi menimbulkan risiko karena berjangkitnya penyakit menular,
menyebabkan pencemaran udara, terutama bau, sumber penyakit dan mencemarn

sumber-sumbser air.

2) Pengkomposan
Cara pengkomposan merupakan cara sederhana dan dapat menghasilkan pupu!t Vang
‘mempunyainilai ekonomi.

3) Pembakaran
Metode ni dapat dilakukan hanya untuk sampah yang dapat dibakar habis. Hans
divsahakan jauh dar pemukiman untuk menghindari pencemaran asap, bau dan
kebakaran.

4) Sanitary Landfill
Metode ini hampir sama dengan pemupukan, tetapl cekungan yang telah penuh 1ens
sampah ditutupi tanah, namun cara ini memerlukan areal khusus yang sangat luas.
Dalam pemanfaatan sampah, sampah basah dapat dijadikan kempos dan makand
ternak, sampah kering dapat dipakal kemball dan di daur ulang sepertl sampah kerds
dapat didaur ulang,
t‘; ulang "":i"":"" salah satu srategl pengelolaan sampah padat yang terdir ‘:‘n

an pemilahan, umpulan, pemrose n pembud

prodik 7 anelal hEka:::Eab. p pe san, pendistribusian dan pe®
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Material yang dapat didaur ulang :

« Botol bekas wadah kecap, saos, sirup, creamer dl baik yang putih bening maupun
yang berwarna terutama gelas atau kaca yang tebal.

o Kertas, lerutama kertas bekas di kantor, koran, majalah, kardus kecuall kertas yang
berlapis minyak.
s Aluminium bekas wadah minuman ringan, bekas kernasan kue dil.
+ Besi bekas rangka meja, besi rangka beton dll
» Plastik bekas wadah shampo, air mineral, jerigen, ember dll.
» Sampah basah dapat diolah menjadi kompos,
dl Manfaat pengelolaan simpih
« Menghemat sumber daya alam
Menghemat energi
Mengurangi uang belanja
Menghemat lahan Tempat Pembuangan Akhir (TPA)
Lingkungan asri (bersih sehat dan nyaman).

5. Tidak Merokok di Tempal-Tempal Umum
al Alasan tidak boleh merokok di empat-tempat umum,
Tempattempat umum penuh dengan pengunjung mulal dari bayi sampai usia lanjut,
akan terpapar asap rokok yang berbahaya untuk kesshatannya.
b} b. Yang diharapkan tidak merokok di tempat-tempat wmum

Seluruh orang yang sedang berada di fempat-tempat Umum,

¢) Pengertian Perokok Aldif dan Perokok Pasif

o Perokok Aktif adalsh orang yamg merokok secara rutin dengan sekecil apapun
walaupun itu cuma ¥ batang dalam sehari. Atau orang yang menghisap rokok walau
tidak rutin sekalipun atatt hanya sekedar coba-coba dan cara menghisap rokok cuma
sekedar menghembuskan asap walau tidak disap masuk ke dalam paru-parn.

« Perokok Pasif adalah orang yang bukan perokok tapl menghirup asap rokok orang
lain atau omngyang berada dalam saty ruangan tetutup dengan orang yang sedang
mesokok,

d) Bahaya merokok

Pamkok ibaral’ pabrik baban kimia Dalam satu batang rokok yang diisap akan

dikeluarkan sekitar 4,000 bahan kimia berbahaya, diantaranya yang paling berbahaya

adalah Nikatin, Tar dan CO,

s Nikotin menyebablkan ketagihan dan merusak antung dan aliran darah,

o«  Tarmenyebabkan kerusakan sel paru-paru dan menyebabkan Kanker,

€O menyehabkan berkurangnya kemampuan darah membawa oksigen, sehingga sl-
sel tubuh akan mati.

#  Akibat merokok

Menyehablan kerontokan rambut.

Gangguan pada mata, sepeni katarak.

Kehilangan pendengaran lebih awal dibanding bukan perokok.
Menyebabkan penyakit paru-paru knonis.

Merusak gigi dan menyebabkan bau mulut yang tidak sedap.
Menyebabkan Stroke dan serangan jantung.

PR L DL THRNMNG 6 TakEr o G



Tulang lebih mudah patah.

Menyebabkan kanker kulit

Menyebabkan kemandulan dan impotensi,
Menyebabkan kanker rahim dan keguguran,
I Kawasan Tanpa Rolok

Saat ini pemerintah telah mengeluarkan peraturan tentang Penetapan Kawasan Tanpg

Rokok sebagai upaya perlindungan untuk masyarakat terhadap risiko ancaman HANBELA,

kesehatan karena lingkungan tercemar asap rokok.

Kawasan Tanpa Rokok adalah ruangan atau area yang dinyatakan dilarang untuk kegiar;

produksi, penjualan, iklan, promosi danfatau penggunaan rokok.

Penetapan Kawasan Tanpa Rokok diselenggarakan di berbagal tempat, yaitu :

» Tempat umum, seperti terminal busway, bandara, stasiun kereta api, mal, pigy
perbelanjaan, pasar serba ada, hotel, restoran, tempal rekmeasi dan sejenisnya.
Tempat ibadah, seperti mesjid, mushola, gereja, kapel, pura, wihara dan klenteng.
Arena kegiatan anak-anak, sepenti tempat penitipan anak, tempat pengasuhan anak,
arena bermain anak-anak atau sejenisnya,

» Tempat proses belajar mengajar, sepertl Sekolah, tempat pelatihan, termauk
perpustakaan, ruang praktik atau laboratorium, musium dan sejenisnya.

» Tempat pelayanan kesshatan, sepen] Posyandu, Puskesmas, dan rumah sakit.

Tempat kerja, seperti peckantoran, pabrik, ruang rapat, ruang sidang / seminar.
trr;gi:man umum, seperti bus, busway, mikrolet, kereta api, kapal laut dan pesawal
ara,
gl Cara berhenti merokok.

Ada 3 cara untuk berhenti merokok, yaitu berhenti seketika, menunda dan mengurangl

Hal ;::ﬂ- tﬂns utama adalah niat dan tekad yang bulat untuk melalsanakan cara tersebut -

. i ]

Cara inl merupakan upaya paling berhasil. Bagi perokok berat, mungkin perlu
bantuan tenaga kesehatan untuk mengatasi efek ketagihan karena rokok mengandung
zat adiktif.

= Menunda
Perokak dapat menunda mengisap rokok pertama 2 jam setlap hari sebelumnya dan
selama 7 bari berurut-turul. Sebagal contah, searang perokok biasanya merokok
setiap harl pada pukul 07.00 pagi, maka pada :

Hari 1 pukul 09,00

Hari 2 pukul 11.00

Har 3 pukul 13.00

Harl 4 pukul 15.00

Hari § pukul 17.00

Hari 6 pukul 19.00

Hari 7 pukul 21.00

*  Mengurangl

Jumlah rokok yang dilsap setiap harl dikurangi secara berangsur-angsur dengah
jumlah yang sama sampal 0 batang pacla hari ke 7 atay vang ditetapkan, M isalkan
dalam sehari-har| seorang perokok menghabiskan 28 batang rokok maka si
dapat merencanakan pengurangan jumlah rokok selama 7 hari dengan jumlah
pengurangan sebanyak 4 batang per harl,
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Sebagal contoh :
Hari 1 24 batang
Hari 2 20 batang
Hari 3 16 batang
Harl 4 12 batang
Hari 5 8 batang
Hari 6 4 batang
Hari 7 0 batang

Menutup Makanan Dan Minuman

Makanan dan minuman yang tidak ditutup dapat Eercemar bibit penyakit yang berasal dari
debu, sampah dsb yang jatuh di atasnya ataw dari binatang seperti lalat, kecoa dsb yang

hinggap di atas makanan dan minuman. Oleh karena ity makanan dan minuman harus
ditutup. |

Tidak Meludah Sembarangan.
Ludah bisa mengandung biblt peayakit terutama pada orang Yang sedang sakit, contohnya
penderita penyakit TBC, dahaknya mengandung kiiman TBC. Untuk menghindari diri dari

penyakit, masyarakat di tempat-tempat umum hiruslab membuang ludah di tempat sampah
atau pergi ke toilet.

Memberantas Jentik Di Tempat-Tempat Umum
al Alasan memberantas jentik di tempattempat umum,
Tempat-tempat Umum menjadi-bebas jentik dan masyarakat di tempat-tempat umum
terhindar dari berbagal penyakit yang ditularkan melalui nyamuk sepenti Demam
Berdarah, Malaria dan'Kaki Gajah.
b} Pengertian membafantas jentik
Memberantas jentik di fempat-tempat umum adalah kegiatan memeriksa tempat-tempat
penampungan alr bersifyang ada di tempattempat umum (bak mandi, kolam, dil
apakah bebas dari jentik nyamuk atau tidak,
c) Keglatin memberantas jentik.
o (Lakukan Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) dengan cara 3 M Flus (Menguras,
Menutup) Mengubur, Plus Menghindan gigitan nyamuk).
«  PSN'fierupakan kegiatan memberantas telur, jentik dan kepompong nyamuk penular
bethagai penyaklt seperti Demam Berdarah Dengue, C hikungunya, Malara, Filariasis
(Kaki Gajah) di tempat-tempat perkembangbiakannya.
dl 3 M Plus adalah tiga cara plus yang dilskukan pada saat PSN, yaitu:
»  Menguras dan menyikal tempat-tempat penampungan air seperti bak mandi, kolam,
tatakan pot kembang, dil.
s  Menutup rapat-rapat tempat penampungan air seperi lubang bak kontrol, lubang
pohan, lekukan-lekukan yang dapat menampung air hujan,
«  Mengubur atay menyingkidan barang-barang bekas yang dapat menampung air
soperti ban bekas, kaleng bekas, plastik-plastik yang dibuang sembarangan (bekas
bt fgelas air kemasan, plastik knesek, dll),
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Plus Menghindan gigitan nyamuk, yaitu :

L]

L

memakal obat yang dapat mencegah gigitan nyamuk, misalnya memaky, o
myamuk oles/diusap ke kulit, dil

Mengupayakan pencahayaan dan ventilasi yang memadai.

Memperbaiki saluran dan talang air yang rusak.

Menaburkan larvasida (bubuk pembunub jentik) di tempat tempal yang suliy dlkiry
misalnya di talang air atau di daerah sulit air.

Memelihara ikan pemakan jentik di kolamibak penampung air, misalny kan
cupang, fkan nila,dll.

Menanam tumbuhan pengusir nyamuk misalnya, Zodla, Lavender, Rosemary dj|

el Manfaal Tempatdempal Umum Bebas Jentik

Populasi nyamuk menjadi terkendali sehingga penularan penyakit dengan pecing,,
nyamuk dapat dicegah atau dikurangi.

Kemungkinan terhindar dari berbagal penyakit semakin besar sepernti Demyn
Berdarah Dengue (DBD), Malarla, Chikungunya, atau Kaki Gajah.

Tempat-tempat umum menjadi bersih dan sebat.

fi  Cara Pemeriksaan Jentik Berkala
»  Menggunakan senter untuk melihat keberadaan jentilk
o Jika ditemukan jentik, dilanjutkan denganPSN melalui 3 M atau 3 M plus

Mencatat hasil pemeriksaan jentik.

C PERAN ANGGOTA SAKA BAKTI HUSADA SEBAGAI PENGGERAK PHBS DI TEMPAT-TEMPAT
UMUM

PRAMLIKA PENEGAK

Peran Pramuka Penegak dalam mengajak keluanga dan teman sebaya ontuk melaksanakan PHBS
di Tempat-tempat Umum,

* Menjadi contoh bagh anggota keluarga dan teman sebaya dengan melakukan PHBS di Tempa-
tempat LUmum.

*  Mendukung angguota keluargs uniuk melakukan PHBS di Tempat tempat Umum.

PRAMUEKA PANDEGA
Peran Pramuka Penegak dalam mengajak keluargs dan teman sebaya untuk melaksanakan PHBS
di Tempittempat Umum

1. Ll:::h-hnghh penerapan FHBS di Tempattempat Umum pada keluarga dan teman
sehaya.

L]

L

)

ﬁmmn}urhn keluanga dan teman sebaya untuk mempraktikkan PHBS di Tempat-tempsl
M uim,

t"-msiﬂ.!ilﬂm keluarga dan teman sebaya tentang pentingnya PHBS di Tempat-dempal
mum,

Menegur keluarga dan teman sebaya apabila tidak mempraktikkan PHBS di Tempat-
ternpat Limuam,

Menjad| contoh/sun tauladan bagi teman sebaya dalam mempraktikkan PHES di Tempat:
tempat Umum,

Membina PHBS di Pasar

*  Menganjurkan keluarga dan teman sebaya untuk menggunakan air bersih di pasar.
® MEI‘I-BI'I'I.IFhﬂ- kE‘ll-lil'H-'l dan teman I-E'h-lj"i untuk mmiip keherihan ]ll‘l‘lhiﬂ LETFILT
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Menganjurkan keluarga dan teman sebaya uniuk membuang sampah pada
tempatnya.

Menganjurkan keluarga dan teman sebaya untuk tidak merokok di pasar,

Menganjurkan keluarga dan teman sebaya untuk tidak meludah, sembarangan di
pasar.

Menganjurkan keluarga dan teman sebaya untuk berperan aktif dalam PSN di pasar.

b Mmhini PHBS di Tempat |badah

Menganjurkan keluarga dan teman sebaya untuk menggunakan air bersih di tempat
ibadah.

Menganjurkan keluarga dan teman sebaya untuk menjaga kebersihan jamban di
tempat ibadah.

Menganjurkan keluarga dan teman sebaya untuk membuang sampah pada
tempatnya.

Mengan|urkan keluarga dan teman sebaya untuk tidak merokok'd] tempat ibadah,

Menganjurkan keluarga dan teman sebaya untuk tidak meludah sembarangan di
tempat ibadah dan halsmannya.

Menganjurkan keluarga dan weman sebaya untuk bemperan dalam PSN di tempat Ibadah.

¢l Membina PHBS di Rumah Makan

Menganjurkan keluarga dan teman sehaya untitk menggunakan air bersih.
Menganjurkan keluarga dan teman sebaya untuk'mencuci tangan menggunakan air
bersih yang mengalir dan sabun,

Menganjurkan keluarga dan teman sebaya untuk menjaga kebersihan jamban umum,
Menganjurkan  keluarga odan teman sebaya untuk membuang sampah pada
e patnya.

Menganjurkan keluarga dan teman sebaya untuk tidak merokok di rumah makan.
Menganjurkan keluarga dan teman sebaya untuk menutupl makanan dan minuman.
Menganjurkan keluarga dan teman sebaya untuk tidak meludah sembarangan di

rumah makan,

Menganjurkan keluarga dan teman sebaya untuk berperan aktif dalam PSN di rumah
rmakan.

di Membina PHBS i Terminal (Terminal Bus, Stasiun Kereta Api, Bandir udira, Pelabuhan,
dill

M iriganurkan keluarga dun teman sebaya untuk menggunakan air bersih di terminal.
Menganjutkan keluarga dan teman sebaya untuk menggunakan jamban di terminal.
Menganjurkan keluarga dan teman sebaya untuk membuang sampah pada
tempatnya.

Menganjurkan keluarga dan teman sebaya untuk tidak merokok di terminal,

Menganjurkan keluarga dan teman sebaya untuk tidak meludah sembarangan di
terminal,

Menganjurkan keluarga dan teman sebaya untuk berperan aktif dalam PSN di
terminal.

Mermbina PHBS di Tempat-tempat Umum bagi Masyarakat
a. Bersama wkoh masyarakat setempat melakukan pendekatan kepada penanggung

jawab/pengelola tempattempat umum untuk memberakukan PHBS di tempat-tem pat
umum.
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b, Mensosialisasikan PHBS di tempattempat umum kepada masyarakat di tanHEm

umim, maupun masyarakat luas, fay
c. Mendorong ketersediaan sarana untuk penerapan PHBS di tempat-tempat umum, oy
jamban, air bersih, tempat sampah, dil,

d. Menganjurkan penanggung jawab/pengelola tempat-tempat umum untuk Menyampajy,,
pesan-pesan PHBS di Tempat tempat umum kepada pengunjung tempat-tem pa U
e. Mendorong penanggung jawah/pengelola tempattempat umum  untuk e '1“".!3
pengawasan secara rutin tentang penerapan PHBS di Tempat-tempat umum, f
1, Memberikan penyuluhan PHBS di Tempat-tempat Umum dengan menggunakan Metade g,
media yang sesuai.

Rfisrensi

«  Permenkss Bl No.2269 Tahun 2011 tentang Kebijakan Pembinaan PHBS
= Buku Krda Bina PHBS

a1 _l—'_'_'_
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MATERI INTI B
GkK PHBS DI TEMPAT KERJA

1. DESKRIPS! SINGKAT

Bekerja dengan tubuh dan lingkungan sehat merupakan hal yang diinginkan dan menjadi hak asasi
setiap pekerja. Oleh karena itu, menjadi kewajiban semua pihak untuk memahami, melaksanakan
dan mengingatkan anggota keluarga, teman sebaya dan masyarakat , agar berperilaku hidup bersih
dan sehal (PHBS) di Tempat Kerja agar pekerja tetap sehat dan produltif,

PHBS di Tempat Kena adalah upaya memberdayakan para pekerja agar tahu, mau dan mampu

mempraktikian perlaku hidup bersih dan sehat serta berperan akiif dalam mewujudian Tempat Kerja
Ber-PHES.

Tempat Kerja Ber-PHBS adalah tempat kerja yang memenuhi 8 syarat :
1. Mengkonsumsi makanan bergizi,

2. Melakukan aktivitas fisik setiap harl.

Tidak merokok di tempat kerja.

Mencuci tangan dengan air bersih dan sabun

Menggunakan air bersih.

Memberantas jentik di tempat kerja.

Menggunakan jamban.

Membuang sampah pada tfempatmya.

o =i O LA e Ll

1, TUJUAN PEMBELAJARAN
A Tujuan Pembelajaran Umum
Pesarta mampu melatih SKK PHES di Tempat Kerja
B. Tujuan Pembelajaran Khusus .
Peserta diharapkan mampumenjelitkan ;
« Pelakanaan Pembinasn SKK PHBS d| Tempat Kerja di setiap Kwartis
o Indikator PHBS di Tempat Kedja

o Peran Anggota'SaknBakti Husada sebagai Fenggerak PHBS di Tempat Kerja

HLPOKOK BAHASAN
A. SKK PHBS di Tempat Kerja:
» Pengertian, tujuan, sasaran dan manfaat PHBS di Tempat Kerja
* Indikator PHBS di Tempat Kerja
s Peran Anggota Saka Baktl Husada sebagal Penggerak PHBS di Tempat Kerja

IVLIANGKAHAAN GKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
MNama permainan : *Slasiun Kesehatan® (PRAMUKA SIAGA)
A, Pengantar (Briefing) (5 menit) :
1. Fasilitator menjelaskan tentang judul dan tujuan belajar yang ingin dicapal.

2, Fasilitator mengulas tentany pentingnya PHES di Tempat Kerja.
B. Intl (Proses) (30 meni) :

1, Peserta dibasl dalem 4 Barung (Merah, Kuning, Hijau, Biru) masing-masing Barung tesdin darl
8 - 10 orang.

2, Fasilitator sudah mempersiapkan 8 stasiun yang ada di area permainan yang ditulis pada
kanon manila ukuran 20 x A0 em, yaitu @ (Stasiin makanan bergizi, Stasiun aktivitas fisik,
Stasiun Tidak merokok, Stasiun mencuci tangan, Stasiun air bersih, Stasiun memberantas
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jertik, Stasiun jamban, Stasiun membuang sampah), Di masing-masing stasiyn .
disediakan pesan PHBS di Tempat Kerja. Contoh: Stasiun Gizi, pesannya *Mengkops,,,.
makanan bergizi dari kantin di Tempat Kerja® dan seterusnya untuk stasiun stasiun yanp |, "
Pesan dituls di kertas warna wami dan dimasukkan dalam amplop. Pesan tersebut digary,,"
sesual dengan stasiunnya seperti : Stasiun Gizi, h

1. Peserta  berbaris berbanjar sambil memegang pundak teman di depannyg denin
menyanyikan: “Kereta apiku berjalan kesana kemari menuju stasiun, Stasiun apa namap,.,,
Ayo kawan nanti kita tedambat, kita sudah sampai di Stasiun Gizi..2x" (lagy taggy
disecualkan dengan daerah masing-masing). Setelah sampal di Stasiun Gizi ketua Barimy
mengambil pesan yang tergantung di stasiun dan membacakan pesan “Mengkongyy
makanan bergizi dari kantin di Tempat Kera® yang tertulis kepada anggota Barungnya,

4. Peserta didik melanjutkan perjalanan menuju stasiun berikutnya dengan menyanyiky,
“Kereta apiku berfalan kesana kemari menuju stasiun, stasiun apa namanyal Ayo kiwan ngy;
kita terlambat, kita sudah sampai i Stasiun Aktivitas Fisik. 2x" (lagu dapat disesuaii,
dengan daerah masing-masing). Setelah wampal di Stasiun Aktivitas Fisik, ketua Baning
mengambil pesan yang tergantung di stasiun dan membacakan pesan “melakukan aktivig,
fisik setiap hari* yang tertulis kepada anggota Barungnya. Lakukan penalanan tersebut sampy
stasiun terakhir yaitu “Stasiun Membuang Sampah’;

C. Debriefing (10 menit :
1. Peserta dapat menceritakan pesan-pesan yang ada di setiap stasiun,

L Fasilitator dapat meranghum pesan-pesan yang ada di stasiun tersebut kepada peserta dan
dikaitian dengan PHBS di Tempat Kerjd..

3. Kegiatan diakhiri dengan berdoa.

Nama permainan : “Berebul Bendera™ (PRAMUKA PENGGALANG)

A. Pengantar (Briefing) (5 menill:
1. Fasiltator menjelaskan tentang judul dan tujuan belsjar yang ingin dicapai.
1. Fasilitator mengulas tentang pentiignya PHBS di Tempat Kerja.

B. Inti (Proses) (30 menit) : '

1. Peserta di bagl menjadi 2 gy masing-masing regu @ 8-10 orang.

1. Fasilitatof mempersiapkan 20 buah bendera wama-wami berukumn ukuan 20 « 30 on 8
buah bendera berisl pesan Syarat Tempat Ketja Ber-PHBS Metakukan akivitas Mencuc tangan
Mehgeunakan ale yaitu; Mengkonsums fisik setiap han, Tidak dengan air bersib makanan
bergizi, memkok di Tempat Kera, yang mengalic dan sabun, jentik di Tempal Kera,
Menggunakan jamban, Membuang sampah pada tempatnya yang diulis di kertas ukuran 5
10.em kemudian di gulung dan diselotip pada tiang bambu. 12 bendera tidak berisi pesan,
bendera tersebut ditancapkan di ares permainan yang berbeniuk lingkaran dengan diametes
10 m dan 2 buah kotak berukuran 2 x 2 meter tempat regu berkumpul. 1 buah bendera kain
ukuran 30 x 50 om diisl pesan “PHBS di Tempat Kerja yang ditulis dj keras 5 x 10 om
kemudian digulung dan diselotip pada tiang bambuy tersebut.

3. 2 regu tersebul beslomba mengambil bendera yang ada di dalam fingkaran minimal 1 buah
bendera dan maksimal 3 buah bendera, masing-masing anggota regy secara bengantian
mengambil bendera dan menancapkan bendera tersebut di tempat regu berkumpul sampd
bendera yang berada dalam linghkaran tersabut habis.

4. Masing-masing regu membuka isi pesan yang ada di bendera dan dibacakan kepada anggntd
regu. Bendera yang berisi pesan bernilai 100, yang tidak berisi pesan bernilai 0 dan benderd
vang Jatuh bemnilad <25, .

5 Yang memperoleh nilal terbanyak keluar sebagal pemienang, dan yang kalah berlan
mengellingl lingkaran permainan sam bermyanyi,
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pebriefing (10 menit

| fasilitator menanyakan tanggapan peserda tentang permainan (apa yang dilihat, apa yang
dirasakan, dan peran apa yang dapat dilakukan oleh Pramuka Penggalang tentang PHBS di
Tempat Kerjal.

3 Mengajak pesera untuk menarik makna darl permainan yang terkalt dengan PHBS di Tempat

C

1 mw?amn diakhiri dengan berdoa.

g Permainan ; “Puzzle Tempat Kena™ (PRAMUKA PENGGALANG)

& Pengantar (Briefing) (5 menit) :
1, Fasilitator menjelaskan tentang judul dan tujuan belajar yang ingin dicapal,
3 Fasiltator mengulas tentang pentingnya PHBES di Tempat Kerja.

g Inti (Proses) (30 menit) :

1. Peserta dibagi dalam 4 Barung @ 8-10 orang, _

1. Fasilitator mempersiapkan potongan keras karton ukuran 10 x 15 cm yang berisi penggalan
kata-kata darl B Syarat Tempat Kerja Ber-PHBS yang dimasukkan ke dalam amplop sebanyak 4
amplop.

3 Fasilator menjelaskan aturan permainan kepada masing-masing Barung. Kemudian Wakil
Barung mengambil amplop kepada fasilitator yang dia sukal.

4. Kemudian masing-masing Barung membuka amplop, smendiskusikan, menyusun  dan
menempelkan penggalan kata-kata tersebut menjadi B Syarat Tempat Kerja Ber-PHES.

5, Kelompok yang telah selesal menempelkan rangkaian katakata tersebut di kenas karton.
Sebagai tanda keberhasilan, langsung dilanjitkan dengan “Tepuk Pramuka” dan meneriakkan
yel “PHBS di Tempat Kerja..Yes.I"

C. Debriefing (10 menit) :

1, Fasilitator merangkum seluruh penyaflan dafi dikaitkan dengan tujuan pembelajaran dan
diskus| terbuka tentang makna yang berkaitan dengan acar ini.

1 Kegiatan ini diakhiri dengan doa.

Nama Permainan : “Geng Batol” (PRAMUKA PENEGAK]

A, Pengantar (Briefing) (5 menith
1. Fasilltator menjelaskan tentang judul dan tujuan belajar yang ingin dicapal,
2. Fasilitator mengulas tentang pentingnya PHBS di Tempat Kerja.

B. Inti (Proses) (30 menit) :

I. Peserta didli dibagl menjadi 4 Sangga masing-masing Sangga @ 8-10 orang.

2 Fasilitatan, mempensiapkan botol sebanyak jumliah pesera dengan diisi 4 jenis bahan (pasir,
uang logam, kerikil dan biji kacang hijau) dan ada 4 jenis botol yang berisi 8 pesan Syarat
Tempat Kerja Ber-PHBS. Botol-botol tersebut diletakkan di area permainan,

3, Mata peserta ditutup dengan kain dan disuruh mengambil botol -botal tersebut. Setelah diberi
tanda dengan bunyi peluit oleh fasilitator.

4. Peserta tidak boleh bersuara, hanya boleh menggoyangkan botol sebagai tanda jenis isi batol
untuk mencar anggota Sangga (8-10 orang) dengan bunyl isi botol yang sama.

5. Sangga yang lebih dulu terbentukflengkap, menjadi pemenangnya. Dan mereka bisa

© membuka tutup mata dengan menyuarakan “PHBS di Tempat Kerja, Yessll”

b. Di setiap Sangga mencari pesan yang ada di dalam botol kemudian dituliskan di flipchat.
Diskusikan pesan dan peran Pramuka Penegak dalam mengajak keluarga dan teman sebaya
untuk melaksanakan PHBS di Tempat Kerja.
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. Debriefing (10 menit) :
¢ E;E Man:g\rikm tanggapan peserta tentang permalnan (apa yang dilibkat, apa yang dimuh“_ dy
' peran apa yang dapat dilakukan oleh Pramuka Penegak tentang PHBS di Tempat Kerja),
2, Mengajak peserta untuk menarik makna dari permainan yang terkait dengan PHBS g Tempg
Kerja.
1. Kegiatan diakhiri dengan berdoa.

Nama permainan “TEBAK GERAK™ (PRAMUKA PANDEGA)
A. Pengantar (Briefing) (5 menll) : ‘ v .
1. Fasilitator menjelaskan tentang judul dan tujuan belajar yang ingin dicapai.
2. Fasilitator mengulas tentang penting nya PHES di Tempat Kerja.
8. Inti (Proses) (40 menit) :
1. Peserta didik dibagi menjadi 4 Reka masing-masing Reka @ 8-10 orang.
2. Fasilitator mempersiapkan amplop yang sudah berisi 8 pesan PHBS di Tempat Kenja:
*  Mengkonsumsi makanan bergizi.
Melakukan aktivitas fisik setiap hari
Tidak merokok di tempat kerja.
Mencuci tangan dengan air bersih yang mengalie dan sabun.
Menggunakan air bersih,
Memberantas jentik di tempat kerja
Menggunakan jamban.
*  Membuang sampah pada tempatnya.

3. Peserta diberi tugas yaltu 1 (satu) orang penyampal pesan, 1 (satu) orang Peraga Gerak, 1
(satu) orang Penulis Hasil Tebak Gerak dan sisanya anggota Reka sebagai Penebak Gerak.
Anggola reka yang bertugas menyampaikan pesan akan bermain bukan di kelompok rekanya.
Anggota reka Penyampal Pesaf akan. memperiihatkan 1 pesan PHBS di Tempat kerja kepada
Peraga Gerak lalu Peraga Gerak akan menyampaikan pesan tersebut dengan gerak (tidak

boleh berbicara/bersuaral kepatta Penebak Gerak.

6. Bila pesan dapat ditebak oléh Penehak Gerak akan ditulis oleh Panylic Hasil Tebak Gerak di
Nipchart. Setiap pesan hanya diberi waktu untuk menebak 3.5 menit. Begitu salanjutnya
sampai pesan-pesan selesal disampaikan dan diperagakan dengan gerk.

7. Kelompok Reka yang.telah selesai lebih duly m adl "
PRAMUKA 3 KALI* enjadl pemenang dan melakukan “TEPU

C. Debriefing 110 méni) ;
1. Mmm'ﬂkﬁunmpm Pramuka Pandega tentang permainan dilihat ang
diras3kan, dan’peran apa yang e lapa yang , apa ¥ ;
f tmiﬂ}ﬁ?} dapat ukan oleh Pramuka Pandega tentang PHBS di
2. Meng: ; )
dim I;:r:ﬂn;m Fandega untuk menarik makna dari permainan yang terkait dengan PHES

3. Kegiatan diakhiri dengan berdoa,

W

Nama permainan : “Memandu Si Buta )
A. Pengantar (Briefing) (5 menty - o Mustika” (PRAMUKA PANDEGA)

1. Fasilitator men|elaskan bentang judul dan fuj

2. Fasiltator mengulas tenty i
B. Inti (Proses) (30 menit) ; wlaiie el

;1_‘ HEE bagi menjadi 2 Reka masing-masing regu @ 8-10 orang, '
= ﬂ:::ni rrrTiTp::le_kan B keanjang, masing-masing keranjang berisi B buah bola berwam®
+ Yang tiap keranjang berisi satuy pesan dari 8 Syarat Tempat Kerja Ber-PHBS diantarany®

uan belajar yang ingin dicapai.
BS di Tempat Kerja, .

b

l\'-




ﬂE’

3,

4,
5,

b.

. Setelah Reka A dan Reka B

Mengkonsumsi makanan bergizi,

Melakuban aktivitas fisik setiap hari

Tidak merakok di tempa ketja,

Mencuci tangan dengan air bersi '
Mnnllf:ﬂﬂhiﬂ it bergh, ersih yang mengalir dian sabun.
Memberantas jentik di tempat keri

Menggunakan jamban, Y

Membuang sampah pada tempatnya.

8 keranjang tersebul do s
wdi kui ﬂ":‘. e ut diletakan berpencar di g titik, jarak antara titik satu dengan yang lain

Sebelum permainan dimulai fasilitator meminta Pesenta didik membuat tandu.

Satu orang Reka berada di atas tand
<k dengan mata tertitup, dlengan mata tidak ditutup, sedangkan 7 orang anggota
yang berada di atas tandy bertugas untuk memberi komand k A
Reka yang tertutup matanya menujy keranjang-kemnjan i > anidi sl
. elah iakan den
mengambil satu bola saja darj keranjang lErsdng jang yang telah dised gan

Reka A dan Reka B mulai dari garis ﬂ:t yang sama dan finish kemball ke garis start terssbut.

. sampal di garis finish, fasilitator menghitung jumlah bola yang
sudah didapal oleh kelompok Reka A dan Reka B, Bagi kelompok Reka yang mendapat bola
yang berisi pesan, akan mendapat poin 100 dan yang tidsk-mendapat pesan tidak dinilai

Yang menjadi pemenang adalah kelompok Reka van x
ool pok yang paling banyak mendapatkan pesan

& & 8 & ® & ® &

. Kemudian kedua Reka A dan Reka B térsebut mendiskusikan peran-peran apa yang dapat

::‘::_I:u{un oleh Pramulka Pandega agar mampu memberikan penyuluhan PHBS di Tempat
ja

C. Debriefing (10 menit) :

Fasilitator menanyakan tanggapan peserta tentang permainan (apa yang dilihat , apa yang
dirasakan, dan peran apa‘yang dapat dilakukan oleh Pramuka Pandega tentang PHBS di
Tempat Kerjal.

2. Mengajak peserta untuk menank makna darl permainan yang tedeait dengan PHBS di Tempat

Kerja. _
Keglatan diakhirl dengan berdoa,

V. URAIAN MATERI
A. PENGERTIAN, TUJUAN, SASARAN DAN MANFAAT PHBS DI TEMPAT KERJA

1.

Pengertian PHBS di Tempat Kerja

a. Tempal Kerja
adalah kondisi lingkungan tempat kera yang meliputi kondisi fisik, kimia, biologi,
ergonomi  dan  psikososial yang mempengaruhi  pekera  dalam  melaksanakan
pekerjaannya.

b, PHBS di Tempat Kerja
adalah upaya untuk memberdayakan para pekerja agar tahu, mau dan mampu
mempraktikkan perilaku hidup bersih dan sehat serta berperan aktif dalam mewujudkan
Tempat Kerja Sehat

€. PHBS di Tempat Ketja yang perlu diterapkan dan dipromosikan oleh Pramuka adalah
vang berada dekat dengan rumah mereka atau yang mudah dijangkau mereka seperti
pabrik, perkantoran misalnya kelurahan, kecamatan.
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t melaksanakan PHBS di Tempat Kerja | _
2. rmp?;‘mT:a, keluarga, teman sebaya dan masyarakat di Tempal Kerja menjadi lebih i

b.

dan tidak mudah sakit. _
Linl:;kungaT di sekitar tempat kerja menjadi lebih bersih, indah dan sehat,

B, INDIKATOR FHBS DI TEMPAT KERIA
1. Mengkonsumsi Makanan Bergizi Dari Kantin di Tempal Kerja 1
al Alasan mengkonsumsi makanan bergizi darl kantin di tempat kerja :

= Makanan dan minuman yang dijual cukup bergizi, terfjamin kebersihanny,, terbiaky
dari zat-zat berbahaya dan terlindung dari serangga dan tikus.

« Makanan yang bergizi akan meningkatkan kasehatan dan bekerja menjag lebi
optimal.

¢ Tersedianya air bersih yang mengalir dan sabun untuk mencuci tangan dan peralat
makan.

= Tersedianya tempat sampah yang tertutup dan saluran pembuangan air kotor

= Adanya pengawasan secara teratur oleh pengelola empat kerja.

L. Melakukan Altivitas Fisik Minimal 30 Menit Setiap Hari

a)

)

c)

Pengertian aktivitas fisik

Melakukan aktivitas fisik setiap harl adalah melakukan pergerakan anggota tubuh yang

menyebabkan pengeluaran tenaga yang sangat penting bagl pemeliharaan kesehats

fisik, mental dan memperahankan kualitas hidop agar tetap sehat dan bugar sepanjang

hari,

Lamanya melakukan aktivitas fiaik

*  Aktivitas fisik dilakukan secara teratur paling sedikit 30 menit dalam sehari, sehingga,
dapat menyehatkan jantung, panuparu serta alat tubuh lainnya.

» Jika lebih banyak waktu yang digunakan untuk beraktivitas fisik maka manfaat yang
diperoleh juga lebih banyak.

* Jika kegiatan lni dilakukan setiap hari secara teratur maka dalam waktu 3 bulan ke
depan akan lerasa hasilnya.

Manfaat aktivitas fislk

* Terhindar dari penyakit jantung, Stroke, Osteoporosis, Kanker, tekanan darah tinggi,

kencing manis, dan lain-lain,

Berat badan terkendall,

Otot lebih lentur dan tulang lebih kuat.

Bentuk tubuh menjadi ideal dan proporsional,

Lebih percaya diri. s

Lebih bertenaga dan bugar.

Keadaan kesehatan menjadi lebih baik,

Melakukan aktivitas fisik dengan benar

* Llakukan secara bertahap hingga mencapal 30 menit. Jika belum terblasa n.anl
dimulal dengan beberapa menit setiap hari dan ditingkatkan secara bertahap. -

Lakukan aldivitas fisik sebelym makan atau 2 jam sesudah makan.

Awali aktivitas fisik dengan pemanasan dan peregangan.

Lakukan gerakan ringan dan secar perlahan ditingkatkan sampai sedang.

ﬂ::ianmw biasa dengan aktivitas tersebut, frekuensi dan intensitasnyd dapa!
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3 macam aktivitas fisik yang dapat kita lakukan untuk mempertahankan kesehatan tubuh,
cesual sifatrya yaitu :
1} Ketahanan {endurance]
aktivitas fislk yang bersifat untuk ketahanan, dapat membantu jantung, paru, otot dan
sistern sirkulasi darah tetap sehat dan membuat kita lebih bertenaga. Contoh beberapa

kegiatan yang dapat dipilih seperti: berjalan kaki, lari ringan, berenang, senam,
bermain tenis dan berkebun.

7} Kelenturan (Mexibility)
Aktivitas fisik yang bersifat untuk kelenturan dapat membantu pergerakan lebih
mudah, mempertahankan otot tubuh tetap lemas (lentur} dan sendi berfungsi dengan
baik. Contoh beberapa kegiatan yang dapat dipilih seperti; peregangan tangan dan

kaki, Senam Taichi, Senam Yoga, mencuci pakaian, mencuci mobil dan mengepe|
lantal.

1) Kekuatan (strength)
Aktivitas fisik yang bersifat untuk kekuatan dapat membantu kerja otot tubuh dalam
menahan sesuatu beban yang diterima, tulang tetap kuat, dan mempertahankan bentuk
tubuh serta membantu meningkatkan pencegabian terhadap penyakit seperti
Osteoporosis. Contoh beberapa kegiatan yang, dapat dipilih seperti: push-up, naik
wrun tangga, angkat beratbeban, membawa belanjaan, sera mengikuti kelas senam
terstrubctur dan terukur.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan ketika melakukan skivitas fislk:

o Melakukan aktivitas fisik langsung setelah makan.

«  Berhenti tibaiba, hendaknya tetap begjalan pelan atau berdiri, kecuali merasa pusing

atau sesak nafas.

Menahan nafas sewaktu mefakukanaktivitas fisik.

Beraktivitas fisik di saaf terik matahari.

Lakukankah aktivitad fisik yang praktis dan disukai,

Mulailah berakiivitas fisik sefak usia muda hingga usia lanjut dan setiap hari,

- & ® ®

3. Tidak Merokok di Tempat Kerja

4l

bl

€l

Alasan lidak boleh memkok di tempat kerja.

Tempat kerja penuh dengan pegawal dan pengunjung, mulai dari bayi sampai usia lanjut,

akan terpapar asap rokok yang berhahaya untuk kesehatannya. Rokok ibarar pabrik bahan

kimia. Dalam sty batang rokok yang diisap akan dikeluarkan sekitar 4,000 bahan kimia

berbahaya diantaranya yang paling berbahaya adalah Nikotin, Tar dan CO.,

« Nikotin menyebabkan ketagihan dan merusak jantung dan aliran darah.

s Tar menyebabkan kerusakan sel par-paru dan Kanker.

+ €O menyebabkan berkurangnya kemampuan darah membawa oksigen, sehingga sel-
sel tubuh akan mati.

Yang diharapkan tidak merokok di tempat kerja

Seluruh orang yang sedang berada di tempat kena.

Bahaya merokok

Menyebabkan kerontokan rambut.

¢ Gangguan pada mata, seperi katarak.

+ Kehilangan pendengaran lebih awal dibanding bukan perokok,

o  Menyehabkan penyakit panu-parn, jantung dan Kanker.

»  Merusak gigi dan menyebabkan baw mulut yang tidak sedap.

« Tulang lebih mudah patah.
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Perokok Pasif | #““
Perokok Aktif dan Perokok Fas
di f!ﬂlpi':;:“nk Atif adalah orang yang merokok secara rutin walaupun ity eymg |
dalam sehari. Atau orang yang menghisap rokok walau tidak rutin ﬂhlim:*“"l
hanya sekedar coba-coba. _ ay
» Perokok Pasif adalah orang yang bukan perokok tetapi menghirup 354D rokgk o,
lain atau orang yang berada dalam satu ruangan tertutup dengan orang ying s}
merkok. oy
e) Bagi perokok yang ingin berhenti merokok dapat m-u{alr.uimn_ dengan cara:
s Bulatkan tekad, mantapkan niat yang kuat untuk berhenti merokalk.
* Mencari alasan yang kuat untuk berhenti merokok misalnya karena disyn, hluap
atau ingin meningkatkan kesehatan
Tetapkan tanggal berhenti merokok dalam waktu kurang dani dua minggu.
Memilih salah satu satu cara bethenti seperti berhenti seketika, mengurangj jumlah
rokok secara bertahap atau menunda waktu merokok.
=  Minta dukungan teman atau keluarga.
*  Menghindari segala sesuatu yang menimbulkan keinginan merokok.
fl  Cara berhenti merokok
Ada 3 cara untuk berhenti merokok, yaitu Berhenti Seketika, Menunda dan Mengurany
Hal yang paling utama adalah niat dan tekad yang biilat untuk melaksanakan cara tersahiit
s  Seketika
Cara ini merupakan upaya yang paling beshasil. Bagi perokok beral, mungkin perly

bantuan tenaga kesehatan untuk mengatasi efek ketagihan karena rokok mengantung
zat Adiktif,

*  Menunda

Perokok dapat menunda mengisap rokok pertama 2 jam setiap hari sebelumnya dan
selama 7 hari berturut-turut,

Sebagai coniohs Sedrang Perokok biasanya merokok setiap hari pada pukul 07.00
pagi, maka pada :

Hari 1 pukul 09,00

Hari 2 gukul 11,00

Hari 3 pukul ¥3.00

Han 4 pukul 15.00

Hari 5 pukul 17.00

Hari & pukul 19.00

Har 7 pukul 21.00

*  Mengurangi

lumlah rokok yang diisap setiap hari dikurangi secara berangsur-angsur dengat
li-lrl"’ilh Yang sama sampai 0 batang pada hari I:Ee J’“:Iau yang dal't!:lllﬁ;- Misalkan
dalam sehari hari seorang perokok menghabiskan 28 batang rokok maka si perokok
dapat merencanakan pengurangan jumlah rokok selama 7 hari dengan umiah

Hari 1 24 batang
Hari 2 20 batang
Hari 3 16 batang
Hari 4 12 batang
Hari 5 B batang
Hari 6 4 batang
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Hari 7 0 batang
gl Kawasan Tanpa Rokok

Saal Ini pemerintah telah mengeluarkan peraturan tentane Pe

Rokok sebagal upaya perlindungan untuk r asyarakat lgrh;slp :ﬁ:ﬁ;ﬁ?&m

kesehatan karena lingkungan tercemar asap rokok.

Kawasan Tanpa Rokok adalah ruangan atau area yang dinyatakan dilarang untuk kegiatan

produksi, penjualan, iklan, promosi dan/atau penggunaan rokok.

Penetapan Kawasan Tanpa Rokok diselenggarakan di berbagal tempal, yaitu :

1) Tempat umum, sepertl terminal busway, bandara, stasiun kereta api, mal, pusat
perbelanjaan, pasar serba ada, hotel, restoran, tempat rekreas| dan sejenisnya.

2) Tempal ibadah, sepenti mesjid, mushola, gereja, kapel, pura wihara dan klenteng.

3) Arena keglatan anak-anak, seperti tempat penitipan anak, tempat pengasuban anak,
arena bermain anak-anak atau sejenisnya.

4) Tempat proses belajar mengajar, sepertl sokolsh, tempat pelatihan, termasuk
perpustakaan, ruang praktik atau laboratorium, musium dan sefenisnya

5) Tempat pelayanan kesehatan, seperti Posyandu, Puskiesmas, dan rumah sakit

) Tempat kerja, seperti perkantoran, pabrik, ruang rapat, ruang sidang/seminar,

71 Anghkutan umum, seperth bus, busway, mikrolet, kereta apl, kapal laut dan pesawat
udara.

4. Mencuci Tangan Dengan Air Bersih Yang Mengalir Dan Sabun
al  Alasan harus mencucl tangan dengan air bersih dan sabun
« Air yang tidak bersih banyak mengandung kuman dan bakteri penyebab penyakit.
Bila digunakan, kuman berpindah ke tangan. Pada saat makan, kuman dengan cepat
masik ke dalam tubuh, yang bisamenimbulkan penyakit.
« Sabun dapat memberihkan kotoran dan membunuh kuman, karena tanpa sabun,
kotoran dan kuman masih sertinggal di tangan.
bl Saat harus mencucl angan
e Setiap kali tangan kita kator (setelah memegang binatang. memegang uang, berkebun
dan lain-lain).
«  Setelah buang aiebesar.
« Sebelym memegang makanan,
el Manfanl menguci tangan ” o
. b kumah t yang ada di tangan.
. Mﬂ; m;mp: r;nﬂglt seperti Diare, Disentri, Kolera, Typhus, kecacingan,
snyakivkulit, Flu Burung atau Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS).
» Tangan menjadi bersih dan penampilan lebih menarik.
d) Cara mencuci tangan yang benar
Cuci tangan dengan air bersih yang mengalir dan memakal sabun
Bersihkan telapak, punggung tangan dan pergelangan tangan lengan, gosok bila petiu
Barsihkan juga sela-sela jari dan lipatan buku jart
Sotelah jtu keringlkan dengan lap bersih.

" & ® &

5. Menggunakan Air Bersih ..
al Alasan ha nakan alr
Alr y:n;n'll:l:ﬂ ::f:umhan seharl-har untuk minum, memasak, mandi, berkumur,
membenihkan lantal, mencucl alat-alat dapur, mencuci pakaian dan sebagainya haruslah
alr bersih, agar kita tidak terkena penyakt atau terhindar darl sakiv.
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h) Syarat-syarat air bersih
] .!.illrr I:-Ersl;lh wcara fisik dapat dibedakan melalui indera {dapat dilihat, dimsa, dicium, din
dirabsa) kita, antara lain :

s Air tidak berwarna harus bening/jemih.

s Air tidak keruh, harus bebas dari pasir, debu, lumpur, sampah, busa dan kotorg,,
lainnya.

. Alr nfm berasa, tidak berasa asin, tidak berasa asam, tidak payau, dan tidak Py
harus bebas dan bahan kimla beracun. '

o Air tidak berbau sepenti bau amis, anyir, busuk atau bau belerang.

« Air bensih yang sehat adalah air bersih yang tidak mengandung kuman penyaki
seperti bakteri Entamoeba Coll yang menyebabkan Diare.

o Air iersebut segar, artinya suhu air tidak melebihi subu udara luar,

€l Manfaat menggunakan air bersih

» Terhindar dari gangguan penyakit seperti Diare, Kolera, Disentr, Thypus, kecacingan,
penyakit mata, penyakit kulit atau keracunan.

*  Masyarakat pengunjung di tempat kerja terpelihara kebersihan dirinya.

i Sumber air bersih
= Mata air
Alr sumur atau alr sumur pompa
Alr ledeng / perusahaan air minum
Air hujan
Alr dalam kemasan
#] Cara menjaga kebersihan sumbee air bersih

« Jarak letak sumber air dengan jamban dan tempat pembuangan sampah minimal 10

meter.

Sumber mata air harts dilindungl dari bahan pencemar.

Sumur gall, sumdr pampa, kran umum harus dijaga bangunannya agar tidak rusak,
seperti lantal sumur sebaiknya kedap air dan tidak boleh retak, bibir sumur harus
diplester dan sumur sehatknya diberi penutup,

» Harus dijaga kebersihannya, seperti tidak ada genangan air disekitar sumber air dan
dilengkap! dengan saluran pembuangan air, tidak ada bercak-bercak kotoran, tidak
hﬂh.l‘-l'l'lr_]l, pada lantal/dinding sumur. Ember/gayung pengambil air harus tetap bersih
dan tidak diletakkan di lantai (ember/gayung digantung di tiang sumur),

=  Mengapa air bersih harus dimasak mendidih bila ingin diminum?

Meski terfihat bersih, air belum tentu bebas kuman penyakit. Kuman penyakil dalam
alr matl pada suhu 1000C (saat mendidih)

6. Memberantas Jentik di Tempal Kerda
al Alasan memberantas jentik di tempat keda .
Tempat kerja menjadi bebas jentik dan masyarakat d i tempat kerja terhindar dari berbaga
Ee,riw:k;t yang ditularkan melalui nyamuk seperti Demam Berdarah, Malarda dan Kaki
ajah.
bl b. Pengerian memberantas jentik
Memberantas jentik di tempat kerfa adalah  kegiatan memeriksa tempat-tempat
penampungan air bersih yang ada di tempat kerja (bak mandi, tempat penampungan aif
bersih dll) apakah bebas dari jentik nyamuk stau tidak.
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A
¢ Kegiatan memberantas jentik

» Lakukan Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) dengan cam 3 M plus (Menguras,
Menitup, Mengubur, plus Menghindar| gigitan nyamuk),

o PSN merupakan kegiatan memberantas telur, jentik dan kepompang nyamuk penular
berbagai penyakit seperti Demam Berdarah, Demam Dengue, Chikungunya, Malaria,
Filariasis (Kaki Gajah) di tempat-tempat perkembang biakannya.

A 3 M Plus adalah tiga cara plus yang dilakukan pada saat PSN yaitu:

» Menguras dan menylkat tempat-tempat penampungan alr seperti bak mandi, kolam,
tatakan pot kembang, dil.

« Menutup rapat-rapat tempat penampungan air sepenti |ubang bak kontrol, lubang
pohon, lekukan-lekukan yang dapat menampung air hujan.

« Mengubur atau menyingkirkan barang-barang bekas yang dapat menampung air
seperti ban bekas, kaleng bekas, plastik-plastik yang dibuang sembarangan (bekas
botolfgelas alr kemasan, plastik kresek, dil),

Plus Menghindar gigltan nyamuk, yaitu - _

« Memakal obat yang dapat mencegah gigitan nyamuk, misalnya memakai obat
nyamuk oles/diusap ke kulit, dil.

» Mengupayakan pencahayaan dan ventilasi yang mematiai.

o  Memperbaiki saluran dan talang air yang rusak. _

« Menaburkan larvasida (bubuk pembunuh jentikl di tempattempat yang sulit dikuras
misalnya di talang air atau di daerah sulit air. _ )

« Memelihara ikan pemakan jentik di kolam/Bak penampung air, misainya ikan
cupang, lkan nila,dll.

« Menanam tumbuhan pengusir nyamuk misalnya, Zodia, Lavender, Rosemary,dil.

¢) Manfaat Tempat Kerja Bebas jentik

« Populasi nyamuk menjadi 'berkq}dalil sehingea penularan penyakit dengan perantara

dapat di y ataul dikurang!,

. :j:““:,:hgmﬁ m dari berbagal penyakit semakin besar seperti Demam
Bardarah Dengue [DBD), Malaria, Chikungunya, atau Kaki Gajah.

o Lingkungan lempat kerja menjadi bersih dan sehiat.

fi Cara Pemesiksaan Jentlk Berkala .

»  Menggunakan senter untuk melihat keberadaan jentik. | |

o Jika ditemukan jentik, pegawal di tempat kerja  diminta  untuk ikt
menyaksikan/melihat jentik, kemudian langsung dilanjutkan dengan PSN melalui 3 M
atau I8 plus.

o Mencatat hasil pemeriksaan jentik.

7. Menggunakan Jamban
al Pengertian jamban
Jamban adim sualu ruangan yang mempunyai fasilitas pembuangan kotoran manusia
yang ferdiri atas tempat jonghkok atau tempat duduk dengan leher angsa atau tanpa leher
angsa (cemplung) yang dilenghkapl dengan unit penampungan kotoran dan air untuk
membersibilkannya.
bl lenis jamban
* |amban cemplung _
Jamban yang penampungannya berupa lubang berfungsl menyimpan dan meresapkan
calran kotoran | tinja ke dalam tanah dan mengendapkan kotoran ke dasar [ubang,
Untuk jamban cemplung diharuskan ada penutup agar tidak berbau.
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o Jamban tangki septik/leher angsa
Jamban berbentuk leher angsa yang penampungannya berupa tangki sapjy hmlp
yang berfungsi sebagal wadah proses penguraian / dekomposisi "
yang dilengkapi dengan resapannya. Ploran Manyy,
¢} Alasan harus menggunakan jamban |
« Menjaga linglkungan bersih, sehat dan tidak berbau.
o Tidak mencemari sumber air yang ada disekitamya.

o Tidak mengundang datangnya lalat atau serangga yang dapal menjig Doy
penyakit Diare, Kolera Disentri, Thypus, kecacingan, penyakit infus; sl
pencemaan, penyakit kulit dan keracunan,

d) Syarat jamban sehat
« Tidak mencemari sumber air minum (jarak antara sumber ait. minum dengan g
penampungan minimal 10 meter)
Tidak herbau.
Kotoran tidak dapat dijamah oleh serangga dan tikus.
Tidak mencemari tanah disekitamya.
Mudah dibersibkan dan aman digunakin,
Dilengkapi dinding dan atap pelindung,
Penerangan dan ventilasl cukup.
Lantal kedap alr dan luas ruangan memadal,
Tersedia air, sabun dan alal pembersih,
ara memelihara jamban sehat
Lantal jamban hendaknya selalu bersih dan tidak ada genangan air.
Bersihkan jamban secar teratur sehingga ruang jamban dalam keadaan bersih.
Di dalam jamban tidak ada kotoran yang terdihat
Tidak ada serangga, (kecoa, lalat) dan tikus yang berkellaran.
Tersedia alat pembersih (sabun, sikat dan air bersih),
Bila ada kerusakan, segera diperbaiki,
I Menggunakan jamban dengan benar

»  Ada dua model jamban yaitu jamban jongkok dan duduk.

* (Bila_kita menggunakan jamban duduk jangan berjongkok karena kaki kifa akan
mengoton jamban apalagi bila kita memakai alas kaki. Perilaky kita sangat mergikan
pengguna jamban berikutnya.

+. Buang air besar dan buang air kecil haruslah di jamban untuk mencegah penulasn
penyakit, karena tinja dan urine (air kencing) banyak mengandung kuman penyskit.

*  Menylram hingga bersih setelah buang air besar atau buang air kecil.

. Hmniuh sampah ditempatnya, agar jamban tidak tersumbat dan penuh dergan
sampah.

* Pengelola tempatdempat umum harus mengawasi dan memastikan bahwa jamban
yang tersedia selalu dalam keadaan bessih,

& % & & & & [ 8 ® @ & & @ @ @

4. Membuany Sampah Pada Tempatnya
a)  Alasan harus membuang sampah ditempatnya
Sampah adalah suaty bahan yang terbuang atau dibuang dari sumber hasil akivii®
maniisia maupun alam. Secara garis besar, sampah dibedakan menjadi tiga jenls yaitu © |
* Sampih anorganikkering, yang tidak dapar mengalami pembusukan secand W
contah : logam, besi, kaleng, plastik, karel, atau botol,

—e——
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+ Sampah organikvbasah, yang dapat mengalami pembusukan secara alami, contoh
sampah dapur, sampah restoran, sisa sayuran, rempah-rempah atau sisa buah.

» Sampah berbahaya, contoh : batere, botol racun nyamubk, ataw jarsm suntik bekas.

Selain kotor, tidak sedap dipandang mata, sampah juga mengundang kuman penyakit.

Oleh karena itu sampah harus dibuang di tempat sampak,

Akibat membuang sampah sembarangan

« Sampah menjadi tempat berkembang biak dan sarang serangga dan tlkus.

» Sampah menjadi sumber polusi dan pencemaran tanah, air dan udara.

o Sampah menjadi sumber dan tempat hidup kumankuman yang membahayakan
kesehatan.

« Sampah dapat menimbulkan kecelakaan dan kebakaran

Pengelolaan Sampah

Pengelolaan sampah dapat dilakukan dengan memusnahkan atan. memanfaatkannya.

Beberapa cara pemusnahan sampah yang dapat dilakukan secara sederhana sebagal

berikut

1) Penumpukan
Dengan metode ini, sebenamya sampah tidak dimusnahkan secara langsung, namun
dibiarkan membusuk menjadi bahan organik. Metode penumpukan bersifat murah,
sederhana, tetapi menimbulkan risiko karena berjangkitnya penyakit menular,
menyebabkan pencemaran udara, terutama bau, sumber penyakit dan mencemari
sumber-sumber air.

2] Pengkomposan
Cara pengkomposan merupakan cara sederhana dan dapat menghasilkan pupuk yang
mempunyai nilai ekopom|.

3) Pembakaran :
Metode inl dapat dilaktkan hanya untuk sampah yang dapat dibakar habis. Harus
diusahakan jauh dafl pemukiman untuk menghindar pencemaran asap, bau dan
kebakaran.

&) Sanitary Landfill B
Metode inl mFierdamn pernupuhn. tetapl cekungan yang telah penuh terisi
sampah ditutupl “tanah, namun cama in memerlukan areal khusus yang sangat
luas Dalam - pemanfaatan sampah, sampah basah dapat dijadikan kompos dan
makanan ternak, sampah kering dapal dipakai kemball dan didaur ulang seperi
sampah kertas dapat didaur ulang.
un: ulang aillf: salah satu strategi pengelolaan sampah padat yang terdini atas
Kegiatan pemilahan, pengumptlan, pemrosesan, pendistribusian dan pembuatan
produk/material bekas pakal.

Material yang dapat didaur ulang : _
« Botol bekas wadah kecap, saos, sirup, creamer dil baik yang putih bening maupun
yang berwarna terutama gelas atau kaca yang tebal.
e Kertas, torulama kertas bekas di kantor, koran, majalah, kardus kecuall kenas yang
berdapis minyak.

ﬂltﬂannium h":kﬂ!- wadah minuman ringan, bekas kﬂl‘l‘llﬁl‘l kue dil.

Besi bekas rangka meja, besi rangka beton dll.

Plastik bekas wadah shampo, air kemasan, jerigen, ember, dil.

o Sampah basah dapat dialah menjadi kompes,

tl Manfaat pengelalzan sampah

s  Menghemat sumber daya alam.
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Menghemat energi,

L]

Mengurang! uang belanja.
: Menghemat lahan Tempat Pembuangan Akhir [TPA).
L]

Lingkungan asr (bersih, sehat dan nyaman).

PERAN ANGGOTA SAKA HAKTI HUSADA SEBAGAI PENGGERAK PHBES DI TEMPAT KER

AMLIKA PENEGAK
:ran pramuka Penegak dalam mengajak keluarga dan teman sebaya untuk melakeangk;, PHgs

di Tempat Kefja

» Menjadi contoh bagi anggota keluarga dan teman sebaya dengan melakukan PHBS di Tep,,,
Ketja.

« Mendukung anggota keluarga dan teman sebaya untuk melakukan PHBS di Tempar Kerja

PRAMUKA PANDEGA

Peran Pramuka Pandega dalam mengajak keluarga dan teman sebaya ontuk melaksanakan PHRs
di Tempat Kerja

1. Langkah-angkah penerapan PHBS di Tempat Kerja pada keluarga dan teman sebaya

- & & &

hMenganjurkan keluarga dan teman sebaya untuk mengkansumsi makanan bengizi setiap
arl,

Menganjurkan keluarga dan teman sebaya untuk berolahraga atau melakukan aktivitag
fisik secara teratur.

Menganjurkan keluarga dan teman sebaya untuk tidak merokok di tempat kerja.
Menganjurkan keluarga dan teman sebaya untuk mencuci tangan dengan menggunakan
air bersih yang mengalir dan sabun,

Menganjurkan keluarga dan leman sebaya untuk menggunakan air bersih,

Menganjurkan keluarga'dan teman sebaya untuk melakukan PSN secara betkals.
Menganjurkan keluarga dan teman sebaya untuk membuang sampah pada tempatnya.
:':Ij;liﬂiﬂﬁiﬂ keluarga dan teman sebaya untuk menjaga kebersihan jamban di tempat

2. Langkah-langkah penerapan PHBS di Tempat Kerja pada lingkungan masyarakat.

a)

b)

c)

d
(]

f

Farfiresimsi

Bersama lokeh masyarakat setempat melakukan pendekatan  kepada NERUNE
xlmnf?::Tepr;g I':;rii untuk memberiakukan PHBS di Tempat Kerja. ke
nsosialisasikan | Tempat Kerja k i i
I'l'lﬂ.ﬁ'ii’lh: v 4 epada masyarakat di tempat kerja, maupun
Mendorong ketersediaan sarana untuk penerapan PHBS di Tem '
pat Kerja, seperti kantin,
h‘ﬂpi:saal?rna berolahraga, kawasan tanpa rokok (KTR), jamban, air benih, fempat
Menganjurkan penanggung jawabipengelala tem )
ﬁ:ﬂ PHBS di tempat kerja kepada pekeria, FRLISHR S manyaemin pee=
orong penanggung jawab / pengelola tempat ketia untuk melakukan wasan
secar mulin tendang penerapan PHBS dj Tempat Iﬂ-j:,!qi M e

Memberikan penyuluha i :
media yang sesual, n PHES di Tempat Kerja dﬂﬂﬂ.-'l:n mengunihin metnde dan

» Permenkes RI No.2269 Tahun 2011 tent
o Buky Krida Bina PHBS ntang Kebijakan Pembinaan PHES
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<K PHBS DI INSTITUSI KESEHATAN

| DESKRIPSI SINGKAT
institusi Kesehatan adalah sarana yang diselenggarakan ik _
pemerintah/swasta, atay
digunakan untuk kegiatan pelayanan kesehatan ba : , alay perorangan yang
t:ﬁ:‘;f swasta. B masyarakat sepenti rumah sakit, Puskesmas, dan
pHBS di Institusi Kesehatan adalah upaya memberda
yakan pasien, m
| et g, ma a0 mamp memprkoa periaku Wi bersl dan sebes s b
| aktif d:l:;m l:hmwuju;kf;nl-llnﬂuuﬂ Kesehatan Ber-PHRS, rperan
tsi Kesshatan Ber-PHBS adal itusi .
Ishi bbb or ] alah institusi kesehatan yang memenuhi 7 syarat :

Mencuci tangan dengan air bersih vang men

Menggunakan jamban, e
Membuang sampah pada tempatnya,

Tidak merokok di institusi kesehatan.

Tidak meludah sembarmngan,

7. Memberantas jentik nyamuk di institusi kesehatan,

PHBS di Institusi Keschatan dapat diterapkan pada. insftusi Kesehatan vans berada. dekat dengan
rumah Pramuka atau yang mudah dijangkau sepertl Puskesmas at:nsmmah sakit. Dengan
ml!‘!i:l:ﬂn_ikif‘l PHBS di Institusi Kesehatan, maka Pramuka sebagai baglan dari masyarakat pengguna
layanan institusi kesehatan dapal menjadi lebih sehat dan tidak mudah sakit Selain ity dapat

rr;r:lhanlu mewujudkan lingkungan di sekitar institusi kesshatan menjadi lebih bersih, indah dan
sahal.

g o e e P2

TUJUAN PEMBELAJARAN
A. Tujuan Pembedajaran Umum
Peserta mampu melatih SKK PHBS di Institusi Kesehatan
B. Tujuan Pembelajaran Khusus
Feserta diharapkan mampi menjelaskan :
* Pelaksanaan Pembinaan SKK PHBS di Institusi Kesehatan di setiap Kwartir
v Indikator PHBS di Institusi Kesehatan
* Peran Anggota SakaBakti Husada sebagal Penggerak PHBS di Institusi Kesehatan

I POKOK BAHASAN
A. Pokok Bahasan 1 : SKK PHBS di Institusi kesehatan
Sub Pokok Bahasan

* Pengerian, tujuan, sasaran dan manfast PHBS di Institusi Kesehatan
* Indikator PHBS di Institusi Kesehatan
* Peran Angeota Saka Bakti Husada sebagal Penggerak PHBS di Institusi Kesehatan

IV.LANGKAHALANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Nama Permainan : “Puzzle Institusi Kesehatan Ber-PHBS* (PRAMUKA SIAGA)
A. Pengantar (Briefing) (10 menit) ;

1. Fasilitator melakukan pencairan dengan meminta seluruh peserta untuk duduk bersama
membentuk lingkaran.

2. Fasiliator meminta peserta untuk bemyanyi beberapa lagu Pramuka sambil bertepuk tangan,

—
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1. Fasilitator menjelaskan tentang pengertian PHBS di

_—

institusi Kesehatan dan sygey g

Institusi Kesahatan Ber-PHBS.

4. Fasilitator memberikan penjelasan tentang perminan.

B, |1m|' (Proses) (25 menit) : beberapa kelompok dengan masing-masing anggata kelompak 64

r

3.

4. Selama permainan, kelompok diperkenankan unty
5

Peserta dibagi dalam
orang.

, : lop yang berisi potongan-polongan gambar berby,
Seliap kelompok mendapat 52 L“;ﬂ:ﬁm 7 syaral Institusi Kesehatan Ber-PHBS, .

bangunan institusi Kesehatan ya |
s:l]ﬁp kelompok harus menyusun potongan-polongan tersebut sampai membenuk sty

gashar Y0 e k saling berkomunikas|,

Kelompok yang sudah menyelesaikan permainan, langsung berdiri dan meneriakkan yel yy

kelompok.

C. Debriefing (10 *menit) : i e
Faﬂili}ur:'!nmrgiiih seluruh peserta untuk saling memberikan langgapan dari setiap hasil kes;

kelompok.

Nama Permainan : “Mencari Kotak Kata Kunci 1" (PRAMUKA SIAGA)

A. Pengantar (Briefing) (10 menit) ; 4 |
1. Fasilitator melakukan pencairan dengan mengajak seluruh peserta untuk berbaris melingkar

7. Fasilitator bemyanyl beberapa lagu pramuka ssmbil bergandengan tangan.

3.

Fasilitator memberikan penjelasan tentang permainan

B. Inti (Proses) (25 menit) :

r

3

Peserta dibagi dalam beberapa kelompok dengan masing-masing anggota kelompok 810

orang.
Ateal permainan dibatasi dengan tall raffia.

Di dalam area permainan disembunyikan 50 karton manila yang berisi berbagai jenis gambar
disertal tulisan yang merupakan kata kunci yang berkaitan dengan 7 syaral Institusi Kesehatan
Ber-PHBS. Ini disebut dengan “Kotak Kata Kunci®.

DM antara “Kotak Kata Kunci® terwbut terdapat gambar-gambar yang sesual dan gambar-

gambar yang tidak sesuai dengan syarat-syarat Institusi Kesehatan Ber-PHES,

. Setiap kelompok bertugas untuk mencari “Kotak Kata kunci® tersebut dalam waktu bersamaan.
. *Kotak ‘Kata Kunci® yang dianggap benar diletakan di keranjang sampah/ember yang diikat fall

rafia Hijau dan *Kotak Kata Kunc® yang salah diletakkan di keranjang sampah/ember yang
ditkat tall mfiaMersh.

. Conteh *Kotak Kata Kunci® :

« Cuci tangan air bersih dan sabun
» Tidak merokok

e Cuci tangan dengan air kotor

» Memkok 3 kall sehari

C. Debriefing (10 menit) :

1.

4.

i

::f:f‘am; mengajak seluruh peserta untuk menghitung dan memeriksa hasil ketja setiaf
o ¥
Fasilitator mengajak seluruh peserta untuk mensruskan setiap kata dari “Kotak Kata Kunct
dihubungkan dengan 7 syarat Institusl Kesehatan Ber-PHBS,

Fasilitator mengajak peserta untuk menyanyikan Lagy

Ayo hidup sehat (Kodok Ngorek) Air bersih, cuci tangan, Jamban, buang sampah. Tidak
Merokok, Tidak meludah, Basmi jentik nyamuk, Hidup bersih, hidup sehat, Ayo hidup sehat,
Ayo bersih, Ayo sehat, Di sarana kesehatan,
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A. Pengd

C.

4. Kegiatan diakhiri dengan doa.

i Pormainan & =PISS (Pantun Indah Sehat Sekalil” (IPRAMUKA PENGGALANG)
ntar (Briefing) (5 menit) ;
fasilitator  melakukan pencairan dengan  memin iap k i
I enampilkan yel-vel kelompoknya. = fa:;antep Kelampol secal.. DerRTen
2. Fasilitator menjelaskan tentang pengertian, manfaat dan bagaimana melaksanakan PHBS di
institusi Kesehatan.
3. Fasilitator memberikan penjelasan tentang permainan.
inti (Proses) 25 menif) :
| Peserta dibagi dalam beberapa kelompok dengan masing-masing anggota kelompok 68
orang.
7. Setiap wakil kelompok memilih salah satu amplop.
1. s.mi;!;1 aﬂn;plup berisi ssbuah topik yang diambil dari salah satu dari 7 yarat Institusi Kesehatan
Ber .
4, Setiap kelompok berugas untuk menyusun dua buah pantun sesial dengan topik yang
diambil dengan syamt :
« Setiap pantun terdiri dari minimal 1 bait
« Setiap bait terdini dari 4 baris.
5. Waktu yang diberikan kepada kelompok untuk bapdiskusiadalal 3 menit.
6. Masing-masing kelompok bergiliran menampilkan pantin kelompoknya.
7. Pada penampilan setiap kelompok, kelompok fain wajily membalas pantun tersebut sesuai
dengan topik sesegera mungkin.
8. Waktu vang diberikan untuk penampilan setiap kelompok maksimal 5 menit.
Debriefing (10 menith
Fasilitator mengajak seluruh peserta untuk saling memberikan tanggapan dari setiap pantun
kelompok

Nama Permnainan : “Drama IKB=lnstilusi Kesehatan Ber-PHES” (PRAMUKA PENGGALANG)

A

Pengantar (Briefing) (5 -menit) ¢ B
1 Fasilitator melakukan pencairan dengan meminta setiap peseria memperkenalkan dirinya
masing-masing secara singkat.
2, Fasilitatar menjelaskan, tentang pengertian, manfaat dan bagaimana melaksanakan PHBS di
Institusi Kesehatan.
3. Fasilitator memberikan penjelasan tentang permainan.

Inti (Proses) (25 menit) :
\. Peserta dibagi dalam beberapa kelompok dengan masingmasing anggota kelompok &-10

oRng.
2. Setiap kelompok diberikan satu topik bahasan tentang salah satu Peran Pramuka Penggalang

dalam Pelaksanaan PHBS di Institusi Kesehatan. .

3. Setiap kelompok ditugaskan untuk membuat sebuah drama singhat sesual dengan topik di
atas.

4. Drama tersabut harus melibalkan seluruh anggota kelompok. :

5, Setiap kelompok diberikan walkiu selama 10 menit untuk mempernsiapkan drama yang akan
ditampi lkan.

6. Setiap kelompok harus menam ilkan drama singkatnya secara bergantian.

7. Setiap “lnﬂjpuipﬁmmm“' kElmnpulc lain memberikan respon dengan bestepuk tangan,

semakin keras tepuk tangan, menunjukkan penampilan yang bagus.
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C. Debriefing (10 menit) :

i ing kelompok untuk salj
: memberi kesempatan kepada masing-masing po ing mem
;ir:;;ﬁ; tentang drama masing-masing kelom pok secara bergantian hﬁhn

sama Permainan ; “Sambung Rasa” (PRAMUKA PENEGAK)
riefing) (5 menit) :
A THE::F::!::' melakikan pencairan dengan meminta peserta untuk saling bersalamgn d!np..
teman di sebelah kiri, kanan, depan dan belakangnya. _
2. Easilitator menjelaskan tentang pengertian, manfaat PHBS di Institusi Kesehatan dap 7 ity
Institusi Kesehatan Ber-PHES.
3. Fasilitator memberikan penjelasan tentang permainan.
B. Inti (Proses) (30 menit) :
I. Peserta dibagl dalam beberapa kelompok dengan masing-masing anggota kelompok p.1

orang.
2. Setiap kelompok diberikan lembar penugasan yang berisi 7 syarat Institusi Kesehatan By
PHBS selama 1 menit.
3. Selanjutnya kelompok membuat barisan lurus.
4, Pada setiap barisan kelompok disediakan flipchart/papan tulis'karton manila lengkap dengan
spidol.
5. Kelompok diminta unluk menuliskan kembali 7 syarat Institusi Kesehatan Ber-PHBS pads
flipcharpapan tulis%arton manila yang
6. Ketentuan menulis harus sama seperti yang ada pada lembar
7. Setiap anggota kelompok hanya boleh menulis maksimal 1 kata.
B. Anggota kelompok yang berdirl di baris paling depan diminta untuk memulai dengan menufls
maksimal 1 kata, setelah selesai menulis langsung masuk ke barisan paling belakang.
9. Anggota kelompok dibelakangnyd meneruskannya sesuai ketentuan, dan masuk ke barisan
paling belakang
10. Selanjutnya diteruskan sampal ke anggota yang paling belakang, jika masih ada waktu dan
jJawaban belum slesal, dapat dilanjutkan kembali olsh anggota kelompok darl depan
sampal waktu habis,
1. Selama permainan tidak boleh ada komunikasi antar anggom kelompok.
12, Il.’!rlurn}pnh yang sudah selesai duluan boleh meneriakan yel kelompoknya sebagai tanda
selesai
13. Waktu yang diberikan untuk melakukan permai
C. Debriefing (10 mehif pemainan ini maksimal 5 menit.
L Eﬁgmsahhelunﬁn peserta untuk membahas bersama jawaban dari masing-masing
2. Mengajak peserta untuk menilai jawaban setiap kelompok dari:
«  Wakiu yang digunakan
»  Jawaban lengkap/tidak |
*  Kerjasama tim bailohidak

Nama Permainan : Tebak Gambar (PRAMUKA PENEGAK)
A. Pengantar (Briefing) (5 menit

1. Fasilitator melakukan pencairan dengan meminta I
dan saling bersalaman dengan teman di sebelah hjfm::wh berdirl membentuk lingkarit

2. Fasilitator menjelaskan tentang pengertian, manfaat PH —
Institus! Kesehatan Bar-PHBS. " BS di Institusi Kesehatan dan 7 sY
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3. Fasllitator memimpin curah pendapat/diskusi tentang PHBS di Institusi Kesehatan dan menggali
man Pramula Penegak tentang PHBS di Institesi Kesehatan,
g Inti [Proses] (30 menit] :
" | Peserta dibagi dalam beberapa kelompok dengan masing-masing anggota kelompok 8-10 orang.
2. Pada “ﬁt:ﬂ;_:‘# diﬁ‘i“uﬂ“ PEH'Ib:;laT tugas, Pembagian tugas meliputi 1 orang hertugas
menggambar nrang gas men m‘ﬂl!‘, 1
maksud hasil tebak gambar. & -4 prang bertugas menulis kelengkapan

1, Flipchar/Papan Tuli/Karton Manila yang digantung diletakan di dua tempat yang disebut Pos 1
dan Pos 2, jarak keduanya sekitar 2 m

4. Petugas Gambar dan penebaknya berdini pada Pos 1, Petugas Penulis berdiri pada Pos 2.

5. Petugas Gambar menggambiar perintah yang diberikan oleh Fasilitator pada Pos 1, dan ditebak
aleh Petugas Penebak Gambar.

. Setelah gambar berhasil ditebak, salah satu Petigas Penebak Gambar bedar menuju Pos 2
untuk membisikkan hasil tebak gambar kepada Petugas Pos 2.

7. Selanjutnya Petugas Pos 2 melengkap! hasil tebak gambar menjadi kalimat yang sesuai dengan
syarat-syarat yang ada di dalam 7 syarat Institusi Kesehatan Ber-PHBS.

8, Petugas Pos 2 hanya boleh berkomunikasi dengan berbisik agar tidak terdengar oleh kelompok
lain.

. Debriefing (10 meni] ;

1. Fasilitator mengajak seluruh peseria untuk membahds bersama jawaban darl masing-masing
kelompok. Mengajak peserta untuk menilal jawaban setiap kelompak dari |
s  Waktu yang digunakan !
« Jawaban lengkap/tidak 1
o Kerjasama tim baikhidak 7

sama Permainan : “Tembak bola Institusi Kesehatan Ber-PHBS” (PRAMUKA PENEGAK)
A. Pengantar (Rriefing) (5 menit) :

1. Fasilitator melakukan pencaitan dengan meminta setiap kelompok membentuk setengah
lingkaran menghadap ke Fasilitatos,

2. Kelompok sudah jelas tentang pengerian, manfaat, bagaimana dan peran melaksanakan PHBS
di Institusi Kesehatan untuk Penegak.

3. Fasilitator memberikan penjelasan lentang permainan,

B. Inti (Proses) (30 menil)

1, Peserta dibagi dalam beberapa kelom pok dengan masing-masing anggota kelompok &8
ofang.

1. Setiap keloripok mencarl tempat diskusi yang aman dan nyaman untuk perencanaan dan doa
yang dipimpin oleh ketua kelompok masing-masing.

3. Perwakilan kelompok/Ketua kelompok berkumpul untuk tugas melakukan permainan tembak
bola Institusi Kesehatan Ber-PHBS dengan cara merayap sepanjang 5 m, kemudian menembak
bola dengan bola tenis sebanyak 3 buah/kali ke sssaran yang sudah disepakati (bola 1 atau
baola 2 dst.)

4. Masing-masing kelompok boleh surval jalur untuk mengatahul titik sasaran tembak dengan
memakal bola gantung yang tertulls topik penyuluhan 1-7 topik:

Bola satu isi *Menggunakan air bersih”

Bola dua Isi*Mencuc tangan dengan menggunakan air bersih yang mengalir dan sabun®,
Bola tiga isi “Menggunakan jamban”

Bola empat isi “Membuang sampah pada tempatnya®

Bola lima sl * Tidak merokok di institusi kesshatan®,

Bola enam isl *Tdak meludah sembarangan”.

- @ ® ® ® @&
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i hatan”.
i<i “Memberantas jentik di institusi kese
5. Ba Dol vk yang sudah selosal menembak bola Institusi Kesehatan Berpiygs
: n;ﬂmpﬂk selanjutnya melakukan hal yang sama sesual komitmen Masing-Masing i,

akhir.
6. ﬁ:; Ipemi"ﬂniﬂ“ berakhir maka seluruh kelompok merumuskan jalur yang didapany, Unitie
mempensiapkan memberi penyuluhan kepada kelompok lain secara serentak dengan 5y,

bergantian. ; L
memilily wakilnya untuk memberikan penyuluhan kepada anggota kelompo |y
I:; :mpinrululm kelompok meneriakan yel kelompoknya sebagai tanda selesa) "'

. Debriefing (10 menit) : : .
. . Fasilitator memberi kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk saling membesiy,

tanggapan secara bergantian
2. Fasilitator menarik kesimpulan dari hasil penyuluhan kelompok,

sarma Permainan : “Kampanye Institusi Keschatan Ber-PHES” (PRAMUKA PANDEGA)

A. Pengantar (Briefing) (5 menit) :
lainnya sampai semua_melakukan pencairan dengan meming

1. Fasilitator memperkenalkan
setiap peserta diri dengan singkat selanjutnya menunjuk teman untuk memperkenalian dis,

begitu terus selanjutnya sudah memperkenalkan diri.

2. Fasilitator menjelaskan tentang pengertian, mianfaat dan bagaimana melaksanakan PHBS di
institusi Kesehatan serta membangkitkan kebefanian untuk melakukan pembinaan dan
penyuluhan FHBS di Institusi Kesehatan.

3. Fasilitatar memimpin curah pendapat/diskusi tentang PHBS di Institusi Kesghatan dan
menggall pemahaman Pramuka Pandega tentang PHBS di Institusi Kesehatan,

4. Fasilitator memberikan penjelasan tentang permainan.

B. Intl (Proses) (30 menil) :
1. Peserta dibagi dalam beberapa kelompok dengan masing-masing anggota kelompok &4

orang.
2. Setiap kelompok mencari tempat diskusi yang aman dan nyaman.
3. Setiap kelompok ditugaskan untuk melakukan kampanye tentang Instilusi Kesehatan fer-

PHBS, dengan cara membuat pidato yang berisi pesan tentang PHBS di Institusi Kesehatan
dan 7 syaratnya serta poster-poster pendukungnya.
4, Pidato dan Poster harus memenuhi syarat-syarat berikut inl : Syarat Pidato :

o Terdiri dart 15 = 20 kalimat.
« Hars menyebut kalimat “Institusi Kesehatan Ber-PHBS® sebanyak 10 kali

= 14 pidato mencakup pengertian dan 7 syaral Institus) Kesehatan Ber-PHBS,
Ditulis dalam selembar kertas. Syaral Poster :

« Pesan mendukung pidaio,

» Menarik

« Besar poster maksimal 1 karton manila.

Jumlah poster maksimal 2 buah,

5. Waktu untuk mempersiapkan kampanye maksimal 30 menit.
6. Kelompok memilih wakilnya untuk membacakan pidato. Anggota kelompok lain berperaf

sebagai audlens yang mendukung pidato,
7. Kn;lnmlpuk yang sudah selesal duluan boleh menerigkan yel kelompoknya sebagal fanda
SISl
_-_._-_-_._n—l
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¢ Debriefing (10 menit) :
1. Fasilitator memberi kesempatan kepada masin
mnggapan secara bergantian,
7. Fasilitator menarik kesimpulan dari hasil diskus

g-masing kelompok untuk saling memberikan

Nama Permainan : “laring Institusi Kesehatan Ber-PHES" (PRAMUKA PANDEGA)
4 Pengantar (Briefing) (5 menit) :
1. Fasilitator melakukan pencairan dengan meminta setiap kel k membentuk seten
lingkaran menghadap ke Fasilitatar, . setengah
2, Kelompok sudah jelas tentang pengertian, manfaat, bagaimana dan peran melaksanakan PHBS
di Institusi Kesshatan.

3, Fasilitator memberikan penjelasan tentang permainan.
g, Inti (Proses) (30 menil) :

1. Peserta dibagi dalam beberapa kelompok dengan masing-masing angsota kelompok 6-8
orang.
2. Setiap kelompok mencari tempat diskusi yang aman dan nyafman,
3. Perwakilan kelompokipinpok berkumpul untuk tugas melakukan permainan Jaring Institusi
Kesehatan Ber-PHBS dengan cara melintasi lubang jaring PHES di Institus| Kesehatan,
4, Masing-masing kelompok menentukan alur jalur sesuai perintah tema jalur jaring dan boleh
survai jalur untuk mengetahui titik jalurnya dengan memakai jalur wama :
» Merah isi jalur *Langkah-langkab penerapan PHBS di institusi Kesehatan pada keluarga dan
ternan sebaya”,
» Binu isi jalur “Memberikan penyuluhan PHBS di Institusi Kesehatan dengan menggunakan
metode dan media media cetak dan media elektronik”.
 Hijau Isi jalur *Langkahdangkah penerapan PHBS di Institusi Kesehatan pada lingkungan
masyarakat.®
o Kuning isi jalur “Memberkan  penyuluhan PHBS di Institusi Kesehatan dengan
menggunakan metode dan media luar ruang, rradisional dan media lain®.
5. Bagl kelompok yang sudah siap, maka jalur dilalui tidak boleh mengisi jalur orang lain atau
ngacak jalur.
6. Bagl kelompok yang sudah selesai melinasi jaring Institusi Kesehamn Ber-PHBS maka
kelom pok selanjutrrya melintasi jalur alur masing-masing sampaj pesera jalur terakhir.
Setelah permainan berakhir maka seluruh kelompok merumuskan jalur yang didapatnya untuk
mempersiapkan memberi penyuluhan kepada kelompok lain secar serentak dengan sistim
bergantian (roling),
B, Kelompok memilih wakilnya untuk memberikan penyuluhan kepada anggota kelompok lain.
9, Selesal penyuluhan kelompok meneriakan yel kelompoknya sebagai tanda selesal.
L. Debriefing (10 menit) :
1. Fasilitator memberi kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk saling memberikan
tanggapan secara bergantian
2. Fasllitator menarik kesimpulan dari hasil penyuluhan kelompok.

7

V. URAIAN MATERI
A. Pengertian, Tujuan, Sasaran dan Manfaat PHES di Institusi Keschatan
I, Pengerian PHBS di Institusi Kesshatan

ESRTHULEM [AK WODUL TRAINNG OF TRAINER (TOT| 119

L



HHH

R,

-
= _a
a. Institusi Kewehatan

adalah sarana yang diselenggarakan oleh pemerintah / swasta, atau Perofangan
digunakan untuk keglatan pelayanan kesehatan bagi masyarakal seperti mumgp
Puskesmas, dan klinik swasta,

b. PHBS di Institusi Kesehatan
adalah upaya memberdayakan pasien, masyarakat pengunjung dan petugas agar tah
mau dan mampu mempraktikkan perilaku hidup bersih dan sehat serta berperan aE:.
dalam mewujudkan Institusi Kesshatan Sehat '
PHBS di Institusi Kesehatan yang perlu diterapkan dan dipromosikan aleh Pramisky
adalah yang berada dekat dengan rumah mereka atau yang mudah dijangkay Mereky
seperti Puskesmas alau RS.

2. Manfaat melaksanakan PHES di Institusi Kesehatan

a. a. Pramuka, keluarga, teman sebaya, petugas dan masyarakat di institusi kesehatan
menjadi lebih sehat dan tidak mudah sakit.

B, b. Lingkungan disekitar institusi kesehatan menjadi lebih bersih, indah dan sehat

Sk,

INDIKATOR PHES DI INSTITUSI KESEHATAN
1. Menggunakan Air Bersih
a) Alasan harus menggunakan air bersih
Air yang kita pergunakan sehari-had umtdk mifum, memasak mandi, berky
’ ; # L L) mm,
membersihkan lantai, mencuci alat-alat dapur, mencuci pakaian dan sebagainya haruslah

air bersih, agar kita tidak terkena penyaklt atiiterhindar dari sakil,
b) Syaral-syarat air bersih

Air bersih secara fisik dapat‘dibedakan melalu indera (dapat dill s 3
diraba) kita, antara lain : pa hat, dirasa, dicium dan

*  Air tidak berwarma haruk bening/jermnih.
. }ﬂ.llr tidak kerub, harus bebas dari pasir, debuy, lumpur, sampah, busa dan kotoran
ainnya.
*  Air tidale berasa, tidak berasa asin, tidak berasa asam tidak '
h.-_uru:. bebas darl bahan kimia beracun. g Co AR
*  Airtidaloberbau sepenti bau amis, anyir, busuk atay bau belerang.

* (Airbenih yang sehat adalah air bersih yang tidak H
seperti bakteri Entamonba Coli yang meny 'ﬂﬂnflun Diizfmaﬂnd‘ung kurnan penyak

*  Airtersebut segar, antinya suhu air tidak melebihi
c) Manfaat menggunakan air bersih et
«  Terhindar darl gangguan penyakil sepeni Dj
lare, Kolera, Disentri, Thypus, kecacingan,
penyakit mata, penyakit kullt atay keracunan. . =

*  Masyarakal pengunjung di institusi k
d) Sumber air bersih esehatan terpelihara kebersihan dirinya.

Mata air,
Alr sumur atau air sumur pompa.

Air ledeng / perusahaan air minum,
Alr hujan,

Air dalam kemasan.
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ol Cara menjaga kebersihan sumber air bersih

« larak letak sumber air dengan jamban dan tlempat pembuangan sampah minimal 10
meter.
sumber mata air harus dilindungi dari bahan pencemar.
sumur gali, sumur pompa, kran umum harus dijaga bangunannya agar tidak rusak,
sepedi lantai sumur sebaiknya kedap air dan tidak boleh retak, bibir sumur harus
diplester dan sumur sebalknya diberi penutup.

« Harus dijaga kebersihannya, sepeni tidak ada genangan air disekitar sumber air dan
dilengkapl dengan saluran pembuangan air, tidak ada bercak-bercak kotoran, tidak
bedumut, pada lantai/dinding sumur. Ember/fgayung pengambil air harus tetap bersih
dan tidak diletakkan di lantai ember/gayung digantung di tiang sumurl.

N Mengapa air bersih harus dimasak mendidih bila ingin diminum!
Meskl terlihat bersih, air belum tentu bebas kuman penyakit. Kuman penyakit dalam air
mati pada subu 1000C {saat mendidih).

sencuci Tangan Dengan Menggunakan Air Bersih Yang Mengalis dan Sabun
a4l Alasan harus mencuc tangan dengan air bersih dan sabun
»  Air yang tidak bersih banyak mengandung kuman dan Bakterl penyebab penyakit
Bila digunakan, kuman berpindah ke tangan. Pada saat makan, kuman dengan cepal
masuk ke dalam tubuh, yang bisa menimbulkan penyakit.
« Sabun dapar membersihkan kotorin dan membunub kuman, karena tanpa sabun,
kotoran dan kuman mas/h tertinggal di tangan.
by Saat harus mencucl tangan
» Setiap kali tangan kita kotor (setelah memegang binatang, memegang uang, berkebun
dan lain-lain).
« Setelah buang air besar,
« Sebelum memegang makanan:
¢l Manfaal mencuci tangan
«  Membunub kumah penyakit yang ada di tangan.
« Mencegah penularan penyakit seperi Diare, Disentri, Kolera, Typhus, kecacingan,
penyakit kolit, Flu Burung atau Severe Acute Respiratory Syndrome [SARS),
« Tangan menjadi bersih dan penampllan lebih menarik.
dl Cata mencuci tangan yang benar
« Cuei tangan dengan air bersih yang mengalir dan memakai sabun.
o Bersihkan telapak, punggung tangan dan pergelangan tangan lengan, gosok bila
perlu.
« Bersihkan |uga sela-sela jari dan lipatan buku jari
« Setelah ity keringkan dengan lap bersih.

Menggunakan Jamban

4l Pengertian jamban
lamban adalah suatu ruangan yang mempunyai fasilitas pembuangan kotoran manusia
yang terdiri atas tempat jongkok atau tempat duduk dengan leher angsa atau tanpa leher
angsa (cemplung) yang dilengkapl dengan unit penampungan kotoran dan air untuk

membersihkannya.
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b} Jenis jamban

mban cemplung
. ::mban yang penampungannya benupa lubang berfungsi menyimpan dan Mermsapiy,
cairan kotoran / tinja ke dalam tanah dan mengendapkan kotoran ke dasar ubang

Untuk jamban cemplung diharuskan ada penulup agar tidak berbau.

jamban tangki septik / leher angsa
. |amban berbentuk leher angsa yang penampungannya berupa tangki septik ket 4,

yang berfungsi sebagal wadah proses penguraian/dekomposisi katoran manysi, sy
dilengkapl dengan resapannya.
¢} Alasan harus menggunakan jamban

« Menjaga lingkungan bersih, sehat dan tidak berbau.

e Tidak mencemar sumber air yang ada disekitarmya,

« Tidak mengundang datangnya lafal atau seranggd yang dapat menjadi penuly
penyakit Diare, Kolera, Disentri, Thypus, kecacingan, penyakit infeksi salygpn
pencernaan, penyakit kulit dan keracunan,

dl Syarat jamban sehat ‘
» Tidak mencemarn sumber air minum (jarak antara sumber air minum dengan lubang

penampungan minimal 10 meter).

Tidak berbau.

Kotoran tidak dapat dijamah oleh serangga dan tikus.

Tidak mencemari tanah disekitamya:

Mudah dibersihkan dan aman digunakan.

Dilengkapi dinding dan atap pelindung.

Penerangan dan ventilasi cukup.

Lantai kedap air dan luas ruangan memadai.

Tersedia air, sabun dan alaf pembersih.

el Cara memelihara jamban sehat

o Lantal jamban hendaknya selalu bersih dan tidak ada genangan air.

¢ Bessibkan jamban secara teratur sehingga ruang jamban dalam keadaan bersih.
« Di dalam jamban tidak ada kotoran yang terfihat,

« (Tidak ada serangga, (kecoa, lalat) dan tikus vang berkeliaran,

« Tersediaalat pembersih (sabun, sikat dan air bersih).

e  Bilaada kerusakan, segera diperbaiki.
M
L]

® & ® ® & & & @

enggunakan jamban dengan benar
Ada dua model jamban yaitu jamban jongkok dan duduk.
Bila kita menggunakan jamban duduk jangan berjongkok karena kakl kita akan
mengotori jamban apalagi bila kita memakal alas kaki. Perilaku kita sangat merugicd’
pengguna jamban berikutnya. .
» Buang air besar dan buang air kecil haruslah di jamban untuk mencegah penulard

penyakit, katena tinja dan urine (air kencing) banyak mengandung kuman penyakit
Menyiram hingga bersih setelah buang air besar atau buang air kecil.

penub deng

Buanglah sampah ditempatnya, agar jamban tidak terssumbat dan
sampah,
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o Pengelola institus) kesehatan hasug .
jersadia.selalt dalam keaclsan barsls ngawas| dan memastikan bahwa jamban yang

4 Membuang Sampah Pada Tempatnya

cl

Alasan harus membuang sampah ditempatnya

Sampah adalah suatu bahan yang terbuang atau dibuang darl sumber hasil sktivitas

manusia maupun alam, Secara garis besar, sampah dibedakan menjadi liga jenis yaitu :

« Sampah anorganik/kering, yang tidak dapat mengalami pembusukan secara alami
contoh : logam, besi, kaleng, plastik, karet, atau hotol, '

Sampah organik/basah, yang dapat mengalami pembusukan secara alami, contoh -

sampah dapur, sampah restoran, sisa sayuran, rempah-rempah atati sisa buah,

+ Sampah berbahaya, contoh : batere, botol racun nyamuk, atau farum suntik bekas.

Selain kotor, tidak sedap dipandang mata, sampah juga mmuundin; kuman penyakit.

Oleh karena itu sampah harus dibuang di tempat sampah. '

Akibat membuang sampah sembarangan

 Sampah menjadi tempat berkembang biak dan safang semngga dan tikus.

« Sampah menjadi sumber polusi dan pencemaran tanah, air dan udara,

* Sampsh menjadi sumber dan tempat hidup kumanduman yang membahayakan
kesehatan.

* Sampah dapat menimbulkan kecelakaan dan Kebakaran.
Pengelolaan Sampah
Pengelolaan sampah dapat dilakukan dengan memusnahkan atau memanfaatkannya.

Beberapa cara pemusnahan sampah yang dapat dilakukan secara sederhana sebagai
berikut :

11 Penumpukan
Dengan metode ini, sebenamya sampah tidak dimusnahkan secara langsung, namun
dibiarkan membusuk menjadi bahan organik. Metode penumpukan bersifal murah,
sederthana; tetapl meénimbulkan risiko karena berjangkitnya penyakit menular,
menyebabkan pencemaran udara, terutama bau, sumber penyakit dan mencemar
sumber-sumber air.

2)  Pengkomposan
Cara pengkomposan merupakan cara sederhana dan dapat menghasilkan pupuk yang
mempunyal nilai ekonomi.

3 Pembakaran
Metode ini dapat dilakukan hanya untuk sampah yang dapat dibakar habis, Harus
diusahakan jauh dar pemukiman untuk menghindarl pencemaran asap, bau dan
kebakaran.

4)  Sanitary Landfill
Metode ini hampir sama dengan pemupukan, tetapi cekungan yang telah penuh ters)
sampah ditutupi tanah, namun cara ini memetlukan rml khusus yang sangat luas.
Dalam pemanfaatan sampah, sampah basah dapat dijadikan kompos dan makanan
ternak, sampah kering dapat dipakai kembali dan didaur ulang seperti sampah kertas
dapat didaur ulang.
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Daur ulang adalah salah satu strategi pengelolaan sampah padat yang ery .,
kegiatan pemilahan, pengumpulan, pemrosesan, pendistribusian dan m"*ﬂln

produk/matenal bekas paka.

Material yang dapat didaur ulang :
= Botol bekas wadah kecap, saos, sirup, creamer dil balk yang putlh bening M &g

yang berwama terutama gelas atau kaca yanyg tebal,

« Kertas, terutama kenas bekas di kantor, koran, majalab, kardus kecuall keey, yang
berdapis minyak.
Aluminium bekas wadah minuman ringan, bekas kemasan kue dl|,
Besi bekas rangka meja, besi rangka beton dll.
Plastik bekas wadah shampo, air mineral, jerigen, ember dil
Sampah basah dapat diolah menjadi kompos.
dl  Manfaat pengelolaan campah

*  Menghemat sumber daya alam.

* Menghemat enargl.

= Mengurangi uang belanja.

L]
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Menghemat lahan Tempat Pembuangan Akhir (TPA).
Lingkungan asrl (bersih,sehat dan nyaman),

5. Tidak Merokok di Institusi Kesehatan
al  Alasan tidak boleh merokok di institusi kesshatan.
Institusi kesehatan penuh dengan pasien, mulai darl bayl sampal usia lanjut, akan
temapar asap rokok yang berbahaya untuk kesehatannya. Rokok ibarat pabrik bahan
kimia. Dalam satu batang rokok yang diisap akan dikeluarkan sekitar 4.000 bahan kimia
berbahaya diantaranya yang paling betbahaya adalah Nikotin, Tar dan CO.
= Nikotin menyebabkan ketagihan dan merusak jantung dan aliran darah.
* Tar menyebabkan kerusakan sel paru-paru dan kanker.
* CO menyebabkan berkurangnya kemampuan darah membawa oksigen, sehingga sel-
sel twhbuh skan mati.
bl Yang diharmpkan tidak merokok d Institusi kesehatan
Seldruh omng yang sedang berada di institusi kesshatan,
¢} Bahaya merokok
=  Menyebabkan kerontokan rambut,
« Gangguan pada mata, sepen! katarak,
*  Kehilangan pendengaran lebih awal dibanding bukan perokok.
* Menyebabkan penyakit paru-pary, jantung dan Kanker.
= Merusak gigi dan menyebablkan bay mulut yang tidak sedap,
* Tulang lebih mudah patah,
di Pengenlan Perokok Aktif dan Perokok Pasif
* Perokok Aktif adalah orang yang merokok secara rutin walaupun itu cuma 1 batang
dalam seharl. Atau orang yang menghisap rokok walau tidak rutin sekalipun atau
hanya sekedar coba-coba,
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Perokok Pasif adalah orang yang bukan perokok tetapi menghirup asap rokok orang
lain atau orang yang berada dalam satu ruangan tertutup dengan orang yang sedang
merokok.

o Bagl perokok yang ingin berhenti merokok dapat melakukan dengan cara;

gulatkan tekad, mantapkan nial yang kuat untuk berhenti merokok.

mencan alasan yang kuat untuk berhenti merokok misalnya karena disurub keluarga
atau ingin meningkatkan kesehatan,

Tetapkan tanggal berhentl merokok dalam waktu kurang dari dua minggu.

Memilih salah satu satu cara berhenti seperti berhenti seketika, mengurangi jumlah
rokok secara bertahap atau menunda wakiu merokok.

Minta dukungan teman atau keluarga.

Menghindari segala sesuatu yang menimbulkan keinginan merokok.

ara berhenti merokok

Ada 3 cara untuk berhenti merokok, yaltu Berhenti Seketika, Menunda.dan Mengurangi.
Hal yang paling utama adalah niat dan tekad yang bulat untuk melaksanakan cara
tersebul -

Seketika
Cara ini merupakan upaya yang paling berhasil. Bagi perokok berat, mungkin perlu
bantuan tenaga kesehatan untuk mengatasi efek ketagihan karena rokok mengandung
zat Adiktif.
Menunda
Perokok dapat menunda mengisap mkok perfama 2 jam setiap hari sebelumnya dan
selama 7 harl berturut-turut,
Sebagal contoh : Seorang Perokok biasanya merokok setiap han pada pukul 07,00
pagi, maka pada :
Hari 1 pukul 09.00
Hari 2 pukul 11.00
Hari 3 pukul 13.00
Hari 4 pukul 15.00
Hari 5 pukul 17.00
Harl 6 pukul 19,00
Hari 7 pukul 21.00
engurang
:'.:rnl:h okok yang diisap setiap hari dikurangi secara berangsur-angsur dengan
jumlah yang sama sampai O batang pada hari ke 7 atau yang ditetapkan. Misalkan
dalam seharl hari seorang perokok menghabiskan 28 batang rokok maka si perokok
dapat merencanakan pengurangan jumlah rokok selama 7 hari dengan jumlah
pengurangan sebanyak 4 batang perhari.
Sebagai contoh :
Hari 1 24 batang
Mari 2 20 batang
Hari 3 16 batang
Hari 4 12 batang
Hari 5 B hatang
Harl & 4 batang
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Hari 7 0 batang
g Kawasan Tanpa Rokok

Saal ini pemerintah telah mengeluarkan peraluran tentang Penetapan Kawasan Ton

Rokok sebagai upaya perlindungan untuk masyarakat lerhadap risiko ancaman Ei"'.ﬂ:t.:

kesehatan karena lingkungan tercemar asap rokok,

Kawasan Tanpa Rokok adalah ruangan atau area yang dinyatakan dilarang untuk keglatan

produksi, penjualan, tklan, promosi danfatau penggunaan rokok.

Penetapan Kawasan Tanpa Rokok diselenggarakan di berbagal tempat, yainy -

1) Tempat umum, seperti terminal busway, bandara, stasiun kereta api, ma, Puisat
perbelanjaan, pasar serba ada, hotel, restoran, tempat rekreasi dan sejenisnya.

2) Tempat ibadah, seperti mesjid, mushola, gereja, kapel, pura, wihara dan klenteng.

) Arena kegiatan anak-anak, seperti tempat penitipan anak, tempal pengasuhan anak,
arena bermain anak-anak atau sejenisnya.

41 Tempat proses belajar mengajar, seperti sekolah, tempat pelatihan, lemasuk
perpustakaan, ruang praktik atau laboratorium, musium dan sejenisnya.

51 Tempat pelayanan kesehatan, sepeni Posyandu, Puskesmas, dan rumah sakit,

&1 Tempat kerja, seperti perkantoran, pabrik, ruang rapat, ruang sidang/seminar,

7). Angkutan umum, seperti bus, busway, mikrolet, kereta api, kapal laut dan pesawa
udara.

Tidak Meludah Sembarangan

Ludah bisa mengandung bibit penyakit terutama pada orang yang sedang sakit, contohnya
penderita penyakit TBC, dahaknya mengandung kuman TBC. Untuk menghindari diri dari
penﬂ:;!, n-lml_mmhr di institusi kesehatan haruslah membuang ludah di tempat sampah atau
pergl ke toilet

Memberantas Jentik di Instifusi Kesohatan
a) Alasan memberantas jentik di institusi kesehatan.

Instititusi Kesehatan menjadi bebas jentik dan petugas serta masyarakat di institusi

kesehatan terhindar dari berbagai penyakit yang ditularkan melalul nyamuk sepeni

Demam Berdarah, Malaria dan Kaki Gajah.

b) Pengertian memberantas jentik.

Memberantad jentik di institusi kesehatan adalah kegiatan memeriksa e prat-tern pad

penampungan  air bersih yang ada di  institusi kesehatan {bak mandi, tempat

penampungan air bersih, dil) apakah bebas dari jentik nyamuk atau tidak.
¢l Kegiatan memberantas jentik

* Lakukan Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) dengan cara 3 M plus (Menguras,
Menutup, Mengubur, plus Menghindari gigitan nyamuk).

* PSN merupakan kegiatan memberantas telur, jentik dan kepompong nyamuk penular
berbagai penyakit sepenti Demam Berdarah, Demam Dengue, Chikungunya, Malaria,
Filariasis (Kakl Gajah) di tempat-tempat perkembang biakannya,

dl 3 M Plus adalah tiga cara plus yang dilakukan pada saat PSN, yaltu:

* Menguras dan menyikat tempat-tempar penampungan al rti bak mandi, kolam,

tatakan pot kembang, dil, L ;
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e Menutup rapat-rapat tempat penam - —
pohon, lekukan-lekukan yang dapat menampung m: Dol rirel Mbare

«  Mengubur atau menyingkirkan barang-barang bekas i
yang da
seperti ban bekas, kaleng bekas, plastik-plastik yang dibuang ﬁnzmmpnpunib!hﬂﬂ !
botol/gelas air kemasan, plastik kresek dil). Plus Menghi

x ndan gigitan nyamuk, yaity :
e  Memakai ”hm. yang dapat mencegah gigitan nyamuk, misalnya memakai obat
nyamuk ales/diusap ke kulit, dil.
Mengupayakan pencahayaan dan ventilasi yang memadai.
Memperbaiki saluran dan talang air yang rusak,

Menaburkan larvasida (bubuk pembunub jentik) di tempat tempat yang sulit dikuras
misalnya di talang air atau di daerah sulit air.

» Memelihara ikan pemakan jentik di kolam/bak penampung  air, misalnya ikan
cupang, ikan niladil.

» Menanam tumbuhan pengusir nyamuk misalnya, Zodia, Lavender, Rosemary,dil.
el Manfaat Institusi Kesehatan Bebas jentik

« Populasi nyamuk menjadi terkendali sehingga pénularan penyakit dengan perantara
nyamuk dapat dicegah atau dikurangi,

« Kemungkinan terhindar dari berbagal penvakit semikin besar sepenti Demam
Berdarah Dengue (DBD), Malaria, Chikungunya, atau Kaki Gajah.

»  Lingkungan institusi kesehatan menjad| bersih dan'sehat.

fi Cara Pemeriksaan Jentik Berkala

«  Menggunakan senter untuk melihal keberadaan jentik,

o Jika ditemukan jentik, dilanjutkan dengan PSN melalul 3 M atau 3 M plus,

»  Mencatat hasll pemeriksaan jentik,

C. PERAN ANGGCOTA SAKA BAKTL HUSADA SEBAGAI PENGGERAK PHES DI INSTITUSI

KESEHATAN

PFRAMUKA PENEGAK

Peran Pramuka Penegak dalam mengajak keluarga dan teman sebaya untuk melaksanakan PHBS

di Instltusi Kesehatan

= Menjadi cortoh bagl anggota keluarga dan teman sebaya dengan melakukan PHBS di Institusi
Kesehatan seperth Puskesmas dan rumah sakit.

» Mendukung anggota kelvarga dan teman sehaya untuk melakukan PHBS dl  Institusi
Kesehatan.

PRAMUKA PANDEGA
Peran Pramuka Pandega dalam mengajak keluarga dan teman sebaya untuk melaksanakan PHBS
di Institusi Kesehatan . Adapun materi SKK PHBS di Institusi Kesehatan untuk Pramuka Pandega
adalah sebagai berikut -
1. Langkah-langkah penempan PHBS di Institusi Kesehatan pada keluarga dan teman sebaya
»  Menganjurkan keluarga dan teman sebaya untuk menggunakan air bersih,
*  Menganjurkan kelyarga dan teman sebaya untuk mencuci tangan dengan menggunakan
air bersih yang mengalir dan sabun.
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e Menganjurkan keluarga dan teman sebaya untuk menjaga kebersihan jamban d| instifys
kesehatan,
Mengan|urkan keluarga dan teman 'I-Ehi'rl untuk membuang sampah ;]H:h. I‘:mmnﬁ
Mengan|urkan keluarga dan teman sebaya untuk tidak merokok di institusi kesshatan,
Mengan]urkan keluarga dan teman sebaya untuk tidak meludah sembarangan di inygigyy
kesehatan.

«  Menganjurkan keluarga dan teman sebaya untuk membantu melakukan PSN di insijgy;
kesehatan.

2. Langkah-langkah penerapan PHBS di Institusi Kesehatan padalingkungan masyaraka.

a. Bersama 1okoh masyarakat setempat melakukan pendekatan kepada penanggung
jawab/pengelola institusi kesehatan untuk memberlakukan PHBS di institusi kesehatan,

b, Mensosialisasikan PHBS di institusi kesehatan kepada petugas, pasien dan masyarakat di
sekitar institusi kesehatan,

. Mendorong ketersediaan sarana untuk penerapan PHBS di institusi kesshatan, seperi
kantin, Kawasan Tanpa Rokok (KTR), jamban, air bersib, tempat sampah, dil.

d. Menganjurkan penanggung jawab/pengelola institusi kesehatan untuk menyampaikan
pesan-pesan PHBS di institusi kesehatan kepada petugas, pasien dan masyarakat sekitar,

e Mendorong  penanggung  [awabipengelola  institusi kesehatan  untuk melakukan
pengawasan secara rutin tentang penerapan PHBS di dnstitusi Kesehatan,

3. Memberikan penyuluhan PHBS di Institusi Kesshatan dengan menggunakan metode dan
media yang sesuai.

Referensi

« Permenkes Bl No.2269 Tahun 2011 tentang Kebijakan Pembinaan PHBS
« Buku Krida PHBS
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'\ ODE DAN MEDIA PROMOS! KESEHATAN
&

SINGKAIT
' ”Mm:;:;:rdiwn untuk berperilaku hidup bersih dan sehat kepada individu, kelompok dan
oy jermasuk Pramuka agar mereka mandiri dalam memelihara, meningkatkan dan melindungi
mﬁﬂunnnw memerlukan upaya yang berkesinambungan.
salah saly Plﬂdllllu'ﬂ! upaya tersebut adalah metode dan media yang dlgunal:un dalam sethap
Legiatan promasi kesehatan. Metode dan media dalam menyampalkan informasi memang sangal
boragam, namun dalam pemilihannya harus dipertimbangkan secara cermat sesual dengan
memperhatilan k:nanr‘:hiﬂnnnaslrw, knﬁm Eumma informasi, termasuk. sosial budaya dan
i n komun rii tempat dan wakiu. .
gr:;;l;;ni“mﬁ; metode darpemedia merupakan hal yang penting untuk menyampaikan Infnrr!m-:;
sehingza pesan dapat tersampaikan dengan baik, efektif dan tepat sasaran serta dapat memotiva
casaran agar berperilaku sesuai dengan tujuan yang dikehendaki, e
Metode promosi yaitu :.Iualu :::1 untuk mmdailuk::r rm:qu:ri d‘:“ pesan kesshatan, yang ngsiu
ingkatkan etahuan, ampuan rampilan an.
:]n;"d:auikan Lu:-.ﬂhufw sasaran mﬂndltl::wmusi kesehatan yang dapat digolonghkan sebagal berikut:
1. Metode Promosi Individual (Perorangan)
b. Metode Promosi Kelompok Sebaya
Metode o Massa
i:'ledii pmr:ln:ﬂﬂdum uijhh saluran E;I‘al bantu) yang digunakan uniuk menyampaikan informasi,
kesahatan vang dapat dimengeri oleh sasaran.
E:Inutm ieni:n',ri!. media promosi kesehatan dapat digolongkan dalam :
a. Media Cetak
b. Media Elektronik
. Media Luar Ruang
d. Media Trad isional
e. Media Lain

. :J:;Jﬁ :Ehmmmum
Peserta mampu melatih Metode dan Media Promosi Kesehatan.
B. Tujuan Pembelajaran Khusus
mﬂiﬁﬁﬂmﬁ:ﬁm yang dapandigunakan dalam mendukung Pembinaan
’ m‘:ﬂ:ﬁ?l:ni:::nm Matode dan Media Promesi dalam Pembinaan Krida Bina PHBS Saka

Bakti Husada,

HLPOKOK BAHASAN
Pokok Bahasan 1 sPenggunaan metode dan Media Promosi Kesehatan
Sub Pokok Bahasan
* Penggunaan Metode dan media Promos| Kesehatan dalam Pembinaan Krida Bina PHBS Saka

Bakti Husada
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Nama Permainan “Mencari Terman dan Bola Ajaily” IPRAMUKA PENGGALANG)

A. Pengantar |Briefing) (5 menit) :
1. Fasilitator membuka acara dengan berdoa dan _pmmplfin yel-yvel peserta.
2. Fasilitator menjelaskan tujuan belajar yang ingin dicapal yaitu pl:ilnr:n memahami manfaq dar
mengenal jenis-jenis metode dan media serfa penggunaan media sederhana (poster, Inaflg

lembar balik).

B. Inti (Proses) (25 menit) : )
1. Fasilitator membawa peserta ke tanah lapang untuk bermain di lapangan terbuka, kemyg,,

mengajak peserta bernyanyi dengan membentuk lingkaran besar.

2. Selanjutnya, fasilitalor membentuk kelompok dengan cara yaitu apabila fasilitator Mengatak
ber lima maka peserta harus mencari teman untuk membentuk kelompok yang terdis dy,
lima orang, Kalau menyebut berdelapan maka peserta harus membentuk kelompok yap
terdiri dari delapan orang. Apabila ada kelompok dengan Jum‘hh tidak memenuhi ketentygn
fasilitator, satu persatu anggota kelompok bergabung ke kelompok lainnya (jumlah kelompok
sebatknya 5 kelompok).

3. Masing-masing kelompok memilih ketua kelompoknya untuk memimpin kelompoknya dan
membuat yel-yel dan lagu.

4. Masing-masing kelompok mencarl bola ajalb yang diperintahlkan oleh fasilitator di tempat
vang telah ditentukan, setelah mendapatkan bola ajalb sesuai dengan nomor ditukarkan
kepada fasilitator dengan amplop beris| kertas yang tertulis materi pengenian dan jenis-jenis
metode promosi dan penugasan kelompok, yalu : setiap kelompok berdiskusi tentang
mengapa kebersihan dan kesehatan (o penting 4.

5. Masing-masing kelompok berdiskusi mempelajari maten dalam amplop. Hasil diskusi ditulis
di kenas flipchart.

6. Fasilltator meminta kelompok tersebut untuk menyajlkan hasil diskusi dengan metode sesual
pilihan kelompok. Lalu kelompok lainnya menanggapl penyajian tersebu

C. Dabriefing (10 menit) ;

1. Fasilitator menanyakan kesan pembelajaran yang baru dilakukan,

2. Fasilitator merangium hasil diskisi sesual dengan tujuan pembelajaran.

1. Kegiatan diakhiri dengan doa.

Mama Permainan 2. “Pasangan Serasi” (PRAMUKA PENGGALANG)
A. Pengantar (Briefing) (5 menil :

1. Fasilitator membuka acara dengan berdoa dan penampilan yel-yel peserta.

2. Fasilitator menjelaskan tujuan belajar yang ingin dicapai yaltu peserta mamahami manfaat dan
mengenal jenis-jenis metode dan media serta penggunaan media sederhana (poster, leaflet.
lem bar balik),

B. Inti (Proses) (25 menit) -

1. Fasilitator membawa peserta ke tanah lapang untuk bermain di lapangan terbula kemudian
meminta penampllan yel-yel peserta.

2. Fasilitator meminta peserta untuk berdiri melingkar dan fasilitator meletakkan kotak ber!
kertas-kertas bergambar jenis-jenis media (media cetak, media elektronik, media luar rang
media tradisional) secara acak. T

1, Fasilitalor menlup pelult tanda petmainan dimulai dimana masing-masing peserta dirminia
untuk mengambil sate guntingan koran/majalah bergambar jenis-jenis media seperti miedia
cetak, media elektronik, media luar ruang, media iradisional dan media lainnya. Kemudia®

peseria diminta untuk mencan teman sesual kelompok media tersebut.
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4, Fasiltator meminia peserta masing-masing kelompok unluk mempelajari dan menempel

gambar jenisjenis media yang sesual pada katun manila dan meletakkan pada papan
flipchan.

gptiap kelompok media yaitu ada 5 kelompok : (media cetak, media elektronik, media luar

ruang, media Imdl!-iun.!ll dan rq:r.lllu lalnnyal akan menerima amplop maten dan penugasan.
sqateri tentang pengertian dan jenis-jenis media serta cara penggunaannya. Penugasan setiap
kelompok yaitu berdiskusi tentang mater! yang diberikan.

_ Fasilitator meminta masing-masing kelompok mempelajarl dan berdiskusl sesual penugasian

yang diberikan,

fasilitator mengajak peserta ke ruang kelas dan meminta wakil kelompok menyajikan satu

cara penggunaan media (poster, leaflet, lembar balik) dan diberikan kesempatan lanya jawab
yang dipandu oleh fasilitator,

¢ Debriefing (10 menit) :

1.
1,
i.

Fasilitator menanyakan kesan pembelajaran yang baru dilakukan,
Fasilitator merangkum hasil diskusi sesuai dengan twjuan pembelajaran,
Kegiatan diakhin dengan doa.

siama Permainan : “Rahasia Kartu” (FRAMUKA PENEGAK)
A, Pengantar (Briefing) (5 menit) :

1.

Fasilitator membiuka acara dengan berdoa dan mengajak pesenta bertepul Pramuka.

Faslltator menjelaskan tujuan belajar yang ingin dicapdl yaitu peserta memahami dan
mengenal manfaat dan jenis-jenis mefode serta  mampu mempraktikkan metode dan
penggunaan media sederhana

B. Intl (Prosed) (30 menit) :

2,

Fasilitator membawa pesenta ke tanah lapang untuk bermain di lapangan terbuka, kemudian
mengajak peserta bertepuk Pramuka dan Bemyanyi lagu hidup sehat.

Fasilitator meminta peserta mémbagi menjadi 5 kelompok, masing-masing pesea berhitung
dari nomor 1 sampai 5 selanjuffiya peserta nomar 1 berkumpul dengan nomor 1| dan
SEtEIUSTYA.

sotelah selesal membentulk kelampok angka, peserta diminta untuk menyebutian yel-yel

PHBS.

Fasilitator meminta masing-masing kelompok untuk mencari kartu rahasia perama berisi

materi pengemian, jenisdenis metode dan media selanjutnya diskusikan dalam kelompok.

Fasilitator meminta setiap kelompok untuk menyajikan hasil diskusinya dengan memilih

metode yang sasual, kemudian kelompok lainnya menanggapi penyajian lersebut.

. Selanjutnya masing-masing kelompok mencari kartu rahasla yang kedua yang terdiri dari Kartu

Biry berisi kebiasaan yang tidak balk/ buruk untuk kesehatan dan Kartu Merah berisi berbagai
wangguan kesehatan yang dapat ditimbulian dari kebjasaan buruk tersebut

. Selanjutnya, setiap kelompok peserta harus menjodohkan/ memasangkan Kartu Biru dan Kanu

Mirali.

. Setiap kelompok berdiskusi tentang alasan memilih pasangan kebiasaan buruk dan penyakit

tersebut, serta apa yang harus dilakukan bila ada teman/keluarga yang memiliki perilaku/
keblasaan sepert) yang terdapat pada Kartu Biru.

. Setelah masing-masing kelompok berdiskus! fasilitator meminta setiap kelompok untulk

menyajikan hasil diskusinya dengan memilih metode dan media yang sesual, serta dibuka
kesempatan tanya jawab yang dipandu oleh fasilitator tentang manfasl dan jenis-jenis metode
yang telal o isimulasikan ressbut (permainan, diskusi kelompok, ceramah, tanya jawab) sena
media yang digunakan dalam pembelajaran tersabut.
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C. Debriefing (10 meni) : :
1. F:si1h‘itar merangkum hasil diskusi tersebut sesuai dengan tujuan pembelajaran,

2. Keglatan diakhiri dengan doa,

Mama Permainan : “Seandainya Jadi Peryuluh™ (IFRAMUKA PANDEGA)
Pengantar (Briefing) (5 menil) ;
% l_ng:nqliiamr mH:jhulta acar dengan berdoa dan mengajak peserta bertepuk Pramuka.

2. Fasilitator menjelaskan tujuan belajar yang ingin dicapal yaitu peserta memahami manfaar dan
mengenal jenis-jenis metode dan media seta mampu mempraktikkan metode g,
penggunaan media sederhana.

B. Inti (Proses) (30 menit) :

1. Kegiatan ini dilakukan di ruang kelas, fasilitator sebelum memulai kegiatan meminia
penampilan yel-yel pesena.

2. Fasilitator meminta peserta membagi menjadi 5 kelompok, masing-masing peserta berhitung
darl nomor 1 sampai 5 selanjutnya peserta nomor 1 berkumpul dengan nomor 1 dan
SEIETUSnya

3. Fasilitator meminta wakil setiap kelompok untuk mengambil amplop yang berisi mater
tentang jenis-jenis metode dan media, Selanjiftnya materi’ yang diterima didiskusikan d
kelompok masing-masing.

4. Setelah kelompok berdiskusi, fasilitator meminta wakil kelompok mengambil pesan rahasia
yang digantungkan di pohon/ tanaman, Pesap ‘rahasia berisi tugas kelompok untuk
mendiskusikan yaitu seandainya Pramuka sebagai Penyulub, apa yang harus dilakukan untuk
membina PHBS baik di lingkungan teman, keluarga atau masyarakar

5. Selanjutnya  setiap kelompok diminta  untuk menyajikan  hasil diskusinga dengan
menggunakan metode dan'media yang sesual dan telah dipelajari, serta dibuka kesempatan
tanya jawab yang dipandu aleh fasilitator.

C. Debriefing (10 menit) ;
1. Fasilitator merangkum hasil diskusi tersebut sesuai dengan tujuan pembelajaran,
2. Kegiatan diakhiri dengan doa.

Nama Permainan = “Mading” (PRAMUKA PANDEGA)
A. Pengantar (Brielingl (5 menil) -

1. Fasilitator membuka acara dengan berdoa dan mengajak peserta bertepuk Pramuka.

2. Fasilitator menjelaskan tujuan belajar yang ingin dicapai yaitu peserta memahami manfaat dan
mengenal’ jenis-jenis metode dan media serta mampu memprakiikkan metode dan
penggunaan media sederhana.

B. Inii (Proses) (30 menit) :

1. Fasiltator melakukan pencairan suasang dengan mengajak peserta bertepuk Pramuka dan
bemyanyi lagu hidup sehat.

2. Fasilitator meminta pesera membagi menjadi 5 kelompak, masing-masing peserta berhitung
darl nomor 1 sampal 5 selanjutnya peserta nomor 1 berkumpul dengan nomor 1 dan
seterusnya. Selanutnya masing-masi ng kelompok membuat yel-yel,

3. Fasilirator meminta setiap kelompok untuk mendiskusikan satu macam penyakit, penyebab
penyakit, cara penularannya dan cara mencegahnya
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s Buatlah daftar nama penyakit yang dipilih oleh kelompok, jika ada ha
dlmn??lﬁﬂﬂ kemball dan kelompok yang sama akan '“ﬂl;ﬂl;lﬂn:ihn den;?n“lln::‘;!nv::rt
1'-];1.! ain.

5. Fasilltator memberi tugas kepada setiap kelompok untuk menuliskan hasil diskusinga pada
selembar keras untuk mengisi majalah dinding. Hasil diskusi dituliskan dalam bentuk tulisan
singkat mengenai penyakit yang telah dipilih kelompok, apa penyebabnya, cara penularannya
dan bagaimana mencegahnya.

6. Tulisan dapat disertai gambar-gambar yang sesuai yang dapat diambil dari koran atau majalah
atau digambar sendiri.

7. Fasilitator mengamati dan mengumumkan urutan kelompok sesual dengan kecepatan waktu
yang dipergunakan untuk menyelesaikan tugas tersebut. Yang sudah selesai menyampaikan
yel-yel kelompok.

8. Selanjutnya, fasilltator meminta masing-masing kelompok untuk menyajikan hasil karyanya
dengan metode yang sesuai dan fasilitator membuka kesempatan tanya jawab.

¢ Debriefing (10 menit) :
1. Fasilitator merangkum hasil diskusi tersebut sesual dengan tujuan pembelajaran.
2. Kegiatan diakhiri dengan doa.

V. URAIAN MATERI
A. PENGERTIAN METODE DAN MEDIA PROMOSI KESEHATAN
Upaya pemberdayaan untuk berperilaku hidup bersih dan sehat kepada individu, kelompok,
massa termasuk Pramuka agar mereka mandin dalam memelihara, meningkatkan dan melindungi
kesehatannya memerlukan upaya yang berkesihambungan. Salah satu pendukung upaya ters ehut
adalah metode dan media yang digunakan dalam setiap kegiatan promosi kesehatan.
Metode dan media dalam menyampaikan informasi memanyg sangat beragam, namun dalam
pemillhannya  harus  dipertimbanghkan wearm  cermal  dengan  memperhatilkan  kemasan
informasinya, keadaan penerima infaemasi; termasuk sosial budaya dan hal fain yang menyangkut
lingkungan komunikasi, sepeni tempal, ruang dan waktu,
Dengan demikian, metode dan media untuk menyampalkan informasi merupakan hal yang sangat
penting, sehingga pesan dapat tersampaikan dengan baik, efektif dan tepat sasaran, serta dapat
memotivasi sasaran befperilakt sesuai dengan tujuan yang dikehendaki .
1. Pengertian Metode dan Media Promaosi Kesehatan
a. Promosl Kesehatan
adalih suaty usaha untuk meningkatkan kemampuan masyarakat melalul proses
pembelijaran dari, oleh, untuk dan bersama masyarakat, agar mereka dapat menolong
dirimya sendiri, serta mengembanghan keglatan yang bersumber daya masyarakal, sesuai
sosial budaya setempat dan didukung oleh kebijakan yang berwawasan kesehatan dan
berpihak kepada masyarakat.
b. Metode promosi kesehatan
valtu suaty cara untuk menghantar materi dan pesan kesehatan, yang berungsi untuk
meningkatkan pengetahuan, kemampuan dan keterampllan sasaran.
. Media Promosi Kesehatan
adalah saluran (alat bantu) yang digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan kesehatan
yang dapat dimengerti sasaran,

R S AN E OO TRANING OF TRl 10T 133



o

2 ——

B, [ENISIENIS MEDIA PROMOST KESEHATAN

1. Melode Promosi Individual (Perorangan)
Dalam promosi kesehatan, metode yang bersifat individual ini digunakan untuk Membin,
perilaku baru, atau membina seseorang yang telah tenarik untuk merubah perijy,
Misalnya seorang yang merokok, tertarik berhenti setelah mendengarkan promosi m‘hﬂ
mengenai bahaya rokok.
Pendekatan yang digunakan agar seseorang tersebul benar-benar berhenti adalah i3 harys
didekatl secara perorangan, Perorangan disini tidak hanya kepada seseorang
melainkan juga bisa melalui anggota keluarga lain atau juga temannya. Contoh dari misod,
promosi perorangan adalah penyuluban perorangan, konseling dan wawancara.

2. Metode Promosi Kelompok
Metode ini biasa digunakan bagi kelompok dengan anggota yang memiliki kesamaan la,
belakang baik dari seg umur, pendidikan, profesi dan sebagainya. misalnya antara sesame
Pramuka penggalang. Metode ini bertujuan agar sasaran dapat mengenal lebib jauh ai dan
manfaal pesan kewhatan yang diinformasikan. Contoh darl metode ini adalah Diskusi
Kelompok Terarah, curah pendapat, bola salju, kelompok-kelompok kecil, bermain pemn
dan simulasi,

3. Metode Promosi Kesshatan Masss
Metode Promosi Kesehatan Massa adalah metode yang dipakai untuk mengkomunikasikan
pesan-pesan kesehatan kepada masyarakat luas yang bersifat massa termasuk Pramuka.
Tujuannya menggugah kesadaran (awareness) masyarakat techadap informasi atau inovas|
baru dalam kesehatan. Manfaatnya adalah dapat menyampaikan informasi secara cepat dan
menjangkau banyak orang, sehingga diharapkan terjadinya perubahan perilaku. Beberapa
contoh dari metode Promosi Kesehatan Massa adalah Ceramah umum, Pidato-pidato/diskusi,
tulisan-tulisan di majalah atau koran, billboard, spanduk.

C. BENTUK-BENTUK PENDEKATAN
1. Mefode Promosl Perorangan
Berikut ini adalah beberapa bentuk pendekatan metode Promosi Perorangan:
a. Penyuluhan perarangan

Penyulluhan perorangan adalah proses penyampaian pesan kesehatan secara singkat dan

jefas melalul pendekatan individwperorangan dengan tujuan agar adanya peningkatan

pengetahuan dan perubahan perilaku yang diharapkan,

Dalam melakukan penyuluhan perorangan ada beberapa pengetahuan dan ketrampilan

yang harus dimiliki antara lain :

* Memahami dan mengindentifikasi latar belakang sosial, budaya atau agama sasdran
peyuluhan sehingga dapat menyesuaikan dengan pesan atau informasi  Yang
disam paikan,

* Mampu menyampaikan informasi tentang materi yang dibahas, misalnya masalah
kesehatan terkait PHBS dan cara pencegahannya

* Mampu melakikan percakapan dua arah dan mau mendengarkan apa yans
disampaikan responden,
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Konseling

Konseling adalah suatu proses pemberian bantuan berupa komunikasi langsung dan tidak
langsung.  yang dihadapinya sehingga dapat mEmrhul.?:i keputusan 'F::: lenp.ll dalam
mengatasi masalahnya secara mandiri berdasarkan kesadarannya sendiri,

Konseling lebih bersifat individu dan hubungannya bersifat sejajar, seta mempunyal
empati yang finggi. Metode ini biasanya diberikan kepada seseorang yang sedang

mempunyal masalah kesehatan, ingin melakukan pencegahan penvakit, dan ingin
meningkatkan kesehatannya. i ;

Wawancam

Wawancara dilakukan untuk menggali informasi mengapa seseorang sudah atay belum
menetima perubahan, apakah ia tertarik dengan perubahan tersebut dan apakah perilaku
yang sudah atau yang akan diadopsi ity mempunyai dasar pengertian dan kesadaran yang
kuat, Apabila belum maka perlu penyuluban yang lebih mendalam lagi.

2. Metode Promosi Kelompok

Berikut ini adalah beberapa contoh pendekatan yang dapat digunakan untuk kelompok :
.

Diskusi Kelompok Terarah (DKT)

¢ Diskusi kelompok 1erarah adalah diskusi antar Pramuka untuk mengenali, menetapkan
dan memecahkan masalah yang dialami. Jumlah peserta dalam setiap kelompok
Diskusi Kelompok Terarah antara 8-10 orang Digkusi sebaiknya berlangsung tidak
lebih dari 2 jam. |

o Pengelompokkan peserta dapat bendasarkan kelompok kelompok yang ada seperti
sesama Pramuka Penggalang atau Penegak atau Pandega.

« Manfaatnya yaltu untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan untuk mengenal
dan memecahkan masalah kesshatan terkait PHBS yang dibadapi Pramuka.

» Mendorong Pramuka unfuk bertindak mengatasi masalah dengan menggunakan
sumber daya yang dimiliki (dana, tenaga, dil),

o Teknik dalam Diskusi Kelompok Terarah
Dalam diskusi kelompok agar semua anggota kelompok dapat bebas berpartisipasi
dalam diskusi, maka formasi duduk para pesera diatur sedemikian rupa sehingsa
mereka dapat berhadap-hadapan atau saling memandang satu sama lain, misalnya
dalam bentuk lingkaran, segi empat.

» Pimpinan diskusi juga duduk di antara peserta sehingga tidak menimbulkan kesan ada
yang lebih tinggl. Dengan kata lain mereka harus merasa dalam taraf yang sama
sehingga tiap anggota kelompok mempunyal kebebasand  keterbukaan  uniuk
mengel uarkan .

Ada 3 tahap Hﬁ?:ldllnkuhn dalam memandu Diskusi Kelompok Terarah yaitu ;
1) Tahap pertama : Pembukaan
P . J:apkan selamat datang dan ajak peserta berbicara yang sifatnya umum yang
tidak barkaitan dengan topik diskusi, agar peserta tidak merasa tegang. misalnya
menanyakan keadaan kesehatan atau hal-hal lain yang erat dengan keadaan
peserti.
* Jelaskan tujuan Diskusi Kelompok Terarah.
¢ Perkenalkan nama pemandu, pencatat dan pengamat beserta peran masing-
masing, bila belum saling mengenal.
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o Minta peserta memperkenalkan diri jika diantara mereka memang belym Saling
mengenal. Pemandu harus cepal mengingal nama peserta dan menggunakanny,
pada waktu berbicara dengan peserta.

s Tekankan bahwa pendapal semua peserta sangal penting dan bermanfaat ungj
mengatasi permasalahan Perilaku

« Hidup Besih dan Sehat (PHBS), sehingga diharapkan semua peserta bebes

luarkan !

o Minks peseit mp:mﬂnl bergantian supaya lebih mudah di dengar.

2) Tahap kedua : lsi Diskusi

ls) diskus sesuai dengan panduan yang telah dibuat sebelumnya oleh pemandy

untuk dilontarkan kepada peserta. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam

memandu Diskusi Kelompok Terarah, yaitu :

s Lontarkan pertanyaan yang ada dalam panduan DKT satu persatu, dan mints
seluruh peserta memberi tanggapan atau berdiskusi sesama mereka tentang topik
yang diajukan.

* Gall masalah vang terjadi dalam setiap pesenta dan tindakan apa yang telah
dilakukan oleh peserta tersebut dan apa yang tidak dapat dilakulan,

* Ajak peserta lain untuk berdiskusi dalam memecahkan masalah-masalah yang
terjadi.

* Beri bekal pengetahuan secara singlat untuk memcahkan masalah yang ada dan
beri kesempatan peserta uptuk menanyakan hal-hal yang kurang jelas.

» Kembangkan kesepakatan kelompok uniuk rencana pemecahan masalahan,
sesual dengan keadaan dan kemampuannya.

* Hasil diskusi untuk setiap topik dicatat oleh pencatat.
3) Tahap ketiga : Penutupan
* |elaskan balwa diskusi telah berakhir
Pemandu merangkum hasil diskusi yang mencakup :
Kesarnaan pendapat dalam mengenall dan mengatasl masalah
Kegiatan pemecahan masalah yang perlu dilakukan Pramuka
Bantuan seperti pelayanan kesehatan dan penyuluhan yang dapat dibetikan
pretLigas.
* Ucapkan terima kasih dan sepakati bersama, apa yang akan dibicarakan, kapan
dan dimana Diskusi Kelompok Terarah berikutrya akan dilaksanakan,
b. Curah Pendapat (Brain Storming)
Metode ini merupakan modifikasi metode diskusi kelompok. Prinsipnya sama dengan
metode diskusi kelompok. Bedanya, pada permulaan pemimpin kelompok memancing
dengan satu masalah dan kemudian tiap peserta memberikan jawaban atau tanggapan
(curah pendapal) Tanggapan atau jawaban-jawaban tersebut ditampung dan ditulis datam

Mipchant atau papan tulls. Sebelum samua peserta mencurahkan pendapatnya, tidak
boleh dikomentari oleh siapa pun. Baru setelah semua anggota mengeluarkan
pendapatnya, tiap anggota dapat mengomentar|, dan akhimya terjadi diskusi.

c. Bola Salju (Snow Balling)
Kelompok dibagl dalam pasangan-pasangan (1 pasang 2 orangl dan kemudian
dilontarkan suatu pertanyaan atau masalah. Setelah lebih kurang 5 menit maka tiap 2
pasang bergabung menjadi satu. Mereka tetap mendiskusikan masalah tersebut, dan
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mencarl kesimpulannya, Kemudian tiap 2 pasang yang sudah beranggotakan 4 orang ini
bergabung lagi dengan pasangan lainnya dan demikian seterusnya sehingga akhirmya
akan terjadi diskusi seluruh anggota kelompok.

Kelompok-kelompok Kecil (Buzz Group)

kelompok langsung dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil (buzz groupl yang
kemudian diberi suatu permasalahan yang sama atau tidak sama dengan kelompok lain.
Masing masing kelompok mendiskusikan masalah iersebur.

gelanjutnya hasil dari tiap kelompok didiskusikan kembali dan dican kesim pulannya.
memainkan Peran (Role Play)

Dalam metode ini beberapa anggota kelompok ditunjuk sebagai pemegang peran tertenty
untuk memainkan peranan, misalnya sebagai Pelatih Pembina Pramuka, sebagai Pembina
pramuka, dan sebagainya, sedangkan anggota yang lain sebagai Pramuka. Mereka
memperagakan, misalnya bagaimana interaksi atau berkomunikasi sehari-hari dalam
melaksanakan tugas.

Permainan Simulasi Simulation Game)

Metode ini merupakan gabungan antara bermain peran dengan diskusi kelompok, Pesan-
pesan kesehatan disajikan dalam beberapa benfuk péfainan seper permainan
monopoli. Cara memainkannya persis seperi bermain manopoli dengan menggunakan
dadu, gaco (petunjuk arah), selain papan mdin. Beberapa orang menjadi pemain, dan
sebaglan lagi berperan sebagal namsumber,

3. Metode Promosi Kesehatan Massa
01 bawah inl merupakan bentuk-bentuk pendekatan metode Promosi Kesehatan Massa :

.

Ceramah Umum
Pada acara-acara tertentu; misainya pada acara Raimuna, Ketua Umum Pimpinan Saka

Aakti Husada Tingkat Nasional memberikan pidato di depan anggota Saka Bakdi Husada.
Metode ini dilakukan jika ada kelompok orang yang perlu mendapal penjelasan yang
sama, sedangkan wakiu terbatas. Ceramah memerlukan ruangan yang bisa ditempati
sekelompok orang, dengan pembicara yang menguasal masalah yang akan diberikan.
Ceramahfangan terdalu lama, cukup 30 menit yail 10 menil pertama untuk member
penjelasan yang singkat tetapi jelas, 20 menit berikutnya unfuk tanya jawab.
Pidato-pidato/diskus|

Pidato-pidato lentang kesehatan melalui media elektronik baik TV maupun radio, pada
haklkatnya merupakan bentuk Promasi Kesehatan Massa.

Tulisarvtulisan di majalah atau koran

Meambuat tulisan di media cetak, seperti koran, majalah, atau bisa juga membuat tulisan
di majalah dinding sekalah.

Bentuk lain :

Billboard, Spanduk, Poster pencanangan, menyelipkan pesan pada khotbah keagamaan,
menyelipkan pesan pada kesenian tradisional, memanfaatkan pengeras suara di tempat
ibadah, membuat karan dinding di sekolah, menempelkan pesan di tempat-lempat mmai,
pemutaran film di tempat terbuka juga termasuk Promosi Kesehatan Massa.
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0 ENISJENIS MEDIA PROMOSE KESEHATAN
1. Media Cetak dinroduk
Kumpulan berbagai media informasi yang diproduksi dan disampailan
melalui tulisan dan visual, o Wargn
a. Poster, leaflet, lembar balik (flipchan), stiker, brosur, selebaran (fyen), kany
ifascard). PeMainan
h. Benda-benda seperti gantungan kunci, flagchain, tas, topi, pin, dil,
c. Benda promnsi yang ditempatkan di rak-rak pajangan (contoh betal, m
kartun seperti mickey mouse, dsb). Winlas Vokeh
d. fklan di media massa cetak (koran, majalah)
2. Media Elektronik
a. Televisi
* TV spot (lklan TV) dengan durasi 15, 30 dan 60 detik.
* Sponsonhip (blocking time), membell’ menumpang progrmm selama 30-60 meni
Contoh : acara dialoginterakeif Bincang-bincang Bareng Bu Menies (BAM) dan
Warung Sehat (Warseh),
Build in, pesan dimasukan dalam segmen program, misalnya di Bajaj Bajuri,
Infotainment, menyisipkan pesan kesehatan dalam program infoteinment selama 15
: Ra:l:m““ dengan mengekspose perilaki selebriti yang mendukung kesehatan.
L il
* Radio Spot (lklan Radio) durasi_30-60 detik, pesan yang disampaikan singkat,
menggunakan slogan, ditujukan pada targel sasaran tereniu,
» Adlips, pesan singkat yang dibacakan di sela-sela program.
»  Kuis, berupa permainan das hiburan.
=  Dialog Interaktif yang melibatcan pendengar radio.
. Intermnet dan SMS
* Tayangan banner atau logo di website,
= Penyampaian pesan massal lewat SMS.
3. Media Luar Ruang
a. Spanduk, umbul-umbul, yaitu kain rentang yang berisi pesan, slogan atau logo.
b. Billboard, poster, nean sign, megatron,
4. Media Tradisional
Pesan kesshatan disampaikan dengan bentuk sen| tradisional sepenti Ketoprak, Ludnk,
Wayang, Lenang atau panggung baneka.
5. Media Lain
a. Pemasangan pesan di angkutan umum (di bus, taksi, kereta api
b, Mengadakan evenl, merupakan susty  bentuk ha;im:p -:nm; diadakan di pusal
perbelanjaan atau hiburan yang menarik perhatian pengunjung.
. Road Show, suatu kegiatan yang diadakan d beberapa tempat atau kota sebagai suaty
bentuk kampanye massa,
d. Sampling, contoh produk yang diberikan kepada sasaran secara gratis.
e. Pameran, suatu kegiatan untuk menunjukkan informasl program dan #Eﬂﬂ'”#

promos|.

HAALLIN AN BEOUL TRENSE OF THANDSE [TI|



g

P
o
; CARA MENGOLUNARKAN MEDHIA SEDERHANA

1. Postes
Cara mengaunakan :

b
c.

d.

poster cocok digunakan untuk pesan kesehatan yang pernah disampaikan terdebih
dahulu. Namun, poster tidak cocok disampalkan pada orang-orang yang belum

mengetahul isi pesan yang disampalkan Hal inl disebabkan karena poster memiliki
keterbatasan kata-kata.

Poster cocok digunakan untuk membantu proses diskusi kelompok.
Tempat pemasangan poster d tempat-tempat umum dimana orang sering berkumpul,
misalnya di pemberhentian bis, di dekat pasar di balai desa, di kantor kelurahan.

Keuntungan poster : mudah dibuat, waktu untuk membuatnya tidak banyak, murah, bisa
dibawa kemana-mana, banyak variasi.

Syarat-syarat yang perlu diperhatikan untuk poster:

b.
c.
d.
e

Dibuat dalam tata letak yang menarik, misalnya besamya hurufy gambar wama yang
mencalok

Dapat jelas dibaca (eye catching) oleh sasaran yang melewatinya.

Kata-kata tidak lebih dari 7 kata

Dapat dibaca pada jarak 6 meter

Harus dapat menggugah emosi, untuk ity perlu diperhatikan atau dimanfaatkan fakior-

faktor seperti ;

« Faktor Ii : misalnya Badan Bugar Lebih Bahagia

« Faktor Bangga : Meningkatkan faktor bangga seseorang, misalnya bangga menjadi
orang modern yang tidak mierokok.

Ukuran: 50 cm x 70 em (besark, 35 emx50 cm fkecil).

2. LealletPamphlet
Cara Menggunakan

i,

b.

C

d.

e,

selembar kertas yang, berisi tilisan cetak tentang suatu masalah khusus untuk suatu
sasaran dan tujuan terentu.

Media inidigunakan untuk mengingatkan kembali tentang hal-hal/ pesan yang telah
disampalkanddiajarkan.

Diberikan sefelah pelajaran selesal dapat pula diberikan sewaktu kampanye untuk
memperkuat ide yang disampaikan.

Untiuk memperkenalkan ide-ide baru kepada orang banyak.

Keuntungan poster : dapat disimpan lama, sebagai referensi, membantu media lain,
sebagal bahan diskusl.

Syarat-syaral yang perlu diperhatikan untuk teaflet/ pamphlet:

a
b.
C.

d.

Tulisan terdini dari 200 - 400 kata,

lsinya harus dapat ditangkap dengan sekall baca
Ukurannya sebaiknya 20 x 30 cm,

Tentukan kelompok sasaran dan tujuan yang ingin dicapal.

3. Kanu Permainan/ Flashcard
Cara menggunakan

a.

Sejum|ah kertas/Aarty bergambar dengan ukuran 25 x 30 cm unfuk menyamakan sesuatu
masalah/program tenantu. Blasanya tulisan diletakkan di belakang gambar.
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b. Dipegang seluruhnya dengan gambar menghadap ke sasaran. Kertas/ halaman yang telap
diperlihatkan disimpan kemball dalam urutan yang paling belakang.
¢. Tempat penggunaan: di rumah-rumah, di balai pertemuan; di Puskesmas, di g, saki
di sekolah. '
d. Kartu permainan yang berisi pesan-pesan kesehatan dapat digunakan oleh sekelom
siswa/ Pramuka yang pada awalnya diarahkan atau dibantu oleh guri/ Pembing pram, uka
4. Flipchan
Cara Menggunakan
a. Flipchan ditempelkan pada mmpat yang cocok
k. Perkenalkan subjek pesan kesehatan
c. Sajikan tiap gambar dan berikan keterangan
d. Tutup chan bila perlu
e, Kemball pada gambar-gambar yang cocok
. Singkapkan pesan kesehatan itu apabila perlu
5. Spanduk
Cara menggunakan :Bentangkan spanduk dan pasang di tempat-empat umum (tempat
strategis) sehingga banyak orang melihatnya.

Referensi

= Permenkes Rl No.226% Tahun 2011 tentang Kebijakan Pembinaan PHBS
* Buku Krida PHBS Saka Bakti Husada

» Buku Pengembangan Media, Pusal Promkes, 2004
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DESKRIPSI SINGRAT

Pada modul ini akan dijelaskan mengenai konsep dan prinsip - prinsip Pembelajaran Orang
Dewasa st kunci sukses untuk mengajar orang dewasa; Satuan acara pembelajaran (SAF) yang
merupakan  panduan untuk memberi arah kepada fasilitator dalam menyajikan materi
pembelajaran kepada para peserta, dalam kurun waktu tertentu dengan metoda dan alat bantu
vang sesual guna mencapal tujuan pembelajaran yang telah ditentukan; manfaat dan jenis-jenis
metode belajar mengajar serta teknik pemilihan metode belajar; teknik menciptakan iklim
pembelajaran yang kondusif; serta teknik presentasi interakii

I, TUJUAN PEMBELAJARAN

A. Tujuan Pembelajaran Umum
Peserta memahami teknik melatih

B. Tujuan Pembelajaran Khusus
Setelah mengikuti pelatihan, peseta mampu:
1. Menjelaskan POD
2. Menyusun SAP
3. Menggunakan metode pembelajaran
4, Menggunakan media dan alat bantu pembelajaran
5. Menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif
. Melakukan presentasi yang efektif

11, POKOK BAHASAN

A. Pokok Bahasan 1. Pembelajaran Orang Dewasa
Sub Pokok Bahasan 1. Perubahan paradigma pendidikan
Sub Pokok Bahasan 2. Pedagogi danandragogy
Sub Pokok Bahasan 3. Prinsip-pringip POD
Sub Pokok Bahasan-4. Ruang lingkup, pendekatan, dan tujuan POD
Sub Pokok Bahasan 5. Strategl POD

B. Pokok Bahasan 2. Safuan Acara
Sub Pokok Bahdsan 15 Pengertian, Manfaat, dan Tujuan SAP
Sub Pokok Bahasan 2. Pembahasan Langkah-langkah Penyusunan SAP
Sub Pokok-Bahasan 3: Penyusunan 5AP

C. Pokok Bahasan 3. Metode
Sub Pokok Bahasan 1. Ari dan manfaat metode o
Sub Pokok Bahasan 2. Delapan (B) ragam metode pembelajaran yang dapat menstimulir
domain, kognitif, afektif dan psikomotor secara tepat.
Sub Pokok Bahasan 3. Keunggulan dan kelemahan masing-masing metnde pembelajaran
Sub Pokok Bahasan 4. Metode pembelajaran yang efektif

D. Pokok Bahasan 4. Media dan alat bantu pembelajaran
Sub Pokok Bahasan 1. Media dan alat bantu pembelajaran
Sub Pokok Bahasan 2. Kriteria Pemilikan Media dan Alat Bantu Pembelajaran
Sub Pokok Bahasan 3. Jenis-jenis Media dan Alat Bantu Pembelajaran beserta

Karateristiknya
E Pokok Bahasan 5. Teknik menciptakan iidim pembelajaran yang kondusif
Sub Pokok Bahasan 1. Pengelolaan Kelas Secara Efelt|f
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Sub Pokok Bahasan 2. Perkembangan Kelompok
Sub Pokok Bahasan 3. Kondisi dan situasi belajar yang berpusat pada pembelajar
Sub Pokok Bahasan 4. Jurnal Pembelajaran

F. Pokok Bahasan 6. Teknik presentasi yang efektif

Sub Pokok Bahasan 1. Pengertian dan Tujuan Presentasi Interaktif
Sub Pokok Bahasan 2, Teknik Menghantar Sesi Pembelajaran

Sub Pokok Bahasan 3, Teknik Merangkum Sesi Pembelajaran

Sub Pokok Bahasan 4. Teknik Tanya-Jawab Efeldif

Sub Pokok Bahasan 5. Teknik Mengelala Hubungan Interaktif

LANGRKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
Pokok Bahasan 1. Pembelajaran Orang Dewasa
A. Pengantar (Briefing) (5 menit) ;

1. Fasilitator menyapa peserta dan memperkenal diri

2. Menyampaikan tujuan pembelajaran dengan menggunakan bahan tayangan

3. Melakukan apersepsi tentang materi yang akan dibahas dengan metoda curah pendapa
atau meminta beberapa peserta/relawan untuk menjawabnya

B. Inti (Proses) (30 menit) :

1. Fasilitator menjefaskan 1entang sub pokok bakasan sebagal berikut: perubahan paradigma
pendidikan, pedagogi dan andragogi, prinsip-prinsip POD, ruang lingkup, pendekatan, dan
tujuan pod, strategi POD.

C. Debriefing (10 menit):

1. Fasilitamor merangkum atau melakukan pembulatan tentang pembahasan mater! ini dengan
mengajak seluruh peserta medakukan refloksi/umpan balile Dilanjutkan dengan memberilan
apresiasi atas keterlibatan akiif selurub peserta.

Pokok Bahasan 2. Satuan Agara Pembelajaran
A. Pengantar (Briefing) (5 menit) :
1. Fasilitator menyapa peserta dan memperkenal diri
1. Menyampaikan tujuan pembelajaran dengan menggunakan bahan tayangan
3. Melakukan apersepsi fentang materi yang akan dibahas dengan metoda curah pendapat
atau meminta beberapa peserta/relawan untuk menjawabnya
B. Inti (Proses) (30 meni :
1. Fasilitator menjelaskan tentang sub pokok bahasan sebagal berikut: pengertian, manfaat,
::; tujuan satuan acara pembelajaran (SAP), pembahasan langkah-langkah penyusunan
Fn!limr menjelaskan tentang cara penyusunan SAP, kemudian meminta/membimbing
pesenta :nmw&hn cara pembuatan SAP menggunakan bahan tayangan melalui
ceramah, , praktek pembuatan SAP dan pessrta berpartisipasi
serta berinteraksi dalam proses pembelajaran. T M i
C. Debriefing (10 menit):
1. Fasilitator meranghum atau melakukan pembulatan tentang pembahasan materi ini dengan

miengajak seluruh peserta melakulan refleksiumpan balik. Dilanjutkan dengan memberikan
apresias atas keterlibatan akiif seluruh peserta. o -

Fokok Bahasan 3. Metode Pembelajaran
A. Pengantar (Briefing) (5 menit) :
1. Fasilitator menyapa peserta dan memperkenal diri
2. Menyampallkan tujuan pembelajaran dengan menggunakan bahan tayangan
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3. Melakukan apersepsi tentang materi yang akan dibahas dengan metoda
curah pendapat
atau meminta beberapa peserta/relawan untuk menjawabnya

B. Inti (Proses) (30 menit)

1. Fasilitator menjelaskan tentang sub pokok bahasan sebagai berikut: arti dan manfaat metode
pembelajaran, Delapan (8) ragam metode pembelajaran yang dapat menstimulir domain,
kognitif, afektif dan psikomotor secara tepat, keunggulan dan kelemah masing-masing
metode pembelajaran, Metode pembelajaran yang efektil

C. Debriefing (10 menit):
1. Fasilitator meranghkum atau melakukan pembulatan tentang pembahasan materl ini dengan

mengajak seluruh pesena melakukan refleksi/umpan balile Dilanjutkan dengan memberikan
apresiasi atas keterlibatan aktif selurub peserta,

Pokok Bahasan 4. Media dan Alat Bantu Pembelajaran
A. Pengantar (Briefing) (5 menit) :

1. Fasilitator menyapa pessrta dan memperkenal diri

2, Menyampaikan tujuan pembelajaran dengan menggunakan bakan tayangan

3. Melakukan apersepsi tentang materi yang akan dibahas dengan metoda curah pendapat
atau meminta beberapa peserta/relawan untuk menjawabnya

B. Inti (Proses) (30 menit) :

1. Fasilitator menjelaskan tentang sub pokok bahasan sebagai berikur: media dan alat
pembelajaran,

2. Fasilitator menjelaskan tentang kriteria pemilihan media dan alat bantu yang efektif dan
jenis-jenis media dan alat bantu pembelajaran beserta karakieristiknya, melalui ceramah,
tanya jawab, simulasi, dan mengajak peserta untuk berpartisipasi senta berinteraks) dalam
proses pembelajaran.

C. Debriefing (10 menitk: _

1. Fasilitator merangkum atawmelakukan pembulatan tentang pembahasan materi ini dengan
mengajak seluruh peserta melakukan refleksifumpan balik. Dilanjutkan dengan memberikan
apresiasi atas keterlibatan aktif seluruh peserta,

pokok Bahasan 5. Teknik Menciptakan Iklim Pembelajaran yang kondusii
A. Pengantar (Briefing) (5 menit : .

1. Fasilitator menyapa peserta dan memperkenal diri -

2. Menyampaikan tujuan pembelajaran dengan menggunakan tayangan

3, Melakukan apersepsi tentang materi yang akan dibahas dengan metoda curah pendapat
atau meminta beberapa pesertalrelawan untuk menjawabnya

B. Intl (Proses] (30 menil) : .

1. Fasiiitator menjelaskan tentang sub pokok bahasan sebagal berikut cara pengelolaan kelas
secara efeklif, perkembangan kelompok, kondis dan situasi belajar yang berpusat pada
pembelajar.

2. Fasllitator membimbing peserta tentang caramembual jurnal, menggunakan bahan tayangan
melalui cerah, tanya jawab, dan mengajak peserta untuk berpartisipasi serta berinteraksi
dalam pembelajaran.

C. Debriefing (10 menit): I
1. Fasilitator merangkum atau melakukan pembulatan lentang pembahasan mater ini dengan

mengajak seluruh peserta melakukan refleksi/umpan balik. Dilanjutkan dengan memberikan
apresiasl atas keterlibatan aktif seluruh pesefa.
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Pokok Bahasan 2. 5aluan Acara Pembelajaran
A. Pengantar (Briefing) (5 menit) :

1. Fasilitator menyapa peserta dan memperkenal diri

2. Menyampaikan tujuan pembelajaran dengan menggunakan bahan tayangan

3, Melakukan apersepsi tentang materi yang akan dibahas dengan metoda curgh pendapay
atau meminta beberapa peserta/relawan untuk menjawabnya

B. Inti (Proses) (30 memt) :

1. Fasilitator menjelaskan tentang sub pokok bahasan sebagai berikut pengertian dan 1yjyq
presentasi Interaktif, teknik menghantar sesi pembelajaran, teknik merngkum oy
pembelajaran, teknik tanya-jawab efektif, teknik mengelola hubungan interakaif

C. Debriefing (10 menit):
1. Fasilitator merangkum atau melakukan pembulatan tentang pembahiasan mater inj dengan

mengajak seluruh peserta melakulan refleksi/umpan balik. Dilanjutian dengan memberikan
apresiasi atas keterlibatan aktif seluruh peserta.

Y. URAIAN MATER!

Pokok Bahasan 1

A. PEMBELAJARAN DRANG DEWASA
1. Perubahan Paradigma Pendidikan

Belajar pada hakekatnya merupakan kegiatan yang dilakukan secara sadar untuk menghasilkan
Suatu perubahan, menyanghut pengetahuan, keterampilan dan sikap maupun nilal-nilai, Belajar
untuk mengetahui (learning 10 know) ‘dan melakukan (leaming to dal diharapkan dapa
menciptakan manusia-manusia yang produktif dan kreatif, sementara belajar untuk menjadi diri
sendiri (learning to be my self) diharapkan dapat menciptakan manusia-manusia Vang percaya
diri, dan belajar untuk hidup bersama (learning to life together) diharapkan dapat menciptakan
manusia-manusia yang mempunyal daya saing, daya panyesualan, dan daya kerjasama.
Paradigma pendidikan saat ini lebih menekankan pada bagaimana mendorang peran aktifnya
peserta didik dalam proses belajar, dan disini juga adanya kebebasan dari peserta didik dalam
mengemukakan pendapatf ide.
Perubahan paradigma. inl pula yang melandasi kepada perubahan strategi dalam proses
pelatihan, di mana selama ini dalam proses pelatihan lebib banyak Proses pengajaran yallu o
pelatih memberikan pengatahuan/keteampilannya secara searah kepada pesenta, seperti yang
dikatakan ol eh Freire sebagai metoda “gaya bank® dengan ciri sehagai berikut:
* Guru mengajir, murid belajar
Guru tahu segalanya, murid tidak tahu apa-apa
Gury berpikir, murid diplkirkan
Gun bicara, murid mendengarkan
Gury mengatur, murid diatur
Guru memilih dan memaksakan pilihannya, murid menuruti
Guru bertindak, murid membayangkan bagaimana bertindak sesuai dengan tindakan gurunya
Eum memilih :mang akan diajarkan, murid menyesuaikan diri

umu mengacaukan wewenang limu pengetahuan dengan wewsn al dan
mem pertentangkannya dengan kebebasan muﬂd-mum:m L
* Guru adalah subyek proses belajar, murid obyeknya.
Sekarang diharapkan ada proses akiif peserta dalam menggall pengetahuan dan keterampilannya
sendiri dari bahan ajar ataupun referensi lain yang disediakan, sementara pelatibh lebih berperan
sebagai nara sumber atau fasilitator, inilah yang dimaksud dengan pendekatan POD.

- O B F E O R @

o OURSULEDN (N NONH, TR OF TRANEN (TO7)



ol

HH

=
- |"-Lul.h!1'h'|- Ve "'-!'lj'llrm-"'-'.'?‘i e
~ malcolm Knowles (1970) menguraikan perbedaan antara anak-anak dan orang dewasa sebagal
\erangka model pendekatan pendidikan, Perbedaan antara kedua pml:lnlul:nnlini bukan hanya
sebatas obyek pesertanya, tapi juga dalam hal seni bagaimana mendidik.
pendidikan bagi anak yang dikenal dengan Pedagogi berasal dari bahasa Yunani, paid [anak-
anak) dan agogos (memimpin), dengan demikian Pedagogl beranti memimpin anak-anak atau
suatu limu dan seni mengajar anak-anak. Dalam pedagogl, murnid atau peserta didik sepenuhnya
menjadi obyek, dalam hal ini; gury menggurui, murid digurui, gury memilih apa yang akan
dipelajari, murid tunduk pada pilihan tersebut, guru mengevaluasi, murid dievaluasi dsb.
Andragogi atau pendidikan omng dewasa (POD) berasal dari bahasa Yunani, andra (orang
dewasal dan agogos (memimpin), perdefinisi andragogl adalah suatu imu dan seni untuk
membantu orang dewasa belajar, Peserta didik diperlakukan sebagal orang dewasa yang
diasumsikan memiliki kemampuan aktif untuk merencanakan arah, meémilih bahan dan mater
yang bermanfaat, memikitkan cara terbaik untuk belajar, menganalisis dan menyimpulkan serta
mampu mengambil manfaat pendidikan. Fungs| guru adalah fasilitator dan bukan menggurul.
Secara lengkap mengenai bagaimana perbedaan antara Pedagogl dan Andragogi dapat kita kita
pada table berikut:
fﬁ Fakior Pembeda Pedagog| Andragogi
. Tinghat kemandirian Dependen pada orang lain Independen
1| Peran pengalaman hidup | Tak banyak berperan dalam proses | Sangat  penting  sebagal
belajar acuan dan sumber belajar
1. | Kesiapan belajar Tergantung  pada  guru  dan | Tergantung pada kebutuhan
kurikulum riil
"4, | Orientasi belajar Pada materi belajar imasa depan) Pada skill yang harus
' dikuasai (masa kini)
5. | Pemanfaatan hasil belajar | Kelak mengkin berguna/ tidak Harus  segera  dapal
= dimanfaatkan dalam bekerja
6. | Motivasi belajar Dittmbulkan faktor luar Timbul dari diri sendiri
7. | Iklim belajar Kaku dan lormal Santai  letap) saling
menghormat
8. | Proses parencanaan | Dilakukan oleh guru Dilakukan — wnit  dikla
program belajar bersama user
5. | Perumusan tujuan belajar | Selalu dilakukan oleh guru Diilakukan fasilitator
bersama peserta
10. | Analisis kebutuhan | Difakukan oleh gur Dilakukan oleh peserta
| belajar
11, | Sifat mater) pelajaran Teoritis disusun secara linjer Teoritis  praktis  disusun
secara fleksibel
11 | Evaluasi belajar Dilakukan oleh gur Dilakukan oleh  fasilitator
dan peserta

+ Prinsip-Prinsip Pembelajaran Orang Dewasa

Definisi arang dewasa dalam andragogl adalah menyanghut definisi dewasa secara sosial dan
psikologi. Secara social seseorang menjadi dewasa jika orang tersebut telah mulai melaksanakan
peran-peran orang dewasa seperti: peran kerja, peran pasangan (suami-lstri), peran orang tua,
peran sehagal warga Negara dan lain-lain, Sementara secara psikologi, seseorang menjadi
dewasa jlka arang tersebut telah memiliki konsep dirl yang beranggung jawab terhadap
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kehidupannya, yaitu konsep: mengatur untuk dirinya sendin, seperti mengambil keput gy

sendin.

Menurut Lindeman, konsep POD merupakan pembelajaran yang berpola nan-otoriter, ehij;

bersifat informal yang pada umumnya lebih bertujuan untuk menemukan pengertian pengalaman

dan atau pencarian pemikiran guna merumuskan perilaku yang standar. Dengan demikian tehnik

POD adalah bagaimana membuat pembelajaran menjadi selaras dengan kehidupan nyata,

Beberapa kuncl sukses untuk mengajar orang dewasa menurut Lindeman, yaitu :

al Aktivitas POD hendaknya relevan dengan kebutuhan dan kepentingan pesery belajar
sehingga dapat memberikan kepuasan. i

b} Orientasi orang dewasa dalam belajar adalah terpusat pada kehidupannya, sehinggy
pengaturan pembelajaran hendaknya relevan dengan situasi kehidupannya,

€] Pengalaman merupakan sumber belajar terpenting bagi proses pembelajaran orang dewasa,
dengan demikian metode pembelajarannya adalah "analisis pengalaman®.

di Orang dewasa memiliki kebutuhan mendalam untuk menjadi individu yang mampu mengaiyr
dirinya sendiri, dengan demikian peranan pengajar lebih sebagai fasilitator,

el Adanya perbedaan kepribadian diantara masing-masing. individu peserta belajar, antara fain
dikarenakan perbedaan usia, latar belakang pekerjaan, latar belakang pendidikan, status sosial
dan lain-tain, maka hendaknya POD dapat menesima keputusan-keputusan yang mengandung
perbedaan tersebut,

Knowles mendapatkan beberapa asumsi model POD yang berbeda dengan pedagogl, yaitu

dilihat dari beberapa hal sebagail berikut ;

a) Kebutuhan untuk mengetabui,
Orang dewasa perlu mengetahui mengapa mereka harus mempelajari sesuaty, sehingga tugas
utama fasilitator adalah membantu peserta belajar menjadi sadar akan perlunya mengetahui
bahwa pembelajaran yang akan dijalaninya berguna untuk meningkatkan kinerjanya atau
kualitas hidupnya. Dengan kbnsep mengetahul tersebut peserta belajar dapat menemukan
kesenjangan antara. kemampuan yang dimilikinga saat ini dengan kemampuan yang
seharusnya dimiliki.

bl Konsep diri peserta belajar (pembelajar).
secara umum ofangdewasa memiliki konsep diri bahwa dirinya mempunyai tanggung jawab
atas keputusan yang dibuat sendiri atas kehidupannya, dengan ciri ;
= Memeka mengembanghan kebutuhan psikologi yang mendalam untuk diperhatikan orang

lain,

* Mereka akan diperlakukan oleh orang lain sebagai individu yang mampu bersikap
mengatur dirl sendiri.

* Mercka alan menolak dan menentang situasl di mana mereka ada omng lain yang
memaksakan kehendaknya.

Konsep din orang dewasa tersebut kadang-kadang tidak selamanya konsisten seperti tersabul
di atas, dengan demikian menjadl tugas fasilitatorlah untuk mengembalikan dan
mengembangkan kembali konsep dirl pembelajar sebagai orang dewasa yang sesungguhnya.
¢l Peranan pengalaman peserta belajar.

Orang dewasa memasuki keglatan pembelajaran membawa pengalaman-pengalaman yang
berbeda setiap individunya, hal inl memberikan implikasi bahwa mereka adalah heterogen.
Untuk ity penekanan dalam proses POD adalah strategi pembelajaran individu yang lebih
mengutamakan tehnik menggall pengalaman para peserta, antara lain dengan car diskuss
kasus dan simulasl,
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Kesiapan belajar,

penentuan waktu belajar (kapan dan berapa lama) hendaknya disevaikan dengan tahap
perkembangan arang dewasa, dan yang lebih penting adalah perlu ada rangsangan terjadinya
kesiapan belajar melalul pengenalan-pengenalan terhadap model POD.

Orientasi belajar,

Orientasi belajar untuk orang dewasa adalah terpusat pada masalah kehidupan fugas yang
dihadapi. Orang dewasa akan menjadi termotivasi menggunakan energinya untuk
mempelajari sesuatu asalkan mereka merasa bahwa yang dipelajarinya dapat menolong
dirinya dalam melaksanakan tugas dan dalam menghadapi masalah yang mereka
temuiMadapl, Dengan demlikian mereka akan mempelajari pengetahuan, keterampilan, sikap
dan nilai-nilai baru, pada konteks situasi kehidupan yang sebenamya.

Mativasi.

Mativasi orang dewasa untuk belajar, disamping tanggap terhadap beberapa dorongan
ekstemal, namun dorongan yang lebih kuat adalah dari interpalnya (keinginan untuk
meningkatkan kepuasan kerja, kebanggaan dir, mutu hidup dil), Semua orang dewasa
normal akan termotivasi untuk tetap tumbuh dan berkembang.

1. Pendekatan, Ruang Lingkup, Dan Tujuan Pod

al

b

cl

Pendekatan POD,

Pendekatan POD lebih berpola non-otoriter atau lebih berpala’ persuasif, bersifat informal,
yang memberikan rasa aman, fleksibel dan tidak mengancam dalam proses pembelajarannya.
POD Jebih menekankan untuk menemukan pengedian dan pencarian pemikiran guna
merumuskan perilaku yang standar, sehingga tehnik pembelajarannya adalah bagaimana
membuat pembelajaran selaras dengan permagalahan kehidupan nyata,

Ruang lingkup POD
Ruang lingkup POD mencakup pencarian terbary tentang makna kehidupan, karena itu POD

dimulai dari memberikan pefhatian pada masalah-masalah yang terjadifditemukan dalam
kehidupannya.

Tujuan POD

Tujuan POD adalah untuk membanty peserta belajar sebagai orang dewasa yang
menjalankan peran “sosialnyd di masyarakat secara bertanggung jawab yang selalu
mengembangkan difl melalul belajar sepanjang hayat, sehingga diperoleh rasa percaya din,
mem punyai kemarpuan mandiri guna berperan aktif dalam proses pembangunan.

Dengan demikian tujuan POD adalah:

o  Membangkitkan semangat percaya diri dan optimisme.

«  Memberikan kemampuan dan ketemmpilan untuk berbual sesuatu,

+  Memberikan kemampuan untuk dapat menerima atau menolak sesuatu atas dasar standar

peraturan atau nilai-nilal atau etika masyarakat yang dianutnya.

5. Strategl Pembelajaran Orang Dewasa
Menurut Abwi Suparman secara Eiﬂi hesiar HI‘HE[' PEI'I'I-h'I:.‘:l.iiiﬂﬂ J'I'IIH'Illil'ldl.l-l'lg, h.ﬂl'l'lpﬂlll!nv
Empnnm )
a) Urutan kegiatan pembelajaran, yaitu urutan keglatan pengajar dalam menyampaikan mater

pembelajaran,
Secara garis besar urutan kegiatan POD setiap mater pembelajaran mencakup tiga

kompanen, yaitu:
« Pendahuluan, berisi informasi-informasi yang bertujuan untuk menyiapkan mental atay

memolivasi peserta, sebelum membahas substansi,

&
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» Penyajian informasi, yailu pemberian informasi aau pengalaman baru yang
inti dari pembelajaran, secara garis besar terdiri dari 3 langkah, yaitu : Uraian (pemberign
konsep baru, masalah dill; Contoh (informasi pengalaman pengajar atau peseng atay
lainnya): dan Latihan/unjuk kerja untuk menimbulkan panisipasi peserta,

* Penutup, yaitu pengakhiran dalam pembelajaran dengan cara memberikan umpan bajik
dan pengambilan kesimpulan atau tindak lanjut.

Metode pembelajaran, yaitu cara pengajar mengorganisasikan materi pembelajaran,

Secara garis besar metode-metode pembelajaran yang digunakan pada POD adalah sebagaj

berikut: Ceramah tanya jawab, Demonstrasipraktikum, Diskusi kasus, Simulasi, Permainan

Seminar, dll, :

Media pembelajaran, yaitu peralatan dan bahan pembelajaran yang digunakan dalam

kegiatan pembelajaran,

hD::i:;lrun memilih media sebaiknya media pembelajaran yang mempunyai fungsi sebagai

t:
. ll[I3h|:|.'d ﬂ;ﬁmp&rbﬂar benda yang sangat kecil dan atau tidak nampak oleh mata (misalny
uman dil).

» Dapat menyajikan benda atau peristiwa yang terletak jaub di luar jangkauan ke hadapan
peserta.

*  Menyajikan peristiwa yang kompleks, rumit berfangsung cepat menjadi lebih sederhang
dan sistematis.

* Menyajikan peristiwa alau benda yang berbahaya melalui film atau foto sehingga dapat
dipelajan oleh pesena.

*  Meningkatkan daya tarik materi pelajaran dan perhatian peserta belajar,

*  Meningkatkan sistematika pengajamn (menggunakan transparan, grafik, kaset video,
infocus dill,

Waktu pembelajaran, yaita wakiu yang digunakan pengajar dan peserta belajar dalam

menyelesalkan proses pembelajaran

Waktu pembelajaran orang dewasa yang tidak lama merupakan salah satu ciri POD, Dengan

demikian alokasi wakiu untuk masing-masing mata pelajaran didasarkan pada tujuan

pembelajaran tiap-tiap. maten. Manfaatnya adalah bagl para pengajar akan mem udahkan

untuk menyusun uritan keglatan ataupun dalam memilih media pembelajaran.

B. SATUAN ACARA PEMBELAJARAN
Pengertian, Manfaat Dan Tujuan Satuan Acara Pembelajaran
al  Pengertian SAP

SAP alaU Satuan Acara Pembelajaran |, ada pula yang menyebutnya dengan Satpel atau

Satuan Pelajaran atau Kurikulum Mikro. SAP merupakan pedoman/panduan yang memberi

arah kepada fasilitator dalam menyajikan materi pembelajaran kepada para peserta, dalam

kurun waktu tertentu dengan metoda dan alat bantu yg sesuai guna mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditentukan,

Ada berbagai pengertian tentang SAP tersebut, antara lain ;

* SAP merupakan suatu uralan rinci tentang langkah-langkah proses transfer suatu mata
ajaran atau mater| latihan untuk bidang kemampuan terteniy, yang akan dipaparkan atau
dilatihkan kepada peserta, dalam kegiatan pembelajaran,

« SAP merupakan rencana pelaksanaan proses pembelajaran mata diklat yang dibuat oleh
pelatih, Dengan tersedianya SAP, pelatih akan memperoleh arah dalam memaparkan
maten diklatnya.
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» SAP adalah proses merancang keglatan pembelajaran dengan langkah-langkah vang
rertata, tepat dan logis guna mencapal tujuan pembelajaran, ¢ "

b Manfaat SAP

« Menjadi instrumen pengendalian dan  pembinaan terhadap  fasiitator dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran.

» Fasilitator dan peserta dapal mengetahui proses pembelajaran yang akan berlangsung dan
metoda-metoda untuk mencapal tujuan mater tesebut.

¢l Tujuan SAP

Sebagai pedoman dan arah bagi fasilitator dalam melaksanakan proses kegiatan pembelajaran

2. Langkah-Langkah Penyusunan SAP
al Sisternatika SAP

bl

Komponen-komponen suatu SAP adalah sebagai berikut -
1) Mata Diklat (Materi)  : diisi Pokold Sub Pokok Bahawan

2] Tujuan Mater : diambil dari TPU dan TPK

3 Sasaran latihnya : sebutkan kriterial siapa peserta

4) Waltu : dalam menit atau JPL

5) Tempal : Kelas/ Lab/ Tempat Lain (mig: bangsal RS)

Bl Metoda :

7) Alat bantu » alat! instrument yang akan digunakan

8) Slide/transparant : bahan yang dipapakan/difayangkan

9 Lembar Tugas : petunjuk penugasan

10)Kegiatan Pembelajaran: pembukaan, doti, penutup

11)Rujukan : buku yang digunakan sehagai referensi/ kepustakaan
12)Evaluasi - nilal evaluast
Teknik penyusunan SAP
Berikut akan diuraikan tenfang cara penulisan setiap komponen dalam SAP, terutama pada
komponen-komponen ;

11 Tujuan Pembelajaran : umummaupun khusus
2] Metode pembelajaran,
31 Alat banty pembelajaman.
4] Kegiatan Pembelaaran.
5) Instrument evaluasi formatif (setelah materi selesai),
Komponen-kompofien yang lain seperti  Pokol/Sub pokok bahasan, wakw dan tempat
bukan tidak penting akan tetapl cara penulisannya lebih bervariasi tergantung tujuan dan
kebutuhan peserta.
11 Tujuan Pembelajaran
a. Tujuan Pembelajaran Umum
Menggambarkan kompetensi atau kemampuan/ kecakapan umum/ ketrampilan
tertenty yang diharapkan dapat dikuasal oleh peserta setelah menyelesaikan kegiatan
pembelajaran satu mata diklat/maten.
Rumusan TPU yang baik harus memenuhi kriteria antara lain sbb;
» Merupakan kompetensi umum dari suatu kemampuan teftentu (TPU menupakan
gabungan dari beberapa kompetensi khusus)
o Terdirl dari kata kera operasional (= hasilnya dapat diukur dan diamati) yang
diikuti kata benda (obyek = keterangan dari perilaku yang akan dicapai),
sehingga rumusan TPL menjadi msional,
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b. Tujuan Pembelajaran Khusus B X :

Merupakan penjabaran lebih lanjut dan yang harus dicapal atau dikyze:

F'Ei:urri'limﬂ:nmmydmihn suatu kegiatan pembelajaran, 13 oleh

o Rumusan TPK memerukan kriteria, bahwa kompetensi yang harus dicapai fypye
berorientasi pada peserta dan dapat diukur. Mengingat yang menjad) subye rin
proses diklat adalah peserta,

o Rumusan TPK harus mengandung komponen A.B.C dan D, yang pepy:
Audience pesertal harus dapat mengerjakan atau berpenampilan sepeg ..
dinyatakan dalam TPK, Behaviour (perilaku) pesena setelah selosai qum
pembelajaran, Condition (persyaratan) yang harus dipenuhi pada sy paserty
menampilkan perilaku setelah selesai kegiatan pembelajaran. “Degree lingly
keberhasilan) peserta setelah selesai kegiatan pembelajaran.

Contoh TPK:

Peserta (Audience) dapat melaksanakan asuhan keperdwitan eklamsia (Behavioy|

pata pasien eklamsia (Condition) sesual dengan standard pelayanan (Degree),

2] Meloda Pembelajaran
Metoda pembelajaran yang digunakan dalam suatu pelatihan sangat tergantung dyy
tujuan kompetensi yang ingin dicapal. Walaupun Hampir sama tujuannya, tetapi dengan
audience yang berbeda mungkin metoda yang dipilivtidak persis sama.
Dalam setiap kegiatan pelatihan mungkin akan bervariasi metodanya, selain materi dan
peserta juga sangat tergantung pada waktu, alat yang tersedia, lokasi pembelajaran,
fasifiator dsb-nya.

11 Alat Bantu Pembelajaran
Memilih alat bantu pembelajaran sangat tergantung pada tujuan diklal yang akan dicapai
Pada dasamnya ada 2 macam alat bantu pembelajaran yaitu bersifat Umum dan Khusus.
o Alat bantu”pembelajaran Umum : seperti papan tulis' while board besena
::I?;Rapmnvl. Alat bantu pembelajaran seperti ini tidak perlu ditufis datam
+ Alat bantu pembelajaran Khusus : seperti alat peraga tertentu, atau disebul
teaching' ftraining aids, merupakan almt yang mendukung peningkatan
m:hamm. hmg:l'lkpuiﬂa ulian memperlancar kegiatan pembelajaran. Sebaiknya
5 decara spesifik m . model jantun i atan
DAl ik, G, Jadee S
# Pemilihan alat bantu pembelajaran, didasarkan atay sesual tujuan dan memd
pembelajaran yang akan dilaksanakan. Alat bantu pembelajaran yang akan d
gunakan dalam proses pembelajaran HARUS ditulls secara jelas dan rin, &'
lidak menimbulkan kesulitan pada sagt kegiatan tengah berangsung.

4) Kegiatan Pembelajaran
Penyusunan kegiatan pembelajaran harus berfokus kepada peserta yang diposisikan
sebagai subyek, ditkuti dengan bentuk kegiatan yang harus dilakukannya (behavioud.
Setlap langkah kegiatan pembelajaran harus ditulis secara berurutan (sequencing) muld

dari awal sid akhir, juga disesuaikan dengan Pokok hasan yang ferem
) i gan Pokok dan Sub Pokok Ba yang
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“No, | Tahapan Kegiatan Metode Alal Bantu Estimasi Waktu

Pendahuluan
Penvajian Pokok Bahasan

1. | Penutup Pembelajaran

.
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¢ METODE PEMBELAJARAN
| ARTI DAN MANFAAT METODE PEMBELAJARAN
al Ari Metode Pembelajaran

wetode adalah cara / teknik untuk mencapal suatu tujuantertentu. Sedangkan menurut Drs.

Sulchan Yasyin dalam bukunya Kamus Amim Bahasa Indonesia yang dimaksud dengan

metode adalah : “Cara yang tersusun dan teratur untuk mencapai tujuan khususnya dalam hal

ilmu pengetahuan® Sedangkan yang dimaksud dengan belajar antara lain dikutipkan sebagal

beriku :

s Belajar adalah suatu peribahan-perubahan perbustan sebagal akibat dari mengalami {
Walker, EL ).

o Belajar adalah mengubah perbuatan yaitu ketrampilan dan pengetahuan dimana hasil
belajar ini dapat berar ataw salah ( Sorenson, H ),

« Belajar adaldh kemampuan untuk menggantikan perilaku-perilaky yang buruk menjadi
baik melalui proses belajar { Leagans, JP ).

» Belajar adalah sebiah proses perbaikan-perbaikan pengetahuan dan ketrampilan dengan
cara mengalam| sendiri { Burtona dan H. William ).

o _Belajar adalah proses aktif yang menghasilkan perubahan perilaku baik pengetahuan,
ketrampiliin dan perasaan [ Cyril O. Houle ).

Dari beberapa pengerian diatas dapat disimpulkan belajar akan efektif apabila melalui suatu

proses. Sebab pada dasarnya inti darl proses belajar adalah perubahan pada diri individu

dalam aspek-aspek pengetahuan, sikap dan perilaku serta ketrampilan dan kebijasaan sebagal

produk dan interaksinya dengan |ingkungan sebagal sumber belajar, Dengan perkataan lain

proses belajar akan terjadi karena ada interaksi antara individu dengan lingkungan belajas

balk disengaja maupun tidak.

Hal ini sesual dengan pendapat Kolb (1986] yang mengatakan bahwa belajar adalah proses

membangun pengatahuan melalui transformasi pengalaman. Oleh karena ftu agar proses

pembelajaran dapat berjalan dngan baik dan efektif apabila dalam proses pembelajaran

melibatkan peran aktif peserta diklat dalam proses pembelajaran, Sedangkan pelatih hanya

berperan sebagai fasilitalor, Marasumber atau Manajer kelas yang bertindak secara

demokratis
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Berkaitan dengan hal tersebut maka peranan pelatih dalam pemilihan dan
metode pembelajaran sangal diperlukan agar terjadi proses pembelajaran yang km-,dm”n::"
melibatkan peran serta peserta diklat secara efekil. n
Lebih lanjut dikatakan bahwa yang dimaksud dengan metode pembelajaran adalah cary 4,

alat untuk menciptakan hubungan antara peserta dan pengajar dalam proses pembeljar.
agar l!l'l:&'pi‘ tjuan pembelajaran Modul TOT, LAN RI. ). Berkaitan dengan hal tersahy
maka dalam bab selanjutnya akan dibahas tentang jenis /ragam metode pembelajaran setan
terinci dan sistematis,

bl Manfaa Metode Pembelajaran

Berikut ini disajikan beberapa manfaal penggunaan metode pembelajaran secara jgy

sebagal berikut :

11 Membantu Pelatih dalam proses pembelajaran untuk tujuan mencapai pembelajaran,

Berbicara tentang tujuan pembelajaran, maka dapat dilihat apakah tujuan pembelajaran
berasal dari ranah pengetahuan, ketrampilan maupun ranab sikap dan perilaky uiiuk
mencapal tujuan pembelajaran tersebut maka kegiatan pembelajaran akan efektif apabiis
disampaikan secara sistematis, mudah dipahami oleh peseda diklat senta sesuai dengan
kebutuhan peserta diklat, Sebagal contoh apabila tujgan pembelajaran berkaitan dengan
perubahan sikap dan perilaku akan lebih #fektil apabila pelatih menggunakan ragam
metode main peran.
Belajar adalah suatu usaha terus-meneris yang kadang-kadang menemul kesulitan-
kesulitan dalam pelaksanaan proses pembelaj@grannya. Untuk itu diperiukan suaty
teknik/metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan harapan peserta dikla
Dengan metode yang tepat memungkinkan Pelatih melaksanakan proses pembelajaran
secara efektif dan efisien.

2} Menghilangkan dinding pemisahvantar Pelatih dan pesena diklar.

Dave Meier dalam bukunya The Accelerated Leaming mengatakan bahwa Acceleraied
Leaming memungkinkan siswa (baca peserta Diklat) untuk belajar dengan kecepatan
yang mengesankan, upaya nomal dan dilandasi dengan kegembiraan, Dalam buku
tersebul juga dhmllfm lenfang salah satu prinsip dasar accelerated learning adilsh
mr;p:ﬁ I:r;r#'nma diantara pembelajar (pelatih dan pesena diklat ) sangat meningkatkan
Oleh Karena itw belajar yang berpusat pada akiivitas dan meli peseita
diklat lebily he;l'nﬂl daripada belajar berpusat pada mgnuﬂp_ﬁzkﬂ:nﬁmﬂm
E:‘T ".',"':'de pembelajaran yang efektif agar proses pembelajaran berjalan secara elektil
ivien,
3 Menggali dan memanfaatkan potensi pesarta Dikda;

Peserta  Diklat Orang Dewasa memiliki latar bel idi
akang pendidikan, pengalaman,
ketlampilan dan sikap perilaku yang berancka. Mereka adalah warga belajar sekaligw
dllirrl 1Ir belajar. Orang dewasa akan belajar dengan efekiif apabila merasa dihargal dan
ﬂl;':::ﬁﬂﬂh::e h;:rtmm inya 'I-EI:II']H{ - maksimal. Ini berarti bahwa dengan mengg alkan
1 r yang elektif akan mem i peserta emaksim
muwﬁul yang dimilikinya i A
salnya dengan ragam metode curah pendanat ggunakan Ide dat
ﬁlﬂmﬂﬁﬂﬂﬂ lanpa merasa dlmwhﬁhhmpﬂpﬂmﬁu&ﬂ:ﬂmﬁ:m, Dengan diskusl
;kn}pnll peserta diklat akan menggunakan pengalaman-pengalaman dinnya
eltll. Pengalaman tersebu Juga merupakan sumber belajar
Al Terjadi kemitraan antara pelatih dan Peseta, ;
Azas utama pendekatan Quantum Teaching adalah ;

—— _____._-—l—'_
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*Bawalah dunia mereka ke dunia kita dan antarkan dunia kita ke dunia mereka® : [Bobbi
De Porter, Mark Reardon, Dhan Sarah Singer Nourie, Quantum Teaching, Kaifa, 2001),
Azas Ini menekankan pentingnya menjalin kemitman diantara Pelatih dengan pesera
diklat. Salah salu media dalam rangka menjalin kemitraan tersebut adalah dengan
menggunakan metode tenentu yang efektil dan efisien,

Sebagai contoh dalam ragam metode simulasi ada sebagian peserta diklat yang diberi
peran sebagal simulator, sebagal pengamat dan sebagai narasumber, Peran-peran tersebut
akan lebih menjalin kemitraan antara Pelatih dengan peserta diklat karena tidak ada
jurang pemisah antara peserta diklat dengan Pelatih.

mMempermudah dalam menyerap Informasi.

Proses belajar sebagal akibvitas berpikir berjalan lancar apabila dipereleh pemahaman
dari materi yang dipelajari, sebaliknya aktivitas otak untuk berpikirakan pusing atau letih
manakala tidak memperoleh sesuatu yang dipelajarl.

Untuk itk diperlukan suatu usaha agar peserta dapat dengan mudab menyerap infarmas)
yang telah disajikan oleh pelatih maupun oleh sesama peserta diklat sebagal sumber
belajar. Hal ini akan tercapai dengan pemilihan metode pembelajaran yang sesua
dengan informasi yang akan disampaikan. Apakah informasitersebut masih baru, berupa
peraturan, informasi yang sederhana atau yang ruwet.

Menimbulkan perasaan “FUN® bagi peserta diklal yang akan berdampak erhadap
motivasi mengikuti Diklat meningkat.

Setiap hari otak manusia dibanjiri dengan bermacam (nformasi yang mengharuskan atak
untuk memsponnya. Otak akan merespon) dengan baik apabila struktur bagian bawah
terpelihara dengan baik (Gordon Dryden dan DR jeannete Vos, The Learning Revolution,
Kaifa, 2001}, Untuk (tu maka perdu dicipakan suasana pembelajaran  yang
menyenangkan.

Hal ini akan mempermuodah peserta dalam menyerap informasi karena lapisan otak
bagian bawah dapat berfungsi dengan baik Hal ini akan tercapai apabila didukung oleh
PENGRURAAN FRgam metode.

2. DELAFPAN (#) RAGAM METODE PEMBELAJARAN YANG DAPAT MENSTIMULIE DOMAIN,
KOGMNITIF, AFEKTIF DIAN PSIKOMO TOR SECARA TEPAT
a) Pendahuluan

Konsep belajar aktif mengacu pada hal-hal sebagal berikut :

bl

Ra

Belajar aktif bukan hanya senangsenang
Fokus bukan pada aktivitas semata
Meskipun perlu waktu banyak, rmateri tetap lercover
Usaha menghidupkan materi yang kering dan tak menarik
Pengelompokkan, jangan buang waktu dan tidak produktif
Pengalompokkan, jangan abaikan belajar Iindividual
Hindari misinformas| belajar sesama teman
Kenalkan belajar aktif secara bertahap
Parfu persiapan dan kreativitas, hasilnya OK.

gam Metode Pembelajaran

Berkaitan dengan hal tersebut diatas, maka berikut ini disajikan beberapa jenis metode

pe

mbelajaran yang dapat menghantarkan pesena diklot belajar secara aktif sebagal berikut :
Metode kuliah (lectumne)
Muetods demonstras)
Kelompak studi kecil (buzr group)
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»  Metode diskusi
*  Metode brainstorming (urun pendapat)
«  Metode studi kasus
«  Metode role play (bemain peran)
«  Metode simulasi

1, REUNGGULAN DAN KELEMAHAN MASING-MASING METODE PEMBELAJARAN,
4l Metode Kuliah (Lecture)
Metode kuliah sering juga disebul dengan metode ceramah, hal ini disebabkan pejap, y
akif melakukan ceramah sedangkan peserta diklat hanya sebagai pendengar saja. Metoge
memang, kurang mengacu pada konsep belajar aktif, namun demikian dalam mody| jni perly
dibahas karena dalam setiap penggunaan metode yang lain perlu dikombinasikan deng
metode ceramah, meskipun hanya ceramah singkat. )
Metode kuliah atau lebih akrab disebut dengan metode ceramah adalah metode pelaihan
yang memberikan informasi pada sejumlsh pendengar pada Suatu kesempatan, Metode i
lebih  menitikberatkan pada kemampuan individual untuk mengolah  inform s yang
diberikan,
11 Kegunaan
«  Untuk menyajikan pengetahuan, pengalaman dan pandangan
«  Lintuk pendengar terbatas atau seballknya
* Supaya pendengar berpartisipasi, kuliah perdu diikuti dengan tanya-jawab
2) Keuntungan
»  Mencakup banyak pendengar
Bila disiapkan dapat mendorong diskusi dalam kelompok
Tidak banyak memerfukan peralatan
Membicarakan yang baik dapat membangkithkan perhatian orang banyak
Penya)l bisa tepat waktu
lemahan.
Tidak mendarong seseomng untuk mengingal semua materi
Penilalan terbatas pada kemampuan pendengar
Pantisipasi pendengar 1erbatas
Tidak ada keseimbangan berplkir antar pembicara dan pendengar (baca peseta

diklat), misalnya perbedaan waktu mengakibatkan pendengar melamun.
4) Dalam menggunakan metode kuliah diupayakan :

= Pendekatan yang positif (manfaatkan informasi yang diberikan),
Memusatkan perhatian pada topik yang dibicarakan.
Mencatat hal-hal yang penting
Membiasakan diri mendengarkan secara efektif
Jangan memberi tanggapan pada kata-kata pembicara yang emosional
* Jangan mengevaluasi sebelum mengerti pada hal-hal yang disajikan.
5) Tahapan pelaksanaan dan peranan Pelatih
t::tkm-li ngkah yang dilaksanakan dalam penggunaan metode im adalah sebagai
ikut:
«  Tahap persiapan :
7 Pelatih mempersiapkan Satuan Acara Pembelajaran (SAP ), transparency (selayank
pandang) sesuai dengan materi yang diberikan atau dengan menggunakan aul
bantu yang lain seperti flip chan, table, gambar, peta dan lain sebagainy

3)

Ii"?il'.
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» Tahapan pelaksanaan pembelajaran adalah sebagal berikut

» Cek semua media yang diperlukan

¥ [elaskan modul mater] yang akan dibahas dan kaltannya dengan tugas pokok dan
fungsi bagi peserta seda manfaatnya bagi peserta Diklal.
# |elaskan tujuan Pembelajaran Umum dan Tujuan Pembelajaran Khusus
F }Ell:i:-:i pokok bahasan dan sub pokok bahasan
» A pre test untuk mengetahul kemam | peserta (ke
dilaksanakan dengan tanya ifvab]n pan e esitan fn cape
# Mulallah dengan ceramah perpokok bahasan dan sub pokok bahasan
¥ Adakah Tanya jawab untuk mengetahul tingkat pemahaman peserta diklal
» Akhiri sessi ini dengan mengkaitkan dengan materi berikutnya dan apakah
relevansinya dengan pokok sajian yang baru saja dibahas
Mengacu pada tahapan-tahapan pelaksanaan ceramah diatas maka peranan pelatih
sehagal perancang dan pelaksana proses pembelajaran serta memotifasi peserta Diklat
agar mau berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Didalam pelaksanaannya tenty
saja sangat memperhatikan prinsip-prinsip presentasi lisan yang efelif.

b) Metode Demonstrasi
Metode demonstrasl adalah cara mengajar dimana ssorang Pelatih stau tim pelatih
menunjukan, memperlihatkan suatu proses (Roestiah N.K,Dra. Strategi belajar mengajar).
Misalnya dalam proses pembelajaran *Ragam metode Pembelajaran “ Pelatih mem peragakan
teknik mengafar yang efektif, Dalam hal ini selurub pesetta Diklat dapat melihat, mendengar
dan mengamati, mungkin nanti juga memprakiekdan,
Metode demontrasi menekankan pada penjelasan dan hasll kerja yang ditunjukan oleh
Pelatih sebagai contoh kankrit sehingga masalah mudah dipahami atau dihayati.
1] Kegunaan:
s+ Pelatihan peningkatan keterampilan, dipakal sebagal sarana yang efektil pada olah
karya mengenal hak azasi manusia. Metode inl untuk mata ajaran yang sifatnya
akademis banyalk menunjang.
» Penggunaan metode ini berujuan agar peserta mampu memahami tentang
ketrampilan tenentu dalam hal mengatur atau menyusun sesuaty,
2) Keuntungan dan Kelemahan
Keuntungan metode ini adalah ;
s Lebih menimbullan minal
« Menjelaskan prinsip-prinsip dan prosedur yang masih kabur dan belum dipahami,
«  Cara yang rerbaik untuk mengajarkan keterampilan tertentu,
Adapun kelemahan metode ini adalah :
« Membutuhkan waktu persiapan
» Peralatan mungkin mahal
s Sering dilakukan oleh kelompak kecil atau tertiatas
1) Tah pelaksanaan :
&&;ﬁn tahapan pelaksanaannya adalah sebagai berikut :
e Tahapan perencanaan
* Menentukan sasaran (objective)
% Membuat Satuan Acara Pembelajaran (5AF]
» Memilih bentuk demonstrasi
% Memilih dan mengumpulkan peralatan yang tepal
» Mencoba peralatan yang akan dipakal
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» Apakah tersedia waktu yang cukup untuk menerapkan pendekatan inif

«  Pelaksanaan
» Usahakan semua peserta dapal melibal
# Setiap tahap perlu dijelaskan
% Memberi kessmpatan bertanya, diskusi dan prakiek
¥ Adakan evaluas| apakah demonstrasl yang dilakukan berhasil atay 1igy ”

memungkinkan demonstrasi dapat diulang kemball, dlodos
4) Peranan Pelatih

» Perencanaan proses pembelajaran  yang dituangkan dalam  Sapag Ao
Pembelajaran. Oalam hal ini harus dapat merencanakan apakah waky
dialokasikan sesuai dengan kebutuhan? Penggunaan metode ini sudah tepa g Yang
kondisi peserta Diklar?

+  Merencanakan sarana dan prasarana yang diperlukan sefa system evaluasi yang by,
dilaksanakan, Dalam proses pembelajaran pelatih sebagal pemandy, pembimbing
dan memotivasi peserta diklat agar mau berperan serta dalam proses pembelajaran
Disamping itu apabila tidak ada narasumber pelatih berperan sebagai narasumber

¢l Kelompok studi kecil (Buzrz Group)
Kelompok Burz Group atau lebih sering disebul kelompok lebah bergumam adals
pemecahan kelompok yang lebih besar. Kelompok ini biasanya terdiri dari dua atay figs
orang. Anggota kelompok bisa merupakan pecahan dari kelompok yang lebih besar gty
terdirl dari beberapa orang teman sebangku. Dalam beberapa variasi peserta diklar boleh
« memilih anggota kelompoknya sendiri,
1} Keunggulan Buzz Group
Mendorong peserta yang malu-malu
Menciptakan suasana yang menyenangkan
Memungkinkan pembagian tugas kepemimpinan
Menghemat wiktu
Memupuk kepemimpinan
Memungkinkan pengumpulan pendapat
Dapat dipakal bersama metode lainnya
Membieri viiriasi
2] Kekugangan Buzrz Group
Mungkin terjadi pada kelompok yang terdini dari orang-orang vang tidak tahu apa-ap
Mungkin berputar-putar
Mungkin ada pemimpin yang lemah
Laporan mungkin lidak lersusun dengan baik
Perlu belajar sebelumnya bila ingin mencapai hasil yang baik
Mungkin terjadi kilk-klik untuk sementara
elompok dan studi kecil (Buzz Group) dapat digunakan : L
Jika kelompok terlaly besar sehingga tidak memungkinkan setiap orang berpartispas
Ketika mengolah beberapa segi sebuah kelompok
ika ada anggota kelompok yang lamban dalam mengambil bagian
Jika waktu terbatas

Untuk menciptakan suasana yang menyenangkan dalam kelompok

- O B @ @ ® ® ®
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4) Tahapan Pelaksanaan

Pelatih menjelaskan permasalahan atau topik yang harus dibahas. Latar belakang serta
cara pembahasannya. Kepada peserta diberi kesempatan untuk bertanya kalau ada
yang belum jelas, sebelum kegiatan berikutnya dimulai.

Setiap pesena diminta untuk memilih pasangannya (duet) dengan siapa ingin
membahas masalah tersebut, atau bisa juga tiga orang (irio). Mereka bebas memilih
pasangannya, seringkali untuk praktisnya, pasangannya adalah teman di sebelah
menyebelah.

Dengan suara yang biasa kalau mereka berbicara, tanpa harus berbisik-bisik. Secara
serentak semua kelompok dust atau trip, berdiskusi membahas masalah. Ada baiknya
satu dua orang dari peserta diminta menjadi pengamat dan mendengarkan suara yang
ditimbulkan oleh kelompok diskusi secara keseluruhan, Pada saatini ada baiknya bila
Pelatih merekam dengan tape recorder dan memperdengarkan kembali suara mereka
pada saat pembahasan.

Pembahasan hasil kelompok kecil. Hasil pembahasan dalam’ kelompok duet, trio
dikemukakan secara fisan atau wlisan pada flipchartpapan tulis dan kemudian
dibahas satu persatu,

Pada akhimya kegiatan peserta yang ditugasi melakukan pengamatan diber
kesempatan untuk menyampaikan pengamatannya lerutama mengenai proses
kegiatan buzz group. Pelatih memberikin komentamya sambil memperdengarkan
kembali hasil rekamannya.

di Metode Diskusi

Diskusi berasal dari bahsa latin discuthe atau discussum yakni “kurang lebih sama dengan
berukar pikiran® atau membahas sesuaty masalah dengan mengemukakan dasar alasannya
untuk mencari jalan keluar sebaik-baiknya. Oleh karena ity dapat dikatakan bahwa diskusi
merupakan ajang bertukar pikiran diantars sejumlah orng, membahas masalah tertentu yang
dilaksanakan dengan teratur, dan betujuan untuk memecahkan masalah secara bersama (A.
Mangunhardjana, Pembinaan Ari dan Metodenya) Metode ini dipakai dalam latihan yang
melibatkan partisipasi aktif, tukar pengalaman dan pendapat peserta pelatihan, Untuk
kegiatan ini anggota kelampok yang ideal adalah 7 /d 9 orang.

1) Metode ini digunakan untuk :

Mengeall pengalaman, ide-ide selama dalam pelatihan
Anggota kelompak saling tkar pikiran

Balajar dengan caranya sendiri berpartisipasi dalam group
Pengembangan diri melalul kerjasama yang terkoordinasi

2) Adapun keuntungan metode inl adalah :

" @B ® ® ® @

Anggota kelompok berpartisipasi aktif

wengembangkan tanggung jawab perorangan atau individu

Mengukur konsep, ide, dapat diakul kebenarannya dan dapat diterapkan
Mengembangkan percaya diri dalam menyajikan pendapat, ide dan konsep
ide berkembang, terbuka dan terarsh

mMemperoleh banyak informas:
Aplikasi hasil diskusi mantap karena ide ya ng dikemukakan adalah yang alami.

3 Adapun kelemahannya adalah :

Memakan waktu terlalu banyak
Dapat menimbulkan frustasi karena anggota kelompok ingin segera melihat hasil

nyata
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* Perlu persiapan matang sebelum diskusi

*  Perlu waktu untuk anggota kelompok pemalu, dan anggota kelompok va )
untuk belajar bersikap demokratis Yang otokrayif

Berikut ini disajikan peran yang dimainkan oleh anggota kelompok diskusi, baik sshggy;
pemimpin maupun sebagai anggota diskusi sebagal berikut -
1} Pemimpin Diskusi

+  Persiapan memimpin diskusi

Y¥YY¥Y¥Y¥Y

Menentubian sasaran diskusi (obyektif)
Menjelaskan topik dengan singkat dan jelas
Mempertimbangkan kebutuhan kelompok
Mempersiapkan garis besar daripada diskusi
Siapkan segala sesuatunya

*  Cara memimpin diskusi

»
>
>
»

Mulai diskusi (tepat wakiu)
Memberikan pengarahan
Memimpin diskusi
Membuat ringkasan

*  Persyaratan yang harus dimiliki oleh pemimpin diskusi antara lain;

>
¥
=
>
>

S

Memahami topik

Mengalur walkiu secara lleksibel

Mengembangkan pertanyaan penting Sehingga mendorong anggota kelompok
untuk bertukar pikiran

Menjelaskan sasaran diskusi

Menyiapkan ringkasan, pokek pikiran dalam garis besar yang dibagikan sebelum
atau saal diskusi

Menunjulckan nargsumber

2) Anggota Kelompok

+  Memberikan sumbangan pikiran secara efekif
=  Bersifat konstruktif dalam diskusi

«  Hadir pada waktunya dan memanfaatkan wakiy
* Memperhitikan ide-ide, sumbangan pikiran anggota kelompok lainnya
* Meminta penjelasan, mencegah kesalahpahaman

Langkah-langkah sebagal pedoman pelaksanaan diskusi antara lain -
1] Pengaturan fasilitas fisik

*  Tempat duduk nyaman leluasa
= Penerangan memadai, udara cukup
» Subu sejuk
# Pengaturan sound system baik
2] Breifing kepada pembicara

3]
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Latar belakang/komposisi pendengar
Tingkat pengetahuan pendengar
Peralatan yang bisa digunakan
Pengaturan tanya awab atau diskusi
Penafsiran daya serap pendengar,
riefing kepada pendengar
Kata pengantar! topik yang dibicarakan
Kemungkinan tanya jawab atau diskusi
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*  Kemungkinan membagi materi
*  Kemungkinan tes bagi pendengar

el Metode Brainstorming (Curah Pendapat)

Metode ini biasanya sering disebut dengan sum saran digunakan dalam
pemecahan masalah dimana anggota munmnulhnh;r:w :ep::n :emu: kemungkinan
pemecahan yang terpikidan, tidak ada kritik-kritik, oleh karena itu evaluasi atas pendapat-
pendapat tadi dilakukan kemudian. Metode ini mengundang semua peserta berperan akiif
untuk bertisipasi secara optimal. Kapan metode ini digunakan 1
11 Metode ini digunakan untuk -
*  Untuk membangkitkan pikiran kreatil
*  Untuk merangsang partisipatif
* Pada waktu mencari kemungkinan pemecahan masalah
* Berhubungan dengan metode lainnya
*  Untuk membangkitkan pendapat baru
*  Untuk menciptakan suasana yang menyenangkan kelompok
2} Adapun keuntungan metode ini adalah -
+ Timbul pendapat baru merangsang semua anggota ntuk mengambil bagian
*  Menghasilkan reaksi antai dan pendapat
= Tidak menyita waktu
=  Dapat dipaka: dalam kelompok besar maupun kecil
e Tidak perlu pimpinan yang terlalu hebat
* Hanya sedikit pengalaman yang diperlukan
1) Sedangkan kelemahan metode ini adalah
«  Mudah terlepas dari kantral
«  Dilanjutkan dengan evaluasi jika diharapkan efekrif
«  Mungkin sulit membuat anggota tahu bahwa segala pendapat dapat ditenima
* Anggota cenderung untuk mengadakan evaluasl segera setelah satu pendapat
diajukan
4) Lingi:ih*langkﬂl pelaksanaan metode ini?
» Pemberian informasi dan motivasi.
o | Klasifikasi,
«  Verifikasl.
«  Konklusi / kesepakatan,

i Metode Studi Kasus
Metode ini dipakal bukan untuk menjawab masalah secara cepat dan tepat, akan tetapi lebih
bertujuan untuk menggambarkan penerapan konsep dan teknik analisis dalam proses
pemecahan masalah dan proses pengambilan keputusan. Pemecahan masalah dalam studi

kasus lebih menekankan kepada alasan logika yang dipergunakan dalam pemecahan masalah
tersebut,

Sementara shl| lain mengatakan bahwa studi kasus digunakan dalam latihan yang bertujuan
pengembangan pengetahuan dan  sikap, sebagai landasan diskusi, analisis dan
pengembangan pencalan. DI samping it studi kasus dalam proses pembelajaran adalah
untuk menyaiikan penjelasan berbagal prinsip dan aplikasi prinsip tersebut ke dalam situasi

lententu, sehingga pada gilirannya peserta diklal akan mampu memecahkan masalah dalam
sitsasi yang sama secara lebih baik.
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1] Keuntungan

Adapun beberapa keuntungan adalah sebagai berikut

» Memberikan wawasan yang luas mengenai prinsip-prinsip terfenfu dan bagaimana
pelaksanaannya

v Kemungkinan pertukaran pendapat dan mengadakan evaluasi bersama

«  Membuka kemungkinan untuk mengadakan perubahan kesiapan mental

«  Memungkinkan beberapa altemnatif pemecahan masalah

2) Kelemahan metode ini adalah :

»  Sulit mengukur hal-hal yang sifatnya sikap dan perilaku

»  Keterbatasan waktu merupakan hambatan untuk berdiskusi secara tuntas

» Dapat menimbulkan frustasi apabila tidak ada pemecahan masalah,

3) Langkah-langkah pelaksanaan :

Apabila Pelatih telah menentukan studl kasus sebagal metode dalam proses

pembelajaran, maka beberapa langkah yang disarankan antara lain:

+ Pelatih membagi kelompok dengan mengacu pada salah” satu feknik pembagian
kelompok, misalnya dengan berhitung 1,2,3 bagi peseta yang memiliki nilai
hitungan sama menjadi satu kelompok, cara’ lain adalah secara acak dan lain
sebagainya disesuaikan dengan tujuan pembelajaran.

*  Pelatih menyajikan suatu problem (kasus yang spesifik), biasanya secara tertulis,
Adapun kriteria penilalan studi kasus yang Baik menurut Prof. Dr. M. Entang, MA
adalah sebagal berilout :

# Studi kasus harus realistic, tidak hipotetik (A ).

# Hendaknya menggambarkan kunﬂﬁ: S

* Kepribadian orang yang terlibat dalam studi kasus hendaknya dideskripsikan
secara jelas;

# Data dan fakia yang disajikan hendaknya tidak terlalu terinci:

: En:man yan:f-gi;j:hn hmn:ia:nﬁ yang baik dan relevan:

ulisan, analists dan pemecahan kasus, hendakn i

konsep atau prinsip yang |elas dan terbentuk; P e s N,

# Nama-nama ofang yang ted ibat disamarkan atau dirahasiakan,

* Pelatih memberikan tugas kepada pesena sebagal berikut:

# Menyarankan pemecahan terbaik berdasarkan fakta vang diberikan

# Mengajukan usul pemecahan disertai alasannya dan didiskusikan dengan peseria
lain tentang mengapa dan bagaimana sampai kepada keputusan tersebut

S Bertid
mm Tnmgr?}:all:an diantara peserta untuk sampai kepada kesepakatan tentang

« Setelah di
i ti ::Ejuli‘ : kasus selesal maka fasilitator mengarahkan pertanyaan-pertanyaan

¥ Apa yang sedang terjadi
Apa betul ada masalah
Apa yang menjadi masalah
Apa penyebab massalah
Membahas sebab-sebab masalah
Bahan utama menjad| pembicaraan
Mengapa bahan-bahan penting
Tujuan yang ingin dicapai
¥ Apa yang harus dikerjakani
# |alur tindakan apa

YYyY¥Yy¥Yyy
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¥ Realisasi pemecahan
» Akibat yang mungkin terjadi dari pemecahan tersebut
g Metode Role Play (Bemain Peran) ; wan
gacara atimologl yang dimaksud bermain peran adalah memainkan sesuatu peran tertentu
sehingga pemain harus mampu berbuat (berbicara dan bertindak) seperti peran yang sedang
dimainkannya.
Sebagai contoh :
Apabila peran yang dimainkan adalah pemimpin yang oforiter maka i@ harus mampu
berperilaku sebagal seorang pemimpin yang memiliki ciri-ciri seorang otoriter, misalnya suka
menekan, pemarah, mengintimidasi, hanya memprioritaskan pekerjaan, tidak memperhatikan
hubungan kemanusiaan dan lain sebagainya.
Oleh karena itu sering dikatakan bahwa bermain peran sangat mirip dengan simulasi, hal in
disebabkan dalam simulasi juga ada kegiatan bermain peran. Hal ini sesuai dengan pendapal
Robert Gilstrap yang mengatakan bahwa main peran adalah simulas! atau tiruan dari periliku
orang yang diperankan (Hidayat, ZA. dan Muhidin T.5. 1980).
O dalam dunia pendidikan dan pelatihan bermain peran (Role Play) digunakan sebagai salah
satu metode pembelajaran di hampir semua jenjang pendidikan dan pelatihan. Role Play
merupakan metode pelatihan untuk menstapkan seseorang. pada situasi tertentu, seolah-olah
menggambarkan situasi sebenamya melalui penokahan meleburkan dirinya, mengek presikan
sikap-sikap, tindakan-tindakan yang mereka percaya pada situasi itu. Dengan metode ini
peserta yang ditunjuk akan dengan sukarels memainkan peran tersebut, pemain akan
memperoleh prestasi pemandangan baru, dan mengalami prasangka-prasangka.
1) Adapun keuntungannya adalah sebagai berikut :
« Mendorong keterlibatan yang mendalam
« Membangkitkan pengertian, prasangika dan persepsi
«  Memusatkan perhatian pada aspek tertentu yang dikehendak)
3) Kelemahan metode iniadalah sebagai berikul :
« Keengganan melakukan peran atau tidak menghayatl
»  Kurang realistis
« Dianggap dialog biasa
«  Kurang memperhatikan peran sendir dan lebih condong memperhatikan peran orang
lain
3) Hakhal yang perld diperhatikan dalam bermain peran adalah sebagai berikut -
o Identifikasimasalah yang diperankan harus jelas
+ Pesatadharus memahami perannya dan memahami skenario yang telah diberikan
»  Harus disadari adanya kebebasan mengemukakan perasaan secara wajar
« Dijelaskan kelebihan metode role play dibandingkan metode lain guna menelaah
masalah yang dihadapi
4] Berbicara tentang melode ini maka dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu :
«  Telah tersusun (structured Role Playing)
« Secara spontan [Spantaneous Role Playing)
5) i samping itu dibedakan antara single role play dan multi role play.
Metode Inl memungkinkan urtuk :
+ Belajar dengan berbuat
* Belajar dengan peniruan
»  Belajar melalui pengamatan dan umpan ballk
« Belajar melalul penganalisaan
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b} Teknik menerapkan metode bermain peran,
Berikut ini disajikan beberapa langkah-langkah dalam pelaksanaan penerapan metoda
bermain peran adalah sehagal beriku
' FEI‘SiI.FIi!'I
Dalam tahap ini hal-hal yang harus dipersiapkan oleh Pelatih adalah memilih
situasiftopik, mempersiapkan peralatan yang diperlukan sesuai dengan situay yang
akan diperankan, menylapkan lembar observasi, menentukan pemeran-pemeran seny
memberikan araban skenario bagl para pemeran.
« Pelaksanaan
® Dalam tahap pelaksanaan main peran Pelatih berfungsi sebagai pengamat dan
memberikan catatan-catatan sebagai bahan proses pembelajaran
P Setelah keglatan main peran selesal maka Pelath memproses kegiatan dengan
menggunakan pendekatan *AKOSA". Antara lain dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyan : Apa yang sudah dialamif, Bagaimana perasaannyal, Apa yang sedang
terjadil, Bagaimana perasaan pemaini, Mengapa demikian?, Apa yang telah
diamati oleh para pengamat? Manfaat apa yang diperoleh dari kegiatan bermain
peran tersebut.
=  Penulup
Dalam kegiatan ini dapat diisi dengan evluasi yang bérkaitan dengan proses bermain
Peran yang mengacu pada hasil " observasi . pengamat.  Disamping it fuga
merefleksikan pengalaman/penghayatan tethadap peran yang sedang dimainkan.
*  Review/balikan/Refleksi
Dalam keglatan ini diisi dengan penjelatan contoh contoh yang berkaitan dengan
diaplikasikan dalam kehidupan nyata yang berkaitan dengan pekerjaan sehari-har. Di
samping itu Pelatih menggall manfaat dan main peran tersebut dikaitian kehidupan
sehari-harl, DI dalam kegiatan ini juga perlu dikaitkan dengan teorideor yang telah
dipersiapkan oleh Pelatih.

hl  Metode Simulasi
Kata *Simulasi® berasal darl bahasa ingeris “Simulation” yang beranti *Pekerjaan Tiran atau
menirg®, Sebagal contoh simulasi tentang mengemudikan taksi, simulasi tentang penggunaan
IWD dandain sebagainya. Dalam keglatan proses pembelajaran kata “Simulasi* merupakan
sualu metode pem belajaran,
Keglatan simulasi diartikan sebagal kegiatan pembelajaran yang memberikan kesampatan
kepada_peserta untuk menirukan suaty kegiatan atau pekeraan vang dituntut dalam
knhm sehari-hari atau yang berkaitan dengan lugas-ugas yang menjadi tanggung
jaw
Misalnya, simulasi penanggulangan bahaya banjir, simulasi sebagai dokter, simulasi sebagai
seorang pemimpin dan lain sebagainya. Metode simulasi merupakan modifikasi dari metode
main peran. Metode ini peserta diminta untuk memainkan peran ledentu dan diminta untuk
memerankannya, Namun untuk ity mereka diben petunjuk secara garls besar saja. Sedanghan
dalam peragaan para peserta diberi kebebasan luas umuk mengembangkan kreativitas dan
imajinasi mereka, agar latihan lebih realistis.
Metode ini menampilkan simbol-simbol atay peralatan-peralatan yang menggantikan proses,
kejadian, atau benda yang sebenamya. Metode ini juga digunakan apabila kondisl aslinya
tidak dapat dihadirkan. Metode ini sangat cocok untuk hal-hal yang sifatnya ketrampilan,
Bedanya dengan main peran adalah terletak pada pemakalan metode ini,
Oleh karenanya metode ini cocok untuk semua tahapan pembelajaran, pelatihan magang
klasikal, memberikan kejadian-kejadian yang analogls, memungkinkan prakiek dengan risiko
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kecil. Topik-topik yang disajikan dalam metode ini diantararya adalah topik yang berkaitan

dengan ketrampilan intelektual, psikomotorik dan sosial yang levan dengan kehidupan
riyata sehari-hari,

1

2

il

Kegunaan
Metode ini digunakan apabila :
« Situasi yang sebenamya tidak dapat dikadirkan karena sesuatu alasan tertentu sepeni
alasan administrasi serta alasan lain
» Tujuan Pembelajaran lebih menitikberatkan pada aspek ketrampilan
» Memberikan pengalaman kepada peserta diklal agar mengalami dalam proses
pembelajaran sehingga akan lebih mengefektifkan dalam pross pembelajaran
» Apabila ingin membangkitkan mativasi peserta diklat.
Keuntungan
Menurut Dra. Roesiyah N.K dalam bukunya Strategi Mengajar (dengan editing redaksi)
adalah sebagai berikut
Menyenangkan peserta diklal
Menggalakan Pelatih untuk mengembanghkan kreativilas peseria
Eksperimen dilakukan tanpa memedukan lingkungan yang sebenarnya
mengurangi hal-hal yang verbalistik atau abstrak
Tidak memerlukan pengarahan yang pelik dan mendalam
Menimbulkan interaksi antar peserta yang memungkinkan timbulnya keutuhan dan
gotong royong serta kekeluargaan
«  Menimbulkan respon positif dan peserta yang lamban atau kurang cakap
«  Menumbuhkan cara berpikir kritis, memungkinkan Pelatih bekerja dengan tingkat
adaptivitas yang berbeda-beda N
« Memperbanyak kesiapan serta penugasan ketrampilan dalam proses kognitif atau
alan pesarta .
. g::ﬂ memperoleh. pengetahuan yang bersifat pribadi, individual sehingga dapat
kokoh atau mendalam tertinggal dalam |lwa pesera |
« Dapal membangkitkan kegairahan belajar peserta, teknik ini mampu memberikan
kesempatan. kepada peserta untuk berkembang maju sesuai dengan kemampuan
. mﬁmmhn cara peserta belajar, sehingga lebih memiliki mativasi sendirl _
« Membantu pesera untuk memperkual dan menambah kepercayaan pada diri sendiri
dengan proses penemuan sendiri
Kelemahan :
berspa kelemahan yang dimmpilkan dalam bahasan ini adalah:
EIE Fumauhams Sii: mfmuL Dij:lmen artl mrﬂ harus berani dan berkeinginan untuk
i sekita gan
. ::lzﬁli:l :.;Zd.::ﬂ yang umm:: biasa dengan perencanaan dan pengajaran tradisional
mungkin akan kecewa apabila diganti dengan teknik penemuan
+ Teknik ini lebih mementingkan proses pengetlan dan kurang memperhatikan
perkembangan atau pembentukan sikap dan ketrampilan peserta
+  Tidak memberikan kesempatan untuk berpikic kreatil
= Setiap kelompok mmuniuh[ 5;:::; pencatal yang akan membuat lapoman tentang
i kerja kelom
. ::T:;t;:i:l:nﬁ ;gm!n; ketja kelompok berlangsung, bila perly memberi saran dan

pertanyaan
«  Pelatih membantu menyimpulkan kemajuan dan menerima hasil

® ® ® @ & @
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4) Tahapan pelaksanaan
« T Persiapan
DTI;?n ulu:n ini hal-hal yang harus dipersiapkan oleh Pelatih adalah sebay
berikut:

F Satuan Acara Pembelajaran (SAP) yang merupakan rencana rinci pembelajar,
mencakup tujuan materiftopik, kegiatan, media/alat Bantu dan penilajan. !

# Menetapkan kemampuanfsituasi yang akan disajikan dalam benk siMmulas;
Misalnya dari 3 (wjuan yang ingin dicapai, satu tujuan akan dicapai mel ajyi
simulasi.

# Menyusun scenano kegiatan simulasi sehingsa jelas langkah-langkah yang akan
ditempuh,

» Mrnv!:im alat-alatfasilitas yang dibutubkan dalam simulasi, Misalnya ruang
kelas dengan perengkapannya jika vang disimulasikan adalah Ketrampilun
mengajar, benda-benda tiruan sebuah bank, jika yang disimulasikan penatagn
ruangan sebuah bank atau truan alat-alat penalang kecelakaan jika yang
disimulasikan kemampuan penolong orang-orang yang mendapat kecelakaan,

¥ Membentuk kelompok-kelompok kecil jika simulasi akan dilakukan dalgm
kelompok kecil

# Menyiapkan lembar kerja dan lembsr observasi, terutama jika simulasi akan
dilakukan dalam kelompok-kelompok kecll, Lembar kerja berisi panduan rinci
bagi kelompok-kelomok dalam mefaksanakan simulasi. sedangkan lembar kerjy
berisi aspek-aspek yang akan diamati selama simulasi berlangsung. Lembar
observasi dapat digunakan oleh perigajar atau oleh peserta yang ditunjuk sebagai
pengamat.

*  Tahap Pelaksanaan Simulasi

Dalam tahapan ini pembelajaran dimulai dengan:

# Menjelaskan seenario simulasi dilkuti oleh pembagian kelompok, lembar kerjs
dan peran dalam Kelompok, Setelsh semua peserta paham akan scenario sajian
dan pemnannya masing-masing sim ulasi segera dimulal,

* Keglatan intl dimulal dengan menyajikan situasi dalam kehidupan nyata Misalnya
ketika. terdengar terjadl pembobolan disuaty bank, wartawan berkerumun
menemul pimpinan bank, dengan mengajukan peftanyaan, Pimpinan bank harus
menghadapi para wartawan. Dalam menyajikan situasi inl dapat diadakan Tanya
jawab sehingga setiap siswa siap memaham| perannya dengan tepat,

* Pesera diminta menyiapkan did untuk memainkan peran yang menjadi tanggung
jawabnya

# Peserta bersimulasi dalam kelom pok sesual dengan aturan yang telah ditetapkan

* Keglatan penutupan dapat diisi dengan demonstrasi salsh satu kelompok dan

kemudian kelompok lain diminta memberi komentar terhadap demonstrasi
tersebul

* Tahap Review/8allkan/Tinjauan

Dalam tahapan ini hal-hal yang harus dilakukan adalah sebagai berikut:

> Setelah simulasi selesai perlu diadakan review umum yang dipandu oleh
instruktur. Review dapat dimulal dengan meminta peserta menyatakan kesannya
tenfang penguasaan yang baru saja dilatihkan, kemudian dilanjutkan dengan
diskusi yang dapat dimulai dengan laporan para pengamal.

= Pada akhir diskusi, pengajar memberikan balikan dan tindak lanjur sesuai dengan
kesimpulan hasil simulasi,
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4. METODE PEMBELAJARAN YANG  EFEKTIF

a

b

F;km*:hn:l:img mmpenmhi Pemilihan Metode Pembelajaran

Dave Meier dalam bukunya "The Accelerated Learning” menjelaskan beberapa prinsip pokok
accelerated leaming adalah sebagai berikut : ’ I e

» Keterlibatan total pembelajar dalam meningkatkan pembelajaran;

« Belajar bukanlsh mengumpulkan informasi secara pasif, melainkan menciptakan
pengetahuan secara aktif;

o Kerjasama diantara pembelajar sangat membantu meningkatian hasil belajar;

+ Belajar berpusat aktivitas sering berhasil daripada belajar berpusat presentasi;

+ Belajar berpusat aktivitas dapat dirancang dalam waktu yang jauh lebih singkat daripada
waktu yang diperlukan untuk merancang pengajaran dengan presentasi. (Dave Meier,
2001).

Accelerated Leamning atau pemercepatan belajar adalab  filosofic pembelajaran  atau

kehidupan yang mengupayakan mekanisasi dan memanusiakan kemball proses belajar, sena

menjadikannya pengalaman seluruh tubuh, seluruh pikiran dan selupub pribadi,

Oleh Karena iu accelerated leaming berusaha membentuk kembali sebagian besar

keyakinan dan prakiek, yang membatasi vang diwarisi farl masa lalu (Dave Meier, 2001,

hal. 38).

Mengacy pada pendapat diatas maka agar terjadi gercepatan dalam belajar maka pemifihan

metode pembelajaran merupakan fakior yang dominan dalam rangka mensukseskan hasil

pembelajaran yang efektif Lalu fakior-fakitor apakah yang harus diperhatikan dalam

pemilihan metode pembelajaran 1

Faktor-Fakior Yang Harus Diperhatikan Dalam Memilih Metode

Beberapa faktor yang harus diperhatikan dalam memilih metode pembelajaran adalab

sebagai berikut :

1) Pengajar/Pelatih

Pengetahuan, pengalaman manajerial Pelatih serta kepribadian Pelatih merupakan faktor-
faktor yang penting dan karenanya perlu pertama-tama dikemukakan, Secara tegas perly
diutarakan bahwa, pelatih haris memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam bidang
yang akan digjarkan setta pengetahuan dan keterampilan dalam penggunaan mefode
yang akan dipergunakan dalam proses pembelajaran,

Di samping ilu pelatih harus memiliki kepribadian yang dapat diterima oleh pesera
latihan sehingga jalur-jalur komunikasi yang efektil dapat diciptakan dengan cepat dan
mudah, Kalau kondisi ity terpenubi, maka suatu metode yang dipilih dengan tepat dan
digunakan dengan baik akan mempermudah dan mendorong peserta belajar.

Pelatih harus mempunyal tanggung jawab pribadi untuk memilih metode terbalk untuk
tigas pengajarannya. Oleh karena itu |a harus mampu untuk secara rasional meniiai
kemampuannya dan berusaha menggunakan metode-metode yang akhimya dapat
meningkatkan dan bukannya mengurangi hasil yang diharapkan.

Misalnya, role playing merupakan suatu latihan yang memerlukan pengetahuan tentang
psikologl, pengalaman yang memadal dengan berbagal jenis permasalahan manusia
dalam manajemen serta kemampuan untuk memberikan reaksi secara cepal dalam

diskusi.

Oleh karena itu seorang pelatih yang tidak memiliki kualitas ini, vefapi mempunyai

pemikiran dan pengalaman analists dalam pemecahan-pemecahan masalah organisasi,

akan cenderung untuk menggunakan metode studi kasus.

Dalam latihan untuk para pelatih diperiukan adanya dorongan terhadap para pelatih agar

lebih banyak menggunakan berbagal metode.
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2} Peserta pelatihan

Dalam pengertian ini metode pengajaran harus terkait dengan ;
«  Tingkat intelektual dan latar belakang pendidikan peserta
e Umur dan pengalaman kerja
* Lingkungan sosial dan budayanya.
Sebagal contoh dalam program-program latihan yang diperuntukan bagi pesery
supervisor, manager tingkal menengah atau pengusaha kecil yang hanya mempuny g
pendidikan dasar dan telah cukup lama meninggalkan bangku sekolah.
Maka metode ceramah harus diganti dengan pembicaraan pembahasan secara ringkas
dengan disertai penggunaan alat Bantu visual sebanyak mungkin, studi kasus yang
disederhanakan hendaknya digunakan dan bukannya yang panjang- panjang dan
kompleks, buku-buku latihan yang khusus susunannya hendaknya digunakan sebagai
pegangan dan bukannya buku pegangan umumnya.
Dalam kaitan dengan pengalaman praktis peserta, perlu dibedakan diantara pesena yanyg
masih muda, yang mempunyai sedikit atau tanpa pengalaman managemen, yang pernah
mempelajari managemen di universitas atau sekolah lainnya, dengan peserta yang telah
berpengalaman prakiis, baik karena telah pemah melaksanakan fungsi-fungsi manajemen
maupun tugas-tugas khusus di berbagal bidang fungsional.
Bagi kelompok peserta pertama, banyak bahan latthan yang masih baru dan karenanya
akan sulit untuk mengkaitkan proses pengajaran dan pengalamannya sebelumnya.
Namun demikian, peserta Inl pada umumnya bersikap rerbuka dan lebih mudah
menetima gagasan-gagasan baru daripada kelompaok pesenta kedua,
Dalam melatih peserta yang teluh berpengalaman, hanya pengetahuan tambahan saja
yang peru disampakan, Hal ini tidak hanya dapat ditaksanakan tetapi juga sangat penting
untuk menghubungkan Pﬂwm dengan pengalaman peserta, Dalam kelompok seperti
Il:::.l:.ltm!?km taja lerjadiobahwa peserta yang telah berpengalaman menunjukkan sikap
tahu.
Kalau hal ini terjadi masalah utama yang dihadapi Pelatih adalah bagaimana merubah
sikap ini dan maenyadarkan mereka bahwa mereka belajar agar mampu melaksanakan
tugas dengan lebih baik. Dalam kasus seperti ini  Pelatih tidak cukup kalau hanya
menjelaskan lentang metode-metode dan teknik-teknik manajemen yang baru,
Pemberian tugas-tugas praktis pembahasan studi kasus atau latihan simulasi lebih besar
kemingkimannya untuk menyadarkan peserta bahwa mereka memiliki kelemahan dalam
pengetahuan dan keterampilan dan bahwa latihan mungkin merupakan salah satu
jawaban untuk mengatasi kelemahan ini,
Para manajer berpengalaman mempunyai kemampuan untuk saling belajar secara
langsung, sejauh dapat diciptakan suasana yang tepal dan metode-metode yang
digunakan menunjang proses belajar semacam ini. Kelompok diskusi, rapat kerja,
sindikat, tugas konsultasi dan proyek praktis yang dilaksanakan oleh sekelompok
manager merupakan upaya yang tepal guna pencapaian tujuan inl,
Kerumitan suatu masalah dapat diperberat oleh fakior-faktor sosial dan budaya di dalam
lingkungan. Dalam hubungan ini perlu di ingat bahwa kebanyakan dani metode
pengajaran yang partisipatif Ini dikembangkan di Amerika Serikal, suatu negam yang
mempunyai karakteristik sosial budaya yang khas. Adanya motifasi pencapaian yang
tinggi, kurangnya penghargaan terhadap otoritas formal, pembarian prioritas terhadap
tindakan sebelum pemikiran matang, serta masih banyak faktor budaya lainnya di
Amerika Serikat mungkin tidak terdapat di negara dimana metode pengajaran ini akan
diterapkan.
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Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaman dalam program-program pendidikan dan latihan ditentukan oleh
adanya perubahan dalam pengetahuan, sikap dan ketrampilan, vang selanjutnya
Eznhﬂh:hh“ perbaikan ;:kﬂ;ﬂlihannn lugas-tugas managerial. Berbagai situasi
n narus memperim berbagai
beariollun, gai jenis dan tingkatan pengetabuan, sikap dan
Suatu analisa pendahuluan terhadap kebutuhan dapat membantu penentuan tujuan-
tujuan yang seharusnya dimiliki oleh suaty program terentu. Selanjutnya metode-metode
dapat dipilih dalam kaitan dengan kemampuannya untuk menyampaikan pengetahuan,
mempengaruhi sikap dan pengembangan ketrampilan yang praktis.
Analisa lain yang dapat digunakan untuk menentukan jenis-jenis metode mana yang
paling benar pengaruhnya untuk mempengaruhi sikap-sikap manajer atau untuk
menyampaikan suatu pengetahuan tedentu. Tingkatan fujuan pembelajaran juga menjadi
prioritas utama dalam menentukan metode pembelajaran, Misalnya tujuan pembelajaran
khusus “mampu mendemontrasikan sesuatu obyek® maka metode yang digunakan harus
praktek atau demonstrasi,
Bidang Pelatihan
Berbagai bidang pelajaran (keuangan, kepegawaian, penelitian kegiatan managemen
umum, dan sebagainyal memiliki ciricir tersendin, Misalnya teknik-teknik penelitian
operasional didasarkan pada penggunaan matematika.dan statistik secara ekstensif.
Bidang ini biasanya mengajarkan melalui suatu kombinasi ceramah (Menggunakan alat
Bantu audio visuall serta latihan dimana teknik dni dipraktikan. Latihan ini dapat
ditunjang oleh tugas-tugas bacaan.
Dalam kasus tertentu ceramah dapat digantl atau dilengkapi dengan buku-buku yang
telah diprogramkan. Namun yang penting dari segi tinjauan manajemen bukannya untuk
memahami teknik saja tetapi memahami apabila, dan bagaimana tekhnik ini dapat
digunakan kemampuan ini dapst dikembangkan melalul proyek-proyek praktis, katihan
simulasi, bisnis games, studi kasus dan sebagainya.
Dalam program- vang dilekankan pada aspek-aspek tingkah laku dari
managemen, komunikasi, kepemimpinan dan motifasi, metode-metode pengajaran dapat
dipilih  dan< dikombinasikan dengan carcam yang dapat memberikan peserta
kesempatan untuk menganalisa tingkah laku manusia, dan pada saat yang sama dapat
mempengaruhi secara langsung sikap dan tingkah laku peserta sendiri.
Programeprograi inl menggunakan studi kasus yang bersanghkutan dengan aspek manusia
dari perusahaan, bisnis game yang memberikan tekanan pada komunikasi dan relasi antar
peserta; fale playing, latihan sensitifitas dan berbagal bentuk lain diskusi kelompok,
penugasan dan latihan.
Dalam hubungan ini hal yang perue diperhatikan adalah dimungkinkan untuk memilih
beberapa metode, kalau kita ingin menghadapl suatu bidang atau masalah tertentu.
Karena itu analisa suaty balancsheet dapat diajarkan melalul metode kasus, kombinasi
metode studi kasus dengan role playing.
Ceramah sebagal latihan didalam kelas atau melalui membaca suatu buku pegangan atau
buku yang diprogramkan mengenal bidang ini, hal ini dimungkinkan karena metode-
metode utama bersifat cukup lugas untuk digunakan mengajar sejumlah bidang yang
berbeda-beda, Ceramah, diskusi dan studi kasus digunakan hampir semua bidang latihan.
Penggunaan metode-metode pantisipatil secara tepal akan banyak membantu. Misalnya,
sualu seminar para manager senior dapat dimulai dengan studi kasus yang rumit, yang
menunjukkan suatu permasalahan bisnis dari berbagal segl dan menumbubkan minat
peserta dalam suatu bidang.
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Metode dan teknik tefentu yang dipadukan secara tepat dapat membantu mereka ik
mengambil tindakan yang tepat dalam suatu situasi yang rumit. Dalam tahap kedua
dalam seminar ini dapat diadakan penelaahan, yang mendalam terhadap bidang, metods
dan teknik tertentu. Tahap ini dapat digunakan untuk memadukan pengetahuan dan
keterampilan keahllan dalam managemen umum melalul kasus yang rumis lagi, bispis
game atau latihan sejenis atau kalauy mungkin melalui tugas dalam suaty provek prakiis
yang memerlukan pendekatan inter disipliner.
Faktor materi diklat juga sangat menentukan, Apakah sifatnya pangetahuan, keterampilan
atay sikap dan perilaku, Di samping itu perlu dibedakan pula pengetahuan Yang harys
diketahul, sebalknya diketabui serta baik untuk diketahui.

31 Waktu dan peralatan
Penentuan mengenai metode pengajaran mana yang akan dipergunakan juga tidak lepas
dipengaruhi oleh fakior waktu, kevangan dan faktor-faktor lainnya.

» Wakly yang dipergunakan untuk persiapan (vang Juga mempengarubi biaya
peralatan pengajaran) berbeda-beda untuk berbagai metode - latihan, Sebagai
pedoman, studi kasus dan bisnis game yang rumit membutuhkan persiapan yang
lama dan mahal, yang menyangkut pengujiannya dengan para pelatih atau kelompok
pekerjaan (eksperimental) setta mengadakan perubahan-perubahan yang diperlukan,

* Jangka waktu latiban menentukan jenis metode yang akan digunakan, Lebih lama
waktu latihan diselenggarakan, lebih banyak kemungkinan bahwa pelatih akan
menggunakan bisnis game, kasus yang rumit dan proyek-proyek praktis. Hal ini tidak
beranti bahwa metode partisipatif dihilangkah dari latihan-latihan jangka pendek,
Dalam latihan semacam ini metodesmetode yang akan digunakan adalah yang tidak
banyak memakan waktu tetapl yang mampu menyampaikan meterl latihan secan
cepat,

* Penentuan waktu darl suatu harl merupakan suaty yang penting yang mungkin
kurang disadari oleh para perencana latihan. Misalnya pada sore hari (14.00-16.00)
sebalknya diselenggarakan perlemuan-pentemuan yang menyenangkan dan menarik
yang memerlukan ketedibatan akiif para peserta,

* Fasilltas pengajaran mungkin merupakan fakior pembatas d| berbagal lembaga, atau
latihan-latihan yang diselenggarakan diluar lembaga vang digunakan untuk diskusi
kelompok atau ruangan yang digunakan untuk atau ruang sindikat atau tersedianya
alat Bantu audio visual, harus dipertimbangkan sebelumnya sehingga dapat diadakan
perubahan-perubahan pada metode yang akan digunakan.

¢} Prinsip-prinsip Pembelajaran

Faktor fain-yang juga peru dipechatikan dalam pemilihan metods pembelajaran adalah

prinsip-prinsip pembelajaran. Beberapa prinsip tersebut antara lain sebagal berikut :

11 Tingkat motivasi
Motivasi peserta diklat akan meningkat apabila materi yang disajikan menarik, lebih
menekankan pada penerapan dan menunjukkan nilai guna yang bermanfaal dalam
kehidupannya. HMal ini dapat dicapai antara lain dengan menggunakan metode
pembelajaran yang tepat menark perhatian peserta diklat. Guna membangkitkan
motivasi peserta diklat peru pula memperhatikan prinsip-prinsip Quantum Leaming

(Bobbi De Porter, Mark Reardon dan Sarah Singer-Nourie, Quantum Teaching, 2000)

sebagal berilout :

« Segalanya berbicara

* Segalanya bertujuan

o Pengalaman sebelum memberi nama
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«  Akui setiap usaha

»  Jika layak dipelajari maka layak pula untuk dirayakan

Keterlibatan Aktif Peserta Diklat

Prinsip keterlibatan aktif mungkin merupakan landasan utama metode pengajaran

pantisipatil. Biasanya, lebih dalam keteribatan, lebih tinggi motivasi, lebih besar daya

retensi peserta dan lebih siap pula mereka untuk menerapkannya. Namun demikian

metode yang dipllih belum temu menjamin keterdibatan aktif peserta dikiat.

Hal lain yang dapat mempengaruhi antara lain ; Pada pengaturan persiapan studi kaws,

gaya kepemimpinan dan faktor-faktor lainnya.

Para pesenta mungkin saja bersifal pasif kalau ia menganggap materi latihan rendah

mutunya atau penampilan pelatih berada dibawah tingkat kemampuannya.

Pendekatan perorangan

Pembelajaran akan efektif apabila memperhatikan karakteristk pesera diklat, oleh karena

itu pendekatan perarangan perly juga diperhatikan, Setiap peserta Diklat memiliki gaya

belajar sendirisendir. Gaya belajar adalah kombinasi bagaimana cara menyerap

informasi, mengatur informasi dan mengolah informasi (Bobbi De Porter, Mark Reardon

dan Sarah Singer-Nourie, Quantum Teaching, 2000).

Dengan memahami gaya belajar peserta diklat akan lebih meningkatkan motivasi peseria

diklat. Bagaimana penyerap informasi tersebut ada yang mengzunakan auditorial, visual

dan kinestetik. Oleh Karena ity rencana latihan secara keseluruhan dan metode

pengajaran yang digunakan harus memberikan kesempatan tidak hanya bekerja dilhﬂ'l'

kelompok tim, telapi juga kessmpatan untuk secara perorangan membaca, bemikir,

berlatih dan menerapkan pengetahuan.

Keseluruhannya Ini dapat dilaksanakan melalul ; .

o Pemberian tugas wajib se€ira perorangan (membaca, latihan, proyek dan mhig.imti}

« Penggunaan alat bantu pengajaran guna  meningkatkan kemampuan belajar
perarangan, misalfiya tepe magnetic, video tape, mesin pengajaman (teaching
machines), terminal kamputer yang dapat digunakan oleh perorangan

« Pembagian daripada tugas-tugas dan proyek-proyek kelompok menjadi tugas
perorangaf :

« Tugas tambahan secar sukarela oleh peserta yang kemampuannya |ebih besar

Pengaturan urutan dan struktur

ﬂn::tum urutan pembelajaran  perlu  diperhatikan  dalam ‘pemllihan melode

pembelajaran, Misalnya sebelum dilakukan studi kasus peru 1edebih dahulu dilakukan

ceramah singhat.

Umpan balik

Umpan balik sangat diperlukan dan harus dapat diperoleh dalam proses belajar, aleh

karena ity dalam memberikan umpan ballk harus mengacu pada syaral-syaral

memberikan umpan ballk yang efisien. Umpan balik tersebut meliputi -

« Umpan balik mengenai kemampuan dan tingkah laku seseorang (sebagaimana yang
diamati oleh peserta yang lain, oleh pelatihan dan oleh peserta sendiri)

« Umpan balik mengenai apa yang sebenarnya sudah dipelajari, dan mengenal
kemampuan peserta untuk menerapkanya secara efektif.

Pengalihan (trransfer)

Prinsip ini menuntut bahwa pendidikan dan latihan membantu seseorang untuk

mengalihkan (mentransfer) apa yang telah dipelajarinya kedalam situasi yang sebenamya.

Beberapa metode pengajaran, sepertl ceramah, studi kesusastraan atau diskusi tidak

banyak memperhatikan permasalahan pengalihan ini. Di pihak lain dalam banyak
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metode partisipatil unsur pengalinan ini kual sekali. Karena alasan ini wmmr
simulasi dan proyek-proyek penerapan yang praktls dianggap oleh banyak pelatih sebagaj
metode yang pallng efektif,

D MEDIA DAN ALAT BAMTL! FESMIIELA) LA

MAFDIIA DA ALAT BANTL FEMBELAIAKAN

Hanyak pengertian yang diberlkan untuk media dan alat bantu ini, bahkan terkadang pengertian

dari keduanyapun dicampur adukkan, padahal secara prinsip keduanya mempunyal

Alat bantu pembelajaran (instructional aids) berperan sebagai perlengkapan yang digunakan oleh

pengajar dalam memperjelas materi yang disampalkan, oleh karena ity disebut juga alat bamy

mengajar (teaching alds), Sedangkan media pembelajaran (instructional media) berperan sebagaj

saranal wahana yang bermuatan pesan/ ide/ materi yang memungkinkan terjadinya interaksi

antara karya pengembang pesan/ ide/ materi dengan pembelajar’ Oleh karena i untuk

Ln;r::haml perbedaan kedoanya, maka ada baiknya bila erebil daholu divralkan pengerian
I'l'll'i-

5]

Pengertian dan Peranan Media Pembelajaran
Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata *medium” yang
secara harfiah beranti “perantara® atau “penghantar®, Sehingga kata media juga sering
diartikan sebagai “wahana®. Atas dasar pengertian_ini maka media pembelajaran dapat
diartikan sebagal wahana/ perantara/ penghantar proses pembelajaran. Pada proses
pembelajaran yang bemuansa *leaming” terjadi interaksi pembelajaran antara pelatih/
fasifitator dan pembelajar, sehingga media pembelajagran mempunyai peranan yang berbeda
disaat yang bersamaan, Media yangdirancang” dipliih oleh pelatih/ fasilitmtor berguna uniuk
mengemas dan menyalurkan pesan/ [de agar dapat dengan mudah diterima oleh pembelajar
secara efektif dan efisien. Sedangkan pada wat yang berssamaan bagl pembelajar media
berperan sebagai wahana ‘untuk. memahami/ mengeksplorasi pengetahuan, sikap atau
ﬁmmp: lan Tpr ::}.i:ai mniﬁhp i/ e/ pesan vang sedang dibahas.

Ban kata lain begitu pembelajar menyaksikan/ mendapati media disajikan, maka
dalam diri pembelajar akan teradi internalisasi  proses pembelajaran. Ve J
Berbagal macam media pembelajaran dapat digunakan, pemilihan dan pEnggUNEanTya
sangat tergantung pada karakieristlk isi pesan/ ide dan domain yang akan disentuh seper|
yang tercantum pada tufuan pembelajaran. Media dengan Isi pesan/ ide yang didisain untuk
menggambarkan tahapan pemecahan masalah agar dapat menyentuh domain kognitil
berbeda dengan media yang berisi pesan/ ide umuk menggambarkan tahapan/ wrutan
keterampilan/ gerakkan tertentu yang menyentuh domain psikomaotor,
Oleh karena itu peranan media sangat besar dalam mencapal Wjuan pembelajaran, karena
medi;;:klg :.ﬁl: dan ;I:ual dengan kaidah — kaidah pemiliban dan penggunaanya dapat
mem n pembelajaran yang optimal dalam ra m i .
Pengertian dan Peranan Alat Bantu Pembelajaran A PACADSS (e pa
Alat bantu pembelajaran adalah seperangkat benda/ peralatan yang digunakan sebagai
‘pembantu® seorang pelatih' fasilicstor dengan tujuan agar dapat mempermudah dan
mamparcepat proses penyampaian pesan/ materi pembelajarannya kepada pembelajar.
Pada alat bantu pembelajaran pesan yang disampaikan tidak sepenuhnya termuat di
dalamnya, dia hanya berperan sebagai alat bantu yang menyalurkan media yang berisi pesan,
oleh karena ltu alat banty tidak mampu menimbulkan efek interaktii tanpa ditunjang oleh
pelatih/ fasilitator. Dengan demikian untuk dapat berfungsi dengan baik dan menghasilkan
efek pembelajaran yang optimal alat bantu pembelajaran sangat tergantung pada kecakapan
pelatih/ fasilitator dalam mengoperasikannya.
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Fungsi pokok alar bantu pembelajaran adalah :

« Sebagai alat uniuk merangsang indera yang dikehendaki oleh pelatih sesuai dengan
tingkatan domain yang ingin dicapai dalam tujuan pembelajaran

« Mengurangi elek distorsi persepsi, pemahaman, dan komunikasi yang sedang ditangkap
oleh pembelajar

+ Menghasilkan daya lekat yang relatil lebih lama pada memaor pembelajar

* Meningkatkan minat gairah pembelajar dalam mengikuti proses pembelajaran terutama
sessi dengan durasi waktu yang lama )

Ketepatan pemilihan dan penggunaan alat bantu pembelajaran ini akan menghasilkan proses

pembelajaran yang efektif dan efisien karena disamping dapat merangsang indera

penglihatan juga indera yang lainpun ikut dirangsangnya pula dan akan berefek kumulatif.

wmlﬂ pada penjelasan di atas, maka keduanya mempunyal perbedaan sebagai

ut:

Mexfia Pembelajaran Alat Bantu Pembelajaran
« Sarana/ wahana yang digunakan pelatih/ |« Alat yang digunakan pelatih/ fasilitator
fasilitator untuk mengemas ide/ pesan yang | dalam membaniu memperjelas/
akan disampaikan/ dibahas dalam proses mempermudah  pesan/  materi  yang
pembelajaran  untuk  mencapal  tujuan elisam palkan
pembelajaran
« Sarana/ wahana yang digunakan pembelajar | » Alat _yang mempermudah lﬂl‘[l'lhinl.‘u
untuk  mempelajar!  memahami  pesan/ pembelajar untuk mengeti materi yang
materi yang terkandung di dalamnya (teradi disam paikan oleh pelatih/ fasilitator
intemalisasi proses pembealajaran)
» Media yang dipilih dan digunskan sangat | « Keberadaan pesan/ idel materi yang
tergantung pada isi pesan/ ide dan tujuan disampaikan tidak sepenuhnya terkandung
pembelajaran, karena pesan sepenuhnya dalam alat yang digunakan
termual dalam media

3. KRITERIA PEMILIHAN MEDIADAN ALAT BANTU PEMHEELAJARAN
Penggunaan media dan alat bantu pembelajaran memerdukan kriteria tertentu, karena jika
kurang tepat jistru_akan menimbulkan efek yang tidak diinginkan, untuk it sebelum memilih
atau menggunakan media dan alat bantu tertentu perly dipikirkan persyaratan pemilihannya
sebagal barikut .
al Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran
1} Sesuaikan media pembelajaran dengan TPU/ TPK yang hendak dicapai.
Sebelum pelatih/ fasilitator memutuskan memilih media yang akan digunakan maka perlu
memahami dahuly Wwjuan pembelajaran yang akan dicapai, domain apa yang akan
distimulir dan seberapa dalam tingkatannya. Sebagal contoh jika yang akan disentub
domain affektif dengan tingkat *valuing” pada materi “efek immunisasi polio yany gagal”,
maka media yang terbaik adalah program video yang menampilkan rekaman (life)
beberapa anak yang lumpuh di kedua kakinya sedang mengalami kesulitan berjalan
akibat gagal immunisasi polio.
2) Karakteristik kemampuan pembelajar ‘
Latar belakang pendidikan, sosial-budaya dan jenjang jabatan/ pekerjaan  sangat
mempengaruhi dalam mendisain media pembelajaran yang akan digunakan. Sebagai
contoh jika pembelajar berlatar belakang pendidikan strata satu atau pejabat eselon,
maka disain media yang akan digunakan berbeda jika pembelajar berpendidikan SLTA.
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Sumber daya penunjang yang tersedia

Dalam pemilihan media juga perlu mempedimbangkan aspek ketersediaan sumber day,
yang disediakan oleh penyelenggara diklat. Sumber daya yang perlu diperhitungkan j1y
diantaranya biaya yang dibutubkan untuk mengadakan media, waktu yang tersedia untyk
memainkan media, ketersediaan ruang untuk memainkan media dan sarana lain yang
dibutuhkan dalam rangka memainkan media itu

bl Kriteria Pemilihan Alat Bantu Pembelajaran

2]

3)

£)

Sesuaikan alat bantu pembelajaran dengan TPU/ TPK vang hendak dicapai
Sebelum seorang pelatih  memutuskan menggunakan alat bantu apa yang akan
digunakan, hendaknya memeriksa dahulu TPU/ TPK, perhatikan domaln dan kompetensi
apa yang diamanatkan oleh TPU/ TPK pada akhir pembelajaran ini. lika yang dimints
hanya sekedar *mengetahui® [domain kognitif], maka dapat dipilih alat bantu yang
menitik beratkan pada sentuhan indera penglihatan, misalkan OHP, deskiop projector,
flip chan, white board dil yang semuanya hanya dapat memangsang idera peng lihatan
pada domain kognitif,
Tetapi jika diminta pada akhir pembelajaran adalah “dapat mendemonstrasikan kemball
cara menyuntik intra vena® [domain psikomolor], maka alat bantu yang harus
dipersiapkan adalah seperangkat alat [benda aslif. tiruan] untuk tindakan menyuntik,
Eedan;!an Jika yang diminta oleh TPU/ TPK adalah “terbentuknya sikap positip terhadap
pemberian immunisasi® [domain affektif], maka alat bantu yang dipilih adalah video tape/
VCD atau photo/ poster atay slide yang menampilkan BALITA/ bayi yang sedang terkena
sakit parah atau mengalami cacat akibat tidak mendapat immunisasi secara lenghan.
Dengan demikian alat bantu yang digunakan akan berefek positif terhadap proses
pembelajaran dan dapat menyentuh sasaran domain seperti yang diinginkan oleh TPLY/
TPK dalam kurikulum.
Sesuaikan alat bantu pembelifaran dengan metoda yang digunakan
Alat bantu yanyg akan dipilih hendaknya juga memperhatikan metoda pembelajaran yang
akan digunakan, karena hal ini sangal berkaitan erat. Jika metoda yang digunakan adalah
“ceramah tanya-jawab, maka alat bantu yang dipersiapkan cukup OHP/ white board atau
sejenisnya yang tidak memeflukan partisipasi aktif dari para pembelajar.
Tetapi jika metoda yang akan digunakan adalah *praktik/ demonstrasi! simulasi atau yang
memerlgkan patisipasi aktif para pembelajar, maka alat bantu yang diperlukan haruslsh
alat bantu yang memungkinkan pembelajar dapat *melakukan® [ pantisipasi aktif |
Meénghasilkan efek pembelajaran yang lebib baik
lika alat bantu pembelajaran ini dibarapkan dapat menjadi alat pembelsjaran atau
merangkap mhapl “leamning material® sedapat mungkin dipilih *benda ashi® , tetapi jika
tidak memungkinkan dapat dipilih *benda tiruan® dengan catatan benda ity mempunyal
i;h:mulu: mﬂra sBSUAI d:;:ugan aslinya, sedangkan ukuranmya dapat saja berbeda
NEan aslinya tetapi s mempunyai skaly perbandi
sesuatkan dengan kemampuan pelatih hee AR IWE Posaiiee
Syaral lain yang tak kalah pentingnya adalsh kemampuan seorang pelatih dalam
mengoperasikan atau menjelaskan alat bantu yang digunakanya itu, karena jika hal ini
diabaikan dapat mengurangi “*kredibilitas® seorang pelatih dihadapan pembelajar. Tetapi
jika tak memungkinkan seorang pelatih dapat dibantu oleh sessorang yang telah *handal”
mar: detail dalam mengoperasikan atau menjelaskan alat bantu yang digunakan
lersebut,
Secara umum kriteria dalam pemilihan media dan alat banty pembelajaran harus
memenuhi prinsip efektif dan efisien karena jika “berlebihan® atau “kekurangan® akan
dapat meninmbulkan efek yang tidak dilnginkan.

UL TIAK BTl TRASRG OF TeamsiE (107



s
e HH

Sebagal misal jika yang diminta oleh TPU/ TPK adalah *pembelajar dapat mengetahui
sepuluh besar jenis penyakit di Puskesmas X* [domain kognitif], alat bantu yang
diperlukan cukup dengan white board atau flip chart atau OHP, tidak perlu pelatih
menyiapkan video atau foto yang memuat gambar white board yang ada di Puskesmas X
yang memuat tulisan tentang “sepuluh besar jenis penyakit Itu®. Sebaliknya jika yang
diminta oleh TPU/ TPK adalah *linatih dapat membuat papan informasi yang memuat
sepuluh besar jenis penyakit yang ada di Puskesmas® [domain psikomotor] , maka alal
bantu yang harus disiapkan oleh pelatih adalah mebuat/ meminjam papan informasi
tersebut [benda asli] atau jika tak memungkinkan fasilitator dapat merekam secara detail
papan informasi tersebut dengan menggunakan video atau foto sebelum akiifitas
pembelajaran dimulal.

1. JENIS < JENIS MEDIA DAN ALAT BANTU PEMBELAJARAN BESERTA KARATERISTIKNYA
Berbagal macam katagori pengelompokkan jenis media dan alat bantu pembelajaran, namun
secara umum dapat di gambarkan sebagai berikut :
al lenis = jenis Media Pembel ajaran

Menurut bentuk penyampaian pesan melalul tulisan, gambar, suara (audiol, visual berbagai

jenis media dapat dibedakan sebagal berflut:

bi

1

2)

3

4]

5)

b)

Media cetak

Media yang ditulis dan diproduksi sebagai Bahan bacaan: Contoh: buku teks, majalah,
buklet, modul hand out dsh.

Media grafis

Media yang mengkombinasikan ide, informasi, dan pesan ataupun data dalam pemyataan
naratif dan gambar, Contoh: sketsa, grafik, bagan, diagram, kartun, foto dsb,

Media berbantuan komputer

Media yang dibuat dengan mempergunakan komputer atau dioperasikan dengan
komputer.

Media audio

Metlia audio berkaltan dengan alat pendengaran seperti misalnya: program siaran radio,
rekaman kaset dan sebagainya.

Media visual

Media yang menampilkan pesan rekaman dalam gambar balk yang bergerak maupun
tidak, baik yang bersuara ataupun tidak.

Media audiovisual |

Media yang dapat menampilkan gambar dan suara pada waktu beramaan, seperti:
Tayangan film, tayangan tv, tayangan videa dan lain sebagainya.

Jenisjenis alat bantu pembelajaran beserta karateristiknya
;ﬂﬂl;ii umum alat bantu pembelajaran yang sering digunakan dalam kegiatan belajar -
mengajar dapat dibedakan menjadi 3 [tiga] katagori sebagal berikut :

1

Alat banty pembelajaran non projected

Alat hmlup':ni dalam penggunaannya tdak memerlukan alat lain, tidak perlu
diproyeksikan ke hvulp?umsi.m

Termasuk dalam jenis ini antara lain

i. Buku I:Ellilfim text book, hand out, work sheet, karakieristik dan penggunaannya:

« Penggunaan alat bantu ini dimaksudkan agar pembelajar dapat mendalami lopik
bahasan secara sscara mandirl [menurut persepsinya sendiri ]| sebelum
pembahasan oleh pelatih dimulal dikelas. Untuk itu bahan ini sebaiknya

dibagikan dahulu sebelum kegiatan pembelajaran dimulal [tugas baca)




Y

. T gy

« Proses pembelajaran akan lebih efektif dan efisien jika menggunakan Metod;
diskusi lerpimpin yang dipandu oleh pelatih
« Pelatih dengan tegas mempertajam pada hal - hal yang paling banyak mendapy
perdebatan diantara pembelajar dengan merujuk pada teori dan pengalaman Yang
pemnah ada selama ini
li.  White board/ papan tulis, karakteristik dan cara penggunaannya:
* Point - point bahan ajar dipersiapkan dahulu pada potongan - potongan kergs
kecil sebagai panduan pelatih agar alur penyampaiannya beraturan
* Sewaktu menulis di papan dengan posisi membelakangi pembelajar sedapar
mungkin pelatih jangan sambil berbicara karena dapat menghasilkan distani
pendengaran pembelajar
* Mengatur tulisan dipapan sedemikian rupa sehingga dapat memperjelas alyr
materi pembelajaran dan wlisan yang sudah tak terpakal hendaknya seger
dihapus karena dapat menggangu pemahaman pembelajar
* Besar tulisan disesualkan dengan jarak pembelajar yang tefjauh tempat dudukny
fii. Flip chan, karakteristik dan cara penggunaannyas
* Bahan ajar ditulis di flip chart dahuly dan disusun sesuai dengan urutan penyajian
serta diberikan nomor halaman pada setiap lembamya
* lika peru lembaran yang sudsh digajikan dapat dilepaskan dari standartnya dan
ditempelkan di dinding untuk mempesjelas uutan penyajian
* Hindarkan kesan padat tulisan dan besar tulisan disesuaikan dengan jarak
pembelajar yang terjauh tempat duduknya
v, Model, karakteristik dan cata penggunaznnya :
* Berupa benda asli atau benda tiruan yang digunakan sebagai media pembelajaran
* Jika benda tiruan wama dan bentuknya harus sesuai dengan benda aslinya dengan
ukuran sama atau diperkecil! diperbesar dengan skala yang proporsional
* Penempatan model hendaknya dapat dilihat oleh seluruh pembelajar dengan
jelas, jika ukuran benda terssbut relatif kecil hendaknya lebih dari satu, sehingga
pembelajar  tidak  mengalami  kesulitan  dalam menangkap pesan  yang
disampaikan
* Peragaan harus dilakukan dengan langkah yang runtut dan dengan durasi wakty
ying cukup
* Beri kesempatan kepada seluruh pembelajar untuk mengamati, merasakan,
dan mencoba mengoperasikannya
2). Alatbantu pembelajaran projected
Alat bantu ini dalam penggunaannya memerlukan listrik sebagal power suply, karena
perlu diproyeksikan ke layar proyeksi,
Termasuk dalam jenis ini antara lain :
L Qver head projector, karakteristik dan cara penggunaannya
+ Bahan ajar [pointers] ditulls di atas iransparan yang tidak terlaly penub dengan
besar wlisan disesuaikan dengan jarak pembe lajar yang terjauh tempat duduknya
* lika terdapat kalimat/ katakata yang dianggap periu mendapal perhatian wama
atau model huruf [jenis fantasi] dapat dibedakan dengan yang lainnya
» Alat bantu ini juga dapat digunakan untuk menyajikan urutan proses/ tahapan
kejadian dengan cara menumpuk beberapa transparan di atasnya secarm
berurutan

= Posisi berdini pelatih diusahakan sedemikian rupa sehingga tidak menghalangi
layar proyekior
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« Penjelasan terhadap bahan ajar yang terulls dapat dilakukan dengan dua cara:

jika posisi pelatih berdini disamping OHP, maka dapat langsung menunjuk tulisan
di transparan dengan menggunakan alat tunjuk [jangan dengan jari] sedanghan
jika pelatih berdini javh dari OHP dapat menggunakan “spat light” [jangan
menunjuk di layar proyektaor)

Epidicscope, karakteristik dan cara pEngRUNAZNNYA
» Alat bantu ini dapat digunakan memproyeksikan bahan ajar yang tertulis di atas

kertas dalam bentuk dan warna aslinya.

« Biasanya digunakan untuk menyajikan dokumen/ bahan ajar yang tidak mungkin

atau tidak sempat dipindahkan pada transparan,

« Alat bantu ini menggunakan lampu proyeks) dengan daya walt yang tinggi

sehingsa jika terlaly lama dinyalakan akan dapal merusak kertas bahan ajar yang
diproveksikan [terbakar]

Slide projector, karakieristi dan cara penggunaannya:

Bahan ajar difoto dan dicetak pada film positif [slide] dengan bantuan proyektor
yang ditampilkan melalui layar proyektor,

Alat inl biasanya digunakan untuk menampilkan bahan ajar yang bersifat
“dokumentatif

Untuk menghasilkan gambar tayangan yang baik/ jelas alat ini membutuhkan
ruangan yang relatif gelap

1) Alat bantu pembelajaran audio visual |
Video tapeld VCD, karakterstik dan cara penggunaannya :

Alat inl balasanya digunakan untuk menampilkan bahan ajar sebuah proses
kejadian yang bersifatl “life”.

Bahan ajaf direkam pads kaset' CO dengan menggunakan skenario tertenty
sehingga alur proses tedihat jelas dan runtut

lika ditekam padd kaset video jenis VHS dan dengan menggunakan fasilitas
“shutle jog” penyajian gambar bagian yang dianggap penting dapat diulang-
ulang, dipercepat atau diperdambal [siow mation] secara detail dan *time mation®
untul mengamati perubahan wujud suat benda.

Layar moniter yang digunakan dapat dibu bungkan dengan desktop proyektor atau
tudavisi. Jika menggunakan televisi hendaknya dengan ukuran kaca yang lebar
[minimal 29 inci] dengan jumlah yang cukup [satu televisi untuk 6 -10 orang
pembelajar]

Alat Ini juga dapat menghasilkan suara [audio] sehingga dapal merangsang indera
penglihatan sekaligus indera pendengaran

Desktop projector, karakteristik dan cara penggunaannya :
« Fungsi utama dari alat ini adalah memperbesar tampilan layar monitor dari video

tape, VCD, epidioscope atau komputer.

o |ika alat ini dihubungkan dengan komputer yang mempunyai fasilitas software

“multi media® akan menggantikan beberapa alat bantu pemebelajaran tersebut di
atas seperti OHP, slide projector, epidioscope dan video tape/ VCD
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TEKNIK MENCIPTAKAN IKLIM PEMBELAIARAN YANG KONDUSIF
L. PENGELOLAAN KELAS SECARA EFEXTIF

b

Pengertian Pengelolaan Kelas

Pengelolaan kelas merupakan sualu seni proses mengorganisasikan ﬂ?ph sumber daya kelas
yang diarahkan agar dapat tercipta suatu kondisi yang menunjang teradinya Pros;
pembelajaran yang efektf dan efisien dalam mencapai tujuan pembelajaran, (Sudarwan
Danim, 2002)

Konsap pengelolaan kelas modem menglsyaratkan bahwa semua sumber daya yang terdapy
di kelas selalu dalam keadaan yang dapat menimbulkan perhatian, motivasi, dan suasana
yang menyenangkan para pembelajar. Hal ini seiring dengan konsep Quantum Leamning
[Bobbi DePorter & Mike Hemacki, 1992) yang menyatakan bahwa'semua sumber daya di
kelas dapat *berbicara® sehingga menimbulkan rasa, memotivasi-karena dapat menstimulic
pembelajar.

Untuk ity seluruh sumber daya kelas yang tedibat dalam proses’pembelajaran diupayakan
agar senantiasa menimbulkan perasaan nyaman dan menyenangkan pembelajar. Keberadaan
pembelajar yang hadir dan diterima seutuhnya dalani proses pembelajaran akan melibatkan
seluruh unsur individu yang terdinl dari intelekiualitas, londisi fisik, maupun mentalnya yang
sangat mudah terpengarub oleh hal - hal yang berada disekitarmya.

Manfaat Pengslolaan Kelas

Keterampllan mengelola kelas merupakan suatu seni yang harus dikuasai pelatih/ fasilitator

karena hal ini merupakan baglan dari tugasnya dalam mencipatakan iklim pembelajaran yang

kondusif. Untuk itu, diperlukan kreatifitas dalam menciptakan proses pembelajarn yang

Nyaman, aman juga menyenangkan.

Kegagalan mengelola kelas dengan baik blasanya akan memunculkan indikator Vang segera

tampak yakni ritme proses pembelajaran melemah karena keterlibatan pembelajar berada

pada titik terendah. Masalah ini dapat terjadi karena berbagai sebab, antara lain oleh manusia

(pembelajar, pelatih / fGesilitator atau panitia), sarana imisalnya media pembelajaran dan

fasilitas fisik Lainmya) dan organisasi (misalnya: peruhahan jadwal, pergantian fasilitator, dsh.).

Uraian besikut ini dikhususkan pads masalah pengelolaan kelas yang ditimbulkan aleh

manusia’ khustisnya para peserta pembelajaran, karena dalam proses pelatihan yang

bemuansa “learner centered”  fakior pembelajar menjadl unsur utama dalam mencapai

keberhasilan suatu pelatihan.

Masalah pengelolaan kelas yang disebabkan oleh pembelajar dapat dikelompokkan menjadi

dua macam, yaitu masalah individual dan masalzh kelompok. R.Drelkurs dan P. Cassel

mengemukakan kegagalan mengelola kelas akan memunculkan masalah kelas secara

individual yang dapat dikelom pokkan sebagai berikut -

1) Memancing perhatian, misalnya dengan melucy, bercanda atay membual keributan
disaat proses pembelajaran sedang berlangsung

2) Konfrontasi atau mencari kuasa, dengan  manifestasinya melawan, membaniah,
menentang dan bertindak emosional pada hal - ha yiang iepele

3) Menyakitl / mengejek orang lain yang lebih rendah, lemah, atay kurang pengatahuany
pengalamannya ketika ia berbuat kekeliruan

4) Memboikot, beraksi seperi menyerah atau tak berdaya, pasip, apatis, acuh tak acub, atau
hahkan menolak sama sekali untuk melakukan apapun
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sedangkan masalah kelompok dalam pengelolaan kelas menurut LV Johnson dan M.A. Bany
mengklasifikastkannya sebagal berikui :

1) Melas kurang kompak, timbul klik-kilk dalam kelas yang bernuanasa negatil
2) Kelas sukar diatur, melakukan berbagai cara yang menunjukkan pemberontakan.
3| Kelas bereaksi negatif ketika salah seorang anggotanya/ kelompok lain berlaku disiplin
dan serius dalam mengikutl proses pembelajaran,
4) Kelas mendukung anggota kelas yang melanggar norma kelompok
5 Kelas mudah sekall dialihkan perhatiannya.
6) Semangat kerja rendah, lamban dan bermalas-malasan,
7) Kelas sulit menerima dan menyesuaikan diri dengan perubahan yang dilakukan oleh
pengendali pelatihan, misalnya perubahan jadwal, pergantian fasilitator, dsb.
Untuk mencegah terjadinya masalah — masalah di atas, maka perlu dilakukan pengelolaan
kelas seperti berikut ini :
1) Menciptakan iklim kelas yang baik yakni tindakan positif untuk preventif
Pelatih / fasilitator dalam menyampaikan informasi - informasi demgan baik dan tegas,
serta melibatkan pembelajar dalam setiap kegiatan pembelajaran di kelas sedini mungkin.
Untuk ity dibutuhkan ketrampilan fasilitator sepert] di bawah ini :
21 Memberikan nggapan yang memadai;
31 Membagi perhatian terhadap seluruh pembelajar secam adil;
4) Menarik perhatian kelompok! kelas agar terpusat pada pokok bahasan;
51 Memberi petunjuk yang jelas dan tegas ;
6) Menghindari kesalahan sekecil apapun dalam mengatur kelancaran dan  kecepatan
proses pembelajaran;
7 Menanggapi secara serius terhadap keluhan pembelajar dan gangguan lain yang
berpengaruh pada proses belajar [ legiatan kelas dengan melakukan tindakan korektif;
8) Mengembalikan kondisi belajar yang baik dengan tindakan remedial, kuratif, bahkan
represil bila terjadi gangguan yang berlangsung lama atau diketemukan hal - hal yang
gacara normatif dianggap menyimpang.

Memacu motivasi pembelajar

Motiv timbil Karenasadanya kebutuhan yang terdini dari kebutuhan dasar, kebutuhan akan
asa aman, dan kebutuhan sosial. Ada beberapa cara memberikan motivasi kepada
seseprang antara lain melalul pemberian imbalan, paksaan/ perintah, perhitungan untung -
rugi, atau penghargaan.

Dalam proses pembelajaran, mativas| pembelajar dapat ditumbuhkan melalui pemenuban
kebutuhan untuk dihormati dan dihargal, kebutuhan untuk diakui kelompok, sehingga
merasa nyaman ketika lkut berpartisipasi.

Demikian juga jika kebutuhan akan rasa aman telah terpenuhl, maka akan meninghatkan
motivasi keteribatan pembelajar dalam setiap proses pembelajaran. Rasa aman dapat
diperolel dengan cara membesikan perindungan dari ancaman fisik, sosial maupun
ancaman terhadap harga diri, Lakukan motivasi dengan cara yang wajar dan alamiah, tanpa
menggunakan sumber daya yang berlebihan (no extra drivel kecuali jika keadasn mamaksa.
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Member umpan ballk positil kepada pembelajar

Fasilitator hares mempunyai kumpulan kata - kata positip piliban, Pembelajar YaNg mendapg,
umpan balik positif akan menebarkan semangat positip kepada sesama pembelajar bain,
Demikian juga sebaliknya |ika ada pembelajar yang tersinggung karena umpan balik Negatif
biasanya akan menyebar dan menjad| masalah kelas yang sulit dinetralisir,

Pemberian umpan balik positil hendaknya dilakukan secara wajar dan proporsiang| kavena
umpan balik positif yang berlebihan (diobral) justru menjadi negatif karengy pembelajar 3k,
menganggap hal yang lumrah bahkan terkadang menjadi kontra produkiif.

Pemberian umpan balik positif dapat juga dikemas dalam bentuk lainnya agar rida
membosankan kelas, diantaranya memberikan pujian yang tolus secara keeatif atay
menceritakan pengalaman pribadi yang “raumatis/ dramatis® yang berkaitan dengan hal yang
diumpan - balikan tersebut.

Pengelolaan kelas dan aspek pembelajar, sarana dan lingkungan

Pengelolaan kelas dapat dilihat dari berbagai aspek yang dilakukan oleh berbagai pihak yarig
terlibat dalam suatu pelatihan. Pada modul ini. pokok bahasannya difokuskan pada
pengelolaan kelas yang dilakukan oleh seomng pelatih / fasilitator dengan tujuan
menciptakan iklim pembelajaran yang kordusil dengan cara pemberdayaan sumber daya
kelas yang dilihat dari aspek pembelajar, sarand pembelajaran dan lingkungan pembelsjaran.
1} Pengelolaan kelas dilihat dan aspek pembelajar

Aspek terpenting yang perlu dikelola oléh pelatih/ fasilitator dalam sebuah diklar adalah

pembelajar, karena mereka terdiel darl individu - individu dewasa yang telah memiliki

kematangan kepribadian: dan_sekumpulan kompetensi yang sudah bissa dikerjakan
ditermpat tugasnya.

Mamun ketika mereha menjadi pembelajar dari sebuah diklat sedikit - banyak memka

memerlukan adaptasi yang terkadang gagal dilakukannya, sehingga muncul berbagal

manifestasi perilaku yaog kurang menguntungkan baik bagi dirl sendiri maupun kelas
secara keseluruhan. Keadaan sepeni ini jika tidak dikelola dengan baik akan menggangs
proses pembelajaran secara kessluruban,

Pembelajar merupakan bahan asupan fraw in put) yang akan “diolah® agar menguas

kampetens| seperti yang dibarapkan dalam tujuan pelatihan. Disamping sebagai bahan

asupan yang akan diproses, pembelajar juga sebagali manusia dewasa mempurydl
karakreristik tertenty yang harus dipetimbangkan oleh pibak yang akan *mengolahnya”

Berikutini karakterstik pembelajar sebagal manusia dewasa

s Orang dewasa mempunyal  banyak pengalaman dan  kaya akan informasl
Pengalaman pembelajar tidak dapat diabalkan atau bahkan dilecehkan. Sebagsl
pembelajar memks merupakan sumber belsjar bagl yang lain termasuk bag
fasilitator. Mereka setara dengan fasilitor dengan asumsi bahwa mereka datank
bukan “tanpa isi*.

* Orang dewasa memilili nilal, keyakinan dan pendapat yang terkadang sulit uniuk di
ubah hanya dalam waktu singkat, tetapi memeriukan waktu dan munghin
perubahannya dirasakan setolah kembali darl ke tempat semula.

« Ovang dewasa mempunyal gaya dan kecepatan belajar tersendin dan dapat h"’”h'h
lika mereka mersakan ada keuntungannya. Untuk |ty pergunakan beberapa siraeg!
dan metode pembelajaran yang sesual dengan karakteristiknya secara rata - rata
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Orang dewasa mengaitkan pengetahuan dan informasi yang baru dengan pengalaman

dan informasi terdahulu yang telah berhasil dikuasainya.

* Orang dewasa mempunyai ketahanan fisik yang kian menurun, maka diperdukan
interval waktu istiahat meskipun hanya untuk peregangan selama 2 menit melalui
gerakan — gerakan sebagal “energlzer®,

» Orang dewasa mempunyal kebanggaan, untuk itu beri dukungan secara orang
perorang karena hilangnya rasa percaya dif dan munculnya ego yang berlebihan
menjadi risiko pencetus munculnya suasana yang tidak kondusif di dalam lingkungan
kelas yang tidak aman dan kurang mendukung.

« Pembelajar tidak akan berani bertanya atau berpantisipasi dalam pembelajaran jika
mereka selaly khawatir diremehkan atau tidak dibargal, Biarkan mereka menyatakan
kebingungan, ketidaktahuan, ketakutan, dan pendapat berbeda. Akui dan hargai
mereka apa adanya (keberterimaan tanpa syarat).

» Omng dewasa mempunyai kebutuhan sangat besar uniuk mengarahkan dirinya
sendini, oleh sebab iu libatkan pembelajar dalam proses pencarian makna (sell
discovery) yang saling menguntungkan kelas. Hindarkan kegiatan yang hanya
merupakan penyampaian pengetahuan (orasi) atay mengharapkan hasil pemaparan
pelatih/ fasilitator mendapat persetujuan secara bulat.

* Orang dewasa cenderung belajar dengafl berorientasi kepada masalah yang
terkadang hanya bersifat “kasulstik”, maka yang terbaik tekankan pada mereka bahwa
belajar dapat diaplikasikan dalam berbagal format praktis baik secara divergen
ataupun convergen.

»  Orang dewasa pada umumnya Ingin segera menerapkan informasi atau ketrampilan
bari pada masalah atay situasi teckini, untuk it perkaya metoda pembelajaran
dengan berbagai métoda yang dapat melibat - aktifkan pembelajar.

Pembelajaran dengan bahan baku orang dewasa secara fisiologik dan psikologlk juga mempunyal
keterbatasan — keterbatasan sebagai berikut :

1.

Penununan keadaan fisiologik

Sejalan dengan bertambahnya usia, maka beberapa kondisi fisinlogik pembelajar mengalami

penurunan diantafanya daya tahan tubuh dan sensitivitas indera, yang dapat diuraikan sebagal

berikut : (AG Lunardi; 1990 |

a) Daya tahan tubub : Pambelajar yang terus menerus duduk sepanjang hari pelatihan, secara
alamiah kian hari kian mengalami penurunan daya tahan tubuh secara bermakna. Untuk itu
perlu pengaturan istirahat, kandungan gizi makanan, dan kegiatan olah raga agar dapat
memulihkan stamina.

b} Sensitivitas Indera : Komponen indera yang banyak mengalami penurunan sensitivitas
diantaranya :

» Tingkat Penglihatan : Semakin bertambah usia titlk terdekat yang dapat dilihat dengan
jelas semakin bergerak menjauh, sedangkan ttik terjauh yang dapat dilibat dengan jelas
semakin pendek.

s Penerangan : Bertambahnya usia, makin betambah cahaya/ penerangan yang dibutuhkan
dalam ruang belajar

« Wama - Semakin bertambah usia persepsi terhadap kontras wama cenderung ke arah
merah dari pada spectrum. Cahaya yang masuk cenderung tersaring, akibatnya kurang
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dapat membedakan warma - wama lembut, untuk tu agar dapat membedakan warmg
perlu penggunan warna - warna tajam dan kotras,

+ Pendengaran : Berambahnya usla makin berkurang dalam membedakan nada Suara
kemampuan membedakan bunyl sehingga pembicaraan yang cepat

terutama sullt membedakan konsonan huruf G, 8, D.
2, Penurunan keadaan psikologik

Keadaan psikologik yang mempengaruhi kemampuan belajar orang dewasa meliputi komponen

bakat, minat, kescerdasan, motivasi dan kemampuan kognitif,

Semakin tinggl tingkat kecerdasan, kognitil dan bakat cenderung semakin cepat me

mencema materi pembelajaran. Semakin tinggl minal dan motivasi semakin efekiil dalgny

mengikuti proses pembelajaran, Faktor lain yang perlu diketabul oleh pelatihy fasilitator sebaga|

bagian dari penciptaan iklim pembelajaran yang kondusif diantaranya

* Pengalaman individu : Latar belakang pengalaman kerja maupun kompetensi pembelaja
periu untuk diketahui agar pelatih/ fasilitator dapat memanfaatkannya sebagai bahan banding

alau contoh nyata di lapangan.

Penguasaan bahasa : Pelatil fasilitator perlu mengetihul tingkal penguassan bahasa para

pembelajar, hal ini uniuk menyesuaikan gaya komunlkasi dan Istilah - jstilah yang

digunakannya dalam proses pembelajaran

* Sosial budaya : Latar belakang sosial budaya pémbelajar perlu diketahui karena untuk
menghindari ucapan — ucapan yang dapat mengarah ke hal — hal yang berbau *sara® yang
dapat menyinggung perasaan pembelajar,

akan sulit l:lihqqul

11 Pengelolaan kelas dilihat darl aspek sarana pembelajaran
Sarana pembelajaran merupakan komponen (software & hardware) yang dapat digunakan
sebagal alaV/ instrumen utama untuk mencapal tujuan pembelajaran, Pengelolaan sarmana
pembelajaran yang dilakukan dengan baik akan berdampak pada terciptanya iklim
pembelajaran yang kondusif, sebaliknya jika gagal mengelola sarana pembelajaran
dengan baik maka yang teradi adalah semacam *kekacauan® kelas karena pembelajar

kecewa, waktu Hilang percuma, atensi pembelajar menurun dan tentunya pencapaian
tujuan pembelajaran tidak optimal,

Sarana pembelajaran yang “dimainkan® secara baik akan menimbulkan atensi pembelajar
dan menimbulkan afeksi/ perasaan senang. Oleh karena ity disamping kualitas sarana

pembelajaran yang memang harus tampil prima, juga kepiawaian pelatih/ fasilitator
dalam menggunakan/ mengoperasikannya,

Il Pengelolaan kelas dilihat darl aspek lingkungan pembelajaan
Lingkungan pembelajaran walaupun merupakan unsur penunjang tetapi peranannyd
dih:m mempengaruhi klim pembelajaran cukup dominan. Lingkungan pembelajaran
meliputi berbagai aspek seperti tata letak tempat duduk, penataan cahaya, penatain

suara, dan pengaturan suhu udara yang masing — masing dapat digambarkan sebaga
berikut -

= Tata letak tempat duduk.

Pengaturan tempat duduk dalam kelas mempengaruhi efektivitas proses pembelajaran.

Pengaturan lay out tempat duduk sangat dipengrubi oleh metoda pembelajaran yang
akan digunakan,

e —w e
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Metoda pembelajaran yang mengharuskan adanya interaksi antar pembelajar lay out
tempat duduk peru diatur agar seluruh pembelajar dapat saling bertatap muka.
m' I:':ru?: leh:ﬂa;in yang mengharuskan adanya gerakan mobilitas

empat dudu u diatur agar i

. ol per gar pembelajar dapat bergerak bebas,
Pencahayaan yang kurang tepat akan dapat melelahkan mata pembelajar dan
menyulitkan pembelajar untuk berkonsentrasi mengikuti proses pembelajaran,
Hal yang perlu diperhatikan dalam menata pencahayaan adalah intensitas dan
penyebaran cahaya, untuk itu ruang belajar yang ideal adalah ruangan yang dilengkapi
dengan fasilitas yang dapal diatur intensitas penyebaran cahaya.

= Penataan suara.
Penataan suara yang tepat adalah tidak terlalu keras, tidak bergaung tetapi menyebar
keseluruh ruangan secara merata, Untuk ini diperlukan satind system dengan loud
speaker dengan ukuran kecil tetapi dalam jumlah banyak menyebar menghadap ke
segala arah. Volume dan nada/ tone suara diatur supaya tidak tedalu bass atau treble
karena dapat menimbulkan distorsi konsonan pada penangkapan indera pendengaran.

+ Pengaturan subu udara.
Suhu udara yang ideal dalam ruang belajar sekitar 24 - 27 derajat celsius. jika suhu
udara di ruangan kelas kurang dari suhu.ideal penggunaan AC perlu dipertimbangkan
agar tercapai suhu ruangan yang ideal,

2. PERKEMBANGAN KELOMPOK

Pengelompokan orang dapat terjadi karena  disengaja ataupun karena tanpa sengaja,
Pengelompokan yang disengaja biasafya menggunakan kriteria tententu yang sudah dirancang
sebelumnya, tetapl pengelompokan yang tidak disengaja biasanya berkaitan dengan adanya
kesamaan tujuan tertentu yang dirRsakan oleh anggotanya.

Dalam kegiatan diklat ‘sering tedadi keduanya, kelompok formal biasanya dilakulan
pengelompokannya oleh pelatih/ fasilitator dengan menggunakan kriteria/ variabel tertentu sesual
dengan kebutuhan pembelajaran, sedangkan kelompok non formal biasanya tenadi karena
adanya kesamaan lerentu misainya merasa satu suku, mensa pemah bersama-sama dalam satu
diklat terdabuly, mefasa ada kesamaan hobi dan kesamaan lainnya.

Semua jenis kelompok hampir dipastikan mengalami tahapan perkembangan yang sama menuju
kelompok yang dinamis, hal inl dikarenakan adanya sifat manusia yang selalu ingin berkembang
melalui berbagal kesempatan. Dalam kaitan ini tugas pelatih/ fasilitator adalah mesmfasilitasi
terbentuknya kelompok menjadi tim efektif yang berguna untuk turyl berperan menciptakan

iklim pembelajaran yang kondusif.
2 Kelompok (Tim) Efeknf
Pengelompaokan individu (formal maupun non formal) akan menjadi efektif jika di dalam tim
terjadi hal-hal sebagai berikut:
1) Adanya kesamaan maksud/ tujuan dan harapan
3) Adanya kesadaran bahwa mereka adalah satu tim yang senasib - seperjuangan dan mau
saling bekerja sama
31 Adanya kesadaran bahwa setiap anggota mempunyal derajal yang sama, saling terbuka
dan saling mempercayainya
4) Adanya kesamaan nilalf norma hasil kesspakatan bersama
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Banyak metoda yang dapat digunakan oleh pelatib/ fasilitator untuk memfasilitasi g
kelompok menjadi tim yang efektif, diantaranya melalui kegiatan Out Bound
Building Learning Commitmen diawal pembelajaran.

Kelompok efektil yang telah terbentuk biasanya tidak statis, secara periodik muney)
gejolak - gejolak yang berasal dari adanya beberapa anggota yang tidak puas dengan
keadaan/ situasi yang ada.

Hal seperti ini wajar adanya karena kelompok yang dinamis selaly menuntut adamy;
perubahan - perubahan menuju yang lebih baik. Hal inilah yang dinamakan sebagaj
perkembangan  kelompok yang oleh para ahli diindetifikasi dalam satu  sikly

perkembangan terdapal empat tahapan.

bl Tahapan Perkembangan Kelompok
Kelompok yang dinamis selalu terjadi siklus perkembangan dengan empat tahapan sebagai
benkul :
* Tahap Forming

Tahap ini setiap anggota kelompok berhubungan secara formal, masing — masing masih
saling observasi, dan melempar ide/ pendapal ke forum kelompok. |de! pendapal terus
bermunculan,

Pada tahap ini peranan pelatih/ fasilitator memberikan rangsangan agar pada tahapan ini
seluruh anggota kelompok berperan serta dan: memunculkan ide/ pendapat yang
bervariasi

Tahap Storming

Pada tahap Ini mulai terjadi debat yvang makin lama suasananya makin “memanas”
karena ide/ pendapal yang dilemparkan mendapat tanggapan vyang saling
memperahankan idef pendapatiya masing - masing

Peranan pelatih/ fasilitalor pada saat 1ahapan ini memberikan rangsangan pada individu
yang kurang teribat agar jkut aktif terlibat menanggapi atau mempertahankannya. Pada

tahap ini _pula pelatih / fasilitator hendaknya secara samar (idak terbukal

mem pertahankan keutuhan kelompok,

Sesaal berikutnya biasanya mulai terjadi *koagulasi” dar beberapa ide/ pendapat yang

menyatu sehingga terbentuk beberapa sub kelompok dengan ide/ pendapat yang

bemuansa sama dan semakin lama ide/ pendapat sudah mulai mengerucut.

Peranan pelatih/ fasilitator pada st tahapan inl weara samar mempenajam “kerucut”

ide/ pendapat agar dapat diterima oleh semua anggota tanpa melakukan voting

Tahap Norming

Tahap selanjutnya suasana tegang sudah mulai reda karena kelompok sudah setuju

dengan klarifikasi yang dibuat dan adanya kesamaan persepsi. Masing — masing anggota

kelompok kelompok mulai menyadari dan muncul rasa mau menerima ide/ pendapit

orang lain demi kepentingan kelompok. Tahapan inilah sebenamya telah terbentuk

*narma® baru yang disepakati kelompok.

Peranan pelatihV fasilitator pada tahapan inl membulatkan |de/ pendapat yang telah

disepakati kelompok menjadi ide/ pendapat kelompok.
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Tahap Performing

Pada tahapan ini kelompok menjadi kompak, diliputi suasana kerja sama yang harmanis

sesual dengan nomma baru yang telah disepakati bersama untuk menyelesaikan tugas
sebaik - baiknya.

Peranan pelatih / fasilitator pada tahapan ini memacu kelompok agar masing - masing
individu berperan serta dalam setiap proses kerja kelompok dengan tetap pada jalur
norma yang telah disepakati bersama

¢ Building Learning Commitment
Bullding learning commitment merupakan semacam “kontrak belajar” yang dilakukan di
awal pembelajaran. Kegiatan inl berguna untuk mencar kesepakatan norma diantara seluruh
pihak yang terlibat. Kesepakatan norma pembelajaran diperlukan untuk menunjang
tercapainya (klim pembelajaran yang kondusif karena masing — masing pihak akan terikat
oleh kesepakatan norma bersama.
Tahapan kegiatan building leaming commitment dapat digambarkan sebagai berikut :

1]

2

El)

4)

Pemaparan identifikasi din

Banyak metoda yang dapat digunakan dalam kegiatan, ini, salah satu diantaranya
dilakukan dengan berdiri melingkar termasuk pelatih/ fasilifator untuk mem perkenalkan
diri beserta identitas lainnya sepedi nama, asal dnstansi, jabatan, rumah tinggal, status
keluanga dan lainnya sesuai kesepakatan kelas:

Setelah selesai pelatih/ fasilitator secam random dapat meminta beberapa anggota kelas
untuk menyebutkan nama - nama anggots kelas yang baru saja diperkenalkan, hal ini
berguna untuk mempercepat penghafalan identitas paling tidak hafal nama.

Inventarisasi harapan pembelajarselama mengikuti pembelajaran baik dari segl substansi
maieri, proses pembelajaran, satelsh selesal pelatihan dan hal - hal lain yang dianggap
petlu

Berdiskusi untuk’ menyepakatl nilai - nilai apa saja yang perlu diterapkan selama
pelatihan berlangsung agar menghasilkan dinamila pembelajaran yang optimal
Menyepakatl kontrol kolektif sebagal tindakan sanksi (kolektif) yang dijatubkan kepada
pihak < pihak yang tidak mematuhi kesepakatan nilaif norma kelas

1. KONDISHDAN SITUAST BELAJAR YANG BERPLSAT PADA PEMHBELAJAR
Satah satu komponen penting dalam upaya penciptaan iklim pembelajaran yang kondusif adalah
rancangan pembelajaran yang menempatkan pembelajar sehagal pusal perhatiannya (learner
centered), Disain pembelajaran sepenti ini menempatkan pembelajar pada posisl ulama yang
harus dilayani atau difasilitasi dan diarahkan untuk memenuhi harapan/ keinginan dan kebutuhan
belajarnya, bukan untuk mengajarkan apa yang diketahul pelatih/ fasilitator ataupun keahlian apa
yang diberikan penyaji untuk memecahkan suatu masalah.
Untuk dapat memenuhl disain pembelajaran seperti diatas seorang pelatiby fasilitator harus
mampu menciptakan kondisi - kondisi tertentu dan situasi belajar yang berpusat pada
pembelajar.
a) Kondisi Belajar berpusat pada pembelajar
Menurat teori conditioning, belajar adalabh suatu proses perubahan yang terjadi karena
adanya conditions (syarat - syaral] yang kemudian menimbulkan respon atau reaksi tertentu
darl pembelajar (Ngalim Purwanto, 2002).
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Toodi ini mengatakan tingkah laku manusia merupakan hasil dari conditioning tefentu yang
direspon oleh individu sebagai manifestasi pembelajaran. Respon yang diberikan terhadap
suaty stimulus baru dipengaruhi oleh pengalaman dan pengetahuan lama yang telah
dimilikinya.
Dengan demikian ragam dan kualitas respon yang muncul sebenamya sangal lergantung
pada sekumpulan pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya karena
pengetahuan dan pengalaman yang lama berfungsi sebagai acuan dalam merespon setiap
stimulus yang datang.
Berdasarkan pada teori di atas, maka untuk menciptakan terjadinya proses belajar yang efektif
di kelas harus didukung oleh sejumlah kondisi tertentu yang memungkingkan pembela jar
selalu dapat merespon secara posifif terhadap setiap stimulus yang diterimanya.
Seluruh sumber daya pembelajaran harus dikondisikan agar dapat berfungsi sebagai
perangsang timbulnya motivasi pembelajar untuk senantiasa dapat meresponnya dalam
bentuk perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan menuju kompetensi seperfi yang
diharapkan pada tujuan pembelajaran,
Salah satu bentuk conditioning yang petlu dilakukan oleh seorang pelatih/ fasilitator adalah
penylapan bahan pembelajaran (leaming materiall yang disesuaikan dengan karakteristik
pembelajar,
Bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan dan krakteristik pembelajar akan dapat memotivasi
untuk memberikan respon dalam bentuk keterlibatan akiii pada proses pembelajaran.
Menunit 1eor “Asosiasi® perilaku pembelajar akan berubah mengikutinga jika bahan
pembelajaran berhubungan erat dengan tugas dan Kondisi mereka,
Oleh karena v bahan pembelajaran dan contoh yang ditampilkan diupayakan sebanyak
mungkin identik atau menyerupal tugas kesehariannya. |ika kondisi seperti tersebut di atas
dapat diwujudkan, niscaya Iklim pembelajaran yang kondusif dengan mudah dapat tercapal.
Situasi Berlajar yang berpusal pada pembelajar
Untuk menciptakan dklim pembelajaran yang kondusil seorang pelatih/ fasilitator harus
mampu mengendalikan dirl agar tidak terjebak pada situasi belajar searah, dalam ani
pembelajar menjadi. obyek pelatih/ fasilitstor yang sedang berorasi. Keadaan ini dapat
dihindari jilka dalam persiapan strategi dan pemilihan metoda pembelajarannya dipilih ragam
metoda yang ‘memungkinkan pembelajar terakselerasi berproses (accelerared leaming)
sedangkan peran pelatih/ fasiiitator mengambil posisi pasif.

Belajar terakselerasi dapat memberikan kebebasan belajar yang dapat membantu menuju

pencarian makna untuk menemukan sendiri (sell discovery) apa - apa yang sesual dengan

kebutuhannya. Colin Rose dan Malcom |, Micholl (1997) merumuskan enam tahapan
pembelajaran terakselerasi dalam kata *MASTER” sshagai berikut :

« Motivation, memberikan dorongan sikap belajar yang positil dengan membual suasana
pembelajaran yang menyenangkan tanpa tekanan meskipun terdapat gaya belajamya
berbeda - beda

« Acquiring, memperoleh informasi yang terkail fakta yang relevan dengan kepentingan
pembelajar  serta  jika  diperdukan  dapat  memanipulasinga  dengan  cam
mengkombinasikannya dengan fakta lainnya

= Searching, selalu mencari kebermaknaan agar dapat memahami setiap topik bahasan dan
menjadikannya berarti dalam hidupnya (personal meaning)
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« Trigger, menyulut memori sehingga materi, pengetahuan dan pengalaman yang tersimpan
jlllm “long term memory” dapat digali kembali dan berasosiasi dengan yang baru
iterima
« Exhibiting. memaparkan apa yang telah diketahui kepada forum kelas untuk berbag
pengalaman dengan sesama sejawat
« Reflecting, mereflkesikan kembali tentang apa — apa yang telah didapat pada proses
pembelajaran terdabulu dan bagaiamana mempelajarinya
Dengan menggunakan “MASTER" pelatih / fasilitator dapat mengarahkan pembelajar agar dapal
menggabungkan sefuruh potensi yang dimilikinya untuk mencapai hasil yang optimal dalam
suasana yang bebas wnpa merasa disuruh, apa lagi dipaksa.

4. JURNAL PEMBELAJARAN
Pembuatan jurnal pembelajaran merupakan salah satu unsur penunjang dalam pencipataan iklim
pembelajaran yang kondusif, karena melalui jumal pembelajaran pembelajar secara individual
dapat mengekspresikan/ merefleksikan perasaan dan tanggapannya terhadap materi, proses dan
pengalaman belajar yang telah didapat hari demi han.
Demikian juga bagi pelatih/ fasilitator jurmal pembelajarin berguna sebagai cermin umpan balik
tentang respon pembelajar balk secara individual maupup rata= rata kelas terhadap matesi,
proses dan pengalaman belajar yang telah dialami pembelajar dari har ke hari,
al Pengerian
Jurnal pembelajaran merupakan sshuah pefleksi berupa unghapan yang tulus dari setiap
pembelajar terhadap materl, proses pembelajaran, dan pengalaman belajar yang muncul
setelah seharl berproses. Isi jurndl dapat berupa hal - hal sebagai berikut :
1) Apa saja materi yang telab dipelajari sepanjang hari
2) Bagaimana proses pembelajaran yang itu telah terjadi
31 Bagaimana perasaan yang muncul setelah mendapat pengalaman pembelajaran pada
kurun wakiu sehari
4) Apa manfaaf yang telah dirasakan oleh pembelajar terthadap pembahasan materi, proses
pembelajaran dan pengalaman belajar yang telah dialam|
b) Cara Membuatjurnal Pembelajaran
Pada setiap hari menjelang sesi akhir Pelatib/ fasilitator memberikan tugas malam kepada
setlap pembelajar untuk melakukan refleksl diri dengan cara merenung dan menuliskannya
pada selembar keras temtang segala sesuatu yang telah dialaminya sekaitan dengan
pembelajaran sepanjang hari ini. Jursal ini akan dissmpaikan dan dibabas pada keesokan
harinya sebelum pembelajaran dimulai, tetapi tidak untuk diperdebatkan karena sifatnya
sangat individual.
Perlu ditekankan bahwa jumnal bukan “resume® dan sebuah maten yang telah dipelajan,
tetapi jurnal merupakan ungkapan dinl/  refleksi setiap individu secara wlus terhadap
pengalaman/ dampak pembelajaran materi [substansi) maupun proses yang terjadi.
€) Manfaat lumal Pembelajaran
Jumal bermanfaat bagl semua pihak yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran, paling tidak
bagi pembelajar dan bagi pelatih/ fasilitator.

11 Manfaat bagl pembelajar -
« Pembelajar tanpa sadar telah melakukan review tentang substansi materi yang ia

langkap pada proses pembelajaran di setiap hari
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kemajuan bersama.

* |kut bertanggung jawab terhadap proses pembelajaran sesi — sesi berikutnya

* Dapat mengukur seberapa jauh dirinya telah mendapatkan manfaat dan keteribatan
dirl pada setiap pembahasan mater| pembelajaran

* Dengan membandingkan jumal yang dibuatnya setiap harl dapat diketahul tingky
parkembangan pembelajaran yang dialaminya

21 Manfaat bagl pelatih [ fasiiiator :

* Mengukur seberapa jaub maten bahasan telah dapat diserap dengan benar oleh
pembelajar secara rata — rata kelas

* Mengetahui efektivitas metoda, media, alat bantu, dan sumber daya pembelajaran
lainnya yang telah dipergunakan

* Mengetahul tingkat atensi pembelajar terhadap setiap materi yang dipelajari

* Mengetahui kualitas interaksi sesama pembelajaran dan pembelajar dengan pelatity
fasilitator

F. TEKNIK PRESENTASI YANG EFEKTIF
1. PENGERTIAN DAN TUJUAMN
al Pengertian Presentasi Interaktif
Presentasi imeraktil terdin dari 2 (dua) kata pretentasi dan interaktif. Presentasi, beranti
pemaparan atau penyajian, sedangkan interaktii mengandung saling mempengaruhi secara
timbal balik (mutually),
ladi presentasi interaltii mempunyal makna penyajian timbal balik/ bergantian  antara
pelatih/ fasilitator (penyajil dan pembelajar yang saling merespon pembelajaran suaty topik
bahasan. Dalam kaitan inl pembelajar dapat merespon ditengah paparan penyajl dan penyaji
dapat mengembangkan respon pembelajar sepanjang masih dalam koridor pokok bahasan
dan hal ini dapat dilakukan berulang - ualang sampai tuntas,
Kata — kata bijak : * Pembelajar kita belajar darl apa yang kita sampaikan, sementara itu kita
perlu belajar dan apa yang mereka tanyakan® (And reas Harefal. Melalui kata — kata bijak inl
pesan yang ingin disampaikan adalah pelatiby fasilitator perly mencermati wiiagp pertanyaan
yang dilontarkan oleh pembelajar, karena di belakang pertanyaan |ty sebenamya seorang
pelatih/ fasilitator dapst mengetahul respon pembelajar terhadap proses pembelajaran yang
sedung difasiiasinya
Dengan kata lain penyajian (stimulus) yang dilakukan pelatiby fasiliator memperoleh respon
dari pembelajar dan respon pembelajar ini (sebagal stimulus) mengundang respon pelatih/
fasilitator. Dengan demiklan dalam presentasi interaktif yang terjadi sebenarnya adalah

interaksi stimulus - respon yang tedadi diantara pelatih/ fasilitator dan pembelajar saling
menyajikan dan saling membelajarkan,

b Tujuan Presentasi Interaktif
Pada dasarmya tujuan presentast interaktif untuk -
11 Menimbulkan perhatian dan ketentarikan pembelajar terhadap materi yang disajikan
2l Merangsang pembelajar berperan serta aktlf untuk menemukan sendirl bagian — baglan
topik bahasan yang sesual dengan kebutuban belajamya

3] Menggall lebib banyak pendapat darl berbagai pengalaman sehingga pembahasannya
dapat lebih komprehensif
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4) Mengendalikan pelatih/ fasilitator

searah), yang biasa mendominasi komunikasi (komunikasi
Hal-hal diperhatika
Inl!rI:lif’:ilhrl:rﬁ u diperhatikan pelatih/ fasilitaior dalam menggunakan pendekatan presentasi
1. Waktu
Pelaksanaan presentasi interaktil membutubkan  wakiy

., apalagi kalau pokok bahamannya
menyangkut isu - isu aktual. Interaksi yang terjadi harus dijaga masih berada dalam koridor waktu

yang telah divetapkan. Hal ini menuntut kepiawaian pelati ili

5 Xaliat darh ook bakiiar p pelatin/ fasilitator dalam mengelola waktu
Pada pelaksanaan presentasi interaktif, tidak jarang muncul pertanyaan menyimpang atau keluar
dari alur pokok bahasan. Apabila pelatih/ fasilitator terbawa arus ini, maka suasana pembelajaran
dapal menjurus ke arah yang tidak terkendall karena melahitkan petdebatan. Kalau sudah
demikan tujuan pembelajaran tidak tercapai, motivasi pembelajar menurun dan akhimya kelas
tidak bergairah bahkan cenderung tidak kondusii untuk melanjutkan prases pembelajaran. Untuk

it pelatihd fasilitator harus tetap memegang kendali dan dapat menjajikan pembahasan lebih
luas akan dilakukan di luar sesi,

3. Dominasi

Dalam presentasl interaktif, terdapat risiko pembelajar tenentu mendominasi peranyaan dan
penyampaian tanggapan. Keadaan demikian harus dicermati dan dicegah, agar kelas tidak
terjerumus kearah dominasi sehingga mematikan dinam ika kelas.
Jika terjadi keadaan demikian, maka yang hans dilakukan pelatih/ fasilhator  adalab
melemparkannya kepada pembelajar lain atau dengan halus/ anekdot mengembalikan
pertanyaan/ tanggapan kepada yang bersanghutan tanpa melibatkan pembelajar lain,

4. Menangkap dan membulatkan masukan/ anggapan
Dalam menggunakan pendekatan presentasi inferakiif, pelatih/ fasilitator harus mampu
menangkap dan memberikan pembulatan terhadap petanyaan ataupun tanggapan yang
disampaikan oleh pembelajar.
Bahkan jika diperlukan, pembelajar yang bersangkutan diminta mengulang penanyaan atau
tanggapannya intuk mandapat persetujuan forum/ kelas (menyepakatinya atau menolaknyal

2. MENGHANTAR SESI PEMBELAJARAN

Beberapa menit pertama seliap sesi penyajian merupakan wakiu yang kritis, sepeni yang

dikatakan orang bijak : * Lima menil perama dar presentasi Anda dapat menentulan

keberhasilan ratusan menit berikutnya * (Andreas Harefa). Hal ini mudah dipahami karena pada

menit — menil pertama kemungkinan beberapa pembelajar berikir berbagai hal yang tak ada

kaltannya dengan maleri pembelajaran, atau sebaliknya mereka berharap yang berlebihan fover

estimate) terhadap materi akan dibahas. Oleh karena il untuk menjajaginya pelatih/ fasilitator

harus mampu : )

« Menangkap minat seluruh kelompok pembelsjar dan menylapkan informasi agar pembelajar
dapat berproses secara optimal . _

» Membuat pembelajar menyadari harapan pelatib/ fasilitator tfentang tujuan mhﬂ!ﬂ“ﬂ“ yang
akan dicapai bersama, sehingga dapat diciptakan iklim pembelajaran yang kondusi. .

Untuk mewujudkan keadaan tersebut, langkah awal yang harus dilakukan pelatit/ fasilitator

sehagai prakondisi menghantar sesi adalah hal - hal sebagai berikut
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Menghantar pokok bahasan dengan meninjau ulang tujuan pembelajaran TPU dypn
dengan demikian setiap pembelajar akan mengetahul dengan pasti apa saja pokok bahagy
yang akan dipelajar beserta ruang lingkupnya.
Mengajukan perfanyaan-perianyaan yang terkail dengan pokok bahasan
Dengan mengajukan beberapa penanyaan yang terkail dengan pokok bahasan, pelatity
fasilitator dapat mengetahui apakah pembelajar pemah memperoleh pengetahuan ying
terkait dengan isi pokok bahasan dan mengajak pembelajar mau berkontribusi dalam Proses
pembahasan.
Menghubungkan pokok bahasan dengan:
1 Materi sebelumnya
Pelatih/ fasilitator dapat menanyakan kepada kelas tentang materl yang baru saja sl
dibahas dan mencoba menghubungkan garis merah antara materi vang baru saja selessi

dibahas dengan maten yang akan dibahas.
Comtoh:

-« yang baru saja dibahas adalah mater metoda pembelajaran dan Anda semus sudah
menguasainya, maka sekarang saya akan mengajak Anda untuk membahas mater tentang
media pembelajaran. Kaitan antara kedua mater! ini adalah sama — sama unsur lerpenting
dalam proses pembelajaran karena media vang akan digunakan sangat tergantung pada
metoda pembelajaran yang akan digunakan . . dst
2} Pengalaman nyata penyaji (pelatih/ fasiliaton
Pada kesempatan ini pelatib/ fasilitator dapat mencoba menceritakan kejadian nyata yang
dialami pelatih/ fasilitator $kaitan dengan pokok bahasan yang akan dipelajariny.
Melalui cara ini diharaphan akan menjadi “magnit® yang menimbulkan afensi bag
pembelajar untuk mengikutinya, karena lopik yang akan dibahas adalah kejadian nyata
adanya, dan tidak menufup kemungkinan akan juga dialami pembelajar.
Contoh:
“ . . topikoberkutnyaadalah Alat Banty Pembelajaran, saya mempunyai pengalaman
pahit dengan, alat bantu pembelajaran, yaity ketika memfasilitasi sebuah diklar yang
cukug bergengsi. Masalahnya tarletak pada *flash disk” yang merekam tayangan power
paint yang sudah saya siapkan jauh harl sebelumnya tiba — tiba tidak dapat dibuka pada
laptop yang disediakan panitia.
Setelah usut punya usut temyata kemasukan virus dari laptop Ity yang membuat nesak
layangan saya, dan temaksa saya harus menggunakan alat bantu white board dan OHP
yang tersedia. Dengan pengalaman itu apa yang dapat dipetik hikmahnya 1. .. " dst.
3 Pengalaman kerja pembelajar
Pada kesempatan ini pelatih/ fasilitator dapat mencoba meminta beberapa pemise lajaf
untuk menceritakan pengalaman kerja yang ada kaitan dengan pokok bahasan atau salah
satu sub pokok bahasan vang akan dipelajarinya. Melalul cara inl diharapkan akan

Tb::!mhulhn atensi bagl pembelajar untuk mengikutinya, karena topik yang akan
if,

Contoh:

-« -taplk berikutnya adalah komseling kiien yang akan menija lani operas) amputasi kaki.
Apakah anda permah menemukan klien Anda di rumah sakit yang amal Bﬂl"’h
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menghadapinyal Apa yang mereka katakan atau perbuatl Bagaimana Anda
menghadapinya dan apa yang Anda katakani , . . . dst
4] Berbagi pengalaman

Pada kesempatan ini prinsipnya hampir sama dengan menghubungkan pokok bahasan
dengan pengalaman kerja pembelajar pada poin ¢, hanya saja pada saat pembahasan
perrml‘.i‘lin masalah diminta I:Ehfmpi omng pembelajar yang mempunyai 'FI‘!'I'I‘!iIiﬂ'liﬂ
serupa untuk mengutarakan bagaimana pemecahannya untuk dijadikan pembanding
(komparatif). Dengan demikian kelas akan tetarik untuk berpartisipasi dan sekaligus
mendapatkan banyak variasi jawaban untuk pemecahan masalah.
d) Menggunakan alat bantu yang sesual/ tepat
Langkah awal vang perlu dilakukan pelatih/ fasilittor sebagai prakondisi menghantar sesi
selain hal — hal diatas juga dapat dilakukan melalui pemaparan dengan menggunakan alat
bantu tertentu sesual pokok kajian yang ingin ditonjolkan.
Untuk keperhuan ini sering digunakan gambar — gambar bersifat “affirmatii® yang ditayangkan
melalul LCD. Kemudian pembelajar diminta untuk menanggapinya secara bergantian dan
penyaji menyimpulkan dan menggiringnya masuk pada penyajian materi inti (pokok
bahasan)
lika empat langkah diatas dalam mengawall sebuab presentasi |penyajian) sudah dilakukan
tetapi suasana kelas belum juga “bangun”; maka ada‘baiknya jika hal - hal di bawah ini
dilakukan untuk merebut atensi pembelajar -
1) Mengajukan pertanyaan “retorikal® (tidak periu jawaban) yang berkaitan dengan lopik
yang akan dibahas.
Contoh : “Dalam proses pembelajaran yang difasilitasi seorang pelatih yang hebat apakah
masih memeriukan media dan alat bantu pembelajaran®?
21 Memberikan definis| yang tidak “ghalib® (tidak biasa) terhadap salah satu ungkapan yang
terkandung dalam topik bahasan
Conioh 1 Akronim dari kata DIALOGUE adalah DA - LO - GUE dalam bahasa Jakarta
DIA artinya “orang ketiga® sadangkan LO artinya *kamu” dan GUE artinya “aku”. Jadi jika
diartikan sebenarnya adalah : DIA boleh bicara, LO (kamul boleh bicara dan GUE (k)
juga boleh bicara, Pengartiannya hampic mirip dengan ami kata *dialogue® yang
sesungguhnya.
3} Mengutip pendapat orang bijak yang dapat menegaskan topik bahasan
Contoh . * Audiens kita Hﬂ-lr dari apa yang kita iH-ITtP‘iihn, sementara kita Fll“ hl!hii.l'
dari apa yang mereka tanyakan * (Andreas Harefa)
4) Memberikan penanysan mistenus dengan tujuan agar pembelajar penasaran dan
mengikutinya untuk menemukan jawabannya
Contoh : * Dimana letak perbedaan yang hakiki antara media pembelajaran dan alat
bantu pembelajaran{ *
5 Kemukakan hal — hal yang mendukung ide yang terkandung dalam pokok bahasan
dengan cara ;
Latar belakang historis analogi ilmiah
Kesaksian dan komentar para pakar
Pengalaman, inisden, dan peristiwa sejarah yang menakjubkan atau dramatis/ tragis
Contoh - contoh konkrit di sekitar kita
Gunakan fakta dan data statistik
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o Demonstrasikan/ peragaan langsung di depan pembelajar

Untuk meraih kepercayaan forum terhadap kredibilitas pelatih/ fasilitor, maka pada aug

menghantar sedd pembelajaran hal yang perlu dihindari :

« Jangan memulainya dengan permintaan maal karena hal ini akan mengurangi kepercayaan
pembelajar terhadap kemampuan/ keedibilitas pelatih/ fasilitator yang akan memfasilitasi proses
pembelajaran.

« Jangan memberikan hormat yang berlebihan kepada “orang penting” yang ada diantary
pembelajar karena hal Ini secara tidak sengaja menempatkan Anda sebagai seorang pelatin/
fastlitor berada pada posisi di bawah, sehingga transaksi komunikasi pembelajaran yang
terbentuk secara vertikal,

» Jangan katakan betapa sulitnya Anda menyusun materi/ bahan pembelajaran ini karena dagar
menurunkan kualitas bahan ajar yang telah Anda susun

1. MERANGKUM SESI PEMBELA|ARAN

Rangkuman digunakan untuk menguatkan isi penyajian dan menyediakan ruang bagi pembelajar
untuk meninjau ulang butir-butir inti penyajian. Pada umumnya rangkuman dibuat pada setiap
akhir presentasi, Apabila pokok bahasannya kempleks atay terputus oleh wakiu istirahal,
rangkuman perly dibuat secara perodik per pokok bahasan untuk meyakinkan bahwa
pembelajar telah dapat menangkap materi yang disajikan dengan benar.
Syarai rangkuman:
1) Singlkat.

Rangkuman tidak terlalu banyak sehingga memudahkan setiap pembelajar mengingatnya
2) Menggambarkan kesatuan boti-butir intl,

Rangkuman hendaknya dibuat secara kronolgis berupa butie — butir intf sesuai dengan sekuens

pembahasan
1) Melibatkan pembelajar.

Rangkuman sebaiknya dilakukan oleh pembelajar secara curah pendapat yang dipandu oleh
pelatih/ fasilitator, dengan maksud disamping untuk memperekat daya ingat juga dapat
digunakan untuk mengukur tingkat penyerapannya

Beberapa teknlk merngkum yang dapat digunakan, antara lain -

1) Meminta. pembelajar bertanya.
Cara ini memberi kesempatan kepada pembelajar untuk meyakinkan/ memperiegas tentang
satu topik yang dirasakan masih ragu - ragu. Jawaban dilakukan oleh forum kelas dan pada
kesempatan ini memungkinkan terjadinya diskusi yang “hidup® terutama pada butir - butir
yang paling sulit ditangkap.

1) Bertanya kepada pembelajar
Iika tidak ada pertanyaan yang diajukan oleh pembelajar, maka pelatih/ fasilittor
melemparkan pertanyaan kepada pembelajar dimulai dengan butir - butir yang mudah dan
secara gradasi menuju butir - butir utamal intf pembelajaran, Jika kelas mulal sullt menjawab,
maka pelatih/ fasilitator dapat memandu menemukan jawabannya.

3) Melaksanakan latihan atau tes tertulis

Latihan atau ftes tertulis memberi kesempatan kepada pembelajar untuk menampilkan
pemahamnnya terthadap materl yang dibahasnya secara tentulis, Setelah selesai latihan atad
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1es, gunakan pertanyaan yang sama sebagal bahan tanya - jawab/ curah pendapat untuk
mendapatkan jawaban besera penjelasannya secara ’c-.-ml,lIIr ; e
4} Tanya - iﬁwﬂ:h S-IHI'I! il[ﬂ.ﬂE aniar kl‘iﬂmpﬂk F’Efﬂhl[iiﬂl'
Kelas dibagi dua kelompok masing - masing merumuskan pertanyaan yang berbeda, contoh
Ke[mp?k | menyusun pertanyaan 3 buah yang berasal dari pokok bahasan 1, 4 dan & yang
harus dijawab oleh kelompok Il sedangkan kelompok 1l sisanya yang harus dijawab kelompok
| dengan waktu masing - masing 10 menit.
Setelah butir pertanyaan berhasll disusun, maka pelatih/ fasilitator berindak sebagai
moderator memimpin sesi tanya jawab kelompok | dan II. Dengan kegiatan ini *memaksa”
pembelajar harus membuka/ membaca ulang catatan materi yang baru saja dibahasnya untuk
mencari butir - bulir bahasan kelika menyusun pertanyaan dan sekaligus menjawab
pertanyaan. Dengan demikian tanpa sadar mereka telah berhasil membuat rangkuman secara
bermakna dalam waktu singleat

4. TEKNIK TANYA = |JAWAB YANG EFEKTIF
inti dari keberhasilan presentasi interaktif terletak pada dinamika proses pembelajaran yang
wercipta, kualitas dinamika proses pembelajaran terletak pada ketepatan dan keserasian hubungan
stimulus — respan (pelatih/ fasilitator dan pembelajar) yang terjadi.
Sedangkan kualitas interaksi stimulus - respon yang terjadi sangat ditentukan oleh kualitas
kesediaan pelativf fasilitator pada momentum tanya = jawab. Momentum tanya - jawab akan
produktif jika pelatib/ faslitator menguasai teknik tanya — jawab dengan baik.
Momentum fanya — jawab mempunyai maksud dan tujuan yang berbeda - beda baik bagi
pelati/ fasilitator maupun pembelajar. Bagi pelatih/ fasilitator bertanya kepada pembelajar
mempunyal maksud :
1) Menghantar pokok bahasan; bertujuan mengetahui tingkat pemahaman terhadap materl yang

akan dibahas (pre lest)

7) Meningkatkan efektivitas ilustrasi penyajian, bertujuan mendapat dukungan dari forum

pembelajaran
1) Mendinamisasi kelas, hertujusn menghidupkan kelas yang lesu dan kurang tertarik terhadap

materi pokok bahasan
4) Mengetahul daya serap kelas, berujuan mengevaluasi seberapa jauh materi dapat diserap
secara fata — rala kelas sekaligus mengetahui atensi pembelajar terhadap materi bahasan

Sedangkan bagi pembelajar bertanya kepada pelatity fasilitator mempunyai maksud :

1) Mendapatkan informasi tambahan karena pembelajar merasa belum lengkap

1) Menghilangkan keraguan karena pembelajar masih menyangsikan atas informasi telah
diterimanya

1) Sekedar memberikan komentar atas serentetan pemyataan panyaji

4} Menyatakan sudut pandang yang berbeda, karena menurul keyakinannya pemyataan penyajl

berbeda dengan pengalaman atau pemahamannya

5 Menyatakan dukungannya secam terselubung, artinya pembelajar setuju dengan pemyataan
penyaji karena menurut pemahamn dan pengalamannya memang begitu adanya

b) Memberikan apresiasi terhadap pernyataan penyaji, pembelajar ingin  memberikan
penghargaan terhadap pernyataan penyajl yang memang tepat adanya
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Agar kegiatan tanya - Jawab menjadi momentum produktiv, maka pelatih' fasilitator peejy |

mem punyal kemampuan dalam hal = hal sebagal berikut :
al Menyusun & Mengajukan Pertanyaan

b

Kemampuan pelatih/ fasilitator untuk menyusun dan mengajukan peranyasn dalym Suaty
proses pembelajaran mutlak harus dikuasai agar mendapatkan jawaban/ FESPON seqyg)
dengan yang diharapkan. Untuk ity seorang pelatih/ fasilitator harus menguasai Prinsip -
prinsip umum dalam menyusun dan mengajukan pertanyaan dengan mengingal empat hal
sebagal berikut inl
11 Clanty : pertanyaan yang diajubkan harus dirumuskan secara jelas, tidak menimbulkan
banyak ar/ vafsir, sehingga dengan sekall mendengar pertanyaan sudah langsung
mengerti apa yang dimaksud, _
2} Simplicity; pettanyaan yang diajukan bersifat sederhana, tidak berupa kalima panjang
lebar sehingga sulit untuk dapat menangkap Inti pertanyaannya
31 Challenging: penanyaan yang diajukan bersifst menantang, tidak hanya sekedsr
memerlukan jawaban *ya" atau “tidak”, melainkan dapat menimbulkan ran psangan
sebagian besar pembelajar ingin jkut menjawabnya.
4] Specific; penanyaan yang diajukan bersifat khusis, berkaitan langsung dengan fokus
yany sedang dibahas
|enis Pertanyaan
Salah satu tujuan pengajuan pertanyaan antara laintntuk mendapatkan jawaban berupa
pendapat! gagasan yang bermanfaat, konstruktif dan analitk. Untuk ite pelaihy fasilitior
petlu mempunyai kemampuan dalam mengembangkan berbagal jenis pertanyaan yang
diajukan agar dapat mencapal tujudnnya. Jenis dan tujuan dar pertanyaan ity dapat
digambarkan sebagai berikur:
1) Petanyaan Tertutup (Closed Questions)
Merupakan pertanysan yang membatasi jawaban. Tujuannya mendapatikan |jawaban
sederhana, singkat dan terbatas untuk mengungkapkan fakta. Pemanyaan tertutup ini
umumnya diikut| oleh pertinyaan lain untuk memperdalam dan menjajagl sesuaty secara
kebih jauh lagi
2} Peranyaan Menduga - duga (Presumptive Questions)
Menipakan’ pertanyaan yang mengandung adanya dugaan terenty terhadap pihak yang
:d:k_p.i:::.,dimw jawaban yang diharapkan merupakan bagian dari yang dipenanyakan
Batoh &
* “Menurut Anda apakah yang dimaksud dengan prinsip pembelajarn yang bermuans
“leamning” dan Apakah Anda sependapat dengan pendekatan terssbutl
Dalam pertanyaan di atas, pihak penanya mendugs atau mengasumsikan bahwa pihak
yang ditanya "seolah-olah® / “diduga® sering menggunakan pendekatan .
31 Petanyaan Mengarahkan (Leading Questions)
Suatu pertanyaan yang jawabannya telah diamhkan atau dikehendaki oleh penanya atay

Jawaban untuk pedanyaan ini sudah diketahui oleh penanya.
Contah :

* Dapatkah Anda menyebutkan 5§ “core values” tenaga kesehatan yang tefah di
resmikan Menkes pada akhir — akhir ini |
4] Peranyaan Terbuka [Open Questions)
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Pemanyaan yang member kesempatan dan kebebasan bagi pembelajar dalam
memberikan jawaban, gagasan, pendapat, komentar dan sebagainya. Penanyaan lerbuka
dimaksudkan untuk mengungkapkan gagasan yang bersifat analitis, kreatif dan sekaligus
dapat digunakan untuk mengetahul tingkat kedalaman pemahaman,
Contoh:
* Apa yang mendasari Anda mengatakan meioda metoda Role Playing dapat
meningkatkan peran akiif pembelajar?
« Mengapa dalam pemilihan alat bantu pembelajaran harus ugs memperhatikan
metoda yang akan digunakant
Pertanyaan Hipotetik (Hypothetical Questions)
Merupakan jenis pertanyaan yang mengarahkan dan memancing jawaban pada
timbulnya praduga.
Contoh:
o Apa yang terjad jika seluruh diklat bidang kesehatan telah terdkreditasi sesual dengan
ketentuan Kep Menkes no. 725 tahun 20031
Pertanyaan Menyelidik (Probing Questions |
Merupakan pertanyaan yang bersifat *menyelidik® unidk memenuhl rasa ingin tahu atau
memperoleh jawaban lebih jauh dan mendalam atas jawaban yang telah disampaikan.
Biasanya digunakan untuk menindak lanjuti pertanyaan sebelumnya dan umumnya
pertanyaan bersifat tertutup.
Contoh:
« Setujukah Anda dengan kebijakan pemerintsh melalui Kep Menkes No. 725 tahun
2003 yang mengaharuskan selurub pelatihan bidang kesehatan terakreditasi |
« Dilanjutkan dengan penanyaan “menyelidik” ; vjika anda setuju. Mengapal
» Dapat dilanjutkanfagl dengan pertanyaan lebih dalam : Apa keuntungan kebijakan
tersebut bagt unit kesia Andaf

Disamping berbagai jenis pertanyaan seperti di atas masih ada lagi jenis pertanyaan dengan
kategori lain yang peru diketahui oleh pelatih/ fasilitator :

1

3
4

3

Pertanyadn Ingatan : Sejak kapan Anda menjadi tenaga pelatih pada diklat teknis program
kesehatan di unit kerja Andal Adakah kesulitan yang Anda dialami !

Peftanyaan Pengamatan : Dalam teori perkembangan kelompok, apa yang terjadi pada
sadl kelompok memasuki tahapan “storming”? Apakah anda melihal ada sesuatu yang
menarlk disanal

Fen*'.mya:n Analitis : Mengapa pada setiap proses pembelajaran selalu dperukan
penciptaan iklim pembelajaran yang kondusif 1

Pertanyaan Perbandingan : Diantara metoda simulasi dan role playing, metoda
pembelajaran mana yang dapal menyentuh domain psikemotor lebib banyak

Pertanyaan Proyektif : Apa yang akan terjad| tenaga pelatih teknis program dilembagakan

menjadi jabatan fungsional {

Apapun juga jenis pertanyaan yang akan dipakal sebalknya pergunakan kata tamya: APA,
SIAPA, DIMANA, KAPAN, BAGAIMANA dan MENGAPA dengan panduan :

L

Untuk mengungkap fakta pergunakan : Apa, Siapa, Kapan dan Dimana
Untuk mengungkap |de, pendapal atau gagasan yang bthuhungin dengan proses,
kerangka pikir dan fakta lain pergunakan : Mengapa dan Bagaimana.
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c) Teknik Beranya

Teknik bertanya merupakan kemampuan yang penting agar kegiatan tanya - jawab menjadi

momentum produktiv, karena jlka keliru dalam cara memberikan/ melempar pertanyaan,

maka yang terjadi justru sebaliknya. Dalam hal teknik beranya pelatitv' fasilitator perty

mempunyal kemampuan dalam hal sebagal berikut :

1} Pemtanyaan untuk umum (over head questions)
Pertanyaan inl ditujukan untuk kelas, dengan harapan ada beberapa volunteer Yang
bersedia menjawab. Tujuan pertanyaan inl jika pelatih/ fasilitalor menginginkan
klarifikasi, penjajakan, pendapat kelas tentang suatu toplk yang berkaitan dengan pokok
bahasan yang sedang dibahas.
Teknik bertanya seperti ini berpotensi didominasi oleh volenteer terenty karena mungkin
dia yang paling berani menjawab, sedangkan yang lain tidak menfawab belum teniy
tidak mengetahul jawabannya, melainkan lebih banyak disebabkan kurang berani
mengunghkapkan pendapat. .
Uniuk menghindarinya pelatib/ fasilitator dapat memberikan kementar “saya ingin yarg
menjawab wajah - wajah bary dari deretan barigku sebelab kiri dan tengah, ingat ya
semua mempunyai hak dan kewajiban yang sama dalam proses pembelajarm inl”

2) Pemanyaan dengan Sasaran target Questions)
Pertanyaan ditujukan pada seseorang dengan tjuan -

* Pelatih/ fasilitator memerlukan dukungan atas butir - butir bahasan yang dirasakan
sullt untuk menjelaskannya, dntukiw perl bantuan pembelajar vang selama ini
telah  dikenal dan dianggap mampu menjawabnya atau s pertanyaannya
berhubungan erat dengan bidang tugasnya seharl — hari,

* Menegor secara halus kepada Snggota kelas yang sedang asyik mengobrolf, kurang
perhatian, ataupun yang sadang mengantuk, dengan harapan yang bersangkutan
saclar akan kekeliruannya.

Teknik yang digunakan dalam memberikan pertanvaan untuk point 1) dan 2} di atas
dapat dilakukan sebagal berikut -

* Untuk paintd) ¢ Lontarkan pertanyaannya sesaat, lalu sebut nama pembelajar yang
diimginkan untuk menjawabnya atau tunjuk pembelajar yang memang memberi
isyarar dapat menjawabnya

* Untuk point 2) : Sebutkan namanya sesaat, kemudian lomtarkan pertanyaannya.

dl Teknik Menanggapi Jawaban
Selain teknik bertanya kemampuan menanggapi jawaban yang baik juga harus dikuasai aleh
searang pelatih/ fasilitator, Jawaban atas penanyaan yang dilontarkan pelatih/ fasilitator
maupun dari sesama pembelajar akan mempunyai kemungkinan ;
1} Jawaban benar secara kessluruhan, maka lak ukan hal berikut

* Ulangi jawabannya untuk penguatan agar yang lainnya ikut memahami

* Berikan reward secukupnya untuk peranyain yang dijawab dengan sekali benar

* Berikan reward yang besar untuk pertanyaan yang sulit dijawab dengan benar
(setelah dijawab berkali — berkali oleh banyak orang bary benar

2) Juwaban tidak benar atau sebagian benar, maka lakukan hal beriku :
* Jangan dikritik tapl bimbinglah untuk menemukan jawabannya, etapi jika tidak juga

berhasil maka lemparkan  pertanyaanya kepada yang lain untuk membaniu
menjawabnya.

E

194 miifunci s Dak BDOUL THANING DF THAINER (T0T)



r"

=== HiH

jika hal inl gagal juga, maka kelas dipandu dengan cara curah pendapat untuk
menemukan [awabannya, setelah terjawab perlu diklarifikasi (disempurnakan) oleh
pelatih/ fasilitator agar dapat diadopsi secara umum

3 wimr yang diberl pertanyaan tidak mau menjawab (diam), maka lakukan hal

1 |

« Turunkan tingkat kesulitan atau sederhanakan kalimat pertanyaannya, tetapi jika
tidak mau menjawab juga, maka ulangi pertanyaannya lalu lemparkan ke pembelajar
lain untuk menjawabnya.

» Setelah tejawab {benar atau salah) coba sekali kembalikan kepada pembelajar yang
tak mau menjawab tadi untuk menanggapinya “jawaban itu benar atau salah”.
Kemungkinan yang terjadi :

# lika dia menyatakan jawaban itu “salah®, maka yang benar seperti apa 1 setelah
menjawab cek silang dengan penjawab pertama dan pancing untuk diskusi agar
dapat menghilangkan "sifat diamnya® itu.

¥ |lka dia menyatakan jawaban itu “benar” (padahal jawaban temannya tadi salah)
maka hal ini dapat dilemparkan lagi ke pembelajar yang lain “apakah benar
jawaban itu benar”, setelah terjawab cek silang dengan dengan pembelajar yang
tak mau menjawab tadi dan pancing untuk diskusi agar dapat menghilangkan
*sifat diamnya” itu, Dalam kasusinl jawiban benar atau salah tidak lagi menjadi
penting, yang penting “sipendiam® ini harus bersedia ikut aktif berproses.

» Jika tidak mau menjawab juga, maka berikan anekdot yang menyegarkan sebagai
*punishment”®.

o) Teknik Menghadapi Situasi Sulit
Dalam presentasi interaktif hamplrdipasiikan ruang tanya jawab selalu terbuka lebar karena

memang sifatnya yang “interakiif* hams memberl peluang terjadinya *stimulus - respon®
seluas - luasnya sepedi yang diinginkan dalam proses pembelajaran yang bernuansa *leamer
center” . Keadaan dl atas membutubkan seorang pelatih/ faslitator yang handal dalam
menghadapi situish sepetti Iy,
Hal seperti di atas terkadang masih diperberat lagi jika harus menghadapi pembelajar
sebagal individy - individu yang “matang® sedangkan iklim pembelajaran yang kondusif
gagal tercipta karend kegagalan tahapan proses sebelumnya.
Oleh karena i dibawah ini beberapa strategl yang masih perlu dikembangkan untuk
manghadapl situasi sulit dalam proses pembelajaran
11 Ketika pertanyaan yang diajukan tidak tepat momennya
lika hal ini terjadi maka dengan halus pelatib/ fasilitator dapat mengatakan bahwa saat inl
sedang fidak membahas hal itu, nanti mungkin dapat dicarikan waktunya tersendiri agar
kita dapat bebas mebahasnya.
2} Ketika penanya justiu “mempresentasikan” tandingan
Untuk kejadian inl yang hanes dilakukan pelatib/ fasiliator :
« Tanyakan kepada pembelajar lain apakah waktunya terganggut
« Pelatib/ fasilitator dengan halus dapat memotongnya dan  menanyakan inti
pertanyaannya yang manaf
« Mempersilahkan diskusinya dilanjutkan nanti saja jika vesi ini selesai

NN AN NOOUL TRAMBG OF TRAMER T0T) | g5



i

3)

4)

51

6l

|

Kietika pertanyaan diajukan secara beruntun

lika hal ini terjadi, maka pelatib/ fasilitator dapat meminta peranyaannya satu persaty
saja atau pilih mana pertanyaan yang perlu dijawab

Ketika pertanyaannya bersifat hipotesis atau pengandaian

Untuk menanggapinya pelatih/ faslitator dapat meminta agar peranyaannya yang aktual
saja karena faktor waktu yang sempit atau katakan jawabanya kita cari di text book saja
Ketika pertanyaan berdasarkan pada asumsi yang keliru

Jika hal ini terjadi maka pelatih/ faslitator dapat meluruskan dasar pemikiran (asumsi)
yang digunakan itu dan bersama - sama penanya dapat meluruskan pertanyaannya
Ketika petanyaan cenderung menyerang pribadi pelatib/ faslitator

Untuk hal ini pelatib/ faslitator melontarkan kembali pertanyaan itu kepada forum kelas
atau dijawab dengan anekdot dan katakan nanti akan dijawab diforum lainnya

Ketika tidak ada pertanyaan yang diajukan sama sekali

Hal yang harus dilakukan pelatib/ faslitator adalah melempar pertanyaan dimulai yang
mudah dijawab kemudian dilanjutkan dengan pertanyaan yang sulit dan ketika terjawab
jawaban itu dapat dilempar kemball kepada yang lain untuk di tanggapi demikian
seterusnya, sehingga menjadl dinamis

5. MENGELOLA HUBUMGAN INTERAKTIF
Pelatih/ fasilitator bukanlah satu-satunya orang yang harus melakukan komunikasi karena dalam
proses pembelajaran  dengan pola interaktif  pelatih/ fasilitator harus  dapat memtasilitasi
komunikasi interaksif yang efektif, Interaktif yang dimaksud adalih keadaan yang memungkinkan
lerjadinya interaksi antar sumber belajar. Secara nyata interaksi yang terjadi adalah terciptanya
stimulus - respon antara pelatih/ fasilitator dengan pembelajar, antar pembelajar, dan antara
pembel ajar/ fasilitator dengan sarana pembelajaran.
Berikut ini beberapa strategl untuk mengelola hubungan interaktil yang berguna bagl pelatib/
fasilitator agar dapat mempertahankan suasana kondusif sampai akhir sesi,
al Menyesuaikan dir dengan pembelajar yang menjadl pendengar,
Sesuatu yang menurut palatihd fasilitator sudah jelas tetapl mungkin mempunyai ani yang
sama sekall berbeda, atau boleh jadi sama sekal) tidak dapat dimengeni secara keseluruhan
oleh para pembelajar,
Hal ini karena setiap orang mempunyal pengalaman yang berbeda satu dengan yang lainnya
Sehingga merela dapat mempunyai pemahaman yang berbeda - beda terhadap kata - kata,
tanda - tanda dan gerak - gerik atau ekspresi wajah pelatity fasilitator,
Alternalif berlkut merupakan kist yang dapat dipakai untuk mengurangi distorsi pemahaman
yang berbeda - beda tersebut ;

1)

21

Bahasa yang digunakan pelatih/ fasilitator

Pastikan bahwa istilah - istilah yang dipergunakan adalah fstilah - ftilah yanjg sudah
umum ditelinga pembelajar. Hindari penggunaan istilah - istilah teknik yang hanya
umum digunakan oleh suatu profesi atau bidang studi tereniy,

Sebaiknya tidak menggunakan (stilsh asing bila sudah ada istilah bahasa Indonesia.
Kesalah - pahaman dapat terjadi karena hal tersebut.

Berbicara secara efektif,

Tidak hanya isi kata - kata yang ditangkap oleh pembelajar, tetapi juga akan dirasakan
bagaimana cara penyampalannya yang dapat tercermin pada intonasi, ekspres| wajah,
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sikap dan gerakan tubuh lainnya. Oleh karena itu pelatih/ fasilitator perlu menyadari hal
ini jika tidak ingin terjadi distorsi pemahaman.
Untuk mengurangi kebosanan dan penyegaran dapat juga digunakan kosa kata yang
berwama - warni atau yang tidak biasa tetapi tanpa merubah makna dan disefingi humor
atau anekdot yang menyegarkan sepanjang masih terkait dengan topik bahasan.

3] Gaya dan Penampilan,
Penampilan dan gava seorang pelatih/ fasilitator termasuk salah satu aspek yang dapat
mempengaruhi proses pembelajaran walaupun tidak langsung. Karena jika kurang sesuai
dengan keadaan pembelajar akan timbul citra yang kurang balk dan hal ini akan
berpengaruh pada interaksi antara pelatin/ fasilitator dan pembelajar.
Tidak ada ukuran secara pasti harus seperti apa penampilan dan gaya yang paling tepa,
retapi yang terbaik penampilan dan gaya seorang pelatih/ fasifitator adalah yang dapal
menyesuaikan diri dengan keadaan/ karakieristik pembelajaf yang ‘biasanya dapal
diketahui dari jenis pelatihan, tingkat pendidikan dan tingkat eselon para pembelajar.
Dari kesemuanya itu yang paling penting bagi pelatih/ {asilitator mampu bersikap setara,
bersahabat dan hangat. Jika penampiian dan gaya pelatih/ fasilitator terlalu mewah akan
membuat pembelajar tidak berdaya karena terdapat jarak dan mereka merasa takut atau
seballknya jika tampilan dan gaya pelatiby fasilitator yang kurang meyakinkan fterlalu
sederhana) membusat pembelajar merendahkan (upder estimate)

Mendengar wecara efektif

Mendengar (listening) ity mudah tetapi mendengarkan (hearing) ternyata tidaklah mudah,

Pada umumnya ketika seseorang sedang berblcara dengan kita, yang tetjadi adalah kita tidak

sedang mendengarkannya dengan sefius; karena biasanya kita tengah sibuk mempersiapkan

jawaban apa yang aka _

seorang pelatih/ fasilitator yang sedang memfasilitasi proses pembelajaran hendaknya dapat

menjadi pendengar yang efektif, untuk Ity perlu berlatih agar proses komunikasi menjadi
uktiv,

ﬂ::j.-m - langkah yang dapat digunakan berlatih agar dapar menjad) pendengar yang efektif;

1) Temukan beberapa area minat pembicara ketika transaksi komunikasi itu terjadi;

21 Milailah isinya, bukan cara menyam palkannya;

3) Tahan keingindn untuk menjawab sebelum paham betul apa yang dittarakan lawan
bicara;

4) Dengarkan dan temukan ide {isu inti) yang diutarakannya;

5) Ajukan pertanyaan - pertanyaan yang dapat membantu pemahaman dan memperdalam
mengenai apa yang sedang dipikirkan dan dirasakan lawan bicara ;

&) Bersikaplah toleran pada gangguan yang ada pada pembicara saat dia mengutarakan ide/
Bagasan;

71 Bukalah pikiran dengan memperimbangkan perbedaan sudut pandang walaupun tajam
adanya;

B) Usahakan agar tidak dengan segera melakukan evaluasi tentang apa yang sedang
dikatakan, kecuall jika lawan bicara telah mengutarakan kesimpulan akhir

Menyadari apa yang sedang terjadi ketika prases pembelajaran sedang berlangsung.

Kelika proses pembelajaran sedang berlangsung pelatib/ fasilitator hendaknya tetap waspada/

peka terhadap signal - signal (verbal & non verball yang dimunculkan oleh para pembelajar
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oleh karena adanya beberapa sebab yang mungkin tanpa disadari oleh pelatit/ fasilitasge
yang tengah sibuk “bermain®. Berikut ini adalah beberapa catatan penga laman penulis ketity
memfasilitasi proses pembelajaran
1) Pembelajar terlibat resah dengan sering berpindah tempat, berdini, mendehem, bercakgy

- cakap tentang hal lain. Jika hal ini terjadi maka yang harus dipikirkan ada beberapg
kemungkinan : (1] jam pembelajaran sudah habis, (2] pelatib/ fasilitator membosankgn
atau bicaranya terlalu tinggi (sulit dimengenil, atau ) pembelajar merasa lelah per|y
ENETRITET.

2) Suasana kelas terjadi keheningan. Suasana kelas yang hening tidak selamanya posiif

untuk Itu pastikan apakah mereka kelihatan serius mengikuti atau apatis, suasana hening
dapat juga digkibatkan karena pembelajar “takut® sehingga tegang dan keadaan ini
membuat pembelajar merasa tersiksa. Jika yang terjadi adalah apatis biasanya dissbablan
proses pembelajaran yang tidak menarik, materi bahasannya tidak menarik, media/ alg
bantu yang digunakan tidak menarik/ terlalu sederhana.
Tetapi jika keheningan yang terjadi karena pembelajar tegang/ takut, kemungkinan ber
faktor penyebabnya adalah penampilan dan gaya pelatib fasilitator yang “menyeramkan®
menyerupal pejabat teras sehingga pembelajar sacara psikologis mersa ada pembatas
tharier) antara pelati fasilitator dengan pembelajar,

) Pembelajar lebih banyak menatap pada’ pelatih/ fasilitator ketika berbicara. Hal ini

kemingkinan besar pembelajar tertarik dengan mentinjukkan atensinya dalam mengikuti
pembahasan materi,

di Ekspresi wajah, gerak tubuh dan suam

Pelatibh/ fasilitator yang berdiri dikelas menjadi pusal perhatian pembelajar dan agar proses

interaksi berhasil secara optimal hal=hal seperti di bawah ini perlu diperhatikan :

1} Ekspresi wajah: Usahakan tetkesan amah dan senang berada ditengah - tengah
pembelajar untuk memfasilitasi  mater. Kontak mata dengan pembelajar secara
bergantian keselumuh ruangan winpa terkesan menyelidik perlu dilakukan secara periodik

2) Gerak twbuh: Posisi tubuh berdir harus dapat dilibar oleh seluruh pembelajar tetapi juga

harus mudaly mengantrol alat bantw' media pembelajaran, Sesekali dapal juga bergerak
mendekatl pembeldjar yang mengajukan pertanyaan atay kearah pembelajar yang kurang
menarish minat (atensi rendah).
Pagisi kuki berdiri tegak jarak antar dua kakd 20 - 25 em, dan jangan bertumpu pada satu
kaki karena terkesan santai. Hindarkan menggerak - gerakan anggota badan tanps ada
bijuan yang mendukung pembahasan, demikian juga tangan jangan memegang - megang
benda yang tak ada kaitannya dengan topik bahasan,

3] Suara: Volume tidak terdalu keras, menggunakan nada (intonasi) sedang, nada yang tinggi
terkesan marah sedangkan nada rendah terkesan malas. Atur kecepatan bicara agar
artikulasinya dapal ditangkap dengan jelas.

Helemonsi
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MATERI PENUNJANG 1
gUILDING LEARNING COMMITMENT (BLC)

i DESKRIPSE SINGKAT
Dalam suatu pelatihan terutama pelatihan dalam kelas, bertemu sekelompok orang yang belum saling
mengenal sebelumnya, berasal dari tempat yang berbeda, dengan latar belakang sosial budaya,
pendidikan/ pengetabuan, pengalaman, serta sikap dan perlaku yang berbeda pula, pada awal
memasukl suatu pelatihan, sering para peserta menunjukkan suasana kebekuan (freezing), karena
belum tentu pelatihan yang dilkuti merupakan pilihan prioritas dalam kehidupannya, Mungkin saja
kehadirannya  di  pelatihan  karena  terpaksa, tidak ada pilihan  lain, harus  menuruti
ketentuan/persyartan.
Agar pelatihan sukses, partisipatil dan berbasis aktifitas peserta, kita harus memperkenalkan rasa
percaya antar peserta, Dalam lingkungan pesena yang saling percaya, peseria akan lebih disiapkan
untuk berani mengambil resiko, berkoniribusi dan lebih menyenangi proses belajar dan membantu
kelancaran proses pembelajaran selanjutnya.
Untuk menciptakan rasa saling percaya ini, kita harus memecahkan kebekuan dengan proses
pencairan (unfreezing) pada awal pelatihan dengan cam saling mengenal antar peserta dan
menciptakan perasaan positif satu sama lain.
Membangun Komitmen Belajar (BLC) adalah salah saty melode atap proses untuk mencairkan
kebekuan tersebul. BLC juga mengajak peseria mampu mengemikakan harapan-harapan mereka
dalam pelatihan ini, serta merumuskan nilai-nilal dan pofma yang kemudian disepakati bersama
untuk dipatuhi selama proses pembelajaran. Jadi inti dar BLC Juga adalah terbangunnya komitmen
dari semua peserta untuk berperan sena dalim mencapal harapan dan tujuan pelatihan, sena
mentaati norma yang dibangun berdasarkan perbauran nilai nilal yang dianut dan disepakati, Proses
BLC adalah proses melalul tahapan dari mulal saling mengenal antar pribadi, mengidentifikasi dan
merumuskan harapan dari pelatihan ini, sampaiterbentuknya norma kelas yang disepakati bersama
serta kontrol kolektifnya.
Pada proses BLC setiap pesertd harug berparfisipasi akiif dan dinamis. Keberhasilan atau ketidak
berhasilan proses BLC akan bémpengaruh pada proses pembelajaran selanjutnya.

Il TUJUAN PEMBELAJARAN
A. Tujuan Pembelajaran Umum
Setelah mengikuti sesl inl peserta saling mengenal seria mampu merimuskan norma kelas yang
disepakati bersama,

B. Tujuan Pembelajaran Khusus

Setelah mengiluti sesi inl peserta mamjpit:

1. Melaksanakan perkenalan antara peserta, fasilitator dan panitia.

2. Mencapai suasana pencairan sehingga pesera dapat lebih slap dan berani mengemukakan
pengalaman dan pandangannya/ berpartisipasi aktif dalam pelatihan.

3. Merumuskan haraparharapan terhadap pelatihan yang merupakan kesepakatan bersama dan
menjadi norma kelas yang disepakati bersama

4. Menatapkan kontrol kolekiif terhadap pelaksanaan noma kelas.

L, POKOK BAHASAN
A. Pokok Bahasan 1: BLC
Sub Pokok Bahasan
« Perkenalan.
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Pencairan {lce breaker), -
« Harapan kelas, kekhawatiran mencapai harapan dan komitmen menjadi noma kelas.
Kontrol efekif.

IV, LANGEKAHAANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
A, Pengantar (Briefingd (5 meni) :

Memperkenalkan diti dan menyampaikan tujuan pembelajaran.

2. Mengajak peserta untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.
A. Inti (Proses) (30 menit) -
Langkah 1 : Perkenalan
Memandu peserta untuk proses perkenalan dengan metode:

Dalam 5 menit pertama setiap peserta diminta berkenalan dengan peserta lain sebanyak.
banyaknya

Meminta peserna yang berkenalan dengan jumlah peserta terbanyak, dan dengan jumlah
peserta paling sedikit untuk memperkenalkan teman-lemannya

Meminta peserta yang belum disebut namanya untuk memperkenalkan diri, sehingga seluruh
peserta saling berkenalan

Langkah 2: Pencairan

1.
1

3.

5.

6.

Fasil tator menyiapkan kursi sejumlah peserta dan disusun melingkar.

Fasilitator meminta semua peserta duduk di kusi dan'satu diantaranya duduk di tengah
lingkaran.

Peserta yang duduk di tengah lingkaran diminta memben aba-aba, agar peserta yang disebut
identitasnya  pindah duduk, misalnya dengan menyeru: “Semua pesenta berbaju memh
pindah” Pada keadaan tersebut akan terjadi pertukaran tempat duduk dan saling berebut. Hal
tersebut menggambarkan suasana "storming”, atau seperti *badai” yang merupakan tahap
awal dari suatu pembentukan kelompok.

Ulangi lagl, setiap peserta yang duduk di tengah lingkaran untuk menyerukan identitas yang
berbeda, misalnya pésena yang berkaca mata atau yang berbaju batik dan Lain-lain. Lakukan
permainan tersabut selama 10 menit.

Fasilitator memandu_peserta untuk merefleksikan perassannya dalam permainan tersebt
serta pengalaman belajar apa yang diperolehnya.

Fasilitatar membuat mngkuman bersama-sama peserta, agar terjadi proses yang dinamis.

Langkah 3: Merumuskan harapan terhadap pelatiban dan norma yang disepakati.

1.

2.

Fasilitator- membagi pesenta dalam kelompok kecil @ 5-6 orang, kemudian menjelaskan
penugasan kelompok yaitu:

Masing-masing kelompok menentukan harapan terhadap pelatihan ini serta kekhawatiran
dalam mencapai barapan tersebut. Mula-mula secara  individu, kemudian hasil setiap
individu dibahas dan dilakukan kesepakatan sehinggs menjadi harapan kelompok, .
Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil diskusikan, Peserta lainnya dimintd
untuk memberikan tanggapan dan masukan. _
Fasilitator memandu peserta untuk membahas harapan dan kekhawatiran dari setiap
kelompok tersebut sehingga menjadi harapan kelas yang disepakati bersama.

Berdasarkan harapan kelas yang telah disepakati kemudian fasilitator memandu pesena untuk
merumuskan norma kelas yang disepakati bersama. Peserta difasilitasl sedemikian rupa agat
semua berperan aktif dan memberikan komitmennya untuk mentaati norma kelas tersebut.
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Langkah 4: Menentukan Kontrol Kolektif.

1. Fasilitator memandu brainstorming tentang sanksi apa yang harus diberlakukan bagl orang
yang tidak mematuhi atau melanggar norma yang telah disepakati Tuliskan hasil
brainstorming di papan flipchart agar bisa dibaca oleh semua peserta. Peserta difasilitasi
sedemikian nupa sehingga aktif dalam melakukan brainstorming.

2. Fasilitator memandu membahas hasil brainstorming, sehingga dapat dirumuskan sanksi yang
disepakati kelas.

1. Fasiltator meminta salah seorang peserta untuk menuliskan dengan jelas rumusan sanksi
yang telah disepakati tersebut pada kertas flipchant serta menempelnya di dinding agar bisa
dibaca dan dipergunakan sebagalmana mestinya.

C. Debriefing (10 menil :

1. Fasilitator memandy peserta membuat rangkuman dari semua proses dan hasil pembelajaran

selama sesi ini,

2. Fasilitator memberi ulasan singkat tentang materl yang terkait dengan BLC.

3. Fasilitator meminta pesena untuk berdii membentuk lingkaran samhbil berpegangan angan,
dan mengucapkan ikrar bersama untuk mencapai harapan kelas dan mematuhi nofma yang
1elah disepakati.

Mengakhiri sesl dengan tepuk tangan bersama.
Fasilitator mengucapkan salam dan mengajak semua peserta saling bersalaman.

o

V. URAIAN MATERI
Dalam sesi BLC, lebih banyak menggunakan melode games/permainan, penugasan individu dan
diskusi kelompok. Hanya di akhir sesi ada ulasan singkat tentang materi yang terkait dengan BLC.

A. Komitmen

Adalah keterikatan, keterpanggilan seseofang terhadap apa yang dijanjikan @tau yang menjadi
wjuan dirinya atau kelompoknya yang telah disepakati dan terdorong berupaya sekuat tenaga
untuk mengaktualisasinya dengan befbagai macam cara yang haik, efekif dan efisien.

Komitmen belajar/pembelajaran, adalah keterpanggilan ssyporang/kelompoldielas  (peserta
pelatihan) untuk berupaya dengan penuh kesungguhan mengakiualisasikan apa yang menjadi
wijuan pelatihan/pembelajaran. Keadaan ini sangal menguntungkan dalam mencapal ke berhasilan
individufkelompokfkelas, karena dalam diri setiap orang yang memiliki komitmen tersebut akan
wriadi niat baik dan tults untuk memberikan yang wrbaik kepada individu lain, kelompok dan
kelas secars keselunghan,

Dengan terhangunnya BLC, juga akan mendukung terwujudnya saling percaya, saling kerja sama,
saling membantu, saling member dan menetima, sehingga tercipta suasana/lingkungan

pembelajaran yang kondusif

B. Harapan Terhadap Pelatihan
Adalah kehendak/keinginan untuk memperoleh atie mencapal sesuatu. Dalam pelatihan berarti
keinginan untuk memperoleh atau mencapal tujuan yang diinginkan sebagal hasil proses
pembelajaran.
Dalam menetukan harapan harus realistis dan rasional sehingga kemungkinan untuk mencapainya
besar. Harapan jangan teralu tinggi dan jangan terdalu rendah.
Harapan juga harus menimbulkan tantangan atau dorongan untuk mencapainya, dan bukan
sesuaty yang diucapkan secara asal asalan. Dengan demikian dinamika pembelajaran akan terus
terpel lhara sampal akhir proses.
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C. Kesepakatan Morma Kelas

Merupakan nilai yang diyakini oleh suatu kelompok atau masyarakat, kemudian menjag
kebiasaan serta dipatuhi sebagai patokan dalam perilaku kehidupan sehari har hthmﬂ,-
masyarakat tersebut. Norma adalah gagasan, kepercayaan tentang kegiatan, instruksi, perilaky
yang seharusnya dipatuhi oleh suatu kelompok.

Normma dalam suatu pelatihan,adalah gagasan, kepercayaan tentang kegiatan, instruksi, perfiaky
yang diterima oleh kelompok pelatihan, untuk dipatubl oleh semua anggota kelompok pesenta,
pelatinffasilitator dan panitia),

D. Kesepakatan Kontrol Kolektif

Merupakan kesepakatan bersama tentang memelihara agar kesepakatan terhadap noma kelas
ditaati, Biasanya ditentukan dalam bentuk sanksi apa yang harus diberdakukan apabila normg
tidak ditaati atau dilanggar.
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Lembar Kerja 1

Menentukan Harapan Pembelajaran dan kekhawatican untuk mencapai harapan terehut

Tahap 1: Menentukan harapan kelompok dan kekhawatitran mencapai harapan.

1, Peserta dibagi dalam hﬂﬂlﬂﬂﬂi kecil @ 5-8 orang.

2. Mula mula peserta bekerja secara individu. Secara sendiri sendini setiap peserta mengidentifikasi
apa yang menjadi harapannya terhadap pelatihan ini. Tuliskan pada kertas catatan masing masing
1 harapan yang menjadi prioritas. Tuliskan juga kekhawatiran untuk mencapai harapan

3. :i:jmm:::: diskusikan harapan masing-masing peserta dalam kelompok dipandu oleh ketua

ompok.

4. Dengan metode brainstorming setiap peserta menyampalkan pendapatnya tentang usulan harapan
kelompok berdasarkan hasil renungan dan analisis dari harapan harapan semua anggota
kelompok,

5. Kelompok diharapkan dapat menentukan harapan kelompok dan kekhawatitan sebagai hasil

kesepakatan bersama. Setiap kelompok menentukan 3 harapan yang menjadi prioritas kelompok.
6. Tuliskan harapan kelompok dan kekhawatiran pada kenas flipchan.

Tahap 2: Menentukan harapan kelas,

1. Setiap kelompok mempresentasikan harapan dan kekhawatiran kelompoknya.
2. Fasilitator memandu brainstorming untuk menentukan harapan kelas berdasarkan hasil analisis
darl semua harapan kelom pok dan kekhawatirannya.

3. Buat kesepakatan kelas untuk menentukan 5 harapan yang menjadi prioritas kelas serta
kekhawatiran mencapai harapan.

4. Tuliskan hasilnya pada kenas flipchan.

Hasil pada setiap kelompok
Harapan Kekhawatiran Harapan kelompok | Kekhawatiran
fridividu individu kelompok
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Hasil kelas

Harapan kelompok Harapan kelas
Kalompok 1.

Kelompok 2,

Kelompok 3.

Kelompok 4.

Tahap 3. Menentukan noma kelas

Dalam menentukan noma kelas, peserta difasilitasi untuk melakukan brainstorming. Fasilitasi dapat
dilakukan oleh fasilitator atau diplih salah seorang darl peserta untuk memandu kelas.
1. Setisp peserta diminta mengemukakan pendapatnya tentang norma kelas berdasarkan harapan
kllfl yang sudah disepakati inarma untuk mencapal harapan ke las)
2. Tuliskan pendapat peserta pada kertas flipchart agar terthaca oleh semua orang. Dapat juga
diminta salah seorang pesenta mengetik di komputer dan ditayangkan,
3. Pendapal peserta tidak boleh dikomentari dahily.
4. Setelah semua pendapat peserta tertulis, kemudian dikompilasifdipilah, yailu pendapat yang
serupa digabung jadi satu.
Hasil pengiabungan kemudian dibahas, sehingga menjadi beberapa butir norma,
Buatlah kesepakatan bersamadan menjadikannya sebagal narma kelas yang harus ditaati,

7. Tulickan norma kelas yang ﬂiﬂl_h_j'ﬂiﬂpd:n.tl pada kertas flipchart dan tempelkan di dinding agar
dapat dibaca semua orang.

o
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morma Kelas yang disepakati

"Norma yang disepakati

Lembar Kenja 2

Menentukan Kontrol Kol ekdii

1. Peserta kembali ke dalam kelompok kecil

2. Noma yang di sepakati dibahas untuk ditentukan apa kontrol kolektif apabila ada yang tidak
mentaati norma kelas

1. Hasil kelompok kemudian di presentasikan

4. Fasllitator memandu peserta untuk menentukan kontrol kolektif yang disepakati bersama (kelas).
Tuliskan hasil kesepakatan kontrol kolektif pada kertas flipchart.

Norma Kantrol Kolektif
Hasil kelompok

- @ @® @8

l

“Kontrol Kolektif
Hasil  kesepakatan
kelas
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MATERI PENUNJANG 2
RENCANA TINDAK LANJUT (Materi dari Pusdiklat)

1. DESKRIPS] SINGKAT
Setelah pesenta dibekall pengetahuan dan Ketrampilan dalam Pelatihan item Development, ses akhir
dalam pelatihan ini adalah menyusun Rencana Tindak Lanjut (RTL).
Dalam penyusunan RTL disini seyogyanya diarahkan kepada pencapaian tujuan agar Quality Control
diterapkan pada setiap pelatihan yang telah terakreditasi, karena hal ini merupakan salah satu
kegiatan yang harus dilakukan dalam menjamin mutu pelatihan. _
RTL yang disusun harus dibuat sedemikian rupa sehingga kegiatan-kegiatan yang ditentukan jelas dan
konkrit sesuai dengan kondisi wilayah kerja setempat agar RTL tersebut dapat diimplementasikan,

I, TUJUAN

A, Tujuan Pembelajaran Umum
Setelah mempelajari mater! inl peserfa mampu menyusun Rencana Tindak Lanjut pasca TOT
Saka Baktli Husada.

B. Tujuan Pembejaran Khusus
Setelah mengikuti materd ini peserta mampu:
1. Menjelaskan pengertian dan tujuan Rencana Tindak Lanjut
2. Menjelaskan langkah-langkah dalam menyusun RTL
3. Menyusun rencana tindak lanjut

. POKOK BAHASAN DAN SUB POKOK BAHASAN
Pokok bahasan: Rencana Tindak Lanjut
Sub Pokok Bahasan:
1. Pengertian dan tujuan Rencana Tindak Lanjut
2. Langkah-langkah dalam menyusun RTL.
3. Penyusunan RTL

IV, LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Langkah 1 : ‘

1. Fasilitator menyampaikan tujuan pembefajaran, metode yang digunakan, alokasi wakiu dan
mengapa modul/materi ini diperlukan dalam TOT Saka Bakti Husada, serta keterkaitan dengan
materi sebelumnya.

2. Fasilfator memberi kesempatan bertanya kepada peserta apabila ada hal yang dianggap belum
jelas.

1. Fasilitator menjawab dan mengklarifikasi hal-hal yang dipentanyakan peserta.

Langkah 2 : Penyampaian Materi

1. Fasilitator menjelaskan : “Pengertian dan tujuan Rencana Tindak Lanjut dan Langkah-langkah

penyusunan RTL,

2. Sefiap selesal penyampaian pokok bahasan, fasilitator memberikan kesempatan kepada peserta

untuk bertanya sampai seluruh peserta memahami penjelasan fasilitator,

Langkah 3 : Penugasan Penyusunan RTL

1. Fasilitator membagi kelompok sesuai dengan asal peserta.

2. Fasllitator menjelaskan bahwa output dari penugasan ini adalah tersusunnya RTL untuk

menerapkan pelatihan di wilayah kerfa masing-masing.

3. Fasilitator menugaskan masing-masing kelompok untuk:

o Melakukan analisis situasi

SAURIKLLUM 14X 0DV TRANSS OF TASGA DT, 3037
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Menyusun rencana tindak lanjul

Fasilitator mendampingi peserta dalam melaksanakan penugasan.

Untuk presentasi, diakhir sesi ini kelompok dapat menulis hasil penugasan pada flipchan a1,

atau laptop yang ada.

Langkah 4 : Presenlasi

1. Wakil dari kelompok institusi yang ditunjuk menyajikan hasil penugasannya.

2. Kelompok lain diminta untuk memberikan tanggapan.

1. Fasilitator mengklarifikasi hal-hal yang perlu diluruskan dari hasil presentasi dan tanggipan

peserta.
Langhkah 5 : Rangkuman
1. Fasilitator memandy pessrta dalam menyimpulkan dan merangkum pembahasan materi,
2. Fasilitator mengakhirl sesi dan mengucapkan salam.

V. LURAIAN MATERI
A, Pengertian Dan Tujuan RTL
Pengertian RTL merupakan suatu dokumen yang menjelaskan tentang kegiatan-kegiatan yang
akan dilakukan, setibanya peserta di wilayah kerja masing-masing dengan memperhitungkan
hak-hal yang telah ditetapkan berdasarkan potensi dan sumber daya yang ada.
Oleh karena ite RTL memiliki ciri-cirl sebagai berikot :

2.

Terarah :

kliaim kegiatan yang dicantumkan dalam RTL hendaknya werarh untuk mencapai tjuan.
lelas

Isi rencana mudah dimengerti dan ada pembagian tugas yang jelas antara orang-orang yang
terlibat didalam masing-masing kegiatan.

Fleksibel

Mudah disesuaikan dengan perkembangan situasi. Oleh karena itu RTL mempunyal kurun
waktu relatil singkat.

Tujuan RTL adalah agar pesena latih/ institusi memiliki acuan dalam menindaklanjuti suatu
kegiatan pelatihan.

B. Ruang Linghup RTL
Ruang lingkup Rencana Tindak lanjut (RTL) sebaiknya minimal:

- T R

Menetapkan kegiatan apa saja yang akan dilakukan

Mengtapkan tujuan setiap kegiatan yang ingin dicapai

Menetapkan sasaran dari setiap kegiatan

Menetapkan metode yang akan digunakan pada setiap kegiatan
Mensmpkan wakiu dan lempal penyelenggaraan

Menetapkan siapa pelaksana atau penanggung jawab dari setiap kegiatan
Menetapkan besar biaya dan sumbermya.

C. Analisis Situasi Dalam Menerapkan Pelatiban Hem Development
Analisis situasi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan sebelum penyusunan RTL. Dengan

anallsis situasi akan memberikan gambaran singkat dari berbagai kemungkinan yang akan terjad
berkaltan dengan rencana penerapan pelatihan.

Analisis yang dilakukan berupa analisis terhadap situasi dan kondisi situasi, meliput :
1.
2. Komlitmen darl para penyelenggara pelatiban terhadap mutu pelatihan

1. Sumber daya yang dimiliki untuk menerapkan pelatihan (5DM, sarana pendukung, biayal.

Komitmen pimpinan terhadap muty pelatiban
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Berdasarkan hasil analisis kemudian disusun RTL dengan langkah-langkah sebagai berfkut:

T

identifikasi dan buat perumusan yang jelas dari semua keglatan yang akan dilaksanakan
hf;::.u Pada saat menentukan kegiatan hendaknya mereview modul TOT Saka Bakti
Husada.

Tentukan apa tujuan dari masing-masing kegiatan yang telah ditentukan.

Tentukan sasaran dari masing-masing kegiatan yang telah ditentukan

Tetapkan cara atau metode yang akan digunakan dalam pelaksanaan setiap kegiatan
(bagaimanahow),

Perkirakan wakiu yang diperlukan untuk setiap kegiatan (kapan/when), dan tentukan |okasi
yang akan digunakan dalam melakukan keglatan {tempat/where)

Perkirakan besar dan sumber biaya yang diperlukan pada setiap kegiatan,

Ttpﬁ:nh:apa mengerjakan apa pada setiap kegiatan dan bertanggung Jawab kepada siapa
(s )

Oleh karena it dalam menyusun RTL harus mencakup unsur-unsur sebagal berikut:

Kegiatan

yaltu wraian kegiatan yang akan dilakukan, didapat melalui identifikasi kegiatan yang
diperlukan untuk mencapal tujuan yang telah ditetapkan, Agar hal ini terealisasi maka di
identifikasi kegiatan kegiatan apa yang diperlulkan.

Tujuan

adalah membuat ketetapan ketetapan vang ingin dicapai dari setiap kegiatan yang
direncanakan pada unsur nomor 1. Penetapan tujuan yang balk adalah di rumuskan secara
konkrit dan terukur.

Sasaran

yaltu seseorang atau kelompok terftentu yang menjadi target kegiatan yang direncanakan.

. Cara'Metode

yaltu cara yany akan dilakukan dalam melakukan kegiatan agar tujuan yang telah ditentukan
dapat lercapai.

. Waktu dan Tempat

Dalam penentuan ‘waktu sebalknya menunjukkan kapan suatu kegiatan dimulai sampai
kapan berakhir. Apabila dimungkinkan sudah dilengkapi dengan tanggal pelaksanaan. Hal ini
untuk mempermudah dalam persiapan kegiastan yang akan dilaksanakan, serta dalam
melakukan evaluasl, Sedangkan dalam menetapkan tempat, seyogyanya menunjukkan lokasi
atau alamat keglatan akan dilaksanakan

Blaya

Agar RTL dapat dilaksanakan perlu direncanakan anggaran yang dibutuhkan untuk kegiatan
tersebut. Akan tetapi perencanaan anggaran harus realistis untuk kegiatan yang benar-benar
membutuhkan dana, antinya tidak mengada-ada.

Perhatikanfpertimbangkan juga kegiatan yang memerlukan dana tetapi dapat digabung
pelaksanaannya dengan kegiatan lain yang dananya telah tersedia.

Rencana anggaran adalah uralan tentang blaya yang diperlukan untuk pelaksanaan kegiatan,
mulal darl awal sampal selesal,

Pelaksana/penanggung jawab

vaitu personaltim yang akan melaksanakan kegiatan yang direncanakan. Hal ini penting
karena personalftim yang terlibat dalam keglatan tersebut mengetahul dan melaksanakan
kewajibsan.
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Penjelasan :

Kolom 1 : Kolom nomor
Pada kolom ini dicantumkan nomor kegiatan mulai dari 1, 2, 3 dst sesual dengan jumlah
keglatan yang direncanakan.

Kolom 2 : Kolom kegiatan
Pada kolom ini dirinci kegiatan-kegistan yang akan dilakukan biasanya dimulai dan lapor
pada atasan tentang pelatihan yang telah dilkuti sampai dengan tujuan yang ingin dicapai.

Kolom 3 : Kolom tujuan .
Pada kolom ini dicantumkan tujuan dari masing-masing kegiatan, yaitu hasil yang ingin
dicapai apabila kegiatan tersebut dilalksanakan,

Kolom 4 : Kolom sasaran
Pada kolom ini dicantumkan siapa atau kelompok apa sasaran yang telah ditetapkan pada
setiap kegiatan,

Kelom 5 ; Kolom cara/ metode

Pada kelom ini dicantumbkan carz-cara dalam melakukan kegiatafn.

Kolom 6 : Kolom waktu dan tempat
Pada kolom ini dicantumkan kapan dan dimana keglatan akan dilaksanakan.

Kolom & Kolom blaya
Pada kolom inl diisl pemblayaan yang meliputi: besar biaya yang dibutuhkan dan sumber
biaya yang dimungkinkan, atau tidak perlu biaya atau biaya sudah tercakup dalam kegiatan
yang dipadulan.

Kolom 7; Kolom pelaksana/penanggung jawab
Pada kolom ini dicantumkan nama dad, pelaksana/penanggung jawab dari masing-masing
kegiatan,

LEMBAR KERJA
« Peserta dibagi dalam kelompolk masing-masing anggota berasal dan propinsi yang sama.
« Disetiap kelompok dipiiih Ketua, Sekretaris dan Penyajl.
» Fasiltator menyampaikan penugasan penyusunan RTL
« Katus kelompok memandu dan melibatkan seluruh anggota kelompok untuk menyusun RTL
dengan:
a. Menganalisis situss|
b. Menetapkan kagiatan
¢ Menenukan wjuan per kegiatan
d. Menentukan sasaran per kegiatan
&. Menaniukan cara dan melode pada seliap kegiatan
{. Menentikan waktu dan tempat pelaksanaan kegiatan
g. Menentukan biaya apabila ada kegiatan ada yang hars diblayal
h. Menentkan pelaksana atau penanggung jawab dan masing-masing kegiatan.
« Hasil diskusi dituangkan dalam maink RTL yang dipelajar dalam modul atau dikembangkan
lagl sesual kebutuhan.

« Masing-masing kelompok mempersiapkan bahan presentasi.
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JADWAL TRAINING OF TRAINER (TOT)
BAGI PELATIH PEMBINA PRAMUKA DAN INSTRUKTUR
TENTANG KRIDA BINA PHBS SAKA BAKTI HUSADA

Keglatan/Materi Fasilitator/ Narasumbes Penanggung jawaly

Hari
1100 = 12,30 | Registrasi peserta dan  Makan i
L Siang
12.30 - 13.00 | Pretest
13.00 - 1330 | Pembukaan R
* Laporan Ketua Panitia
s Arahan dan Pembukaan
13.30 - 1415 | Dinamika Kelompok
1415 - 1545 | Anggaran Dasar dan Anggaran | Kwamas Gerakan Pramuka
Rumah  Tangga  Gerskan
Pramuka
15.45 - 16,00 | Rehai Sehat
16.00 - 17.30

Saka  Bakti  Husada  dan | Pinfaka o SBH Tingkat
Pembinaan Krida Bina PHBS Mastonal

— ]

0B.00 - 0930 | Prinsip Dasar dan- 'Munﬂb Ewarnas Gerakan Pramuba
Kepramukaan

09.30 - 10,00 | Rehat Sehat

10.00 - 13.00 | SKK PHBS di Rumah Tangga

13.00 - 14.00 | ISHOMA ‘

14,00 - 15.30 | SKK Fl;gi;:li sekolah

15.30 - 16,00 | Rehat Sehat

16,00 - 1730 | Lanjutan SKX PHBS di Sekalah

07.45 - 0000

0B.OD—11.00 | SKK PHBS di Tempal-Tempal
Umum

11.00 - 12.30 | SKK PHBS di Tempat Kerja A

1230 - 13.30 | ISHOMA

13.30 - 15.00 | Lanjutan SKK PHBS di Tempat
Kerja

15.00 — 1630 | SKK PHBS di Institusi Kesshatan

16,30 - 17.00 | Rehat Sehat

17.00 - 18.30 | Lanjutan SKK PHBS di Institusi
Kesehatan

07.45 - 08.00 | Refleksi

08.00 - 0930 | Metode dan Media Promosi
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Waktu

Kegiatan Materi

Fasilltator/MNarasumber Penanggung jawab

09.30 - 1000 | Rehat Sehat

1000 - 11.30 | Teknik Melatih
11.30 - 13,00 | Lanjutan Teknik Melatih
13.00 - 14.00 | ISHOMA
14.00 - 17.00 | Lanjutan Teknik Melatih
17.00 - 19.00 | ISHOMA

v "

07.45 - 0B.00 | Refleksi

D8.00-11.00 | Lanjutan Teknik Melatih
11.00 - 11.30 | Post test
11.30-12.15 | Rencana Tindak Lanjut
12.15- 13,00 | Penutupan

UL LW AR NOUIL TRANS OF TRAMEE 0T 21§
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